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KATA PENGANTAR

Kajian Sintaksis Arab dengan seluk beluknya akan terus berkembang
terkait penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa ilmu pengetahuan yang
berkembang mengikuti perkembangan jamannya. Kesalahan dalam
pemahaman teori sintaksis berdampak pada kesalahan memahami teks
dan literatur Arab, apalagi dalam hal istinbat hukum (pengambilan sebuah
hukum) dalam agama Islam. Bagi penggiat bahasa Arab, pemahaman
kaidah jumlah ismiyah mansukhah sangat diperlukan.

Buku yang berada di tangan Anda ini secara narasi membahas
perilaku nasikh dalam ismiyyah yaitu: (1) kondisi apa saja nasikh (perilaku
menghapus) masuk pada konstruksi jumlah ismiyyah bahasa Arab. (2) pola
urutan nasikh pada jumlah ismiyyah yang terdiri dari verba (fi ’il), partikel
(huruf), isim dan khabar dalam konstruksi jumlah ismiyyah. (3) kaidah
pelesapan (chadzf) di antara unsur-unsur konstruksi jumlah mansukhah.

Buku ini diharapkan bisa menjadi pupuk penyubur dalam kajian
linguistik Arab di Indonesia, karena selama ini, kajian nachwu (linguistik
Arab) tidak banyak peminatnya alias kering. Hal ini menjadi benar dengan
minimnya karya akademik di bidang linguistik Arab ini. Perlu juga dikaji
bahwa selama al-Quran masih dipelajari umat Islam maka kajian ilmu
nachwu akan terus berkembang dan mengalami dinamika sendiri, karena
kajian ilmu nachwu dengan ilmu-ilmu Bahasa Arab lainnya akan tetap
relevan.

Yogyakarta, 20 Januari 2017 M
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-BAB I-
PENDAHULUAN

A. Sintaksis Bahasa Arab

ajian dalam ranah sintaksis Arab membuat para peneliti tidak
I{berhenti pada satu hasil, tetapi masih terus berlanjut seiring
dengan perkembangan bahasa Arab. Usaha dalam merumuskan
kaidah baru atau memperjelas dari kaidah yang sudah ada sebagai bukti
dengan adanya penelitian ilmu sintaksis Arab (ilmu nahwu) karya para

linguis Arab klasik yang tidak sampai pada karya Sibawaih yang berjudul
Al-Kitab atau sampai pada karya Barakat dengan An-Nahwul ‘Arabi.

Penelitian bahasa Arab memberikan minat tersendiri karena bahasanya
yang unik dan aneh. Keunikan dan keanehan bahasa Arab menjadi daya
tarik peneliti untuk menggali sedalam-dalamnya dalam menyingkap tabir
keindahannya, di antaranya adalah keindahan struktur bahasa Arab dalam
jumlah serta problematikanya.

Menurut Musthafa Al-Ghalayaini (2000: 8), dalam Jami ‘ud Duriisul-
‘Arabiyyah, ilmu-ilmu bahasa Arab itu terdiri dari (1) Sharaf (morfologi
Arab), (2) I'rab (analisis kalimat Arab secara sintaksis), Sharaf dan
I'rab juga dikenal juga dengan nama Nahwu (gramatika Arab/Sintaksis
Arab), (3) Rasm (tehnik penulisan Arab), (4) Ma 'ani (semantik Arab), (5)
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Bayan (stilistika Arab dasar), (6) Badi’ (stilistika Arab lanjut), (7) ‘Arudh
(studi tentang prosodi Arab), (8) Qawafi (studi tentang rima dalam puisi
Arab), (9) Ghardhu al-Syi'ri (studi tentang penciptaan puisi Arab), (10)
Insya’ (komposisi Arab), (11) Khithabah (studi tentang retorika Arab),
(12) Tarikhul Adab (sejarah sastra), (13) Matnul Lughah (studi tentang
pembendaharaan kata-kata Arab).

Dalam linguistik umum, bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja
sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Susunan kata dalam
bahasa tersebut membentuk sebuah struktur yang mengungkapkan maksud
dari penuturnya yang dapat dipahami dengan ilmu sintaksis, seperti dalam
mengidentifikasi predikat, subjek dan objek (manasuka).

Kata sintaksis dalam linguistik umum berasal dari bahasa Belanda
syntaxix yang dalam bahasa Inggris disebut syntax. Sintaksis adalah bagian
atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana,
kalimat, klausa dan fase, berbeda dengan morfologi yang membicarakan
seluk beluk kata dan morfem (Ramlan, 2005: 18).

Secara etimologis, kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani, terdiri
dari dua suku kata: “san” dan “fattein”. San artinya “dengan”, tattein
artinya “menempatkan”. Kata ini kemudian diserap oleh bahasa Inggris
menjadi “syntax” (Echols. 1996: 575) dengan arti “ilmu kalimat”. Kata
sintaksis dalam bahasa Indonesia adalah kata serapan dari bahasa Inggris
dengan arti “cabang linguistik yang mempelajari susunan kalimat dan
bagian-bagiannya” atau singkatnya disebut “ilmu tata kalimat”.

Secara terminologis, sintaksis sebagai pengaturan dan hubungan
antara kata dengan kata, atau dengan satuan-satuan yang lebih besar
dari itu dalam bahasa. Dan satuan terkecil dalam bagian ini (sintaksis)
adalah kata (Kridalaksana. 2008; 199). Menurut Verhaar, sintaksis
adalah menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata
atau kalimat dalam kelompok-kelompok kata menjadi kalimat (Verhaar,
1989:70).

Dengan demikian, sintaksis adalah istilah yang dipakai untuk
mempelajari bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan
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seluk beluk wacana, kalimat, klausa dan frase dalam kaitannya satu kata
dengan kata yang lain atau kalimat satu dengan kalimat yang lain.

Dalam struktur sintaksis ada tiga macam pembahasan; fungsi sintaksis,
kategori sintaksis, dan peran sintaksis. Fungsi sintaksis terdiri dari subjek
(S), predikat (P), dan objek. Dalam kategori sintaksis ada istilah nomina
(isim), verba (fi’il), adjektiva, dan numeralia. Dalam peran sintaksis ada
istilah pelaku, penderita, dan penerima. Fungsi-fungsi subjek, predikat,
dan objek bersifat mansuka, merupakan kotak kosong yang diisi kategori
dan peranan tertentu. Contoh:

Haris membeli roti

Haris membeli roti
Fungsi : subjek predikat objek
Kategori : nomina verba nomina
Peran: : pelaku penderita penerima

Struktur kalimat bahasa Indonesia yang terdiri dari subjek dan predikat
merupakan kaidah bagi kalimat agar dapat dipahami. Dalam bahasa Arab
sebuah perkataan dikatakan sempurna apabila sekurang-kurangnya terdiri
dari fi il (predikat) dan fa il (subjek) atau mubtada (subjek) dan khabar
(predikat).

Agar menjadi kalimat berterima, maka fungsi subjek dan predikat
disusun secara berurutan dan tidak disisipi oleh kata lain antara keduanya.
Struktur sintaksis minimal mempunyai fungsi subjek dan predikat seperti
pada verba intransitif yang tidak membutuhkan objek. Fungsi-fungsi
sintaksis harus diisi kategori-kategori yang sesuai. Fungsi subjek diisi
kategori nomina, fungsi predikat diisi kategori verba, fungsi objek diisi
kategori nomina, dan fungsi keterangan diisi kategori adverbial (Verhaar,
1985).

Sebagaimana keterangan sebelumnya, bahasa Arab memiliki
karakteristik yang berbeda dengan bahasa lain. Salah satunya bahwa bahasa
Arab itu bersistem atau berkaidah. Bersistem dalam arti bahwa bahasa
Arab itu dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan
dapat dikaidahkan. Bisa dipastikan bahwa tidak satupun bahasa manusia
di dunia yang tidak punya sistem. Karena bagaimana mungkin bahasa bisa
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menjadi alat komunikasi antar manusia jika dilafalkan secara serampangan
tidak beraturan dan sulit dipahami oleh mitra bicara. Agar bahasa dapat
dipahami oleh setiap pemakainya, maka aturan-aturan dimaksud sangatlah
signifikan. Aturan-aturan tersebut dinamakan dengan sintaksis, yang
membahas tentang jabatan kata dalam kalimat atau hubungan kalimat
dengan kalimat lain dalam satu paragraf.

Satuan struktur sintaksis meliputi struktur kata, frase, klausa, kalimat,
dan wacana. Dalam tataran sintaksis, kata menjadi satuan terkecil yang
secara hirearkial menjadi satuan pembentuk satuan sintaksis yang lebih
besar yaitu frase. Walaupun pada hakekatnya dalam morfologi, kata
menjadi satuan kajian yang terbesar yang dimulai dari kajian tentang
morfem. Kata dalam tataran sintaksis merupakan aspek pengisi fungsi
sintaksis, sebagai penanda kategori sintaksis, dan sebagai perangkai dalam
penyatuan satuan-satuan atau bagian-bagian dari satuan sintaksis dalam
kalimat (Chaer, 2007: 206).

Sintaksis Arab merupakan suatu ilmu yang membicarakan hubungan
kata dengan kata lain dalam kalimat Arab yang tidak dibicarakan oleh
morfologi Arab (ilmu sharaf). Perbedaan sintaksis Arab dengan sintaksis
dalam linguistik umum terletak pada objek kajian bahasanya. Lebih
spesifik, bahwa sintaksis Arab mempelajari i 7ab (fungtor) atau perubahan
charakat pada akhir kata bahasa Arab.

Selain mempelajari i rab, sintaksis Arab juga mempelajari masalah-
masalah penting yang menyangkut fungsi dan kategori kata dalam kalimat
Arab. Karena itu, sintaksis Arab ini erat hubungannya dengan morfologi
Arab dalam hal pembentukan jumlah Arab yang berterima atau sempurna.
Karena hubungan keduanya dipandang sangat erat maka keduanya sering
disebut dengan gawaidul-lughah (gramatika Arab) (Verhaar, 1985: 70).

Dalam bahasa Arab, pengaturan antar kata dalam kalimat, atau
antar kalimat dalam klausa atau wacana merupakan kajian ilmu Nahwu.
Bahkan hubungan itu tidak hanya menimbulkan makna gramatikal saja,
tetapi juga mempengaruhi baris atau harakat akhir masing-masing kata
yang kemudian disebut i rab. Menurut Al-Ghalayaini (2000:9) bahwa
sintaksis Arab (ilmu Nahwu) merupakan dalil-dalil yang memberitahu kita
bagaimana seharusnya keadaan akhir kata-kata Arab itu setelah tersusun
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dalam jumlah. Dapat juga dikatakan sebagai ilmu yang membahas kata-
kata Arab dari aspek i 7ab dan bina " (struktur kata).

I’rab sendiri merupakan ilmu yang membahas perubahan akhir suatu
kata Arab karena perubahan oleh perilaku (‘amil). Kesempurnaan i ’rab
sudah menjadi ciri khas bahasa Arab sejak digunakannya oleh orang-orang
Arab dahulu yang menjadi kesempurnaan dan contoh pendidikan yang
ada pada bahasa Arab (Sarhan, 1956: 62).

Ilmu Nahwu mengkaji akhiran kata baik mabni (structured) atau
mu 'rab (tak structured) serta menganalisis posisi kata dalam kalimat.
I'rab adalah perubahan akhir kalimat sesuai dengan perilaku (amil) yang
mempengaruhinya baik dalam bentuk lafaz (kongkrit) atau tagdir (abstrak)
(El-Dahdah, 1992:2).

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan,
yang mengungkapkan pikiran utuh. Dalam wujud tulisan kalimat diucapkan
dengan suara naik turun dan keras lembut, disela jeda, dan diakhiri dengan
intonasi akhir yang diikuti oleh kesenyapan yang mencegah terjadinya
perpaduan ataupun asimilasi bunyi ataupun proses fonologis lainnya
(Alwi, 2003: 311). Menurut Ramlan (2005:23), kalimat adalah satuan
gramatika yang dibatasi oleh adanya jeda panjang yang disertai nada
akhir turun naik.

Menurut Barakat, jumlah dalam bahasa Arab adalah perkataan yang
tersusun dari dua kata atau lebih, dengan adanya keterkaitan satu dengan
yang lain dalam memberikan kesempurnaan makna yang dapat dipahami
oleh penutur atau mitra bicaranya (Barakat, 2007:13). Jumlah adakalanya
tersusun atas dua isim (nomina), fi i/ (verba) dan isim (nomina), dan isim
(nomina) dengan fi il (verba). Contoh:

(1) d3i) 3aas

Muchammadun rasilun

Muchammadun Muhammad :N.nom.S

Rasiilun Seorang utusan ~ :N.nom.P

“Muhammad seorang utusan”

Contoh (1) menunjukkan jumlah yang tersusun atas kata kategori isim
(nomina) 3% muchammadun ‘muhammad’ berfungsi sebagai mubtada’
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(subjek) dan kategori isim lain d;»u rasulun ‘rasul” berfungsi sebagai
khabar (predikat). Susunan dua nomina (1) yang dapat memberikan makna
sempurna dan berfaidah disebut jumlah.

Adakalanya jumlah tersusun atas fi il (verba) dan isim (nomina) yang
memberikan faidah makna serta tidak memicu pertanyaan dari mitra
bicara. Contoh:

(2) i pa Gl

Inthalaga syarifun

Inthalaga pergi :v.perf.IIl.tg.mask.P
Syarifun Syarif :N.nom.S

“Syarif telah pergi”

Kata Gl Inthalaga ‘pergi’ berkategori verba (fi 'il) berfungsi sebagai
predikat dan kata G )u syarifun ‘syarif’ berkategori nomina (isim)
berfungsi sebagai subjek (fa 'i/). Susunan yang terdiri atas verba (f i/) dan
nomina (isim) yang memberikan makna sempurna juga disebut jumlah.
Dan contoh jumlah yang tersusun atas nomina (isim) dan verba (fiil)
sebagai berikut.

(3) slae b alil s

Chatim akhlasha fi ‘amalihi

Chatim Hatim :N.nom.S

Akhlasha  ikhlas :v.perf.Ill.tg.mask.P
Fi atas :prep

Amali perbuatan  :N.gen

Hi dia :pron.gen

“Hatim ikhlas atas perbuatannya”

Pada contoh (3), kata &= chdtimun ‘Hatim’ berkategori nomina (isim)
dan setelahnya adalah kata berkategori verba (fi ’il)ddiii akhlasha ‘ikhlas’
ditambah dengan keterangan dari perbuatan pelaku <lec 38 fi amalihi
‘atas perbuatannya’ memberikan makna sempurna ‘Hatim ikhlas pada
perbuatannya’.

Dari contoh di atas, susunan dua kata dapat yang memberikan makna
sempurna dan berfaidah disebut jumlah. Apabila sebuah perkataan tersusun
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dari dua kata atau lebih tetapi tidak memberikan kesempurnaan makna
yang dapat dipahami oleh penutur dan mitranya, tidaklah termasuk jumlah.

Para linguis Arab berbeda pendapat dalam memahami bentuk-
bentuk kontruksi jumlah bahasa Arab. Perbedaan itu sebagaimana telah
terjadi pada periode linguis Arab klasik (mutagaddimin) sampai periode
modern (mu ashir). Dalam kitab Ma Fdta al-Inshaf, Fathi sepakat dengan
pembagian jumlah dalam bahasa Arab ada dua; jumlah ismiyyah dan
Jjumlah fi’liyyah. Pembagian jumlah dalam bahasa Arab ini tidak menafikan
para pakar linguistik yang membagi jumlah dalam bahasa Arab lebih dari
dua macam tersebut di atas. Para linguistik Arab bersepakat macam jumlah
bahasa Arab kepada dua macam; jumlah fi’liyyah dan jumlah ismiyyah
(Barakat, 2007:13).

Jumlah fi’liyyah adalah semua klausa yang didahului oleh fi’il
(verba), baik klausa itu berada di permulaan jumlah maupun di tengahnya
(Muchammad, 1982: 245). Menurut Barakat, jumlah fi’liyyah adalah
jumlah yang diawali oleh fi’il tamm (full verb) yang disandarkan pada
fa’il atau na'ib fa’il (Barakat, 2007b: 3). Contoh:

(4) Gle s

Dzahaba ‘aliyyun

Dzahaba Pergi v.perf.IIL.tg.P

‘aliyyun Ali N.nom.S

“Ali telah pergi”

(5) O340 LA

Ath-Thulldbu yadrusina

Para pelajar:N.nom.mask.pl.S + belajar:v.imp.I11.pl.P
“Para pelajar sedang belajar”

Pada contoh (4) yang jumlah tersusun dari fi il G dzahaba ‘pergi’
berfungsi sebagai predikat dan isim 2 ‘aliyyun ‘ali’ berfungsi sebagai
pelaku (subjek). Struktur jumlah yang dimulai dengan fi'il kemudian
fa’il disebut jumlah fi’liyyah. Contoh (5) yang tersusun dari isim u)Jai‘

ath-thulldbu ‘para pelajar’ berfungsi sebagai subjek dan fi’il mudlari
(imperfek verb) 35% yadrusiina ‘mereka sedang belajar’ berfungsi
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sebagai predikat. Jumlah yang dimulai dengan isim (nomina) disebut
Jjumlah ismiyyah.

Kategori nasikh adakalanya berupa fi 'il (verba) atau churuf (partikel)
yang bersanding dengan jumlah ismiyyah. Jumlah ismiyyah yang ber-
nawasikh berperilaku atas jumlah serta mengalihfungsikan jumlah
ismiyyah menjadi jumlah mansiikhah.

Kdana wa akhwatuha salah satu nawasikh atau verba yang masuk dalam
struktur jumlah ismiyyah bahasa Arab. Kata kana yang berkategori verba
(fi’il naqgish) yang masuk pada jumlah ismiyyah tidaklah yang berbeda
dengan jumlah fi liyyah sekalipun diawali dengan oleh verba (fi 'i/). Hal ini
dikarenakan kdna bukanlah fi il tamm yang membutuhkan nomina (isim)
berfungsi sebagai pelaku (fa 'il) utama yang berkasus nominatif (marfii ")
atau pelaku pengganti (ndibul fa’il). Untuk mengetahui struktur kdna wa
akhwdtuha yang berperilaku atas jumlah ismiyyah, maka para linguis
Arab, dalam karya ilmu Nahwu mereka, membahas setiap kaidah yang
berkaitan dengan jumlah ismiyyah terlebih dahulu sebelum membahas

kana wa akhwadtuha.

Partikel inna wa akhwatuha termasuk nasikh jumlah ismiyyah yang
berperilaku atas jumlah ismiyyah dengan menjadikan mubtada sebagai
isim berkasus akusatif dan khabar mubtada™ sebagai khabar-nya berkasus
nominatif. Perilaku inna wa akhwatuha pada jumlah ismiyyah berbeda
dengan verba kana wa akhwatuha atau berkebalikan dari sisi i 7ab (kasus)
sintaksisnya.

Pembahasan jumlah ismiyyah adalah pembahasan pokok yang
dapat ditemukan hampir pada setiap buku-buku ilmu Nahwu. Jumlah
ismiyyah salah satu macam jumlah dalam bahasa Arab memiliki daya
tarik kuat bagi linguistik Arab untuk mengkaji dan membahasnya pada
bab tersendiri. Pembahasan jumlah ismiyyah menuntut perhatian pada
linguis Arab apabila berterima nasikh (penghapus) yang berperilaku atas
jumlah tersebut. Tidak semua jumlah ismiyyah berterima nasikh dalam
bentuk verba, seperti kana wa akhwatuha, maupun dalam bentuk partikel
seperti inna wa akhwatuha. Setiap jumlah ismiyyah yang menerima nasikh,
tidak lagi disebut jumlah ismiyyah melainkan dengan sebutan jumlah
masukhah sebagaimana pendapat Barakat. Di antara karya para ulama
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yang membahas jumlah ismiyyah seperti Al-Ghalayaini dalam bukunya
berjudul Jami 'ud Duris Al-’Arabiyyah (2000, 253-337), Barakat dalam
An-Nahwul —‘Arabi (21-421), Ibnu Hisyam dalam Audlachul Masalik
(2000, 186-366).

Penelitian ini dipandang penting bagi peneliti untuk membahas seluk
beluk jumlah ismiyyah yang sebagai pondasi kokoh bagi ndsikh yang
berupa kdna dan inna wa akhwatuha. Dengan maksud agar perilaku dan
fungsi nasikh pada jumlah ismiyyah dapat memberikan makna sempurna
dapat disampaikan oleh penutur dan dipahami oleh mitra tutur apabila
tersusun atas kaidah yang baik dan benar.

Nasikh bahasa Arab memiliki karakteristik pada jumlah ismiyyah yang
menerimanya. Seperti nasikh yang berupa kana dapat berkategori sebagai
fi’il tam (full verb) pada satu konstruksi jumlah, bisa juga berkategori
sebagai fi’il naqish (incomplete verb) pada konstruksi lain.

Yaitu dengan merubah mubtada’ yang berkasus nominatif menjadi
isim kana wa akhwdtuha dan merubah khabar mubtada’ berjenis mufrad
(kata tunggal) berkasus nominatif menjadi berkasus akusatif dan berfungsi
sebagai khabar kdna wa akhwatuha. Khabar kana wa akhwatuha yang
berjenis jumlah (klausa) atau syibhul jumlah (frase preposisi) menempati
posisi khabar kdana wa akhwdtuha yang berkasus akusatif.

Nasikh juga bisa berupa partikel inna wa akhwatuha. Yang merubah
fungsi struktur jumlah ismiyyah. Keberadaan partikel nasikh inna wa
akhwatuha pada jumlah ismiyyah berperilaku atas mubtada dan khabar
sebagaimana verba kana wa akhwatuha berperilaku atasnya. Bedanya,
partikel inna wa akhwatuha tidak ada bentuk faam atau nagish. Bentuk
perilaku partikel nasikh memberikan makna taukid (penegas) dari makna
isim atas khabar.

Jumlah ismiyyah tersusun dari mubtada (subjek) dan khabar (predikat),
maka dalam jumlah ismiyyah ada dua unsur penting di dalamnya, yaitu
mubtada” dan khabar. Hubungan keduanya adalah hubungan menjelaskan
dan dijelaskan. Mubtada " sebagai subjek diterangkan oleh khabar sebagai
predikat. Keberadaan mubtada® dalam jumlah ismiyyah sangatlah penting,
baik dalam keadaan zhdhir (nampak) atau muqaddar (abstrak). Begitu juga
dengan keberadaan khabar. Ketiadaan salah satu dari unsur ini tanpa dalil
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dalam jumlah tidak tidak memberikan maksud jumlah ismiyyah dengan
sempurna.

Sibawaih dalam karyanya yang berjudul Al-Kitab (II, 126)
mendefinisikan bahwa mubtada " adalah setiap isim (nomina) yang berada
diawal jumlah untuk membentuk sebuah kaldm, mubtada™ dan isim yang
memulai kalam adalah marfii’ (kasus nominatif) (Al-Ghalayaini, 2000:
254), berbentuk musnad ilaih yang tidak didahului oleh ‘amil (perilaku)
apapun. (Al-Ghalayaini, 2000: 253).

Ada kaidah-kaidah dasar yang berlaku pada mubtada dalam jumlah
ismiyyah bahasa Arab yang menjadi syarat bagi mubtada. Yaitu mubtada’
harus berupa ismiyyah, artinya mubtada " tidak terbentuk dari fi i/ (verba)
atau huruf (partikel), ibtidaiyyah (Barakat, 2007: 33) yang berarti mubtada’
harus berada diawal jumlah ismiyyah sesuai dengan namanya ibtida’
(permulaan), fa rif (definitif) (Barakat, 2007:34, Al-Ghalayaini, 200: 254)
yang berarti mubtada’ harus berbentuk isim ma’rifah (nomina definit)
sebagai langkah awal dalam memberikan kabar kepada mitra bicara,
tajarrud (Barakat, 2007:35) tidak boleh terpengaruh dengan perilaku
kata atau partikel lain, dan ikhbar ‘anhu (diterangkan) (Barakat, 2007:
39) memiliki korelasi makna antara penutur dengan mitra tutur.

Khabar merupakan salah satu unsur penting pembentuk jumlah
ismiyyah di dalam bahasa Arab. Barakat menjelaskannya secara
morfologis dan semantis. Beberapa istilah yang digunakan oleh Barakat
dalam menjelaskan mengenai khabar dalam bahasa Arab seperti istilah:
mahattul-ikhbar atau pusat berita atau keterangan dalam memposisikan
khabar. Begitu pula istilah antara ar-tasdig (benar) dan at-takzib (dusta)
dalam menjelaskan kemungkinan fungsi dari khabar. Khabar disebutkan
juga sebagai makna yang masih belum jelas di sisi mitra tutur (Barakat,
2007: 63-64).

Dalam pembahasan khabar, sebagai penyalur makna khabar kepada
mitra tutur baik mustami (pendengar) maupun gdri" (pembaca). Barakat
menjelaskan relasi antara mubtada’ dan khabar dengan mensyaratkan
dua hal, yaitu adanya tawdfuq (kesesuaian) dan tald um (kesamaan).
Ditambahkan pula mengenai penjelasan relasi antara mubtada’ dan khabar
dengan menggunakan at-tawa 'um al-ma ‘nawy (kebenaran makna) dan
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at-tawafuq al-lafziyyu (kesesuaian kaidah) sampai konstruksi jumlah
ismiyyah menjadi gramatikal. Kata tawa ‘'um digunakan Barakat (1990:26)
untuk menjelaskan “accommodation”, adapun kata tawafug digunakan
Barakat (1990:37) untuk “agreement” atau “concordance”.

Menurut Ibn Malik, khabar adalah bagian kalimat yang memberikan
faidah makna bersamaan dengan mubtada’, tidak sebagai sifat bagi
mubtada’ , tidak pula sebagai fa il (subjek) dari fi il (predikat) (Ibn Hisyam;
137). Menurut Ibn Ya’isy, khabar adalah bagian penting dalam jumlah
ismiyyah memberikan pemahaman kepada pendengar dengan makna yang
sempurna. Khabar ini berfungsi sebagai penentu benar dan tidaknya berita.

Sebagaimana mubtada’ memiliki kaidah-kaidah dasar yang harus
diikuti, khabar juga memiliki kaidah-kaidah dasar yang harus diikuti oleh
khabar. (1) Khabar harus rafa’, yaitu berbentuk mufrad (kata tunggal),
(2) nakirah musytaq yang berderivasi atau jamid (tidak berderivasi), (3)
muthdbaqah dengan mubtada” dalam bentuk mufrad, tatsniyah dan jama’,
(4) dzikrul khabar yaitu khabar harus tersebut dalam kalimat, dan (5)
ta khir yang terletak setelah mubtada® (Al-Ghalayaini, 200: 259-262).

Dari kaidah-kaidah dasar pada mubtada” dan khabar yang tersusun
dalam jumlah membentuk jumlah ismiyyah bahasa Arab. Apabila salah
satu dari kedua unsur pembentuk atau pengisi jumlah ismiyyah tidak sesuai
dengan kaidah maka akan menimbulkan ketidaksesuaian dengan kaidah
asli struktur jumlah ismiyyah. Ketidak sesuaian inilah yang berpengaruh
pada perilaku verba kdna wa akhwdtuhd yang merupakan penelitian
sintaksis berikut dengan kaidah jumlah ismiyyah bahasa Arab.

Jumlah ismiyyah yang menjadi isim dan khabar kana wa akhwdtuha
memiliki kaidah-kaidah asli yang menjadi dasar dalam menentukan sebuah
Jjumlah disebut jumlah kana wa akhwdtuhd. Kaidah-kaidah inilah yang
menjadi dasar dalam mengidentifikasi jumlah ismiyyah yang berterima
kana wa akhwdatuha sesuai kaidah jumlah ismiyyah, yaitu al-muthabaqah.

Termasuk muthdbaqah lafdziyyah adalah al-muthabagah al-jinsiyyah
(konfergensi jender), al-muthdbaqah al- ‘adadiyyah (konvergensi jumlah),
al-tartib (urutan) dan adz-dzikru (penyebutan). Muthdbagqah ma 'nawiyyah
tercermin dari kesempurnaan makna atau keberterimaan makna setelah
memenuhi syarat muthdbaqah lafdziyyah.
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Al-muthabagah akan terwujud apabila mubtada ™ dan khabar sesuai
dengan kaidah aslinya. Kaidah bagi pengisi fungsi mubtada” adalah
ismiyyah, at-ta’rif, at-taqdim, adz-dzikru. Kaidah bagi pengisi fungsi
khabar adalah isim nakirah, al-mufrad, at-ta khir, adz-dzikru.

Pembahasan nasikh jumlah ismiyyah dimulai pada jumlah ismiyyah
dengan seluk beluk kaidahnya sebagai pondasi dalam meletakkan verba
kana wa akhwatuhd. Perubahan jumlah ismiyyah yang telah berterima
nasikh baik kana wa akhwdtuhad atau partikel inna wa akhwatuha
menunjukkan perbedaan dengan kondisi sintaksis sebelumnya. Apabila
nasikh berupa verba kana wa akhwatuha maka memberikan makna
penetapan atas sesuatu atau peristiwa atau menegasikannya. Isim kdna
wa akhwdtuhd memberikan makna penetapan atas sesuatu atau kejadian
pada khabar-nya atau menegasikan sesuatu atau peristiwa atas khabar-nya
yang terikat oleh waktu (zaman) tertentu.

Ndsikh berupa partikel inna wa akhwatuha memberikan makna taukid
(penegasan) pada isim dan khabar. Adakalanya penegasan dalam bentuk
penetapan atau bentuk penegasian isim atau khabarnya. Partikel nasikh
inna wa akhwatuha tidak memberikan keterkaitan waktu pada makna
yang diinginkan, sebagaimana verba kana wa akhwatuha.

Dalam pembahasan nasikh yang masuk pada jumlah ismiyyah masih
ada hal yang perlu dibahas lebih utuh, termasuk ada beberapa jumlah
mansukhah yang tidak menyebutkan khabar-nya, atau melesapkan salah
satu unsur penting dari unsur pembentukan jumlah bahkan melesapkan
semua unsurnya, serta pola urutannya yang benar.

Masuknya verba kdna wa akhwdtuha pada jumlah ismiyyah disertai
dengan perilaku pada mubtada’ dan khabar memberikan arti berbeda
dengan kondisi sebelumnya tiada lain adalah memberikan makna
penetapan (itshat) atau negasi suatu perkara/peristiwa terkait dengan
waktu kejadian tersebut. Verba kdna wa akhwatuha dapat berkategori
fi’il madly menunjukkan terjadinya peristiwa berupa itsbat ata nafyu pada
masa lampau, berkategori fi il mudlori’ berarti terjadi pada masa sekarang
atau akan datang dan berkategori fi il amar berarti perintah melaksanakan
pekerjaan atau meninggalkan pekerjaan.
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Meskipun jumlah ismiyyah sebagai pondasi berdiri dan berperilakunya
verba kdna wa akhwatuhad tetapi tidak semua jumlah ismiyyah bisa
menerima kdna wa akhwdtuhd atau verba kana wa akhwatuhd bisa
masuk pada jumlah ismiyyah sebagaimana partikel inna wa akhwatuha
tidak masuk pada setiap jumlah ismiyyah kecuali adanya syarat yang
membolehkan.

B. Jumlah Ismiyyah dalam Literatur Klasik

Ar-Rajichi (1999; 113) menyebut kata yang masuk pada jumlah
ismiyyah dengan istilah an-nawdsikh yang berarti menghapus. Maksudnya
adalah setiap jumlah ismiyyah yang berterima kata nasikh menghapus
dan merekonstruksi struktur bangunan jumlah ismiyyah dengan
menjadikan fungsi mubtada’ dan khabar jumlah ismiyyah menjadi
isim dan khabar nawasikh tersebut. Perubahan fungsi sintaksis jumlah
ismiyyah mempengaruhi perubahan makna dengan maksud penegasan
atau keterkaitan makna jumlah ismiyyah dengan waktu.

Ar-Réjichi (1999, 113-130) mengawali pembahasan nawasikh
dengan verba kdna dan saudara kdna lainnya. la memberikan titik tekan
pembahasan dengan manghadirkan contoh-contoh kemudian memberikan
komentar setelah menganalisisnya. Menurutnya, Kana wa akhwatuhd ada
yang berkategori fi il tamm dan fi il ndqish, dan kana bisa berupa zdidah
(tambahan) pada suatu kalimat.

Adapun pola urutan serta pelesapan nasikh, isim dan khabar-nya
disinggung oleh Ar-Rajichi dalam beberapa lembaran karyanya (1999,
117-119) dengan ringkas, sebagaimana ia menganalisis pola urutan nasikh
yang sesuai dengan kaidah asli dalam kerangka konstruksi jumlah ismiyyah
dengan tidak memetakan pola urutan reguler dan non-reguler.

Pada pembahasan partikel inna wa akhwatuha, Ar-Rajchi menjelasakan
bahwa partikel inna yang berperilaku pada jumlah ismiyyah memilki
karakteristik khusus dibanding verba kana wa akhwatuha pada pola
urutan struktur kalimat. Sebagaimana partikel inna wa akhwatuha tidak
terbelenggu dengan syarat agar dapat berperilaku pada jumlah ismiyyah
maka sebagian verba kana wa akhwatuha tidak bisa berperilaku selama
persyaratan tidak terpenuhi (Ar-Rajichi, 1999;123-128).
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Al-Ghalayaini (2000, 271) menyebut verba yang berperilaku atas
fungsi mubtada” dan khabar sebagai fi'il ndgish. Yaitu verba yang tidak
memberikan makna sempurna dengan cukup adanya kata berkategori
namina yang berkasus nominatif sebagai fungsi fa il-nya, melainkan verba
ini memerlukan keberadaan pengisi fungsi khabar-nya yang berkasus
akusatif sebagai penyempurna makna.

Verba tersebut menjadikan fungsi mubtada’ berkasus nominatif
(marfii’) menganalogikannya sebagai fungsi fd i/ dalam klausa verba
(jumlah fi’liyyah) dan menjadikan fungsi khabar berkasus akusatif
(mansub) menganalogikannya sebagai objek (maf ul bih) (Al-Ghalayaini,
2000;271). Contoh:

(6) Yaié Had (IS

Kdna ‘umaru ‘adilan

v.inc.IIl.mask.tg N.nom.mask.tg.S N.ak.mask.tg.P

“Umar itu orang adil”

Contoh (6) terdiri dari struktur jumlah ismiyyah yang berterima verba
kana wa akhwatuha, yaitu verba O< kemudian diikuti oleh isim kdna
5%¢ ‘umar dan khabar Y3& ‘Gdilan. Kalimat setelah verba kdna Ya\e Had
‘umaru ‘adilan awalnya adalah jumlah ismiyyah yang berbunyi :SgLé e
‘umaru ‘ddilun terdiri dari mubtada® »¢ ‘umar dan khabar mubtada®
3% aditun.

Jumlah ismiyyah yang berterima verba kana wa akhwatuhd merubah
struktur jumlah ismiyyah dengan menjadikan fungsi mubtada’ sebagai
isim kdna wa akhwatuhd dan menjadikan fungsi khabar mubtada’ sebagai
khabar kana wa akhwatuhd. Bentuk lain jumlah ismiyyah yang berterima
nasikh partikel inna wa akhwatuha sebagai berikut.

(7) dste e &

Inna ‘umara ‘adilan

Inna Sungguh :par.conv
‘umara  Umar :N.ak.S
‘adilan orang yang adil :N.nom.P

“Sungguh Umar itu orang yang adil”
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Pada contoh (7) struktur jumlah ismiyyah berterima partikel inna wa
akhwatuha yang berperilaku atasnya, sehingga merubah fungsi jumlah
ismiyyah menjadi jumlah masukhah. Sebelum berterima partikel inna,
Jumlah ismiyyah berbunyi :59\-5 e ‘umaru ‘ddilun terdiri dari mubtada’
¢ ‘umar dan khabar mubtada’ :Jeté ddilun. Perubahan perilaku adalah
mubtada’ berkasus nominatif menjadi nominatif Js ‘umara berfungsi
sebagai isim nasikh, sedangkan khabar mubtada mufrad (tunggal) :59\-5—
‘adilun berkasus nominatif menjadi akusatif berfungsi sebagai khabar
nasikh.

Al-Ghalayaini menyebut nasikh pada jumlah ismiyyah dengan
beberapa istilah berbeda. Di antaranya al-fi’lu an-ndqishu (deficient
verb) (Al-Ghalayaini, 2000b: 269) dan al-achruf al-musyabbahatu bil-fi’li
(partikel yang menyerupai verba) (Al-Ghalayaini, 2000b: 298). Sebutan
pertama dipakai untuk mengidentifikasi kana wa akhwatuha dan keduanya
dipakai untuk inna wa akhwatuha.

Partikel inna wa akhwatuha yang menyerupai dengan verba bukanlah
dari struktur pembentuk katanya. Karena sudah jelas bahwa partikel
adalah satuan kata yang tidak memberikan makna sempurna jika tidak
disandingkan dengan kata lain. Maksud dari pernyataan Al-Ghalayaini
bahwa partikel ini menyerupai dengan verba dilihat dari sisi makna
yang dilahirkan partikel nasikh inna wa akhwatuha. Semisal kata inna
memberikan makna verba yang berbunyi akkada-yuakkidu ‘menguatkan’
atau ‘menegaskan’.

Al-Ghalayaini menyebutkan bahwa partikel nasikh inna wa
akhwatuha terdiri dari u‘mna & anna, u‘s ka anna, il lakinna, il
laita, dan Jal la’alla berjumlah enam kata. Masing-masing kata memiliki
makna kata dalam kategori verba. Kata inna dan anna memberikan makna
akkada yuakkidu ‘meyakinkan’, kata lakinna ‘tetapi’ bermakna istadraka-
yastadriku, kata laita ‘semoga’ bermakna tamanna-yatamanna, kata
la’alla ‘semoga’ bermakna tarajja-yatarajji (Al-Ghalayaini, 2000; 298).

Keenam partikel nasikh tersebut berperilaku atas jumlah ismiyyah
dengan berbagai macam bentuk khabar mubtada® dan memberikan makna
penegasan pada jumlah ismiyyah setelahnya. Keberadaan partikel inna wa
akhwatuha tidak memberikan makna terjadinya peristiwa berkaitan dengan
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waktu kejadian yang berbeda dengan keberterimaan jumlah ismiyyah
dengan verba kana wa akhwatuha.

Al-Ghalayaini berusaha untuk membahas lebih ringkas tentang
kdana wa akhwatuhd ini dalam bukunya yang berjudul ‘Jami 'ud durisil-
‘arabiyyah’ pada bab kdna wa akhwdtuhd. Pembahasan kdna wa
akhwatuhd dalam karyanya ini cukup singkat dalam memberikan analisis
pada setiap contoh yang ditampilkannya. Pada pembahasan pola urutan
unsur dalam struktur kdna wa akhwdtuha beserta isim dan khabar-nya,
Al-Ghalayaini tidak menyebutkan hukum k#abar mendahului verba kana
wa akhwatuhd bersifat wajib atau boleh lebih rinci dan diperkuat dengan
analisa contohnya. Akan tetapi ia mencukupkan dengan menyebutkan
bahwa terkadang khabar mendahului verba kdna wa akhwdtuhd dan isim-
nya secara bersamaan (Al-Ghalayaini, 2000;278-279).

Al-Ghualayaini juga membahas pelesapan salah satu unsur dalam
konstruksi kdna wa akhwdtuhd bersama isim dan khabar-nya dalam
beberapa lembar pada karyanya (2000, 281-284) dengan memberikan
spesifikasi pembahasan boleh melesapkan verba kdna wa akhwdtuha
berserta isim-nya dan membiarkan khabar tetap dalam kalimat, dan
melesapkan verba kdna wa akhwdtuhd saja dengan membiarkan isim
dan khabar-nya.

Apabila Al-Ghalayaini menyebutkan verba kana wa akhwdtuhd pada
jumlah manstkhah termasuk fi il nagish (Al-Ghalayaini, 2000:271), ia
tidak menyebutkan tentang verba kdna wa akhwdtuha yang tam terlebih
menjelaskan definisinya. Sebagaimana ia tidak menyinggung masalah
kongruensi jenis dan jumlah antara isim dan khabar kdna wa akhwdatuha
seolah dengan menyerahkan kepada pembaca untuk mengulangi membuka
lembaran pada bab mubtada’ dan khabar pada jumlah ismiyyah, karena
isim dan khabar kdna wa akhwdatuhad pada dasarnya terbentuk dari jumlah
ismiyyah.

Ketika Al-Ghalayaini memberikan istilah fi il naqis pada verba kdana
wa akhwatuhd maka Al-Makarim menyebut jumlah ismiyyah yang ber-
nawasikh kana wa akhwdtuhd dengan nama al-jumlah al-muqayyadah
(bound sentence) dalam literatur Nahwu klasik atau disebut al-jumlah
al-mansiikhah (Al-Makarim, 2007;75) dalam literatur Nahwu sekarang.
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Barakat menggunakan istilah al-jumlah al-fi’liyyah al-muchawwalah
untuk jumlah ismiyyah yang berterima verba kdna wa akhwatuha (Barakat,
2007;293).

Verba kdana wa akhwdtuha hanya bergabung dengan jumlah ismiyyah
tapi tidak semua jumlah ismiyyah berterima kdana wa akhwatuhd melainkan
ada syarat khusus bagi mubtada’ dan khabar jumlah ismiyyah. Syarat inilah
yang dijelaskan Al-Makarim bahwa ada empat syarat untuk mubtada™ dan
dua syarat bagi khabar untuk bisa menerima kdna wa akhwdtuhd dan
merubah kedua fungsi tersebut (Al-Makarim, 2007;76-77).

Al-Ghalayaini (2000, 272-273) menyebutkan bahwa kdna wa
akhwatuhd berjumlah tiga belas kata, pendapat ini diamini oleh Makarim
(2007, 78-79) dan Barakét (2007, 295-310). Ketiga belas kata tersebut
adalah (1) OS kdna (ada), (2) =3l amsd (waktu sore), (3) &=l ashbacha
(waktu subuh), (4) >l adlchd (waktu dluha), (5) Jb zhalla (Waktu
siang), (6) <% bdta (bermalam),(7) Ju= shdra (menjadi), (8) G4 laisa
(bukan/tidak), (9) J13 G mad zdla (masih), (10) QI G ma infakka (masih),
(11) & Y ma fati‘a (masih), (12) ¢ » % md baricha (masih), dan (13) sl
md dama (selama). Ketiga belas kata ini berperilaku atas jumlah ismiyyah
maka disebut fi il ndgish (deficient verb).

Dari segi tasharruf dan jumud, kana wa akhwatuha terbagi menjadi
tiga bagian. (1) verba jamid (tidak berubah) adalah G4l laisa (bukan/tidak).
(2) naqish tasharruf (berubah tidak sempurna) adalah md zdla (masih),
ERTP infakka (masih), <32 % md fati"a (masih), £ % md baricha (masih),
dan #13% md ddma (selama). Dan (3) tamm tasharruf (berubah sempurna)
adalah OIS kdna (ada), ~xl amsd (waktu sore), sl ashbacha (waktu
subuh), o=l adichd (waktu dlucha), 0 dzalla (waktu siang), <\ hdta
(bermalam), Jba shdra (menjadi).

Kaidah ta 'rif pada fungsi mubtada™ dan tankir pada fungsi khabar yang
berkategori nomina tunggal (isim mufrad) yang dikaji secara mendalam
oleh Al-Makarim dalam jumlah ismiyyah (2007, 22-30) seolah tidak ada
hubungan lagi. Keberterimaan jumlah ismiyyah pada kana wa akhwdatuha
membolehkan isim kana wa akhwatuha yang semula mubtada® berkategori
isim nakirah (tak definit), keterikatan antara isim dan khabar diperankan
oleh kdna wa akhwatuha.
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Pembahasan penting yang tidak dilewatkan oleh Al-Makarim adalah
pola urutan struktur al-jumlah al-masiikhah. Pola urutan aslinya adalah
verba kana wa akhwdatuhd diawal jumlah kemudian isim dan terakhir adalah
khabar-nya. Akan tetapi Al-Makarim (2007, 91) lebih lanjut menjelaskan
tentang pola urutan berbeda dengan kaidah asli tersebut dengan menjadikan
khabar kana wa akhwdtuhd sebagai objek pengklasifikasian ke dalam
lima bagian ini. (1) wajib mengakhirkan khabar kana wa akhwatuha.
(2) khabar kana wa akhwatuha wajib di tengah antara verba kdna wa
akhwatuhd dan isim-nya. (3) khabar kana wa akhwatuha wajib diawal
Jjumlah. (4) khabar kana wa akhwatuhd dilarang diawal jumlah. Dan (5)
khabar kdana wa akhwatuha dilarang berada diakhir jumlah.

Barakat (2007, 379-392) memunculkan analisanya pada pelesapan
salah satu dari unsur al-jumlah al-fi’liyyah al-muchawwalah. Pelesapan
ini tidak diperbolehkan kecuali ada dasar dalil (garinah) kuat yang
menunjukkan pelesapan tersebut. Pertama adalah pelesapan verba kdna.
Kedua, pelesapan kdna dan isim-nya. Ketiga, pelesapan kdna, isim dan
khabar-nya sekalian. Hal semisal dengan kdna wa akhwdtuha juga
disampaikan oleh Barakat dalam pembahasan partikel inna wa akhwatuha.

Dalam pembahasan nasikh jumlah ismiyyah ini, Barakat memiliki
cara yang apik dalam menjabarkan dan menjelaskan kaidah dengan contoh
bisa dikatakan banyak jumlah. Dari setiap contoh disertai dengan sumber
data dan keterangan berkaitan dengan setiap titik tekan pembahasannya
serta fokus dalam menyelesaikan masalah dengan contoh yang dihadirkan.

Setelah memperhatikan kandungan pembahasan buku-buku Nahwu
yang membahas nasikh jumlah ismiyyah dan sejauh pengamatan penulis,
masih ada celah untuk melakukan penelitian dalam rangka menghasilkan
suatu pembahasan nasikh jumlah ismiyyah secara lebih komprehensif
dan detail, terlebih dengan kaidah kongruensi jenis (a/-muthdabagah an-
nauiyyah) dan kongruensi jumlah (al-muthdbaqah al-‘adadiyyah) dan
pelesapan (chadzf).

Batasan atau ruang lingkup pembahasan penelitian tesis ini pada kajian
Jjumlah mansiikhah bahasa Arab yang terbentuk dari jumlah ismiyyah
bahasa Arab ber-nawasikh dengan verba kana wa akhwatuha dan partikel
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inna wa akhwdtuha pada dataran kata yang mengisi fungsi pada jumlah
mansiikhah tersebut.

Beberapa literatur yang bisa dijadikan rujukan sumber data skunder
dalam jumlah ismiyyah al-Kitab karya Sibawaih, an-Nahwu al- ‘Araby
(2007) — Ibrahim Ibrahtm Barakat, al-Ushiil Fi an-Nahwi (tanpa tahun)
— Ibnu Sarrdj, Jami’ ad-Durus al-‘Arabiyah (1993) — Musthafa Al-
Ghalayaini, al-Lughah al-‘Arabiyah Ma’'naha Wa Mabnaha (1985) —
Tamam Hasan, an-Nahwu al- ‘Asry Dalil Mubsith Liqawaid al-Lughah al-
‘Arabiyah (1995) — Sulaiman Fayadh, a Grammar of the Arabic Language
(1874) — William Wright, a New Arabic Grammar of the Written Language
(1962) —J. A. Haywood and H. M. Nahmad, an-Nahwu al-Wafi (2008) —
‘Abbas Hasan, an-Nahwu at-Tathbigi (2008).

C. Teori Jumlah Ismiyyah Bahasa Arab

Dalam kajian bahasa, teori adalah seperangkat hipotesis yang
digunakan untuk menjelaskan data bahasa, baik yang bersifat lahiriyah
seperti bunyi bahasa ataupun yang bersifat bathiniyah seperti makna
(Kridalaksana, 2008: 240). Teori bahasa tersebut dapat dipahami sebagai
kerangka teoritis atau sistem pemikiran mengenai bahasa yang memberikan
tuntunan pada saat analisis data. Teori bahasa ini berperan sebagai
pembimbing dalam penelitian bahasa yang akan membantu menentukan
arah penelitian dan membantu peneliti untuk menemukan konsep-konsep
pembentukan hipotesa dalam objek yang diteliti (Mastoyo, 2007: 37).

Mengingat persoalan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah
perilaku nasikh pada jumlah ismiyyah yang berkategori verba kdna wa
akhwatuhd dan partikel inna wa akhwatuha pada jumlah ismiyyah bahasa
Arab, berkaitan dengan hubungan dengan fungsi mubtada® dan khabar
sebagai unsur pembentuk jumlah ismiyyah dengan tinjauan sintaksis, maka
pendekatan yang digunakan dalam mengkaji permasalahan sepenuhnya
berangkat dari teori-teori yang berkenaan dengan mubtada’dan khabar
dalam jumlah ismiyyah tinjauan sintaksis berikut juga perilaku verba kdna
wa akhwdtuhd dan inna wa akhwatuha pada jumlah tersebut.

Teori yang akan dijadikan landasan teoritis dalam pemecahan masalah
dalam penelitian ini berkaitan dengan teori tentang perilaku nasikh atas
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Jjumlah ismiyyah bahasa Arab. Yaitu dengan membahas fungsi mubtada’
dan khabar jumlah ismiyyah yang ber-nawdsikh yang berfungsi sebagai
isim dan khabar pada jumlah mansikhah (Barakat, 2007;172, 293).

Ada beberapa pengertian dalam mendefinisikan kata. Kata adalah
satuan bahasa yang memiliki satu pengertian. Atau kata adalah deretan
huruf yang diapit oleh dua spasi dan mempunyai satu arti. Dalam kajian
bahasa Arab, malah dikatakan sebuah kata biasanya terdiri dari tiga huruf
(Chaer, 2003;162).

Menurut Kridalaksana, kata adalah morfem atau kombinasi morfem
yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang dapat
diujarkan sebagai bentuk bebas (Kridalaksana, 2008;110). Kata juga
termasuk satuan terkecil dalam sintaksis yang berasal dari leksem yang
telah mengalami proses morfologis. Gabungan dua kata atau lebih yang
bersifat tidak predikatif disebut frase. Contoh;

a). Gunung tinggi
b). Rumah sakit

Berbeda dengan gunung itu tinggi yang bersifat predikatif
(Kridalaksana, 2008;66).

Adapun kalimat, dalam linguistik umum, adalah konstruksi gramatikal
yang terdiri atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu.
Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok sekurang-kurangnya
terdiri dari satu subjek dan predikat serta memiliki potensi untuk menjadi
kalimat. (Kridalaksana, 2008: 124).

Klausa merupakan satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata, atau
lebih, yang mengandung unsur predikasi (Chasan, 2003:312). kalimat
adalah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, memiliki pola
intonasi final dan secara actual maupun potensial terdiri dari klausa atau
dengan redaksi lain kalimat dapat dipahami sebagai kontruksi gramatikal
yang terdiri atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu,
dan dapat berdiri sendiri sebagai satu satuan (Kridalaksana, 2008:103).

Dilihat dari segi bentuknya kalimat dapat dirumuskan sebagai
konstruksi sintaksis besar yang terdiri atas dua kata atau lebih yang
memiliki hubungan struktural antara kata dan kata, kelompok kata
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dan kelompok kata yang lain. Sementara itu, kedudukan tiap kata atau
kelompok kata dalam kalimat itu berbeda-beda pula (Hasan, 2003:312).

Menurut Al-Ghalayaini (2000: 13), jumlah adalah konstruksi yang
terdiri dari musnad ilaih (subjek) dan musnad (predikat). Dalam definisi
ini, Al-Ghalayaini memang tidak secara eksplisit menyebutkan bahwa
klausa memiliki potensi untuk berkembang menjadi kalimat. Namun, jika
kita menyimak pada penjelasan berikutnya, Al-Ghalayaini mendefinisikan
kalam sebagai klausa yang memiliki arti secara utuh dengan sendirinya
(Al-Ghalayaini, 2000: 14). Dengan memperhatikan definisi klausa dan
definisi jumlah, sekiranya ada sebuah konklusi bahwa jumlah dapat
disepadankan dengan klausa.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Al-Ghalayaini berpendapat
bahwa klausa lebih sederhana daripada kalimat. Setiap kalimat merupakan
klausa, tetapi tidak setiap klausa merupakan kalimat akan tetapi berpotensi
menjadi kalimat. Berbeda dengan kaldm.

Para linguis Arab berbeda pendapat dalam memahami kaldm dan
Jjumlah. Az-Zamakhsyari (w.538H) berpendapat bahwa dua istilah tersebut
bersinonim. Menurutnya, kaldm adalah satuan gramatikal yang terdiri dari
dua kata dengan adanya keterkaitan satu kata dengan kata lainnya. Kalam
bisa terdiri dari dua isim (nomina), fi il (predikat) dan isim (subjek) atau
isim (subjek) dan fi’il (predikat). Pendapat Az-Zamakhsyari ini sesuai
dengan pendapat Ibnu Jinni (w.392H) dalam kitab karyanya yang berjudul
Al-Khashaish (Jinni, 17).

Mayoritas linguis Arab berpendapat bahwa kalam dan jumlah adalah
dua hal berbeda. Syarat sebuah kaldm adalah ifddah, sedangkan syarat
sebuah jumlah adalah isnad (Mansour, 32). Menurut bahasa, bukan secara
istilah, kesamaan makna kalam secara bahasa sesuai dengan definisi jumlah
dalam istilah linguitik, karena kaldm secara istilah lebih luas cakupan
maknanya dan lebih umum dari jumlah (Mansour, 27).

Ibnu Hisyam, dalam karyanya berjudul Mughni Labib, menjelaskan
perbedaannya dengan mendefinisikan kalam sebagau gaul mufid (perkataan
yang berfaidah) yang dituturkan dengan sengaja serta adanya maksud
tertentu dan tidak menimbulkan pertanyaan bagi yang mendengarnya.

Nasikh Jumlah Ismiyyah 21

Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab



Jumlah adalah ungkapan yang terdiri dari fi’il dan fa’il atau mubtada®
dan khabar (Mansour, 31).

Klausa adalah satuan sintaksis berupa runtunan kata-kata berkonstruksi
predikatif. Artinya, di dalam konstruksi itu ada komponen, berupa kata atau
frase, yang berfungsi sebagai predikat; dan yang lain berfungsi sebagai
subjek, sebagai objek, dan sebagai keterangan. Selain fungsi predikat yang
harus ada dalam konstruksi klausa ini, fungsi subjek boleh dikatakan wajib,
sedangkan yang lain bersifat tidak wajib (Chaer, 2003;231).

Jenis klausa dapat dibedakan berdasarkan strukturnya dan berdasakan
kategori segmental yang menjadi predikatnya. Berdasarkan strukturnya
dapat dibedakan menjadi klausa bebas dan klausa terikat. Klausa bebas
adalah klausa yang mempunyai unsur-unsur lengkap, sekurang-kurangnya
memiliki subjek dan predikat; dan karena itu, mempunyai potensi untuk
menjadi kalimat mayor. Contoh:

a). Nenekku masih cantik
b). Kakekku gagah berani

Berbeda dengan klausa bebas yang mempunyai struktur lengkap,
maka klausa terikat memiliki struktur yang tidak lengkap. Unsur yang
ada dalam klausa ini mungkin hanya subjek saya atau objeknya saja,
bahkan hanya berupa keterangan saja. Oleh karena itu, klausa terikat tidak
berpotensi menjadi kalimat mayor. Contoh:

*) Tadi pagi
yang menjadi jawaban dari pertanyaan: kapan nenek membaca koran?

Berdasarkan kategori unsur segmental yang menjadi predikatnya
dapat dibedakan adanya klausa verbal, klausa nominal, klausa ajektifal,
klausa adverbial, dan klausa preposisional. Klausa yang predikatnya bukan
verbal lazim juga disebut klausa nonverbal.

Klausa verbal adalah klausa yang predikatnya berkategori verba.
Sesuai dengan adanya berbagai tipe verba, maka dikenal adanya (1) klausa
transitif, yaitu klausa yang predikatnya berupa verba transitif. (2) klausa
intransitif, yaitu klausa yang predikatnya berupa verba intransitif. (3)
klausa refleksif, yaitu klausa yang predikatnya berupa verba refleksi.
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Dan (4) klausa resiprokal, yaitu klausa yang predikatnyaberupa verba
resiprokal (Kridalaksana, 2008;125-126). Contoh:

a). Nenek menulis surat

b). Nenek menangis

¢). Nenek sedang berbdandan

d). Mereka bertengkar sejak kemarin

Klausa nominal adalah klausa yang predikatnya berupa nomina atau
frase nomina (Chaer, 2003;237). Contoh:

a). Kakeknya petani di desa itu

b). Dia dosen linguistik

Dalam struktur bahasa Arab dikenal adanya jumlah ismiyyah dan
Jumlah fi’liyyah. Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang diawali dengan
isim (nomina), sedangkan jumlah fi’liyyah adalah jumlah yang diawali
dengan fi’il (verba) (Barakat, 2007a: 13). Dari definisi singkat yang
disampaikan Barakat, maka dapat kita pahami bahwa predikat jumlah
ismiyyah berkategori nomina dan predikat jumlah fi’liyyah berkategori
verba. Pemahaman seperti ini dekat dengan klausa nomina dan klausa
verba dari unsur segmental yang menjadi predikat dalam klausa.

(8) dens suma

Chadhara Muchammadun

Datang:v.perf.l.tg.P + Muchammad:N.nom.S

Muchammad telah datang

(9) S48 1224

Muchammadun katibun
Muchammad:N.nom.S + penulis:N.nom.P
Muchammad adalah seorang penulis

Pada contoh (8) merupakan jumlah fi’liyyah yang dimulai dengan
kata verba »=a chadlara *datang’ predikatnya berkategori verba
sebagaimana klausa verba memulai sebuah jumlah disertai fa’il (subjek)
Xss muchammadun "muchammad’, sedangkan contoh (9) adalah jumlah
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ismiyyah yang dimulai dengan kata 3% muchammadun *muchammad’
predikatnya berkategori nomina sebagaimana klausa nomina LS katibun
"penulis’.

Dalam jumlah ismiyyah terdapat kaidah asli yang menjadi pra sarat
pembentukannya, yaitu kaidah al-muthabaqah. Kaidah al-muthabagah
(kesesuaian) ini memberikan makna keselarasan antara khabar dengan
mubtada’. Sebagaimana khabar, secara makna, sebagai pelengkap kabar
bagi mubtada’ (Barakat, 2007a: 106).

Menurut Barakat, ada empat kaidah al-muthabaqah antara mubtada
dan khabar. Pertama, al-muthabaqah al- ‘adadiyyah (kongruensi jumlah);
mufrad (tunggal), tatsniyyah (ganda), dan jama’ (plural). Kedua,
muthabaqah al-jins (konvergensi jender); mudzakkar (maskulin), dan
muannats (feminism). Ketiga, muthabaqah al-rafa’ (konvergensi kasus
nominatif). Keempat, muthabaqah al-ta’yin (konvergensi penentu);
ma rifah (definit) dan nakirah (tak definit), dalam jumlah ismiyyah,
mubtada’ harus berupa isim makrifah, sedangakan khabar berupa isim
nakirah (Barakat, 2007a: 106).

Empat kaidah di atas diperjelas oleh Barakat melalui contoh-contoh
berikut ini;

(10) Gt 035 3ass
Muchammadun rajulun shadiqun
Seorang muhammad:N.nom.S+laki-laki:N.nom.P+yang jujur:N.

nom

Ini seorang laki-laki yang jujur

(11) ol (AL glaass
Muchammadani rajuldni shadigani

Dua orang muhammad:N.nom.dl.S+dua laki-laki:N.nom.dl.P+yang
jujur:N.nom

Mereka dua laki-laki yang jujur
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(12)

(13)

(14)

(15)

GG O ) G

Muchammadiina rijalun shadigiina

Para muhammad:N.nom.pl.S + para laki-laki:N.nom.pl.P + yang
jujur:N.nom

“Mereka para laki-laki yang jujur”

Hsla 3154 02
Hddzihi imra atun shadigatun

Ini:N.nom.tg.fem.S+perempuan:N.nom.tg.fem.P+yang jujur:N.
nom

“Ini perempuan yang jujur”

Hatani imra atani shadigatani
Ini:N.nom.dl.fem.S+perempuan:N.nom.dl.fem.P+yang jujur:N.
nom

“Mereka dua perempuan yang jujur”

Haula'I nisaun shadigatun
Mereka:N.nom.pl.S+para perempuan:N.nom.pl.fem.P+yang
jujur:N.nom

“Mereka para perempuan yang jujur”

Pada contoh (10) mubtada™ (subjek) berupa isim mufrad (tunggal)

mudzakkar (maskulin) 33% muchammadun maka khabar sama demikian.

Pada contoh (11) mubtada™ mutsanna (dual) mudzakkar, maka khabar juga

sama. Contoh (12) ketika mubtada menunjukkan makna jama’ (plural), di

sini adalah jamataksir (broken plural) mudzakkar maka khabar demikian.

Sebagaimana pada contoh (13), (14), dan (15) berupa jenis isim muannats

(nomina feminin) berfungsi sebagai mubtada™ maka khabar juga demikian.
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Setelah memperhatikan dari empat kaidah al-muthabagah antara
mubtada’ dan khabar menurut Barakat, maka kaidah-kaidah itu dapat
dipahami apabila antara mubtada’ dan khabar disebutkan (dzikru) dalam
Jjumlah ismiyyah, tidak mengalami pelesapan (hadzfu), dan at-tartib
(urutan) sebagaimana khabar terletak setelah mubtadak (faqdim), bukan
khabar yang mendahului mubtada’ (ta 'khir) serta al-muthabaqah al-
mu jamiyyah (ketersambungan makna).

Dengan demikian, pembahasan al-muthabaqah pada jumlah ismiyyah
memiliki karakteristik tersendiri yang lebih banyak persyaratannya.
Ketidaksesuaian struktur jumlah ismiyyah dengan kaidah aslinya
menyebabkan tidak berterimanya jumlah ismiyyah yang menjadikan
struktur jumlah kdna wa akhwdtuha salah kecuali ada alasannya (dalil).
Ketidaksesuaian mubtada’ dan khabar dalam struktur jumlah ismiyyah
memberikan pengaruh pada makna.

Al-jumlah al-mansikhah adalah jumlah ismiyyah yang berterima
nasikh kana dan inna wa akhwatuhd. Nasikh kana wa akhwatuhd termasuk
fi'il ndgish atau verba tidak sempurna (incomplete verb) yang terdapat
pada struktur jumlah ismiyyah, baik jumlah ismiyyah yang berpredikat
tunggal (klausa nomina), jumlah ismiyyah berpredikat klausa nomina atau
verba, atau jumlah ismiyyah berpredikat syibhul jumlah (frase preposisi).
Kaidah yang berlaku atas mubtada® dan khabar dalam jumlah ismiyyah
juga berlaku pada jumlah ismiyyah yang berterima kana wa akhwatuha.

Struktur kdna wa akhwatuhd pada jumlah ismiyyah merubah fungsi
mubtada’ dan khabar menjadi isim kdna wa akhwdtuhd dan khabar
kdana wa akhwdtuhd. Para ahli linguistik Arab berbeda pendapat dalam
memberikan sebutkan bagi verba kdna wa akhwatuhd yang berperilaku
atas jumlah ismiyah. Al-Makarim (2007;76) menyebut dengan al-jumlah
al-manstikhah atau al-jumlah al-muqayyadah, sedangkan Barakat (2007;
293) menyebutnya dengan istilah al-jumlah al-fi’liyyah al-muchawwalah
dan Ar-Réjichi menggunakan istilah al-jumlah al-mansiikhah untuk kdna
wa akhwdtuhd masuk pada jumlah ismiyyah (1999;113).

Sebagaimana disebutkan oleh Barakat (2007b: 3) bahwa jumlah
fi’liyyah adalah jumlah yang diawali oleh fi’il tamm (full verb) yang
disandarkan pada subjek (fa ’il) atau na'ib fa’il, maka jelas bahwa unsur
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utama dalam jumlah fi 'liyyah adalah fi’il dan fa il atau fi il dan na 'ib fa'il.
Dalam struktur jumlah kdna wa akhwdtuhd, isim kana wa akhwatuha
bukanlah fa il dari verba kdna wa akhwatuhd dan khabar-nya bukanlah
objek (maf ul bih) dari verba kana wa akhwatuhd sebagaimana verba kana
wa akhwdtuha tidak bisa dirubah menjadi fi il majhil. Hal ini berbeda
dengan inna wa akhwatuha semua berkategori partikel. Dalam perilakunya
tidak seperti veba kdna wa akhwatuhd.
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-BAB II-
AL-JUMLAH AL-MANSUKHAH

alah satu keunikan bahasa Arab bahwa susunan jumlah ismiyyah,

dengan unsur mubtada’ dan khabar, dapat berubah fungsi dan

kasus sintaksisnya dikarenakan faktor luar. Maksud faktor luar
yaitu masuknya verba atau partikel yang berperilaku pada jumlah
ismiyyah yang disebut dengan nasikh (penghapus). Sedangkan jumlah
ismiyyah yang ber-nawasikh disebut al-jumlah al-mansikhah.

Perilaku yang diterima jumlah mansukhah adanya perubahan kasus
pada mubtada dan khabar. Sebagaimana jumlah ismiyyah mengalami
pergeseran makna dari makna jumlah ismiyyah yang khabar menerangkan
mubtada bertambah penjelasan dengan adanya keterangan waktu atas
peristiwa yang terjadi pada jumlah ismiyyah atau adanya penegasan makna
Jumlah ismiyyah.

Barakat secara spesifik memberikan istilah bagi jumlah ismiyyah
yang berterima salah satu partikel inna wa akhwatuha disebut al-
Jjumlah al-ismiyyah al-masiikhah. Disebut dengan al-jumlah al-ismiyyah
al-mansikhah karena jumlah ismiyyah sebagai jumlah yang selalu
bergandengan dengan ndsikh, sedangkan hukum dan fungsinya terhapus
seiring dengan masuknya partikel nasikh tersebut. Sehingga disebut
dengan mansukhah berarti yang terhapus (Barakat, 2007:169).

Nasikh Jumlah Ismiyyah 29

Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab



Pada kesempatan lain, sering dijumpai struktur kalimat yang dimulai
dengan verba kdna wa akhwdtuhd kemudian diikuti oleh isim (nomina)
berkasus nominatif dan predikat (khabar) berkategori kata tunggal juga
berkasus nominatif. Susunan kalimat setelah verba kana wa akhwatuha
diketahui awalya berupa jumlah ismiyyah. Dari susunan struktur verba
kdna wa akhwatuha yang masuk pada jumlah ismiyyah memberikan makna
berbeda dengan jumlah ismiyyah yang hanya memiliki fungsi mubtada
dan khabar dan berbeda dengan jumlah fi’liyyah meskipun sama-sama
dimulai dengan f il (verba).

Verba kdana wa akhwdtuha dalam bahasa Arab hanya bergandeng
dengan jumlah ismiyyah. Kategori kata yang berupa verba menjadikan
Barakat (2007, 293) memberikan istilah struktur kdna wa akhwdtuhd
dengan nama al-jumlah al-fi’liyyah al-muchawwalah. Disebut dengan
Jjumlah fi’liyyah karena jumlah tersebut diawali oleh verba (fi i) memiliki
kesamaan definisi dengan jumlah fi’liyyah bahasa Arab. Yaitu, setiap
jumlah yang diawali oleh verba (fi ’il) disebut jumlah fi 'liyyah. Sedangkan
disebut a/-muchawwalah karena ada perubahan fungsi unsur di dalamnya,
yaitu merubah fungsi mubtada™ menjadi isim kana wa akhwdtuhd dan
merubah fungsi khabar mubtada’ menjadi khabar-nya.

Para ahli linguistik Arab menjadikan pembahasan kdna wa akhwdtuha
bagian dari pembahasan al-jumlah al-ismiyyah bahasa Arab karena kdana
wa akhwdtuhd berperilaku penuh atas mubtada’ dan khabar dalam
jumlah ismiyyah. Untuk memahami struktur kdna wa akhwdatuhd dalam
bahasa Arab harus diketahui struktur jumlah ismiyyah sebagai tempat
bersandarnya verba tersebut.

A. Jumlah Bahasa Arab

Dalam bahasa Arab, susunan kata yang memberikan makna sempurna
baik tersusun dari dua kata atau lebih adakalanya disebut jum/ah menurut
sebagian ahli linguistik Arab, adakalanya disebut kalam oleh sebagian
lainnya. Para ahli linguistik Arab berselisih pendapat dalam mendefinisikan
istilah jumlah dan kalam.

Menurut Barakat (2007a: 13), jumlah adalah ucapan yang terdiri
dari dua kata, salah satu kata dari dua kata tersebut disandarkan (musnad)
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pada kata yang lain (musnad ilaih) sehingga gabungan keduanya dapat
menunjukkan suatu makna tertentu. Contoh :

(1) d3i) 3aas

Muchammadun rasilun

Muchammadun Muhammad :N.nom.S+
Rasiilun rasul :N.nom.P

“Muhammad seorang Rasul”

(2) S Gl

Inthalaga syarifun

Inthalaga Pergi : v.perf.l.tg.P
Syarifun Syarif :N.nom.S
“Syarif telah pergi”

(3) 28 3
Achmadu gama

Achmadu Ahmad : N.nom.S
Qdma Berdiri : v.perf.l.tg.P
“Ahmad telah berdiri”

Pada contoh (1) jumlah tersusun dari dua kata berkategori nomina
(isim). Kata 334 muchammadun ‘muhammad’ berfungsi sebagai mubtada’
(subjek) dan kata d,u) rastilun ‘rasul’ berfungsi sebagai khabar (predikat).
Kedua kata tersebut memberikan makna sempurna dapat dipahami dan
tidak menimbulkan pertanyaan bagi mitra tutur atau pendengarnya.

Begitu juga contoh (2) adalah jumlah yang tersusun dari dua kata,
masing-masing berkategori verba (fi 'il) Gl inthalaga ‘pergi’ berfungsi
sebagai predikat (fi i/) dan kata berkategori nomina u-uu syarifun ‘syarif’
berfungsi subjek (fa’il), yang memberikan makna bahwa syarif sudah
pergi.

Contoh (3) tersusun dari kata yang berkategori nomina (isim) 2l
achmad ‘ahmad’ berfungsi subjek (mubtada™) dan kata berkategori verba
(fi’il) é\j gama ‘berdiri’ berfungsi predikat (khabar) yang berupa klausa
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verba yang terdiri dari fi’il é@ gdma dan fa’il berupa dlamir mustatir
(pronoun) yang tersembunyi, takdirnya 3 huwa ‘dia (Ik)’ yang berarti

achmad.

Apabila diamati dari definisi dan contoh yang disuguhkan oleh
Barakat (2007a: 13), sekalipun jumlah terdiri dari dua kata, akan tapi ada
syarat diperbolehkan menjadi jumlah adalah ifadah. Maksud ifadah adalah
jumlah yang tersusun dari dua ini memberikan makna sempurna, dapat
dipahami dan tidak menimbulkan pertanyaan bagi yang mendengarkan.

Menurut Al-Ghalayaini bahwa kalam adalah jumlah yang memberikan
makna sempurna dengan sendirinya. Apabila tidak memberikan makna
sempurna dengan sendirinya tidaklah disebut kalam (Al-Ghalayaini,
2000:14). Contoh:

(4) G 36

Fazal muttagiina

Faza Beruntung : v.perf.P

Al-muttagiina  orang-orang yang bertakwa : N.nom.S

“orang-orang yang bertakwa telah beruntung”

(5) cllas 3 36385 ¢
In tajtahid fa ‘amalika

In Jika : par.kond
Tajtahid bersungguh-sungguh : v.IL.tg.mask
Fi pada : prep

‘amali pekerjaan : N.gen

ka kamu : pron.gen

“Jika kamu bersungguh-sungguh dala pekerjaanmu”

Pada contoh (4) tersusun dari predikat B faza ‘beruntung’ dan subjek
uﬁ-wl\ al-muttaqiina ‘orang-orang yang bertakwa’ memberikan makna
sempurna dengan sendirinya maka disebut kaldm. Contoh (5) tidak
disebut kaldm dikarenakan tidak memberikan makna sempurna dengan
sendirinya melainkan masih meninggalkan pertanyaan dikarenakan
ketidaksempurnaan susunannya yaitu tidak memiliki jawab syarat dari
isim syarat (nomina kondisional).
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Jumlah menurut Al-Ghalayaini (2000, 13) bersinonim dengan
murakkab isnadi yaitu tersusun dari musnad dan musnad ilaih. Termasuk
musnad ilaih adalah mubtada’, fa’il atau naib fa’il. Termasuk musnad
adalah khabar mubtada’, fi’il, dan isim fi’il. Menurut Al-Mubarrad (w.
275 H.), bahwa setiap fiil (verba) yang disertai oleh fa il (pelaku) disebut
jumlah (Al-Makarim, 2007:9). Contoh:

(6) J3 &y

Marartu bi-rajulin

Marartu Berjalan : verb.perf.l.tg.P
Bi dengan : prep
Rajulin laki-laki : N.gen

“Saya berjalan dengan seorang laki-laki”

Pada contoh (6) fiil (verba) adalah kata 3« marra ‘berjalan’. Verba
ini diikuti oleh pelaku (fa 'il) kata ganti (pronoun) orang pertama yaitu &
tu ‘saya’. Kelengkapan pekerjaan disertai oleh pelaku ini disebut jumlah
menurut Al-Mubarrad.

Dari uraian singkat di atas, Jumlah menurut Al-Mubarrad (w. 275
H.) adalah al-tarkib al-isnadi, yang terbentuk dari musnad dan musnad
ilaih, baik al-musnad berbentuk fa’il (subjek) atau isim (nomina) (al-
Makarim, 2007:9).

Pendapat Al-Mubarrad ini sudah pernah disinggung oleh pakar
linguistik Arab sebelumnya, Sibawaih (w. 180 H.). Sibawaih telah
menyinggung pembahasan jumlah dalam bukunya yang berjudul Al-Kitab
bahwa jumlah itu tersusun atas al-musnad dan musnad ilaih, keduanya
saling memerlukan antara satu dengan yang lain. Setiap penutur harus
memulai perkataannya dari salah satu keduanya. Apabila penutur lebih
mengetahui /7 'i/-nya maka memulai dengan fi i/ tersebut. Apabila penutur
lebih mengetahui isim-nya maka memulai dengannya. contoh:
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(7) 541 &
Abdullahi akhiika
Abdul Hamba : N.nom.S

Allahi Allah : N.gen
Akhu saudara  : N.nom.P
Ka kamu : pron.gen
“Abdullah itu saudaramu’

Pada contoh (7) penutur memulai perkataannya dengan isim (nomina)
3¢ ‘abdun karena lebih diketahui olehnya daripada fi il (verba). Jumlah
bahasa Arab yang dimulai dengan isim disebut dengan jumlah ismiyyah.

Perbedaan para linguistik dalam memahami jumlah dan kaldm akan
berimplikasi pada definisi yang diberikan oleh para linguistik pada kedua
istilah tersebut. Ada yang berpendapat bahwa keduanya benar-benar
berbeda, ada juga yang berpendapat bahwa keduanya adalah sama dalam
makna.

Muchammad Ibrahim Ubadah dalam bukunya Al-Jumlah Al-
Arabiyyah; Mukawwindtuhd wa Anwad’uhd wa Tachliluha (2007)
juga membahas tentang jumlah dan kalam. Dalam buku ini, Ubadah
mengungkap perbedaan pendapat di antara kalangan ahli linguistik Arab
atas definisi jumlah dan kalam. Menurutnya, paling tidak ada dua arus
besar yang berlawanan arah dalam menyikapi definisi jumlah dan kaldm.
Arus pertama yang dimotori Sibawaih, Ibnu Malik, dan Ibnu Jinni tidak
membeda-bedakan antara jumlah dan kalam. Bagi ketiga ulama ini, jumlah
dan kalam dapat disepadankan dan didefinisikan secara sama persis.

Menurut Sibawaih, kalam adalah jumlah yang independen dengan
sendirinya. Ibnu Jinni dan linguis setelahnya Ibnu malik berpendapat
bahwa kalam adalah setiap kata yang berdiri dan memberikan faidah

makna, yang menurut definisi para linguis Nahwu disebut dengan jumlah
(Ubadah, 2007: 25). Contoh:
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(8) d3al &

Zaidun akhiika

Zaidun  Zaid : N.nom.S
Akhit Saudara : N.nom.P
Ka Kamu : pron.gen

“Zaid saudaramu”

Dari contoh (8) terdiri dari mubtada’ 33 zaidun ‘zaid’ dan khabar
S5l akhitka ‘saudaramu’. Tkatan mubtada® dan khabar dalam Jjumlah
ismiyyah ini memberikan makna sempurna bahwa orang yang bernama
zaid adalah saudaramu.

) 4 I 9\33\ &

Fid-dari abiika

Fi Didalam  :prep
Ad-dari rumah :N.gen
Abi ayah :N.nom
Ka kamu :pron.gen

“Ayahmu di dalam rumah”

Dari contoh (8) dan (9), dapat dipahami pendapatnya Ibnu Jinni
bahwa kaldm dan jumlah adalah sama, dikarenakan keduanya memberikan
makna. Adapun yang tidak memberikan makna sempurna, menurutnya,
disebut gaul, karena gaul lebih umum cakupan maknanya daripada
kalam. Hal ini berbeda dengan pendapat Ibnu Hisyam dan Ar-Radhi yang
dengan jelas menarik garis perbedaan antara jumlah dan kalam. Ar-Radhi
bahkan menyebutkan dengan gamblang bahwa jumlah adalah sesuatu
yang mengandung isnad seperti mubtada™ dan khabar. Setiap kalam
adalah jumlah, tetapi tidak semua jumlah merupakan kalam (Ubadah,
2007: 25-29).

Ibnu Hisyam sepakat dengan definisi Ar-Radhi dengan memperjelas
definisi kalam adalah ungkapan (gaul) yang berfaidah. Maksud berfaidah
adalah sempurna maknanya dan tidak meninggalkan pertanyaan setelahnya.
Jumlah adalah ungkapan yang tersusun dari fi i/ (verba) dengan fa 'il-nya,
mubtada’ dengan khabar-nya atau sesuatu yang bisa mengisi kedua fungsi
tersebut.
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Ada tiga batasan dalam mendefinisikan jumlah; (1) bahwa jumlah
itu menunjukkan pada al-tarkib al-mufid (susunan yang sempurna)
dengan tidak melihat masalah isnad, (2) jumlah juga menunjukkan al-
tarkib al-isnadi (susunan isnad) dengan tidak melihat masalah al-ifadah
(berfaidah), (3) jumlah adalah gabungan antara (1) dan (2). Maka secara
bahasa bahwa sesungguhnya jumlah itu bisa terwujud dengan adanya al-
isnad (terstruktur) dan al-ifadah (berfaidah).

Maka dalam mendefinisikan jumlah dan kalam akan kembali kepada
salah satu kelompok di atas, baik sesuai dengan pendapat bahwa jumlah
dan kalam adalah sama, seperti Sibawaih, Ibnu Jinni dan Az-Zamakhsyari
sebagaimana pendapat Barakat. Atau cenderung kepada pendapat yang
menyatakan bahwa jumlah berbeda dengan kalam, seperti Ibnu Hisyam
dan Ar-Radhi sebagaimana pendapat Al-Ghalayaini.

Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara jumlah dan
kaldm maka diperlukan studi linguistik lebih lanjut yaitu dengan cara
mengkomparasikan sintaksis Arab dengan sintaksis linguistik umum.

B. Jumlah Dalam Perspektif Linguistik Umum

Tuturan kata yang disebut kalimat ada dua macam. Pertama, klausa,
yaitu kalimat yang terdiri atas hanya satu verba atau frasa verba saja,
disertai satu atau lebih konstituen yang secara sintaksis berhubungan
dengan verba tadi. Kedua, kalimat majemuk, yang terdiri atas dua klausa
atau lebih, yang tersusun sedemikian rupa sehingga klausa-klausa itu
memiliki satu satuan intonasi saja yang bergabung satu dengan lainnya
secara sintaksis sedangkan kalimat yang identik dengan atau klausa saja
dapat disebut sebagai klausa mandiri (Verhaar, 2010:162-175).

Menurut Chaer (2003) kalimat adalah satuan sintaksis yang tersusun
dari konstituen dasar, yang biasanya berupa klausa, dilengkapi dengan
konjungsi bila diperlukan, serta disertai dengan intonasi final. Klausa
adalah runtunan kata-kata berkonstruksi predikatif (Chaer, 2003:231).
Maksud dari itu adalah di dalam konstruksi tersebut ada komponen kata
atau frase yang berfungsi sebagai predikat. Klausa merupakan tataran di
dalam tataran sintaksis yang berada di antara tataran frase dan kalimat.
Klausa berada di atas frase, tetapi masih di bawah kalimat.
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Menurut Kridalaksana, kalimat adalah satuan gramatikal yang terdiri
dari atas satu atau lebih klausa yang ditata menurut pola tertentu, dan
dapat berdiri sendiri sebagai satu satuan (Kridalaksana, 2008:103). Klausa
adalah satuan gramatikal kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri
dari subjek dan predikat, dan mempunyai potensi untuk menjadi kalimat
(Kridalaksana, 2008:124).

Adapun Ramlan mendefinisikan klausa sebagai satuan gramatikal
yang terdiri atas subjek, predikat, baik disertai oleh objek, pelengkap,
keterangan, maupun tidak disertai unsur-unsur tersebut (Ramlan, 2005:
79).

Ba’dulu dan Herman mengungkapkan bahwa klausa adalah salah satu
unsur kalimat. Hal itu karena sebagian besar kalimat terdiri dari dua unsur,
yaitu unsur intonasi dan unsur klausa. Jika sebuah satuan gramatikal telah
memiliki intonasi maka bukan lagi disebut klausa, melainkan kalimat.
Dengan kata lain, klausa dapat diartikan sebagai satuan gramatikal yang
terdiri dari subjek dan predikat atau predikat saja—karena subjeknya
terkadang dilesapkan—tanpa adanya intonasi final (Ba’dulu dan Herman,
2005: 55).

Dari definisi klausa dan kalimat di atas, dipahami bahwa klausa
merupakan bagian dari sebuah kalimat. Akan tetapi klausa yang terdiri dari
unsur predikatif berpotensi menjadi kalimat. Sekurang-kurangnya, dalam
satu klausa ada subjek dan predikat sebagai unsur penting pembentukan
klausa, terkadang disertai objek untuk predikat berkategori transitif.

Dengan menengok definisi klausa dalam linguistik umum tersebut,
lalu membandingkannya dengan definisi jumlah dan kaldm, kiranya
dapat dipetik sebuah konklusi bahwa jumlah dapat disepadankan dengan
klausa, sedangkan kalam disejajarkan dengan kalimat. Konklusi ini tentu
bukan satu-satunya ide yang bisa muncul karena ada pula pandangan lain
yang menyebutkan bahwa klausa tidak bisa disamakan dengan jumlah.
Jika ingin diterjemahkan ke dalam bahasa Arab—Xkarena jumlah sudah
dianggap sama dengan kalam—maka klausa (clause) adalah jumailah
(jumlah kecil). Jumailah merupakan hasil tashghir (diminutif) dari kata
Jjumlah (Al-Khali, 1982: 349). Meskipun begitu, kiranya satu konklusi
bahwa jumlah yang memiliki satu predikat adalah klausa dan kalam adalah
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kalimat dapat dijadikan sebuah pijakan kuat untuk pembahasan jumlah
ismiyyah ini.

C. Klasifikasi Jumlah

Menurut Ramlan (2005), klausa nominal yaitu klausa yang
predikatnya berbentuk kata nomina, sedangkan klausa verbal adalah klausa
yang predikatnya verba. Jika dilihat dari kategori kata yang menduduki
predikatnya itu, pun masih ada bagian lain, yaitu klausa bilangan dan
klausa depan. Klausa bilangan adalah klausa yang predikatnya terdiri dari
kata atau frase golongan bilangan, sementara klausa depan atau disebut
juga klausa preposisional berarti klausa yang predikatnya terdiri dari frase
depan (Ramlan, 2005: 129-137).

Kridalaksana (2008) justru mendefinisikan klausa nominal sebagai
klausa terikat yang perilakunya sama dengan frase nominal dan kelas
nominal dan yang dapat mengisi gatra subjek dan gatra objek dalam klausa
verbal dan gatra nonverbal, maupun gatra predikat dalam klausa nonverbal.
Namun, sebenarnya dapat dipahami juga dari Kridalaksana bahwa
klausa nominal adalah klausa yang predikatnya nomina. Kridalaksana
mengartikan klausa nonverbal, yaitu klausa bebas yang predikatnya berupa
nomina, ajektiva, atau adverbia (Kridalaksana, 2008: 124—125).

Apabila jumlah (kalimat) dalam bahasa Arab disamakan dengan
klausa dalam lingusitik umum dari segi struktur pembentuknya. Ada
klausa nominal yang predikatnya dari frase golongan nominal yang ini
dalam bahasa Arab disebut jumlah ismiyyah yang khabar-nya berupa
isim mufrad (tunggal). Klausa yang predikatnya dari kata atau frasa verba
disebut klausa verbal, yang dalam bahasa Arab disebut jumlah fi 'liyyah.

(10) 553 54

Huwa mudarrisun

Huwa Dia (Ik) :pron.S

Mudarrisun seorang guru :N.nom.P

“Dia (Ik) seorang guru”

Pada contoh (10) kata 3 huwa ‘dia (Ik)’ berfungsi sebagai mubtada’
(subjek) dan kata ()% mudarrisun ‘seorang guru’ berfungsi sebagai
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khabar isim mufrad (predikat) dalam jumlah ismiyyah. Jumlah ismiyyah
yang memiliki khabar mufrad sama seperti klausa nomina dalam linguistik
umum yang berpredikat nomina tunggal.

(11) J45 45

Ja a rajulun

Ja'a datang : v.perf.Ill.tg.P

rajulun seorang laki-laki  : N.nom.S

“Seorang laki-laki telah datang”

Pada contoh (11) verba perfek s jd"a ‘telah datang’ berfungsi sebagai
fi’il (predikat) yang memiliki 74 ’i/ (subjek) JAJ rajulun ‘seorang laki-laki’.
Jumlah yang dimulai dengan fi’i/ (verba) disebut jumlah fi’liyyah. Kata
yang mengawali jumlah tersebut berkategori fi 'il.

Jumlah dalam bahasa Arab menurut para linguis Arab ada bermacam-
macam dan para linguis berbeda pendapat dalam pengklasifikasiannya.
Sebagaimana pendapat Al-Fadlali (2006, 148-149) bahwa jumlah dalam
bahasa Arab bisa terbentuk dari satu kata, dengan syarat memberikan
makna independen. contoh;

(12) ! 34ak
Muchammad !

Muchammad muhammad : N.nom
“Muhammad”

Kata muchammad pada contoh (12) bisa berarti jumlah apabila penutur
menghendaki makna khusus, yaitu nida" (panggilan). Kata muchammad
beralih fungsi dari kata umum yang tidak memberikan makna sempurna
kepada kata yang memberikan makna khusus, dan bisa dipahami oleh
pendengar, karena penutur menginginkan kata muchammad sebagai
panggilan.

Oleh karena itu, Al-Fadlali membagi jumlah dalam bahasa Arab
dalam empat macam berbeda; (1) al-jumlah al-isnadiyah, (2) al-jumlah
asy-syarthiyyah, (3) al-jumlah adz-dzarfiyyah, (4) al-jumlah al-basithah.
Maksud al-jumlah al-bashitah ini adalah jumlah yang terdiri dari satu
kata, baik berupa isim, fi il atau partikel huruf (al-Fadlali, 2006: 148-149).
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Jumlah dilihat dari awal kata yang memulai baik zAahir (nampak) atau
taqdir (abstrak) ada dua macam; jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah.
Dalam jumlah ismiyyah apabila jumlah tersebut dimulai oleh isim (nomina),
unsurnya adalah mubtada™ yang disebut musnad ilaih dan khabar yang
disebut musnad, sedangkan dalam jumlah fi’liyyah apabila dimulai dengan
fi’il, unsurnya adalah fi il (verba) berfungsi sebagai predikat yang disebut
musnad dan fa’il berfungsi sebagai subjek yang disebut musnad ilaih
(Ashaikh, 2009:51).

Ibn Hisyam al-Anshari (w. 761 H.) menambah satu macam jumlah,
sehingga jumlah menurutnya ada tiga; ismiyyah, fi'liyyah dan zharfiyyah
(Ibn Hisyam, 1412 H.: 492). Pendapat ini juga diikuti oleh As-Suythi
(w.911 H.) yang mengatakan bahwa jumlah dalam bahasa Arab terbagi
dalam ismiyyah, fi’liyyah dan zharfiyyah. Maksud jumlah zharfiyyah
adalah jumlah yang dimulai dengan zharaf atau preposisi jar majrur
(As-Suyuthi, 2001: 37-38). Contoh:

(13) %5 i

‘indaka zaidun

‘inda Di sisi : adv.place
Ka Kamu : pron.gen
Zaidun Zaid : N.nom.S

“Zaid ada di sisimu’

(14) s 9\3\ &

Fid-dari muchammadun

Fi di dalam : par.prep

Ad-dari rumah : N.gen

Muchammadun ~ Muhammad : N.nom

“Muhammad ada di dalam rumah”

Pada contoh (13) dimulai dengan frase zharaf dm— ‘indaka, sedangkan
contoh (14) dimulai dengan partikel preposisi JJA & fid-ddri ‘di dalam
rumah’. Dengan kedua contoh (13) dan (14) yang dimulai jumlah dengan
zharaf disebut dengan jumlah zharfiyyah.
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Al-Jawari menambahkan bahwa yang dimaksud dengan dzharfiyyah
terdiri dari zharaf zaman (adverbial time), zharaf makan (adverbial place)
dan preposisi sebagaimana contoh di atas (Al-Jawari, 1987,106) yaitu
musnad-nya berupa zharaf.

Pembagian jumlah juga bertambah dengan adanya jumlah syarthiyyah.
Zamakhsyari (w. H) menjadikan jumlah syarthiyyah bagian daripada
Jjumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Namun pakar linguistik lain
seperti Ibnu Hisyam, Ibnu Ya’isy menolaknya sebagaimana As-Suytthi
juga tidak sepakan dengan pendapat Az-Zamakhsyari (Asikh, 2009:54).
Qabawah menjelaskan bahwa pendapat Az-Zamakhsyari itu bersumber
dari pendapat Khalil bin Ahmad (W. 175 H.) dan Al-Mubarrad, selanjutnya
diterjemahkan dalam bentuk teori oleh Az-Zamakhsyari.

Perbedaan jumlah syartiyyah ini sudah lama muncul, para linguis
seperti Az-Zamakhsyari, Abdul Qahir Al-Jurjani, Ibnu Jinni, Al-Farisi
bahwa jumlah syartiyyah adalah bagian jumlah yang berdiri sendiri.
Ibnu Hisyam dan Ibnu Ya’isy serta para linguis lain berpendapat bahwa
Jjumlah syartiyyah termasuk bagian dari jumlah fi 'liyyah sekalipun terlihat
strukturnya bisa berdiri sendiri.

Adapun Tammam Hassan membagi jumlah arabiyyah mejadi lima
macam; (1) al-jumlah al-ismiyyah, (2) al-jumlah al-fi’liyyah, (3) al-jumlah
al-washfiyyah, (4) al-jumlah asy-syartiyyah, (5) al-jumlah al-insyaiyyah
(Tammam, 2000:105-153). Dari pembagian ini, jelas bahwa Tammam
Hassan menjadikan jumlah syarthiyyah sebagai bagian dari jumlah dalam
bahasa Arab yang berdiri sendiri, sebagaimana jumlah ismiyyah dan jumlah
fi’liyyah, bukan bagian dari keduanya.

Dalam Mughni Labib, Ibnu Hisyam menyebutkan bahwa jumlah
terbagi menjadi kubrd dan sughrd. Dimaksud jumlah kubra adalah jumlah
ismiyyah yang khabar-nya berupa jumlah. Jumlah sughrd apabila terbentuk
dari mubtada® dan khabar mufrad (tunggal) saja. Menurut Abdul Aziz,
Jjumlah kubrd sendiri terdiri dari tiga varian sebagai berikut.

Pertama, jumlah basithah (klausa sederhana), yaitu jumlah yang
terdiri dari satu satuan gramatikal yang independen. Contoh:
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(15) s %24

Chadlara muchammadun

Chadlara Datang : v.perf.P
Muchammadun ~ Muhammad : N.nom.S
“Muhammad telah datang”

Contoh (15) merupakan sebuah jumlah ismiyyah yang tersusun atas
subjek 3234 muchammadun ‘muhammad’ berkategori nomina dan predikat
= chadlara ‘datang’ berkategori verba. Pada jumlah ini hanya terdapat
sebuh subjek dan predikat memberikan makna berdiri dengan sendirinya.

Kedua, jumlah ma thifah (klausa yang dibubuhi attraction), yaitu

Jjumlah yang terdiri dari minimal dua satuan gramatikal yang sama-sama
dapat berdiri sendiri dan tidak harus saling terkait antara satu dan yang lain,
tetapi keduanya dihubungkan dengan partikel ‘athaf (attraction particle).
Contoh:

(16) e cad 5l cla

Ja'a muchammadun tsumma dzahaba ‘aliyyun

Ja'a Datang : v.perf.IILtg.P
Muchammadun ~ Muhammad : N.nom.S
Tsumma kemudian : par.konj
Dzahaba pergi : v.perf.IIL.P
Aliyyun Ali : N.nom.S

“Muhammad datang kemudian Ali pergi”

Contoh (16) merupakan gabungan dua jumlah fi’liyyah yang
masing-masing sebenarnya dapat berdiri sendiri. Hanya saja, keduanya
dihubungkan dengan partikel ‘athafberupa (u tsumma berarti “kemudian”.
Jumlah fi'liyyah pertama 354 £\ jé ‘a muchammadun “muhammad datang’
dan jumlah fi'liyyah kedua 5& 83 dzahaba ‘aliyyun.

Ketiga, Jumlah murakkabah (klausa kompleks), yaitu jumlah yang
terdiri dari sebuah satuan gramatikal yang dapat berdiri sendiri ditambah
satu atau lebih satuan gramatikal yang tidak dapat berdiri sendiri, kemudian
Jjumlah-jumlah itu dihubungkan satu sama lain. Contoh:
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(17) s (8 858915 A3 Gl 231 Caas

Madhat ayyamul-ma ‘tamits-tsalatsati wal-usratu fi dzuhiilin

Madhat lewat : v.perf.l.fem.tg.P
ayyamul hari : N.nom.S

ma ‘tamits pemakaman : N.gen

tsaldtsah tiga : N.gen

wal dan : par.adv

usratu keluarga : N.nom.S

fr dalam : prep

Dzuhilin berkabung : N.gen P
“Upacara pemakaman telah lewat tiga hari, tetapi seluruh keluarga
masih merasa berkabung”

Contoh (17) merupakan gabungan dua Jumlah pertama yaltu Jjumlah
yang dapat berdiri sendiri, yaitu ¢ dh & a1 A ﬁ‘-’L‘d‘ Al Eaias Madhat
ayyamul-ma ‘tamits-tsaldatsati “upacara pemakaman telah lewat tiga hari’,
dan kedua yaitu jumlah yang tidak dapat berdiri sendiri, yaitu 35531
dh al-usratu fi dzuhiilin ‘seluruh keluarga masih merasa berkabung’.
Keduanya dihubungkan dengan partikel s!s adverbial (Abdul Aziz, 2003:
81).

Hanya saja, jika melihat lebih jauh klasifikasi jumlah menurut Abdul
Aziz ini, rupanya didasarkan pada pendekatan semantik, bukan sintaksis.
Istilah ‘dapat berdiri sendiri” atau ‘tidak dapat berdiri sendiri’ dikaitkan
dengan makna yang terkandung dalam contoh yang disebutkan, bukan
dikaitkan dengan hubungan langsung antar unsur dalam klausa yang ada.

Dari ketiga pandangan yang baru saja disebutkan, terminologi Abdul
‘Aziz tidak menyebutkan secara gamblang bagaimana kaidah jumlah
ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Dengan penjelasan klasifikasi jumlah
shughra dan jumlah kubra seperti itu, secara eksplisit Abdul Aziz memang
tidak memasukkan jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah baik di dalam
Jjumlah shughrd maupun jumlah kubrd. Namun, secara implisit dapat
dipahami bahwa jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah dapat berupa jumlah
shughrd ataupun jumlah kubra. Adapun Barakat (2007), seperti juga Isber
dan Junaidi (1985), dengan gamblang menyebutkan bagaimana kaidah
Jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah.
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Sementara itu, menurut Ar-Rajichi, jumlah dalam bahasa Arab
hanya ada dua, yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Ar-Réjichi
menyebutkan dengan tegas bahwa tidak mungkin ada jenis jumlah selain
dua jenis itu. Ar-Réjichi berani menyebutkan demikian karena saat
mendefinisikan kedua jumlah tersebut, Ar-Rajichi membuat batas-batas
yang detail.

Menurut Ar-Réjichi, jumlah ismiyyah adalah jumlah yang diawali
dengan nomina selaku subjek, sedangkan jumlah fi’liyyah adalah jumlah
yang diawali dengan verba sempurna (fi il tam [full verb], bukan fi’il
ndgqish [incomplete verb] seperti &@) (Ar-Rajichi, 1999: 85). Contoh:

(18) Wi 55 4

Kdna zaidun gdiman

Kdna Ada : vine Ill.tg.
Zaidun Zaid : N.nom.S
Qdiman Berdiri  : N.ak.P
“Zaid telah berdiri”

(19) &% i

Kitaban qara'tu

Kitaban  Sebuah buku  : N.ak.O
Qara'tu  membaca : v.perf.l.tg.P
“Saya telah membaca sebuah buku”

Oleh karena itu, jumlah seperti dalam contoh (18) diawali dengan
verba kdana naqish berkategori fi'il madly (verba perfek) diikuti oleh
nomina berkasus nominatif 3 zaidun ‘zaid’ berfungsi sebagai isim verba
kana dan nomina berkasus akusatif i3 qgdiman ‘orang yang berdiri’
berfugnsi sebagai khabar kana. Apabila kalimat (18) terjemahkan bebas
dapat berarti ‘Zaid telah berdiri’ tidak bisa disebut sebagai jumlah fi lzyyah
meskipun diawali oleh SS kana yang termasuk verba. Hal itu karena oS
kdna termasuk fi’il nagish, bukan fi’il tam.

Begitu pula jumlah seperti dalam contoh (19) yang jika diterjemahkan
bebas dapat berarti “saya telah membaca sebuah buku” tidak dapat disebut
sebagai jumlah ismiyyah, meskipun diawali oleh GSS kitdban ‘buku’ yang
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termasuk nomina. Hal itu karena USS kitdban ‘buku’ yang ada dalam
Jumlah ini berfungsi sebagai objek, sedangkan subjeknya berada setelah
verba 1,8 gara’a ‘membaca’, yaitu < fu selaku isim dhamir muttashil
(nomina affixed pronoun) yang menunjukkan arti ‘saya’(Ar-Réjichi,
1999: 85).

Dari pembahasan tentang pembagian jumlah dalam bahasa Arab dilihat
dari struktur kata pembentuknya ada dua macam; jumlah ismiyyah dan
Jjumlah fi’liyyah. Para pakar linguistik Arab bersepakat pada pembagian ini,
dilihat dari kata awal pembentuknya, terlepas dari makna jumlah tersebut.
Apabila kata awal jumlah adalah isim (musnad ilah) maka disebut jumlah
ismiyyah, dan apabila kata awal dalam jumlah tersebut fi’il (musnad)
maka disebut jumlah fi’liyyah (‘Ubadah, 2007:131). Unsur pengisi dalam
Jjumlah ismiyyah adalah mubtada’ dan khabar, unsur pengisi dalam jumlah
fi’liyyah adalah fi’il dan fail (Mansour, 51).

Dari banyaknya klasifikasi jumlah dalam bahasa Arab yang berbeda-
beda antara linguistik Arab erat kaitannya dengan segi pandang yang
berbeda. Para linguistik tidak berbeda pendapat dalam klasifikasi jumlah
dalam bahasa Arab pada dua macam; jumlah fi 'liyah dan jumlah ismiyyah.
Dua macam jumlah inilah yang sering dibicarakan berdasarkan struktur
katanya.

D. Definisi Jumlah Ismiyyah

Jumlah ismiyyah adalah jumlah yang memberikan pemahaman
secara sempurna kepada pendengar atau mitra bicara baik dengan maksud
menyampaikan kabar atau meminta kabar dari mitra bicaranya, yang
diawali dengan isim (nomina).

Jumlah ismiyyah dalam bahasa Arab sama dengan klausa nomina
dalam linguistik umum, keduanya memiliki predikat berkategori nomina.
Dari struktur pembentuk jumlahnya, jumlah ismiyyah dimulai dengan isim
(nomina) berfungsi sebagai mubtada’ (subjek) dan khabar (predikat). Dari
strukturnya, jumlah ismiyyah memberikan faidah ikhbariyyah (informasi),
istikhbariyyah (meminta informasi) dan insyaiyyah (Barakat, 2007a:21).
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Jumlah ismiyyah ikhbariyyah, kalimat ini bertujuan menyampaikan
berita atau sesuatu dari orang pertama kepada orang kedua (mitra bicara).
Dalam kalimat ini ada dua unsur, mahkiim ’alaih (mubtada™) dan mahkim
bih (khabar) (Barakat, 2007a: 22). Contoh:

(20) 3¢l L)

Ath-thalibu mujtahidun

Ath-thalibu pelajar : N.nom.S
Mujtahidun rajin : N.nom.P

“Pelajar itu rajin”

Pada contoh (20) kata <Wall ath-thdlibu ‘pelajar itu’ berkasus
nominatif berfungsi sebagai mubtada’ (subjek) yang diterangkan oleh
kata Ae-n-n mujtahidun ‘orang yang rajin’ berkasus nominatif berfungsi
sebagai khabar untuk mubtada’. Dari contoh kalimat ini dapat dipahami
bahwa penutur memberikan kabar kepada mitra tutur tentang informasi
bahwa pelajar itu orang yang rajin.

Jumlah ismiyyah istikhbariyyah, kalimat ini berisi permintaan kabar
dari orang pertama kepada orang kedua, atau mutakallim (penutur) minta
kabar kepada mukhdathab (mitra tutur), dikarenakan orang pertama tidak
tahu informasi. Oleh karena itu, ia meminta kabar dari orang kedua.
Seperti dalam perkataan orang Arab. Setiap dari kalimat istikhbariyyah
ini menuntut jawaban yang berupa khabar juga, yaitu kalimat yang berisi
kabar berita (Barakat, 2007a: 22). Contoh:

(1) ¢ i

Man “atdnd

Man Siapa : N.int.S

Ata datang  : v.perf.Ill.tg.P

nd kita : pron.ak.O

“Siapa yang datang pada kita?”

Pertanyaan pada contoh (21) meminta jawaban dari pertanyaan siapa
yang mendatanginya. Dapat dipahami bahwa contoh ini terdiri dari kata
introgatif &= man “siapa’ berfungsi sebagai mubtada’ (subjek) dan verba
Ul atdna ‘telah datang kepada kita’ menempati posisi berkasus nominatif
berfungsi sebagai khabar mubtada® (predikat verba). Jawaban pertanyaan
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tersebut yang diminta oleh mutakallim (penanya). Maka jawabannya bisa
berupa nama seseorang yang telah mendatanginya atau lainnya.

Jumlah ismiyyah insya ‘iyyah, adalah kalimat yang berisi ungkapan
isi hati dalam bentuk insya’, tidak dalam bentuk meminta kabar atau
memberikan kabar. /nsya’ adalah sesuatu yang tidak mengandung unsur
benar atau salah. Termasuk kalimat ismiyyah insyaiyyah adalah kalimat
yang menunjukkan ketakjuban (astonishment) yang dimulai dengan isim
(Barakat, 2007a: 22). Contoh:

(22) &30 Jadl s

Ma ajmalur- rabi’u

Ma Alangkah : N.ast
Ajmalu Indahnya : v.perf.IILP
Ar-rabi’'u. Musimsemi  : N.nom.S

“Alangkah indahnya musim semi”

Pada contoh (22) jumlah yang menunjukkan keta’juban (astonishment)
pada musim semi yang dimulai dengan isim ta’ajjub L’SA;‘ L ma ajmalu
‘alangkah indahnya’ yang berfungsi sebagai khabar (predikat) yang
mendahului subjek dan kata &=V al-rabi 'u ‘musim semi’ berfungsi sebagai
mubtada’ (subjek). Rangkaian jumlah ismiyyah ini merupakan sebuah
ungkapan dari hati mengagumi keindahan bunga-bunga mekar di musim
semi disertai dengan hawa udara sejuk, angin sepoi-sepoi.

E. Unsur-unsur Jumlah Ismiyyah

1. Mubtada” (Subjek)

Mubtada™ merupakan salah satu unsur penting dalam struktur
Jumlah ismiyyah. Dalam linguistik umum, fungsi mubtada sama dengan
subjek dalam klausa nomina. Keberadaannya dalam jumlah ismiyyah
membutuhkan khabar yang berfungsi sama dengan predikat dalam klausa
nomina. Contoh:
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(23) G silaad

Mushthafa mudarrisun

Mushthafa Mustafa : N.nom.S
mudarrisun ~ Seorang guru  : N.nom.P
“Mustafa seorang guru”

(24) AmaiAn3

Almudarrisatu nasyithatun

Almudarrisatu  guru perempuan  :N.nom.S

Nasyithatun orang yang rajin  :N.nom.P

“Guru (pr) itu rajin”

Subjek pada contoh (23) adalah @M mushthafd ‘mustafa’ berkategori
nomina berfungsi sebagai mubtada’ yang memiliki khabar (predikat)
S0 mudarrisun ‘guru (Ik)’ berkategori nomina juga. Sedangkan contoh
(24) subjeknya berkategori nomina ‘\-'-“_)JAM al-mudarrisatu ‘guru (pr)’ dan
predikatnya juga berpredikat nomina -Ua-mu nasyithatun ‘rajin’. Predikat
nomina pada jumlah ismiyyah sama dengan predikat nomina pada klausa
nomina, yang masing-masing tersusun atas predikat berkategori nomina.

Para linguis Arab berbeda pendapat dalam mendefinisikan dan
menilai mubtada® dalam jumlah ismiyyah. Tbnu Sirdj (w.316H.) menyebut
mubtada” sama dengan musnad ilaih. Pendapat ini sesuai dengan pendapat
Sibawaih dan Al-Mubarrad. Lebih lanjut Ibnu Sirdj mengartikan mubtada
sebagai isim (nomina) yang bebas dari segala bentuk perilaku (“‘amil) dan
memiliki khabar.

Linguis Arab lainnya yang mengikuti pendapat Ibnu Siraj adalah Az-
Zabidi (w.379H.), sedangkan Ibnu Jinni (w.392 H.) tidak jauh berbeda
dengan sebelumnya hanya ada perubahan sedikit dengan menambahkan
mubtada’ berkasus nominatif dikarenakan berada diawal jumlah. Pendapat
Ibnu Jinni diikuti amini oleh Ibnu Burhin (w.456 H.). Az-Zamakhsyari
memiliki definisi yang sederhana bahwa mubtada™ dan khabar adalah dua
isim (nomina). Definisi Az-Zamakhsyari ini dengan tegas menyatakan
baik mubtada atau khabar berkategori nomina (Al-Makarim, 2007:22-25).
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Definisi mubtada’ terlihat lebih jelas setelah masa Ibnu Hajib
(w.656 H.), dengan menyertakan beberapa syarat untuk mubtada’, selain
berkategori nomina, musnad ilaih, juga tidak menerima perilaku dari
unsur lain, ditambahkannya bahwa mubtada™ bisa berkategori isim sifat
(adjektif) yang terletak setelah partikel negasi atau alif istifham (nomina
interogatif) yang berkasus nominatif. Definisi diperjelas oleh Al-Istrabadzi
(w.686 H.) dengan menambahkan adanya kesesuaian makna dari dua unsur
yaitu mubtada’ dan khabar (Barakat, 2007a: 44). Contoh:

(25) B3N &6 L

Ma qdaimun az-zaidani

Ma tidak : par.neg
Qdimun orang yang berdiri : N.nom.S
Az-zaiddani  dua orang Zaid : N.nom.P

“Dua orang Zaid itu tidak berdiri”

Mubtada’ pada contoh (25) berupa kata sifat e-ﬂ-“* qdimun ‘orang yang
berdiri’ terletak setelah partikel negasi %, sedangkan khabar mubtada’
9\3333\ az-zaidani ‘dua orang zaid’. Di sini, mubtada " berupa isim sifat yang
terletak setelah partikel negasi. Sebagaimana mubtada’ terletak setelah
isim istitham (interogatif) (Barakat, 2007a: 44). Contoh:

(26) 5 L

Aqgdimun az-zaidani

A Apakah : N.intr
Qdimun Berdiri : N.nom.S
Az-zaidani Du aorang zaid  : N.nomP

“Apakah dua orang zaid berdiri?

Pada contoh (26) mubtada’ e—\Lﬁ qgdimun terletak setelah nomina
interogatif | berupa hamzah, sedangkan khabar mubtada® berada
setelahnya. ‘aqdimunz zaidani. Kata sifat memberikan makna fa rif
(definit) dan memberikan batasan makna secara khusus.

Maka, mubtada® adalah kata berkategori nomina definit (ma rifah)
atau frase bukan predikatif atau semisalnya yang berkasus nominatif berada
diawal jumlah ismiyyah, tidak terpengaruh dengan perilaku (‘amil) kata
lainnya, bukan sebagai tambahan (fudllah) dalam kalimat, yang diperjelas
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dengan khabar setelahnya, baik sebagai kata sifat atau fa 'il dari mubtada
yang memiliki perilaku padanya (Al-Makarim, 1999). Contoh:

(27) & &

Allahu rabbund

Alladhu  Allah  : N.nom.S

Rabbu  Tuhan : N.nom.P

Na Kita : pron.gen

“Allah Tuhan kita”

Pada contoh (27) kata i allahu ‘Allah’ berkasus nominatif berfungsi
sebagai mubtada’ karena berkategori nomina definit (isim ma 'rifah). Kata
&) rabbuna ‘Tuhan kita’ adalah frase nomina yang berkasus nominatif
menempati posisi kasus nominatif berfungsi sebagai khabar mubtada’.
Mubtada® pada contoh ini terbentuk dari kata berkategori nomina definit.

(28) gzl 33

Al-chaqqu wadlichun

Al-chaqqu Kebenaran :N.nom.S

Wadlichun Jelas :N.nom.P

“Kebenaran itu jelas”

Pada contoh (28) kata :P-“ al-chaqqu ‘kebenaran’ berkasus nominatif
berfungsi sebagai mubtada® dan kata x5 wddlichun ‘jelas’ berkasus
nominatif juga sebagai khabar mubtada . Akan tetapi mubtada termasuk
kata definit sedangkan khabar termasuk kata tak definit.

Mubtada™ juga bisa diikuti oleh fa’il (subjek) atau ndibu al-fa’il
(subjek pasif) yang menempati posisi khabar (Barakat, 2007a: 44). Contoh:

(29) 22 el |

Andjichun al-muchammadani

A Apakah :N.int
Ndjichun Orang yang berhasil :N.nom.S
Al-muchammadani Dua muhammad :N.nom.P

“Apakah dua orang Muhammad itu berhasil”

Pada contoh (29) mubtada® adalah CA\J ndjichun ‘orang yang berhasil’
sedangkan kata O\l al-muchammaddni ‘dua orang Muhammad’
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berkasus nominative sebagai fa 'il (subjek) dari isim fa il yang berperilaku
atas subjeknya, menempati posisi fungsi khabar maka berfungsi sebagai
khabar.

2. Khabar (Predikat)

Khabar merupakan salah satu unsur penting pembentuk jumlah
ismiyyah di dalam bahasa Arab. Beberapa istilah yang digunakan oleh
Barakat dalam menjelaskan mengenai khabar dalam bahasa Arab seperti
istilah: mahattul-ikhbar atau pusat berita/kabar atau keterangan dalam
memposisikan khabar. Begitu pula dikotomi istilah antara at-tasdigq dan
at-takzib dalam menjelaskan kemungkinan fungsi dari khabar. Akan
tetapi khabar di sini bukanlah khabar yang bergandengan dengan insya’,
melainkan khabar mubtada’. Para linguis Arab tidak banyak berselisih
pendapat dalam mendefisinikannya sebagaimana mubtada™ (Barakat,
2007;63).

Khabar adalah bagian dari jumlah ismiyyah yang menjelaskan
mubtada’ dalam memberikan makna yang sempurna, atau disebut sebagai
musnad tidak berfungsi sebagai fa’il atau nd ‘ibul fa’il (subjek pasif).
Dalam linguistik umum, khabar mufrad (kata tunggal) sama dengan
predikat pada klausa nomina yang memiliki predikat berkategori nomina
(Barakat, 2007a: 63). Contoh:

(30) iase

Antum mukminiina

Antum Kalian (1k) : pron.S
Mukmintina Orang-orang mukmin  : N.nom.P

“Kalian orang-orang mukmin”

Pada contoh (30) memiliki predikat berkategori nomina yaitu e e
mukminiina ‘orang-orang mukmin’ sedangkan subjeknya juga berkategori
nomina berupa kata ganti (pronoun) e-u\ antum ‘kalian (Ik)’. Keberadaan
khabar menyempurnakan makna jumlah ismiyyah.

Maksud dari khabar di sini adalah khabar yang menyempurnakan
makna mubtada’ bukan khabar antonim insya’ (al-Makarim, 2007:37)
yang berarti mengandung makna dikotomi istilah antara at-tasdiq (benar)

Nasikh Jumlah 1smiyyah 51

Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab



dan at-takzib (dusta) dalam menjelaskan kemungkinan kebenaran berita
yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya atau tidak.

Khabar merupakan salah satu unsur penting pembentuk jumlah
ismiyyah di dalam bahasa Arab. Selain menggunakan istilah khabar,
disebut juga mahattul-ikhbar atau pusat berita/kabar atau keterangan
dalam memposisikan khabar. Barakat juga memisahkan antara isitlah
al-khabar, al-ikhbar, dan al-istikhbar. Khabar disebutkan juga sebagai
makna yang masih belum jelas di sisi mitra tutur.

Khabar merupakan sesuatu kategori yang melengkapi makna mubtada’
termasuk ‘umdah (inti) bukan fudhlah (pelengkap) atau adverbia. Dengan
kata lain kesatuan makna antara mubtada’ dan khabar mewujud dalam
konstruksi kalimat nominal/ jumlah ismiyyah.

3. Macam-macam Khabar

1. Khabar Mufrad

Bentuk khabar dijelaskan oleh Barakat secara morfologis ada
dua, yaitu al-mufrad dan al-jumlah. Adapun khabar mufrad adalah
khabar selain khabar yang berbentuk kalimat. Adapun khabar yang
berbentuk kalimat Az-Zamakhsyari membaginya hanya menjadi
empat hal saja, yaitu: (1) fi ‘liyyah, (2) ismiyyah, (3) syartiyyah, (4)
zarfiyyah. Lebih jauh lagi Barakat mengurai bahwa khabar dalam
bahasa Arab dapat mewujud dalam tiga bentuk yaitu: (1) khabar ism,
(2) khabar jumlah, (3) khabar syibhul-jumlah.

Khabar Mufrad adalah khabar mubtada yang terdiri dari kata
tunggal (mufrad), atau khabar yang bukan berbentuk jumlah atau
syibhul jumlah, secara otomatis, akan tergolong sebagai khabar
isim. Khabar ism terbagi menjadi dua, yaitu ismul-musytaq dan
ismul- jamid. Termasuk dalam kategori ismul-musytaq sebagai
berikut: (1) ismul-fa‘il, (2) ismul-maf*ul, (3) shighatul-mubalagah,
(4) sifah musyabahah bis-mil fa ‘il, (5) ism tafdil, (6) ismuz-zaman,
(7) ismul-makan, (8) al-musytaqat minal mansub, (9) penambahan
kata zi () (Barakat, 2007a: 66). Contoh khabar dari ism musytaq:
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(31) 4n)d 2ali 5

Huwa fahimun darsahu

Huwa Dia (1k) : pron.S
Fahimun Orang yang paham : N.nom.P
Darsa Pelajaran : N.ak.O
Hu ia :pron.gen

“Dia (lk) paham pelajarannya”

Pada contoh (31) terdapat jumlah ismiyyah yang khabar-nya
terbentuk dari isim fa’il 3@13 fahimun ‘orang yang paham’ dari bentuk
perfek ee-ﬂ fahima ‘paham’. Kata }éﬁ  fahimun merupakan isim mufrad
(tunggal) tidak bergandeng dengan preposisi atau frase zharaf lainnya.

2. Khabar Jumlah

Khabar berbentuk jumlah adalah kotak fungsi khabar diisi oleh
Jjumlah atau kalimat, baik jumlah ismiyyah, atau jumlah fi’liyyah. Para
linguis Arab bersepakat atas kedua jumlah tersebut dan berselisih
pada pembagian jumlah lainnya. Oleh karenanya, yang dibahas di sini
adalah jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah yang berfungsi sebagai
khabar (Barakat, 2007a: 73-76). Contoh:

(32) ::, - ‘ié;);i )

Muchammadun akhldquhu chasanatun

Muchammadun Muhammad : N.nom.S
Akhldqu budi pekerti : N.nom.P
Hu dia : pron.gen
Chasanatun baik : N.nom

“Muhammad berbudi pekerti baik”

Jumlah ismiyyah pada contoh (32) terdiri dari mubtada 32k
muchammadun ‘muhammad’ isim mufrad dan khabar berupa jumlah
ismiyyah A R akhlaquhu chasanah ‘budi pekertinya baik’
tersusun atas mubtada’ R akhlaquhu berupa jama’ taksir (broken
plural) dan khabar 35a chasanah baik’. Jumlah ismiyyah s R
akhlaquhu chasanah pada posisi rafa’ (nominatif) sebagai khabar

Xaas muchammad.
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(33) S 55 35
Zaidun yaqra'ul-kitdba

Zaidun Zaid : N.nom.S
Yagra'u membaca : v.imp.Ill.tg.mask.P
Al-kitaba buku : N.ak.O

“Zaid sedang membaca buku”

Pada contoh (33) khabar mubtada 3 zaidun ‘zaid’ berupa Jumlah
fi'liyyah u\-\ﬁ\ bsa yaqra ul kitdba terdiri dari verba imperfek [
yagra*u sekaligus dlamir mustatir sebagal fa il dan ubﬁ\ al-kitdba
sebagai maf 'ul bih. Jumlah fi’liyyah u\-ﬁ\ 17& berada di posisi rafa’
sebagai khabar 3 zaidun.

Barakat juga menjelaskan bahwa khabar juga tidak hanya
dibentuk secara morfologis dari konstruksi jumlah atau isim saja,
namun khabar juga dapat diawali oleh partikel <% saufa dan ciw sin
yang dlsandlngkan dengan jumlah fi’liyyah. Contoh:

(34) AT Gy 5 ol 0

Ash-siddiqu saufa yaziruna al-lailata

Ash-siddigu  Orang jujur : N.nom.S

Saufa akan : par.ftr

Yaziiru mengunjungi : vimpt.III.tg.mask.P
Na kita : pron.ak.O
Al-lailata malam ini : N.ak.

“Orang jujur akan mengunjungi kita malam ini”

Pada contoh (34) mubtada berupa isim (3l ash-shiddiqu dan
khabar-nya berupa jumlah fi’liyyah U5 yazuruna ‘mengunjungi
kita’ didahulu dengan partikel futuristik <3< saufa ‘akan’. Hal
ini diperbolehkan karena tidak merubah makna jumlah ismiyyah.
Keberadaan patikel futuristik menunjukkan kata seelahnya itu verba
imperfek (fi il mudlari’). Sebagaimana partikel futuristik G sin pada
contoh ini:
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(35) Haal) al Zladn G0
Ash-shalichiina sayudkhiluhumulldhul-jannata
Ash-shalichuna Orang-orang shalih  : N.nom.pl.mask.S

Sa akan : par.ftr

Yudkhilu memasukkan : viamp.IIL.tg.mask.P
Humu mereka : pron.ak.O

Allahu Allah : N.nom.S
Al-jannata surga : N.ak.O

“Allah akan memasukkan orang-orang sholeh ke surga”

Pada contoh (35) terdapat partikel futuristik berupa huruf sin juga
masuk pada fi'il mudlari’ (verba imperfek) eeism sayudkhiluhum
‘akan memasukkan mereka’ pada jumlah fi 'liyyah menduduki posisi
khabar mubtada’ 5>\ ash-shdlichiina. Kata yang berterima huruf
sin menunjukkan verba. Dan huruf sin (futuristik) hanya masuk pada
verba imperfek sebagaimana partikel futuristik saufa.

Barakat juga menjelaskan mengenai gadiyatul- ‘a’id (dlamir yang
kembali kepada mubtada’), bahwa khabar pada dirinya mengandung
makna yang ada pada mubtada’. Tidak hanya maknanya namun juga
tempatnya dan waktunya. Oleh sebab itulah disimpulkan bahwa
khabar meliputi mubtada’ secara konkordansi dalam bentuk lafal
dan maknanya.

Dengan adanya hubungan yang sangat erat antara mubtada’
dan khabar, maka apabila khabar berbentuk kalimat, di dalamnya
terdapat dlamir (pronoun) yang menunjukkan makna kembali kepada
mubtada’ (dlamir ‘a’id). Dlamir tersebut akan menjadi sebuah alat
untuk merelasikan antara khabar dan mubtada’ -nya.

3. Khabar Syibhul-Jumlah

Khabar berbentuk syibhul-jumlah ini terwujud apabila khabar
tersusun dari preposisi jar dan isim setelahnya atau dengan zharaf
makan (Keterangan tempat) atau zharaf zaman (keterangan waktu)
(Ar-Réajichi, 1999: 102). Contoh:
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(36) 35340 i s
Muchammadun fil-chujrati

Muchammadun Muhammad : N.nom.S
Fi di dalam : prep
Al-chujrati kamar : N.gen.P

“Muhammad ada di kamar”

Kata 334 muchammadun ‘muhammad’ berfungsi sebagai
berkasus nominatif sedangkan khabar Tg}.iﬁ\ & fil-chujrati “di dalam
kamar’ terdiri dari preposisi dan majrir berfungsi sebagai khabar:
Khabar berupa frase preposisi tidak menerima kasus akusatif
melainkan menempati posisi nomina yang berkasus nominative
(Ar-Rajichi, 1999:102). Contoh:

(37) A (35 i)

Al-kitabu fauqal-maktabi

Al-kitabu Buku : N.nom.S
Fauga di atas : prep
Al-maktabi meja : N.gen.P

“Buku di atas meja”

Khabar mubtada’ contoh (37) terbentuk atas frase zharaf G
%\ﬁﬂ\fauqal-makmbi ‘di atas meja’ sedangkan mubtada’ L)
al-kitabu ‘buku’ berkasus nominatif dengan tanda charakat dlammah
(vokal u).

Bentuk khabar mubtada® baik berupa khabar mufrad (kaa
tunggal), jumlah (klausa) dan syibhul-jumlah (frase preposisi) dalam
Jjumlah ismiyyah menjadi sandaran dalam pembahasan macam khabar
pada struktur jumlah kdna wa akhwdtuha. Sebagaimana kaidah
Jjumlah ismiyyah bahasa Arab menjadi pijakan perilaku verba kdna
wa akhwdtuha.

E Jumlah Mansiikhah bi Kana wa Akhwatuha

Para ahli linguistik Arab berbeda pendapat dalam memberikan isitilah
Jjumlah ismiyyah berterima kana wa akhwdtuha. Ar-Rajichi menyebutnya
dengan an-nawdsikh ‘penghapus’. Kata an-nawdsikh bentuk plural
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dari bentuk tunggalnya an-naskhu. Kana wa akhwatuha diisebut an-
nawasikh karena memiliki perilaku yang menghapus jumlah ismiyyah
yang menerimanya dengan menjadikan mubtada® sebagai isim-nya dan
khabar mubtada sebagai khabar-nya (Ar-Rajichi, 1999:113). An-nawdsikh
terdiri dari fi’i/ dan huruf. Dari semua fi’il nasikh ada yang fi il tam dan
fi’il ndagqish.

Barakat (2007, 293) menyebut jumlah yang berterima kdna wa
akhwadtuhd dengan nama al-jumlah al-fi’liyyah al-muchawwalah.
Penyebutan dengan istilah tersebut dengan alasan bahwa verba an-nawasikh
mengakusatifkan khabar mubtada’. Sebagian linguis lain dalam membahas
kana wa akhwatuhd dengan judul al-af alu ar-rdfi’atul-isma al-nashibatul
khabara ‘verba yang menominatifkan subjek dan mengakusatifkan
predikat pada jumlah ismiyyah’. Dipakai juga istilah nawdsikhul khabar
‘yang merubah fungsi khabar’. Perbedaan dalam penamaan tersebut dalam
rangka mempermudah pembahasan dan pembelajarannya. Akan tetapi
para linguis Arab sepaham bahwa verba kdna wa akhwdtuha berperilaku
atas jumlah ismiyyah.

Jumlah dalam bahasa Arab merupakan susunan dari beberapa kata
yang memiliki fungsi dan peran masing-masing. Unsur utama dalam
Jjumlah fi’liyyah adalah verba (fi’il) dan subjek (fa’il) sedangkan objek
(maful bih) bersifat manasuka. Unsur utama pada jumlah ismiyyah adalah
subjek (mubtada’) dan predikat (khabar). Unsur utama pada jumlah kana
wa akhwatuha adalah verba (kana wa akhwatuha), isim dan khabar-nya
(Barakat, 2007a: 293)).

Struktur jumlah kdna wa akhwdtuha lebih mudah dipahami apabila
unsur-unsur pembentuknya terpenuhi, yaitu verba (kdna wa akhwatuha),
isim dan khabar-nya. Setiap unsur ini memiliki karakteristik yang berbeda
dengan unsur lain dalam satu jumlah, sebagaimana khabar kdana wa
akhwatuha bermacam-macam tidak jauh berbeda dengan bentuk khabar
mubtada’ jumlah ismiyyah.

G. Unsur-unsur Konstruksi Jumlah Kana wa Akhwdétuhd
Para ahli linguistik Arab bersepakat bahwa jumlah verba kdna

wa akhwatuha yang berperilaku atas jumlah ismiyyah yang berjumlah
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tigabelas verba (fi i) termasuk kdna. Dari segi kekuatan berperilaku atas
Jjumlah ismiyyah, ketigabelas verba itu terbagi ke dalam tiga bagian. (1)
Verba yang dapat berperilaku tanpa syarat ada delapan verba. (2) Verba
berperilaku setelah didahului partikel negasi (nafyu) ada empat verba.
(3) Sebuah verba berperilaku setelah didahului partikel kondisional

(zharfiyyah).

1. Fi’il Nasikh (Incomplete Verb)

Ada delapan verba kdna wa akhwatuha dapat berperilaku atas jumlah
ismiyyah dengan menjadikan mubtada” berkasus nominatif (marfii’)
sebagai isim-nya dan menjadikan khabar sebagai khabar-nya tanpa ada
syarat berlaku atasnya. Verba ini membuat khabar berkasus akusatif
(manshub) baik dalam makna menetapkan (zsubiit) atau meniadakan
(manff), ketika bersambung dengan partikel kondisional (mda zharfiyyah)
atau tidak, pada kalimat sempurna atau tidak.

1. S kdna ‘ada’

Verba lebih sering dipakai dalam bahasa Arab dari pada verba ndasikh
lainnya. Sehingga verba kana kerap dipakai nama pembahasannya,
seperti bab kdna wa akhwatuhad. Verba ini memberikan batasan waktu
terjadinya pekerjaan pada kedua unsurnya, baik pada masa lampau
(madli), sekarang (chadlir) dan akan datang (mustagbal). Verba kana
dapat berperilaku pada kedua unsur setelahnya yaitu isim dan khabar-
nya (Barakat, 2007a: 295). Contoh:

(38) Yok Gl i

Kana ‘Aliyyah ‘adilan

Kana adalah : v.inc.IIl.mask.tg.P

‘aliyyan ~ Ali : N.nom.mask.tg.S

‘adilan  adil : N.ak.mask.tg.O

“Ali adalah orang yang adil”

Verba kdna dalam bentuk verba perfek (fi il madly) dapat
berperilaku atas unsur setelahnya. Perilaku kdna fi’il madli di atas
menjadikan kata e bekasus nominatif (marfii’) berfungsi sebagai
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isim kdna dan menjadikan kata 5\19\5 berkasus akusatif (manshiib)
berfungsi sebagai khabar-nya.

Verba kana dapat berkategori fi il tam (full verb) dan fi’il naqish
(incomplete verb). Verba kdana bermakna fi’il tamm apabila berfungsi
sebagai predikat (fi i/) mencukupkan nomina bernominatif sebagai
subjek (fa ’il) dan bermakna fi il ndqish apabila verba kana berperilaku
atas mubtada’ dan khabar jumlah ismiyyah dengan menjadikan
kedua unsur sebagai mubtada’ dan khabar-nya. Jika kdna fi’il tdmm
memiliki fa il maka verba kana fi’il nagish memiliki mubtada™ dan
khabar. Khabar berkasus akusatif (mansiib) bukan sebagai pelengkap
(fudllah) melainkan pokok ( ‘umdah) kalimat yang berbeda dengan
objek (maf ul bih) dalam jumlah fi’liyah. Verba kana juga memiliki
ragam macamnya;

1. Verba kana bermakna fi il tam

Adalah verba kdna yang bermakna waga’a (terjadi) atau
wajada (terdapat). Kebalikan dari fi il naqish, fi’il tam adalah
verba kdna yang mencukupkan isim berkasus nominatif atau
sesuatu yang menduduki posisinya sebagai fai/-nya dan tidak
memiliki khabar atau yang menempati posisinya berkasus
akusatif (Barakat, 2007a: 385). Contoh:

(39) H:¥1 S

Qad kanal amru

Qad sungguh  : par.conv
Kdna terjadi : v.II.tg.mask.P
Al-amru perkara : N.nom.S

“Perkara itu sudah terjadi”

Verba kana bermakna waqa’a ‘terjadi’ tidak memiliki khabar
yang berkasus akusatif. Melainkan cukup dengan isim nominatif
sebagai fa il (pelaku).
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(40) Gii3 d);.d\ S S 1348 d;)u\ o i
Sirtu fith-thariqi faidza kana babul-manzili dalhaltu

Sirtu saya berjalan  : v.perf.P+pron.l.tg.S
Fi di : Prep

Ath-tharigi  jalan : N.gen

ldza ketika : Adv.time

Kdna ada :v.inc.Ill.mask.tg.P
Babu pintu : N.nom.S
Al-manzili rumah : N.gen

Dakhaltu saya masuk : v.perf.P+pron.L.tg.S

“Saya berjalan di jalanan ketika ada pintu rumah saya
memasukinya”

Verba kana di atas berupa fi’il tam yang dicukupkan oleh
nomina nominatif setelahnya d)—wl\ < babul-manzili ‘pintu
rumah’ sebagai (subjek) fa il.

2. Verba kdana bermakna fi il ndqish

Adalah verba kdna yang terdapat pada jumlah tidak cukup
dengan adanya isim marfii’ (nominatif) sebagai fa il (pelaku)
tetapi membutuhkan juga isim atau yang menempati posisinya
sebagai khabar-nya, tidak sebagai chdl (keadaan) atau syibhul
chal. Pada kdna fi il naqish ini memiliki isim berkasus nominatif
dan khabar atau yang menempati posisinya berkasus akusatif
(Barakat, 2007a: 385). Contoh:

(41) slca L0 518

Kdnath-thalibu shddigan

Kdna Adalah  : v.inc.
Ath-thalibu ~ Pelajar  : N.nom.S
Shadigan jujur : N.ak.P

“Pelajar itu jujur”

Pada contoh (41) verba kdna membutuhkan isim yaitu
t;—éual‘ ath-thalibu ‘pelajar’ berkasus nominatif dan khabar-nya
Bl shddigan ‘orang yang jujur’ berkasus akusatif. Dalam
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menyempurnakan maknanya, kdna tidak cukup dengan isim-nya
saja, karena menjadikan jumlah tidak berfaidah. Contoh lain:
(42) $180 5l G 5l 5R10 S

Kanal-muslimin multazimina bil-qur anil-karimi

Kdana adalah v.inc.IIl.mask.P
Al-muslimiina  orang-orang islam  N.nom.mask.pl.S
Multazimina berpegang teguh n.aks.mask.pl.O

Bi pada Prep
Al-qurani Al-quran N.gen
Al-karimi yang mulia N.gen

“Orang-orang islam berpegang teguh pada Al-Quran al-karim”

Verba kdna berupa fi’il ndqish (incomplete verb) karena
membutuhkan isim dan khabar-nya. isim kdna &ylod)

al-muslimiina dan khabar-nya (i 3% multazimina.

3. Verba kana ziyddah (tambahan)

Terkadang kdna dalam kalimat sebatas tambahan yang tidak
berlaku pada mubtada dan khabar jumlah ismiyyah kecuali
memberikan faidah keterikatan makna jumlah ismiyyah dengan
waktu tertentu, dengan syarat verba kdna dalam bentuk fi il mdadli
(perfek), dan tersebut di antara dua hal yang lazim bergandeng,
seperti di antara mudlaf dan mudlafilaih, preposisi jar dan majrir
(Barakat, 2007a: 387). Contoh:

(43) g LIS G8 il
Al-kiibu fi-kana-ad-durji

Al-kiibu gelas : N.nom.S
Fi di dalam : prep
Kana adalah : v.inc
Ad-durji laci : N.gen

“Gelas di dalam —ada-laci”

Keberadaan verba kdna pada contoh (43) tidak memberikan
perilaku pada kata setelahnya dikarenakan posisinya di antara
dua hal yang lazim bersambung. Keberadaan kdna memisahkan
keduanya. Yaitu antara preposisi dan isim majrir (nomina geniti)
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yang semestinya kedua bersambung tanpa adanya kata fasi/
(pemisah).
4. Verba kana berarti shdra

Verba kdna pada kalimat memberikan arti ash-shairurah
(menjadi) (Barakat, 2007a: 392). Contoh:

(44) 81 o 1 il (<08 4G
Fa anfukhu fayakinu thairan biidznillahi

Fa maka : par.konj
‘anfukhu  meniup : vamp.Ltg.P
Fa maka : par.konj
Yakiinu menjadi : v.inc. III.tg.
Thairan  burung : N.ak.P

Bi dengan : prep

ldzni ijin : N.gen
Allahi Allah : N.gen

“Maka saya tiup berubah menjadi burung dengan ijin Allah”
(QS. Ali Imran: 49)

) Verba kdna pada contoh (44) bermakna shdra ‘menjadi’ ugi-\ﬂ
152k fayakiinu thairan ‘maka berubah menjadi burung’. Yaitu
merubah khabar-nya menjadi burung.

5. Verba kdna bersinonim lam yazal

Apabila verba kdna meunjukkan arti terjadinya jumlah
ismiyyah secara istimrdr (continue). Verba kana pada kondisi
ini masih berperilaku atas mubtada dan khabar. Contoh:

(45) 4 34 £

Kuntum khaira ummatin

Kuntum kalian : vince.Il.pl.mask
Khaira sebaik-baik : N.ak.P
Ummatin ummat : N.gen

“Kalian adalah sebaik-baik ummat” (QS. Ali Imran: 110)
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Pada contoh (45) menunjukkan makna bahwa kalian adalah
sebaik-baik ummat akan terus berlaku pada generasi selanjutnya,
bahkan tidak ada yang lebih baik daripada kalian.

2. w4l amsa (waktu sore)

Verba amsa memberikan makna di waktu sore. Yaitu adanya
keterkaitan antara makna mubtada dan khabar pada di waktu
sore. Verba amsa mengikuti pola Jx& J=4 afala yuf ilu (Barakat,
2007a:301). Contoh:

(46) ke S 13e A

Amsdth-thdiru ‘didan ila ‘isysyihi

Amsad waktu sore  : v.inc.IIl.mask.tg.
Ath-thairu ~ burung : N.nom.mask.tg.S
‘aidan kembali : N.ak.mask.tg.P

lla ke : prep

‘isysyi sarang : N.gen.mask.tg

hi dia : Pron.IIl.mask.tg.gen

“Burung itu kembali ke sarangnya pada sore hari”

Verba amsa berperilaku pada isim-nya kata )-‘Ual\ ath-thdiru
‘burung’ dengan menjadikannya berkasus nominatif, juga menjadikan
kata 13\ “Gidan ‘kembali’ berkasus akusatif berfungsi sebagai
khabar-nya. Verba amsd yang mengikuti pola af ’ala ini berperilaku
atas isim dan khabar-nya kama disebut fi il naqish.

Fi’il (verba) amsd yang menunjukkan makna memasuki waktu
sore disebut fi il tamm. Contoh:

(47) G S S danal @

Lamma amsaitu ‘udtu ilad manzili

Lamma ketika :Par.konj

Amsd  waktusore  :v.perf.l.mask.tg.P
‘udtu  kembali :v.perf.I.mask.tg.P
1la ke :prep

Manzili rumah :N.gen.mask

“Ketika memasuki waktu sore, saya kembali ke rumah”
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Verba amsa di contoh (47) menunjukkan pekerjaan (kembali ke
rumah) dilakukan ketika memasuki waktu sore. Maka verba amsa

ini termasuk fi’il tamm.

3. C_mt ashbacha (waktu subuh)

Verba ashbacha memberikan makna waktu subuh yaitu keterkaitan
antara isim dan khabar-nya yang terjadi pada waktu subuh. Verba
ashbacha masuk pada jumlah ismiyyah dengan menjadikan mubtada’
berkasus nominatif sebagai isim-nya dan menjadikan khabar mutbada’
berkasus akusatif sebagai khabar-nya sehingga disebut fi il ndqish
dengan syarat ashbacha mengikuti pola af’ala - yuf’ilu (Barakat,
2007a: 299). Contoh:

(48) L& 6 a5 al 38 ma

Wa ashbacha fu ddu ummi misa farighan

Wa dan : par.konj
Ashbacha  menjadi :wv.inc
Fu'ddu hati : N.nom.S
Ummu ibu : N.ak.P
Musad Musa : N.gen

Farighan kosong  :N.al.P

“Dan hati ibu Musa menjadi kosong” (QS. Al-Qashash: 10)

Verba ashbacha berperilaku atas isim dan khabar setelahnya.
Yaitu menjadikan nomina fu ‘ddu ‘hati’ berkasus nominatif sebagai
isim-nya dan nomina Lég\-:"-fdrighan berkasus akusatif sebagai
khabar-nya.

Ketika verba ashbacha berarti ‘waktu subuh’ atau ‘memasuki
waktu subuh’ disebut fi il tGmm. Contoh:

(49) Usii 3 (e Cutb Euiial 13) i 17500 S )

Lagad nimtu mubakkiran chatta idza ashbachtu qumtu

minannaumi nasyithan

Lagad sungguh : par.conv
nimtu tidur : v.perf.l.tg
mubakkiran  lebih awal : N.ak
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chatta sehingga : prep

idza ketika : par.konj
ashbachtu pagi :vinc.Ltg
qumtu bangun : v.perf.l.tg.
Min dari : prep
Naum tidur : N.gen
nasyithan semangat : N.ak

“Sungguh saya tidur (malam) lebih awal sehingga saya bangun

diwaktu pagi dalam keadaan semangat”

Verba ashbacha di atas menunjukkan perkerjaan yang dilakukan
sampai pada masuk waktu pagi dengan menjadikan dlomir (pronoun)
orang pertama ‘saya’ sebagai subjek (fa 'i/).

4. u.s.a\ adlchd (waktu pagi/dluha)

Verba adlcha menunjukkan keterkaitan kedua unsur jumlah
dengan waktu dluha, yaitu waktu antara matahari setinggi tombak
sampai sebelum waktu dluhur. Waktu dluha juga diartikan waktu
seletah berakhirnya waktu subuh (Barakat, 2007a: 300). Contoh:

(50) ZK L Lals Sasi 2l

Adlcha muchammadun dzdahiban ilal-kulliyati

Adlcha waktu dluha :v.perf.Ill.mask.tg.

muchammadun ~ Muchammad  :N.nom.mask.tg.S

dzdhiban pergi :N.ak.mask.tg.P
ila ke :prep
al-kulliyati kampus :N.gen

“Muchammad pergi ke kampus di waktu pagi”

Verba adlcha memberikan makna hubungan peristiwa antara
isim a4 muchmamadun ‘muhammad’ berkasus nominatif (marfii’)
dan khabar-nya Ual3 dzdhiban ‘orang yang pergi’ berkasus akusatif
(manshiib) dilakukan pada waktu pagi. Pada contoh (50) verba adlcha
berupa fi il naqgish, yang menjadikan mubtada’ sebagai isim-nya dan
menjadikan khabar mubtada” sebagai khabar-nya.
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Seperti verba ashbacha yang bisa menjadi fi’il tamm harus
mengikuti pola af”ala yuf“ilu, verba adlcha juga harus berpola af "ala
yuf ilu untuk menjadi fi il tamm. Verba adlcha yang berupa fi il tamm
memiliki nomina setelahnya yang berkasus nominatif menjadi subjek
(fa’il) dari verbanya sendiri. Contoh:

(51) B ) Eed i o

Lamma adlchaitu tawajjahtu ilal-kulliyyati

Lamma ketika : Par.konj

adlchaitu saya di waktu pagi  : v.perf.l.mask.tg.P

tawajjahtu  saya berangkat : v.perf.l.mask.tg.P
ilal ke : Par.prep
kulliyyati kampus : N.gen,fem.tg

“Ketika masuk waktu pagi, saya berangkat ke kampus”

Verba adlchd ini bermakna fi’il tamm dengan adanya nomina
nominatif setelahnya yaitu kata ganti (d/omir) berfungsi subjek (fa 'il)
dari verba sebelumnya.

5. Jb ghalla (waktu siang/selama siang hari)

Verba zhalla termasuk fi’il ndaqish yang berperilaku pada
mubtada” dan khabar dengan menjadikan mubtada’ sebagai isim-
nya dan menjadikan khabar mubtada’ sebagai khabar-nya (Barakat,
2007a: 302). Contoh:

(52) Akt 3 G0 Jalall 3

Zhallal- ‘amilu dauiban fi ‘amalihi

Zhallal ~ waktu siang  : v.inc.

amilu pekerja : N.nom.mask.tg.S
dauban kelelahan : N.ak.mask.tg.P
Fi pada : Par.prep

amalihi  pekerjaannya : N.gen.mask.tg+pron.IIl.mask,tg

“Pekerja itu kelelahan pada pekerjaannya sepanjang siang hari”

Verba zhalla pada contoh di atas berarti fi'il ndqish. Karena
diikuti oleh nomina berkasus nominatif :5-51—35\ al-amilu ‘pekerja’
sebagai isim-nya dan nomina akusatif U333 da iiban ‘kelelahan’
berfungsi sebagai khabar-nya. Disebut fi il nagish karena maknanya
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tidak sempurna dengan adanya fa il saja, tetapi masih membutuhkan
khabar berkasus akusatif.

Verba zhalla yang berarti thala ‘selama’ merupakan fi il tamm.
Contoh:

(53) a3l Qs

Zhallal-yaumu

Zhallal sepanjang : v.perf.Ill.mask.tg.P

yaumu hari : N.nom.S

“Sepanjang hari”

Verba zhalla mencukupkan dirinya dengan perilaku atas nomina
setelahnya sebagai fa il-nya dan tidak membutuhkan nomina akusatif
berfungsi khabar karena zhalla dalam contoh ini bermakna thdla
‘selama’ termasuk fi il tamm.

6. < bdta (waktu malam/sepanjang malam hari)

Fi’il nagish yang berarti terjadinya sesuatu sepanjang malam.
Verba bata disebut fi il ndgish karena berperilaku atas jumlah ismiyyah
dengan menjadikan mubtada’ berkasus nominatif sebagai isim-nya
dan menjadikan khabar mubtada berkasus akusatif sebagai khabar-
nya (Barakat, 2007a: 303). Contoh:

(54) 4de 58 Sl &

Batath-thairu fi ‘isysyihi

Batath bermalam : vinc.Ill.mask.tg.
thairu burung : N.nom.mask.tg.S
Fi di :Par.prep

isysyihi ~ sarang : N.gen.mask.tg.P

“Burung itu bermalam di sarangnya”

Pada contoh di atas, verba bdta sebagai fi’il ndgish yang
berperilaku atas jél-id\ ath-thairu ‘burung’ berkasus nominatif
berfungsi sebagai isim bata dan berperilaku atas frase preposisi
(syibhul-jumlah) setelahnya‘f:i% G211 ‘isysyihi ‘di sarangnya’ sebagai
khabar-nya. Kategori fi il ndgish pada contoh di atas menunjukkan
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bahwa burung tersebut bermalam sepanjang waktu malam sampai
menjelang pagi.

Apabila verba bdta berarti ‘masuk waktu malam’, maka bdta
termasuk fi’il tamm, mencukupkan dengan nomina nominatif
setelahnya sebagai subjek (fa ’il) dari verba-nya. Contoh:

(55) 30 S & 1Y

1dza bittu tahayya 'tu lin-naumi

ldza Ketika : Adv.time

bittu waktu malam  : v.perf.l.mask.tg
tahayya  Bersiap-siap : v.perf.l.mask.tg
lin Untuk : Par.prep

naumi Tidur : N.gen,mask.tg.

“Ketika datang waktu malam saya bersiap-siap untuk tidur”

Maka verba bdta pada contoh (55) berarti masuk waktu malam
bukan sepanjang malam karena bdta termasuk fi’il tamm yang
berperilaku atas nomina setelahnya yang berkasus nominatif berfungsi
sebagai subjek (fa il).

7. Jvashdra (berubah menjadi)

Verba shara berarti merubah dari satu sifat ke sifat lain. Akan tetapi
shdra adalah verba yang memberikan faidah tajdid (pembaharuan)
dan istimrdr (terus menerus), sedangkan merubah sifat ke sifat lain
bagian dari pada nomina (isim). Barakat (2007a, 304) menjelaskan
pada kondisi itu shdra berupa fi’il ndgish yang berperilaku atas
Jjumlah ismiyyah dengan menjadikan mubtada sebagai isim-nya dan
menjadikan khabar mubtada’ sebagai khabar-nya. Contoh:

(56) 13¢ids LI Sl

Sharath-thalibu mujtahidan

Sharath menjadi : v.inc.Ill.mask.tg.
thalibu pelajar : N.nom.mask.tg.S
mujtahidan  rajin : N.ak.mask.tg.P

“Pelajar itu menjadi rajin”
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Verba shdra pada contoh ini sebagai fi il ndqish yang berperilaku
atas jumlah ismiyyah dengan menjadikan mubtada’ «f—éu;l\ ath-thalibu
‘pelajar’ berkasus nominatif sebagai mubtada " shara dan menjadikan
khabar mubtada® berkasus akusatif berfungsi sebagai khabar shara.

Shara juga bisa menjadi fi'il tamm apabila bermakna raja’a
‘kembali’, yaitu verba yang mencukupkan nomina setelahnya
berfungsi sebagai subjek (fa 'il) tidak butuh kepada khabar akusatif.
Contoh:

(57) 5531 s 4 Y

Ala ilal-lahi tashirul umiiru

Alal bukankah Par.intr.

ilal kepada Par.prep

lahi Allah N.gen.mask.tg
tashirul kembali v.perf.Ill.fem.pl.P
umiru urusan-urusan  N.nom.fem.pl.S

“Bukankan kepada Allah semua urusan itu kembali

(QS. Asy-Sytira:153)

Verba shara di atas tidak berperilaku atas mubtada™ dan khabar
sebagaimana fi il ndqish lainnya, melainkan cukup dengan menjadikan
nomina berkasus nominatif setelahnya »35+¥! al-umidiru ‘urusan-urusan’
sebagai subjek (fa 'il) baginya, karena shara termasuk fi il tamm.

8. o« laisa (negasi)

Verba laisa dipakai untuk memberikan makna negasi atau
peniadaan hukum khabar atas mubtada” pada waktu terjadinya
peristiwa. Verba laisa juga berperilaku atas jumlah ismiyyah dengan
menjadikan mubtada’ berkasus nominatif sebagai isim-nya dan

menjadikan khabar berkasus akusatif sebagai khabar-nya (Barakat,
2007a: 305-310). contoh:

(58) L il Gl
Laisal-waqtu mulaiman

Laisal tidaklah :v.inc.Ill.mask.tg
waqtu waktu :N.nom.mask.tg.S
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muldiman ~ mencukupi  :N.aks.mask.tg.P
“Waktu tidaklah sesuai”

Verba laisa pada contoh di atas menjadikan nomina a3
al-waqtu ‘waktu’ berkasus nominatif berfugnsi sebagai isim-nya dan
menjadikan nomina S muldiman ‘mencukupi’berkasus akusatif
berfugnsi sebagai khabar-nya.

Para ahli linguistib Arab, jumhiir ahli Nahwu, berpendapat bahwa
laisa adalah verba yang berpola fa 'ila dengan charakat kasrah (vokal
1) pada ‘ain fi’il-nya. perubahan charakat kasrah pada ‘ain fi il menjadi
sukun untuk meringankan (fakhfif) bacaan.

Di antara kdana wa akhwatuha terdapat verba yang tidak bisa
berperilaku atas jumlah ismiyyah dengan menjadikan mubtada’
sebagai isim-nya dan menjadikan khabar mubtada’ sebagai khabar-nya
kecuali dengan syarat. Syarat yang dimaksud adalah verba tersebut
harus didahului oleh perangkat negasi (nafyu), baik berupa churuf,
nomina (isim), verba (fi’il), atau larangan (nahyu). Ada empat verba
yang wajib didahului perangkat negasi (nafyu) untuk bisa berperilaku
yaitu I3 ma zdla, ¢ »*« ma baricha, &8 ma fati'a, dan BRI
infaka.

9. 3% ma zila

Sebelum bersambung dengan ‘adat nafyu (negasi), verba ini
memiliki beberapa makna berbeda sesuai dengan bentuk polanya
(wazan). Pola zdla - yaziilu — zawdlan bermakna pergi/hilang
(dzihdbun) berupa fi'il tamm. Pola zdla - yazilu - zailan bermakna
membedakan ( ‘az/un) dan pola zdla yazalu mengikuti wazan fa’ila-
vaf alu sedikit dipakai kecuali bersambung dengan nafyu (negasi)
sehingga berbunyi mad zdla yang berarti masih (tsabdtun).

Ketika verba berbunyi md zdla dapat berperilaku atas jumlah
ismiyyah dengan menjadikan mubtada’ sebagai isim-nya dan

menjadikan khabar mubtada’ sebagai khabar-nya maka ma zala
disebut fi’il ndqish (Barakat, 2007a: 310-311).
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10. 2% ma baricha

Verba baricha memiliki dua makna berbeda. Baricha bermakna
masih melakukan sesuatu (istimrdr) dan baricha bermakna
meninggalkan (dzihdbun). Apabila baricha bermakna yang pertama
(istimrar) maka berkategori fi 'il ndqish dapat berperilaku atas jumlah
ismiyyah. Kata baricha bermakna yang kedua (dzihdbun) berkategori
fi’il tamm dan tidak bisa berperilaku atas jumlah ismiyyah (Barakat,
311). Contoh:

(59) LY G s 8 Aask cnl

Ma baricha muchammadun wagqifan chatta jalasal-ustadzu

Ma tidak :Par.neg

Baricha pergi :v.inc.Ill.mask.tg.
muchammadun ~ muhammad  :N.nom.mask.tg.S
Wagqifan berdiri :N.aks.mask.tg.P
Chatta sampai :Par.pre

Jalasa duduk :v.perf.Ill.mask.tg.P
Al-ustddzu guru :N.nom.mask.tg.S

“Muhammad masih berdiri sampai guru itu duduk”

Verba baricha pada contoh di atas bermakna masih berkategori
fi'il ndgish yang dapat berperilaku atas jumlah ismiyyah dengan
menjadikan 354 muchammadun ‘muhammad’ berkasus nominatif
sebagai isim-nya dan menjadikan EI wdgqifan ‘berdiri’ sebagai
khabar-nya. sedangkan baricha bermakna meninggalkan sesuatu
pada contoh berikut ini.

(60) Gibaa o3& Ja KA & il

Ma barichtul-makana chatta ghadarahu shadiqi

Ma barichtul masih :v.inc
makana tempat :N.aks.O
chatta ketika :Prep

ghadarahu meninggalkannya  :v.perf.Ill.mask.tg.P
shadiqi temanku :N.nom.mask.tg.S
“Saya tidak meninggalkan tempat ketika temanku
meninggalkannya”
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Pada contoh di atas ini, baricha bermakna meninggalkan dalam
bentuk fi'il tamm dan tidak berperilaku atas nomina setelahnya,
melainkan sebagai verba yang memiliki subjek (fa’il) dlomir
(pronoun) orang pertama tunggal dan objek (maf ul bih) S
al-makdna ‘tempat’.

1. &G ma fati'a

Verba fati'a dapat berperilaku atas jumlah ismiyyah ketika
bergandengan dengan nafyu (negasi), S ma fati a berupa fi’il nagish
yang bermakna /d yazalu ‘masih’. Apabila 8 ma fati’a bermakna
sakkana ‘menempatkan’ maka berupa fi il tdmm yang mencukupkan
dengan adanya fa il atasnya (Barakat, 2007a: 311-312).

12. k‘-‘&-'\ W md infaka

Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa keempat verba dapat
berperilaku atas jumlah ismiyyah apabila didahului oleh nafyu seperti
menggunakan Y 14 ‘tidak’, e ghaira ‘bukan’ bergandeng dengan
isim fa'il, & lan ‘tidak, Sl laisa “tidak® . Apabila keempat verba
dipakai sebagai fi’il ndgish dengan tidak menyebutkan perangkat
nafyu setelahnya maka perangkat nafyu dilesapkan dengan syarat

verba tersebut terletak setelah gasam (sumpah) (Barakat, 2007a:
312-313). Contoh:

oo

(61) b3 5Kk G 4l 150

Qadlii tallahi tafta u tadzkuru yusuf

Qali mereka berkata v.perf.P+pron.I1I.mask.pl.S
tallahi ~ demi Allah Par.sump+N.gen

Tafta masih v.inc.Il.mask+pron.Il.mask.dl.S
tadzkuru Engkau mengingat v.impt.Il.mask.dl.P

Yiasuf  yusuf N.aks.O

“Mereka berkata demi Allah engkau masih mengingat Yusuf”

Verba tafta 'u dapat berperilaku pada jumlah ismiyyah dengan
menjadikan mubtada” sebagai isim-nya, dan menjadikan khabar
mubtada sebagai khabar-nya. pada contoh di atas isim tafta u
adalah dlomir mugaddar orang kedua yaitu anta ‘kamu’ sedangkan
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khabar-nya berupa jumlah fi'liyyah (klausa verba) yaitu <als’s) )Sm
tadzkuru yisuf ‘kamu ingat yusuf’.
13. a2 madima

Sebuah verba yang dapat berperilaku atas jumlah ismiyyah
dengan syarat didahului partikel % ma zharfiyyah mashdariyyah

yang memberikan makna berlangsungnya kejadian terikat oleh waktu
‘selama’. Batasan waktunya terikat oleh peristiwa dalam jumlah-nya.

2. Isim (Nomina)

Isim kana wa akhwdtuhd salah satu unsur utama dalam pembentukan
Jjumlah mansikhah. Fungsi isim dalam jumlah kana wa akhwatuhad semula
adalah mubtada (subjek) dalam jumlah ismiyyah. Pengisi isim kana wa
akhwadtuhd sama dengan pengisi fungsi mubtada .

Para linguis Arab berbeda pendapat dalam mendefinisikan dan
menilai mubtada™ dalam jumlah ismiyyah. Tbnu Siraj (w.316H.) menyebut
mubtada’ sama dengan musnad ilaih. Pendapat ini sesuai dengan pendapat
Sibawaih dan Al-Mubarrad. Lebih lanjut Ibnu Siraj mengartikan mubtada’
sebagai isim (nomina) yang bebas dari segala bentuk perilaku (‘amil) dan
memiliki khabar.

Linguis Arab lainnya yang mengikuti pendapat Ibnu Siraj adalah Az-
Zabidi (w.379H.), sedangkan Ibnu Jinni (w.392 H.) tidak jauh berbeda
dengan sebelumnya hanya ada perubahan sedikit dengan menambahkan
mubtada’ berkasus nominatif dikarenakan berada diawal jumlah.
Pendapat Ibnu Jinni diikuti dan diamini oleh Ibnu Burhan (w.456 H.).
Az-Zamakhsyari memiliki definisi sederhana tentang mubtada bahwa
mubtada” dan khabar adalah dua buah isim (nomina). Definisi Az-
Zamakhsyari ini dengan tegas menyatakan baik mubtada” atau khabar
berkategori nomina (Al-Makarim, 2007:22-25).

Definisi mubtada’ terlihat lebih jelas setelah masa Ibnu Hajib
(w.656 H.), dengan menyertakan beberapa syarat untuk mubtada’, selain
berkategori nomina, musnad ilaih, juga tidak menerima perilaku dari
unsur lain, ditambahkannya bahwa mubtada bisa berkategori isim sifat
yang terletak setelah partikel negasi atau alif istitham (interogatif) yang
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berkasus nominatif. Definisi diperjelas oleh Al-Istrabadzi (w.686 H.)
dengan menambahkan adanya kesesuaian makna dari dua unsur yaitu
mubtada’ dan khabar. Contoh:

(62) & 35

Zaidun qdimun

Zaidun Zaid : N.nom.S

Qdimun berdiri  : N.nom.P

“Zaid berdiri”

Mubtada® pada contoh (62) 3 zaidun berkategori nomina (ismiyyah)
begitu juga dengan khabar e-'\ﬁ gdimun juga kategori nomina.

Maka, mubtada’ adalah kata berkategori nomina definit atau frase
bukan predikatif atau semisalnya yang berkasus nominatif berada diawal
Jjumlah ismiyyah, tidak terpengaruh dengan perilaku kata lainnya, bukan
sebagai tambahan (fudllah) dalam kalimat, yang diperjelas dengan
khabar setelahnya, baik sebagai kata sifat atau fa il dari mubtada yang
memiliki berilaku padanya. Oleh karena itu, isim kdna wa akhwdtuha
adalah mubtada’ yang terletak setelah verba kana wa akhwatuha dalam
urutan reguler. Pengisi fungsi isim kana wa akhwatuha yang berasal dari
mubtada’ sebagai berikut.

1. Ismiyyah (berkategori nomina)

Maksud ismiyyah menunjukkan bahwa kata yang menempati
fungsi isim kana wa akhwatuha dari jenis isim (nomina), bukan verba,
juga bukan churuf (partikel). Sebagaimana isim yang terletak diawal
Jjumlah ismiyyah. Karena struktur kata awal pembentuk jumlah adalah
isim. Menurut Barakat (2007a, 25), bahwa kata syai 'un (sesuatu)
termasuk isim. Baik sesuatu tersebut berupa dzat (benda) , hai'ah
(pergerakan), benda mati, atau isim makna, baik yang berwujud dalam
kenyataan atau wujudnya hanya dalam khayalan saja.

Isim juga berupa setiap sesuatu yang berhubungan dengan dirinya
sendiri dan waktu, inilah yang dimaksud dengan sesuatu (syai un).
Maka setiap yang menunjukkan sesuatu adalah isim. Begitu juga kata
yang menunjukkan waktu seperti bl (waktu pagi), staall (waktu
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sore), nama-nama hari, bulan, tahun yang ada dalam kenyataan
termasuk disebut sebagai isim.

Tidak ada pembedaan untuk isim yang mabni (structured) maupun
mu’rab (Nahr, 2007a:141). isim mabni adalah isim yang hanya
menerima charakat akhir kata dalam satu bentuk saja, sedangkan
charakat akhir kata yang berubah-rubah pada isim disebut mu rab.
termasuk isim mabni adalah isim isyarah (nomina demonstratif),
isim maushul (kata sambung), isim syarat (nomina kondisional), dan
istifham (interogatif).

Adapun tanda-tanda kata berkategori ismiyyah (nomina) dalam
bahasa Arab sebagai berikut:

1. Menerima charakat tanwin (charakat ganda), seperti

(63) Cala Uil

‘and thalibun

Saya:pron.S+pelajar:N.nom.P

Saya pelajar”

Pada contoh (63) didapati kata yang bervokal tanwin
(charakat ganda) seperti (_* <) yang menunjukkan bahwa kata
tersebut berkategori isim (nomina). Begitu juga setiap kata dalam
bahasa Arab yang mampu menerima vocal tanwin termasuk
dalam kategori nomina bahasa Arab.

2. Menerima partikel alif dan lam (J)), seperti

(64) Giallall ) o sl

Alchamdu lillahi rabbil ‘dlamina

Pujian:N.nom.S + bagi:prep + Allah:N.gen.P + tuhan:N.gen+

semesta:N.gen

Pujian bagi Allah Tuhan semesta alam” (QS. Al-Fatichah: 2)

Pada contoh (64) kata 3l g/-chamdu ‘pujian’ bukan
kata-kata dalam bentuk aslinya melainkan mendapatkan
tambahan partikel alif lam (J)) untuk menunjukkan isim-nya
kata-kata tersebut.
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3. Menerima preposisi jar dan dzaraf (adverbia), seperti
(65) 382 3 gl
Al-muhandisu fisy-syarikah
Insinyur:N.nom.S+di dalam:prep+pabrik:N.gen.P
Insinyur itu di dalam pabrik”

Kata 35)»3\ pada contoh di atas merupakan kata-kata yang
berkategori isim dikarenakan dapat bergandengan dengan
preposisi jar, menjadikannya berkasus genitif. Preposisi jar
hanya bisa bergandengan dengan isim, maka setiap kata yang
bergandeng dengan preposisi jar ini disebut isim dan menerima
kasus genitif pada akhir kata atau frase dengan berbentuk
charakat kasrah pada umumnya.

4. Dapat dijadikan mudlof dan mudlof ilaih. Contoh:
(66) geindl £33

Fahmul mustami’
Fahmu Paham :N.nom
Al-mustami’  pendengar  :N.gen

“Pemahaman pendengar”

Mudlof adalah kata yang berada diawal atau disandari oleh
kata lain sedangkan mudlof‘ilaih adalah kata yang terletak setelah
mudlof atau kata yang disandarkan kepada kata lainnya dalam
sebuah frase nomina. Karena frase nomina hanya bisa terbentuk
atas dua nomina atau lebih dalam memberikan makna baru
yang relative berbeda dengan makna awal kata tersebut sebelum
terbentuk frase. Dari contoh di atas, kata mudlaf* (penyandar)
adalah kata A, sedangkan mudlaf ilaih (disandari) peiial),

Barakat (2007, 24-40) menjelaskan bentuk ismiyyah
dalam bahasa Arab adakalanya berupa sharih, muawwal, dan
machkiyyah (kisah). Termasuk isim sharih adalah setiap kata isim
memberikan arti yang terikat dengan dirinya dan tidak terikat
dengan waktu. Ia juga bisa disebut dengan sesuatu (z}}fﬂ\) syai‘un
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dan sesuatu itu adalah isim sharih yang bisa berfungsi sebagai

mubtada” atau musnad ilaih.

Sesuatu yang menunjukkan manusia, sesuatu yang
menunjukkan arti hewan, burung-burung, hewan merayap,
sesuatu yang menunjukkan arti tanaman dan pohon-pohonan.

Sesuatu yang menunjukkan arti tempat, kota, waktu,
perkampungan atau semisal dengannya.

Sesuatu yang menunjukkan benda-benda mati (Jamad),
seperti barang tambang, padang pasir, bangunan dengan
bagian-bagian di dalamnya, informasi harian, perabot rumah
tangga, peralatan sekolah, komposisi jagad raya dengan
segala isinya, gua-gua dengan istilah-istilah di dalamnya,
dan perasaan-perasaan dalam diri seseorang

Sesuatu yang menunjukkan sifat.

Sesuatu yang menunjukkan arti maknawi.

Begitu juga dengan istilah-istilah yang menunjukkan sesuatu
bisa dijadikan mubtada’.

2. Isim muawwal

Isim muawwal adalah bentuk isim (nomina) yang terbentuk
dari partikel tertentu dengan kata setelahnya, kemudian struktur
muawwal itu ditakwilkan mejadi isim masdar (nomina original)

yang merupakan bagian daripada macam-macam isim dan disebut

mashdar muawwal. Isim ini dapat berfungsi sebagai mubtada™ dalam
Jjumlah ismiyyah atau musnad ilaih. Adapun partikel yang dimaksud
dalam membentuk masdar muawwal dari struktur & dan ma ‘mul,
& dan fi'il setelahnya, W masdariyyah dan ma 'mul, Y3 dan ma 'mul

sebagaimana berikut :

1.

Mashdar muawwal terbentuk dari & dan ma mul (sasaran

perilaku)

Masdar muawwal ini terbentuk dengan susunan &) dengan

(harakat fathah atas huruf alif dan tasydid atas huruf nun-nya)
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bergandeng dengan isim setelahnya (ma 'mul) yang menempati
posisi marfii’ (nominatif) sebagai mubtada’. Contoh:

(67) 3l s N 55 &l il ey

Wamin dyatihi annaka taral-ardla khdsyi’atan

Wa dan :par.konj

Min dari :prep

Ayadti tanda-tanda :N.gen

Hi Dia :pron.gen

Anna sungguh :par.conv

Ka kamu :pron.ak.S

Tara melihat :v.imp.Il.tg.mask.P
Al-ardla bumi :N.ak.O
Khasyi’atan  kering :N.ak

“Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya bahwa kamu
melihat bumi itu kering tandus” (QS. Fussilat: 39)

Masdar muawwal ini terlihat pada 3 & annaka tard
yang tersusun dari partikel & dan ma’mul yang terletak
setelahnya, menempati posisi rafa’ sebagai mubtada™ mu akhkhar
(diakhirkan), sedangkan khabar berada di depan yang terbentuk
dari semi kalimat berupa preposisi jar dan majrurnya 433 S« Jika
kalimat diatas ditagdirkan dalam bentuknya berbunyi;

A0 S G Al ) St
2. Mashdar muawwal terbentuk dari & dan fi’il

Hadi (2007a,139) menyebutkan, bahwa unsur pembentuk
kalimat yang terdiri dari & dan fi’il mudlori’ (verba imperfek)
disebut mashdar muawwal. Kata muawwal berarti takwil
(perubahan) sehingga berupa isim mashdar sebagaimana istilah
yang dikenakan padanya. Contoh:

(68) 31 a1 5a 5 (i

Wa “an-tashumii khairul lakum

Wa dan :par.konj
An agar :par.ori
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Tashimu  puas :v.imp.Il.pl.mask.P

Khairun lebih baik :N.nom.P

La bagi :prep

Kum kalian :pron.gen

“Dan puasa kalian lebih baik bagi kalian” (QS. Al-Baqarah:

184)

Contoh (68) adalah jumlah ismiyyah yang mubtada’ adalah
bentukan dari &) dan fi il mudlari’ setelahnya menempati posisi
rafa’ (nominatif) berfungsi sebagai sebagal mubtada , sehingga
jika ditakwilkan kepada isim berbunyi eﬁ B eSALuA shiyamukum
khairul lakum.

3. Mashdar muawwal terbentuk dari % masdariah dan fi’il.
Contoh:
(69) Slaia G a3l Cilad Uil

amma fa’altal yauma min shan 'ika

Ammd apakah :par.inter

Fa’alta kerjakan :v.perf.Il.tg.mask.P
Al-yauma  hari ini :N.ak

Min dari :prep

Shan’i perbuatan :N.gen

Ka kamu :pron.gen

“apakah yang telah kamu lakukan hari ini termasuk

perbuatanmu?”

Contoh (69) mashdar muawwal terbentuk dari partikel ma
mashdariyah dan verba setelahnya (ulﬂ ) kalau ditakwilkan
kepada bentuk isim berbunyi dlaica (e llagl afi’luka min shan’ika.
Partikel « ma sebagai partikel masdariyah yang mabni dengan
bentuknya, tidak memiliki modus dalam kalimat, bergandeng
dengan verba (fi’il), masdar muawwal, menempati posisi rafa’
sebagai mubtada’. Sedangkan khabar-nya berupa syibul-jumlah,
Haiia b min shan ika.
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4. Mashdar muawwal terbentuk dari § dan fi 'il. Contoh:
(70) Aal 138 J3Y1 395A) e Eilias 51 il

Amaniyyati lau chashaltu ‘alal-markazil-awwali hadzal- ‘am

Amaniyyati  Harapan :N.nom.S
Lau Jika :par.neg
Chashaltu Mendapatkan  :v.perf.l.tg.P
‘ala Atas :prep
Al-markazi Peringkat :N.gen
Al-awwali Pertama :N.gen
Hadza Ini :N.

Al-‘ami tahun :N.gen

“Harapanku seandainya tahun ini saya peringkat satu”

Masdar muawwal dalam kalimat ini bentukan dari partikel
B dan fi’il-nya menempati posisi rafa’ sebagai mubtada’
mu akhkhar sedangkan khabar-nya terbentuk dari semi kalimat
el (e, Maka kalimat ini menjadi Ce J3Y) )5)43\ S pad
&l Begitu juga masdar muawwal yang terbentuk dari susunan
# dan fiil-nya terdapat pada kalimat 2l c-ﬁ }S@U e (Barakat,
2007a: 31).

3. Khabar

Khabar kana wa akhwatuha merupakan unsur utama dalam
pembentukan jumlah kdana wa akhwatuha. Khabar kdna wa akhwatuha
aslinya khabar mubtada’ pada jumlah ismiyyah sebelum berterima kdana
wa akhwatuha. Khabar kdna wa akhwatuha berkasus akusatif (manshiib)
sebagaimana maf 'ul bih pada jumlah fi’liyyah. Keduanya dibedakan
pada dataran fungsi. Apabila maf ul bih dalam jumlah fi’liyyah sebagai
pelengkap (fudllah) maka khabar kdna wa akhwatuha sebagai pokok
(‘umdah) jumlah. Seandainya maf ul bih (objek) dilesapkan (machdziif)
tidak sampai merubah makna inti, berbeda dengan khabar kiana wa
akhwatuha jika dilesapkan maka makna jumlah akan sulit dipahami
(Ar-Rajichi, 1999: 113).
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Verba kdna wa akhwdtuha merubah fungsi khabar mubtada menjadi

khabar-nya dengan tanda i ’rab manshiib (akusatif). Tetapi tanda I’rab

nashab pada setiap fungsi khabar tergantung pada kategori kata pengisi

fungsi khabar kana wa akhwdtuha sebagaimana penjelasan berikut.

1.

Apabila khabar kana wa akhwadtuhd berkategori isim mufrad,
jama’ taksir (broken plural), isim jinsi, atau isim jama’ tanda
manshub-nya dengan charakat fatchah (vocal a) (Al-Makarim,
2006:38). Contoh:
(71) Ll L0 <

Kanath-thalibu gdiman

Kdna adalah :v.inc. IIL.tg
Ath-thdlibu  pelajar :N.nom.S
Qdiman berdiri :N.ak.P

“Pelajar itu telah berdiri”

Khabar verba kdana contoh (71) berupa isim mufrad (kata tunggal)

RE gdiman ‘berdiri’ dengan tanda akusatif berupa fatchah (vocal a).

Isim kdna <% ath-thalibu ‘pelajar’ juga berupa isim mufiad berkasus

nominatif dengan tanda charakat fatchah (vocal a).

(72) Yy Gipalall € G

Kana kullul-chadlirini rijalan

Kdna adalah :v.inc. IIL.tg
Kullu setiap :N.nom.S
Al-chddlirina  para hadirin :N.gen.
Rijalan para laki-laki :N.ak.P

“Semua para hadirin adalah laki-laki”

Khabar kdna berkategori isim jama’ taksir (broken plural) MR S

rijalan ‘para laki-laki’ yang bertanda akusatifnya berupa charakat

fathchah (vocal 51). sedangkan isim-nya terbentuk dari susunan

idldfah 5 x2S JS kullul-chddlirina ‘setiap peserta yang datang’

yang bertanda charakat dlammah pada kata JS kullu.
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(73) seibs G388 &3Led a3 150

Laisii gauman yuhmilina chuqiiga wathanihim

Laisi bukan
Qauman kaum
Yuhmilina ~ meremehkan
Chugiqa hak-hak
Wathani negara

Him mereka

:v.ine IILpl.S
:N.ak.P
:v.imp.II1.pl.mask
:N.ak.O

:N.gen

:pron.gen

“Mereka bukanlah kaum yang meremehkan hak-hak negaranya”

Khabar laisa berkategori isim jama’ L qauman ‘kaum’ adalah

isim mufrad yang memiliki makna jama’ (plural), tanda kasusnya

charakat fathchah (vocal a). sedangkan isim-nya berupa dlamir

(pronoun) jama’ ditandai oleh wawu jama’ pada kata | 53 [aisii yang

kembali kepada ﬁ“" hum ‘mereka (1k)’.
(74) 158 LUk ol

Amsa iftharund tamran

Amsd Waktu sore  :v.inc
Iftharu Berbuka :N.nom.S
Na Kami :pron.gen
Tamran Kurma :N.ak.P

“Kami berbuka dengan kurama di

sore hari”

Khabar amsd berkategori isim jinsi (jenis) | 3% ‘dari jenis kurma’

memiliki tanda akusatif berupa chara{cat fatchah (vocal a). sedangkan

isim-nya berupa susunan idldafah i—'O\Lé! iftharunad.

2. Apabila khabar kana wa akhwdtuha berkategori jama’muannats

salim tanda kasus akusatifnya charakat kasrah. Contoh:
(75) b3l el b S JLas L) capl

Ashbachatin-nisd 'u musyarikdatin fi bindil wathan

Ashbachat jadi

An-nisd u para perempuan
Musyarikatun  ikut serta

Fi dalam

Bind'i pembangunan
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Al-wathan tanah air :N.gen
“Para perempuan ikut serta dalam membangun tanah air”

Khabar ashbacha berkategori jama’ muannats salim f—ié )Lu
musydrikatin ‘para perempuan yang ikut serta’ dengan tanda akusatif
berupa charakat kasrah (vocal 1), sedangkan isim-nya 2 an-nisd u
nominatif dengan charakat dlammah (vocal u).

3. Apabila khabar kdna wa akhwatuhad bekategori isim mutsanna
(dual) maka tanda manshiib-nya dengan huruf ya  ber-charakat
sukun dan huruf sebelumnya ber-charakat kasrah. Contoh:

(76) aglony (iRigs (Sl Jis
Zhallal- ‘amilain muhtammaini bi’amalihima

Zhalla masih :v.inc
Al-‘amilani dua orang pekerja (k) :N.nom.S

muhtammaini  perhatian :v.imp.II1.dl.mask.P
Bi pada :prep
‘amalihima pekerjaannya :N.gen

“Dua orang pekerja itu masih memperhatikan pekerjaannya”

Khabar zhalla pada contoh (76) u—we-A muhtammaini ‘dua orang
yang memperhatikan’ merupakan isim mutsanna (dual) yang tanda
akusatifnya berupa huruf y@" dan nun masing-masing ber-charakat
suku dan kasrah secara berurutan. Hal ini karenakan isim zhalla
berupa isim mutsanna g%‘ij\ al-‘dmilani ‘dua orang pekerja (1k)’
yang tanda nominatifnya berupa huruf alif dan nun dengan charakat
kasrah pada nun.

4. Apabila khabar kdna wa akhwdtuha berkategori jama’ mudzakkar
salim, maka tanda nashab-nya dengan huruf ya' sukun dan nun
bercharakat fachah sedangkan huruf sebelum ya* ber-charakat
kasrah. Contoh:

(77) G &€ 4y

Inna kunnd mundzirina

Inna sesungguhnya :par.conv
Kunna adalah :v.inc.l.pl
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Mundzirina  pemberi peringatan  :N.ak.pl.mask.P
“Sesungguhnya kami pemberi peringatan” (QS. Ad-Dukhan: 3)
Khabar kana berupa jama’ mudzakkar sdlim u;uﬂ-w mundzirina
‘orang-orang pemberi peringatan’ yang tanda akusatifnya berupa
huruf ya" dan nun diakhir kata dengan charakat sukun dan fatchah
secra berurutan. Isim kana berupa dlamir muttashil orang pertama
plural S nd “kita’.
5. Apabila khabar kdna wa akhwatuha berupa asma’ sittah, maka
tanda nashab-nya huruf alif. Contoh:
(78) ¢ s Gl 13 32 i

Ma infakka achmadu dzd khulugin multazimin

Mad infakka  masih :v.ine
Achmadu Ahmad :N.nom.S
Dza memiliki :N.ak.P
Khulugin akhlak :N.gen
Multazimin  baik :N.gen

“Ahmad masih memiliki akhlak yang baik”

6. Apabila khabar kana wa akhwatuha berupa jumlah (klausa) atau
syibhul jumlah (frase preposisi) maka menempati posisi fungsi
khabar yang berkasus akusatif. Contoh:

(79) 43138 & 53 il O
Zhallath-thd ‘iru yar’a firakhahu

Zhalla masih :v.inc

Ath-thairu  burung :N.nom.S

Yar’a merawat :v.imp.II1.tg.mask.P
Firakha anak :N.ak.O

Hu dia :pron.gen

“Burung itu masih merawat anaknya”

Khabar berupa jumlah fi’liyyah (klausa verba) fi’il mudlari’
(verba imperfek) ¢ 2 yar’d ‘merawat’ fa il dlamir mustatir 3 huwa
‘dia (k) kembali kepada jélid\ ath-thdiru berkasus nominatif yang
berfungsi sebagai isim zhalla.
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(80) J3V1 4’ Baax I3

Mazala muchammadun tartibuhul-awwalu

Mazdla masih v.ine
Muchammadun ~ Muhammad :N.nom.S
Tartibuh urutan :N.nom.P
Hu dia :pron.gen
Al-awwalu yang pertama  :N.nom

“Muhammad masih urutan yang pertama”

Pada contoh (80) khabar mazala berupa jumlah ismiyyah (klausa
nomina) L’SE‘Y‘ 55 tartibuhul-awwalu ‘juara pertama’ yang terdiri
dari mubtada® 5% tartibuhu dan khabar mubtada® :5331\ al-awwalu.
Jumlah ismiyyah menempati posisi manshiib (akusatif) sebagai
khabar mdzdla yang isim-nya 3as muchammadun.

(81) 4455 (b LR Al

Adlchath-thalibu fil-madrasati

Adlcha pagi :v.ine
Ath-thalibu pelajar  :N.nom.S
Fi Ddi :prep

Al-madrasati  sekolah  :N.gen

Hi dia :pron.gen

“Pelajar itu ada di sekolahnya pagi-pagi”

Khabar adlchd berupa frase preposisi 445X &8 fi madrasatihi
‘di sekolahnya’ yang menempati posisi khabar-nya yang berkasus
akusatif. Isim-nya uanl\ ath-thalibu ‘pelajar’ berkasus nominatif
bertanda charakat dlammah (vokal u).

(82) s3aldl 3% G031 G5

Shara shundiiqul-waraqi faugal-mindladati

Shara jadi :v.nc
Shundiiqu kotak  :N.nom.S
Al-waraqi uang :N.gen
Fauqa di atas  :prep

Al-mindladati  meja :N.gen
“Kotak uang masih ada di atas meja”
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Khabar shdra berupa frase preposisi zharaf makan (adverb
place) mm-vd‘ G faugal-mindladati ‘di atas meja’ tidak memiliki
tanda akusatif melainkan menempati posisi manshiib sebagai khabar
shdra. Kata yang menjdai isim shdra berupa susunan idldafah Gyt
gé)}i\ shundiiqul-waraqi ‘kotak uang’ dengan tanda nominatif berupa
charakat dlammah (vocal u).

Khabar kana wa akhwatuha sebagaimana khabar mubtada’
adakalanya berupa kata tunggal (mufrad), jumlah (klausa), frase
preposisi (syibhul-jumlah). Selama jumlah tersebut tidak termasuk
pada uslib thalab dan insya’.

1. Khabar Mufrad

Maksud dari khabar mufrad yaitu khabar tersbentuk atas kata
tunggal, adakalanya berkategori isim musytaq (berderivasi) atau jamid.
Khabar berkategori isim musytaqg mengandung dlamir (kata ganti)
yang kembali kepada isim-nya (mubtada’) sehingga ada hubungan
(rabith) antara keduanya. Contoh:

(83) a5 Ul Jasl gl

Ashbachal-muhmilu muaddiyan wajibahu

Ashbacha menjadi :v.inc
Al-muhmilu orang yang menyepelekan :N.nom.S
Muaddiyan melaksanakan :N.ak.P
Wajiba Tugas :N.ak

Hu dia :pron.gen

“Orang yang suka menyepelekan itu melaksanakan tugasnya”

Khabar ashbacha berupa isim fa'il Ws» muaddiyan ‘orang yang
melaksanakan’ berkasus akusatif dengan tanda charakat fatchah yang
berperilaku pada ma mul setelahnya 4—\;\3 wajibahu ‘tugasnya’. Kata
yang menjadi isim-nya dA@-A‘ al-muhmilu.

(84) daih Lial3) Gl

Laisal-wajibu muhmalan

Laisa bukan :v.ine

Al-wdjibu kewajiban :N.nom.S

Muhmalan  disepelekan  :N.ak.P
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“Kewajiban tidak boleh disepelekan”

Khabar laisa berkategori isim maf ul Sais muhmalan “sesuatu
yang disepelekan’ berkasus akusatif dengan tanda charakat fatchah
(vokal a) karena mengikuti wazan maf’'ulun. Isim laisa u;\,]\
al-wdjibu ‘kewajiban’ berkasus nominatif dengan tanda charakat
dlammah (vokal u).

(85) Gisa 3540 Uk

Zhallal-juniidu chadzirina

Zhalla masih :v.inc
Al-juniidu para tentara :N.nom.S
Chadzirina  siaga :N.ak.P

“Para tentara masih siaga”

Khabar zhalla contoh (85) berkategori sifat musydbahah (i
chadzirina ‘orang yang member peringatan’ yang mengikuti wazan
(pola) Jad fa 'ilun, bentuk plural O3> chadzirina karena pada posisi
akusatif maka berbunyi ¢ 3= chadzirina dengan tanda akusatifnya
berupa huruf ya@" dan nun yang ber-charakat sukun dan fatchah secara
berurutan. Kata yang menjadi isim-nya ERERY| al-juniidu ‘para tentara’

Atau khabar mufrad berkategori isim tafdlil. Contoh:

(86) 411534 s

Kana khairan lahum

Kdna adalah :v.ine
Khairan  lebih baik :N.nom.S
La bagi :prep
Hum mereka :pron.gen

“Demikian itu lebih baik bagi mereka”

Adakalanya khabar berkategori isim jamid. Termasuk asma’
khamsah yang tanda akusatif ketika mudlaf dengan huruf alif,
sedangkan berdiri sendiri (tak mudlaf) bertanda akusatif dengan
charakat fatchah. Contoh:

(87) 41 e

Ashbacha ‘aliyyun akhdka
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Ashbacha
‘aliyyun

Akha

ka

menjadi
Ali
saudara
kamu

:v.ine
:N.nom.S
:N.ak.P
:pron.gen

“Ali sudah menjadi saudaramu”

Adakalanya khabar tidak termasuk isim musytaq (derivasi), tetapi

diperlakukan seperti isim musytaq, seperti isim mashdar (original).

Contoh:

(88) 484 3 Vi Al Gi<
Laqgad kana achmadu ‘adlan fi hukmihi

La
Qad
Kana
Achmadu
‘adlan
Fi
Hukmi
Hi

yakni
sungguh
adalah
Ahmad
adil
dalam
hukum
dia

:par.konv
:par.konv
:v.nc.
:N.nom.S
:N.ak.P
:prep
:N.gen
:pron.gen

“Sungguh adilnya ahmad dalam menghukumi”

Verba kdna yang memiliki isim berbunyi 31 achmadu ‘ahmad’

dan khabar-nya berupa isim mashdar yaitu Y ‘adlan’ keadilan

berhukum sebagaimana isim fa’il kata ‘ddilan.’orang yang adil’.

Meskipun isim mashdar menjadi khabar kana maka tetap memiliki

tanda akusatif sebagaimana isim mufrad (kata tunggal) lainnya.

Sebagaimana diperbolehkan khabar kana wa akhwatuha tebentuk

dari mashdar muawwal. Contoh:
(89) i1 alally AL & e a3 S

Kanal-wajibu ‘alaika an tatasallacha bil’ilmi wal-imani

Kana

Al-wajibu
‘ala

Ka

Tatasallacha

adalah :v.inc

kewajiban :N.nom.S

atas ‘prep

kamu :pron.gen
membekali :v.imp.Il.tg.mask.P

88 Talgis Nurdianto, Lc., MA



Bi dengan :prep

Al-ilmi ilmu :N.gen
Wa dan :par.konj
Al-imdni iman :N.gen

“Sudah menjadi kewajibanmu untuk membekali diri dengan ilmu

dan iman”

Isim kdna contoh (89) t—\é‘}l‘ al-wdjibu nomina nominatif dengan
tanda charakat dlammah. Khabar-nya berupa mashdar muawwal
yang terbentuk dari partikel mashdariyyah S dan Si'il mudlari’
(verba imperfek) cia-w tatasallacha berubah menjadi KL tasalluchan
berkasus akusatif dengan tanda charakat fatchah (Barakat, 2007a:

393-398).
2. KhabarJumlah

Khabar kana wa akhwatuhd ada yang berupa jumlah (klausa).
Baik khabar berupa jumlah fi’liyyah atau jumlah ismiyyah. Apabila
khabar kana wa akhwatuha berupa jumlah fi’liyyah maka ada unsur
pengisi fungsi khabar-nya adalah fi’il dan fa’il setelah verba kdana
wa akhwdtuha. Begitu juga khabar-nya berupa jumlah ismiyyah,
maka pengisi fungsi khabar-nya berupa mubtada” dan khabar yang
menduduki posisi manshiib (akusatif) (Barakat, 2007a:73). Contoh:

(90) oot ) L% s (i

Kana muchammadun yadzhabu ildl madrasti

Kana adalah :v.ine
Muchammadun Muhammad  :N.nom.S

Yadzhabu pergi :v.imp.II1.tg.mask.P
lla ke :prep

Al-madrarati sekolah :N.gen

“Muhammad pergi ke sekolah”

Khabar verba kana berupa jumlah fi’liyyah (klausa verba)
<&y yadzhabu ‘pergi’ fi’il mudlari’ fa’il berupa dlamir mustatir

berupa 3 huwa ‘dia (Ik)’. Isim berupa mufirad (kata tunggal) 3ass
muchammadun ‘muhammad’
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(91) ad 835 G2 8
Kanasy-syitd 'u barduhu syadidun

Kana adalah :v.ine
Asy-syitd'u  musim semi  :N.nom.S

Bardu dingin :N.nom.P
Hu dia :pron.gen
Syadidun sekali :N.nom.

“Musim semi dingin sekali”

Khabar verba kdna berupa jumlah ismiyyah (klausa nomina)
N3 33 barduhu syadidun yang terdiri dari fungsi mubtada 53
barduhu dan khabar Sas syadidun. Jumlah ismiyyah menempati posisi

manshib (akusatif) sebagai khabar kdna.

3. Khabar Syibhul-Jumlah (Frase Preposisi)

Maksud khabar kina wa akhwatuha berupa frase preposisi
adakalanya tersusun atas preposisi jar dan majrir atau frase zharaf
(adverb) dan mazhrif baik zharaf zaman (adverb time) atau zharaf
makdan (adverb place) (Barakat, 2007a:64, 295). Contoh:

(92) Jeaill i EE SR

Mazalal-ustadzu fil-fashli

Mazala masih :v.inc.Ill.tg
Al-ustddzu professor :N.nom.S
Fi di :prep
Al-fashli kelas :N.gen

“Profesor itu masih di kelas”

Pada contoh (92) khabar verba mdzdla tersusun atar frase
preposisi jar majrir dmﬂ\ & fil-fashli ‘di dalam kelas’, sedangkan
isim berupa nomina tunggal 3 alustddou ‘profesor’ berkasus
nominatif dengan tanda charakat dlammah (vocal u).

(93) (saie 324 alile Jiall A ()5S
Sa akinu filmanzili madama muchammadun ‘indi

Sa akiinu berada :v.inc.l.tg.
Fi di dalam :prep
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H.

Al-manzili rumah :N.gen

Mdddma selama :v.inc. IIL.tg.
Muchammadun ~ Muhammad  :N.nom.S

‘indi bersamaku :adv.place

“Saya akan ada di rumah selama Muhammad bersamaku”

Pada contoh (93) ada dua verba incomplete kana dan mdadama.
Keduanya memiliki khabar jenis syibhul-jumlah. Khabar kdna berupa
preposisi jar J )-vd\ & fil-manzili ‘di dalam rumah’ sedangkan khabar

maddma berupa frase zharaf gxe ‘indi’.

Karakteristik Jumlah Kana wa Akhwatuha

Jumlah kana wa akhwdtuhd dalam bahasa Arab memiliki beberapa

karakteristik. Karakteristik ini sering dijumpai pada jumlah kdna wa

akhwdtuha sehingga menjadikannya berbeda dengan struktur jumlah

lainnya. Berikut ini penjelasannya.

1.

Struktur kdna wa akhwdtuhd sering dimulai oleh verba kdana wa
akhwdtuhd sendiri. Sesuai dengan nama pembahasannya.

Verba yang berperilaku seperti kdna ada dua belas kata. Masing-masing
dapat berperilaku atas jumlah ismiyyah dengan syarat dan ketentuan
yang berlaku.

Struktur kdana wa akhwdtuhd masuk dan berperilaku atas jumlah
ismiyyah bukan pada jumlah lainnya.

Verba kdana wa akhwdtuhd menghapus (an-naskhu) fungsi mubtada’
dan khabar pada jumlah ismiyyah dengan menjadikan mubtada’
sebagai isim verba kdna wa akhwdatuhd dan menjadikan khabar
sebagai khabar-nya.

Isim dari kdna wa akhwatuha terletak setelah verbanya (fi’il).
Khabar-nya mayoritas terletak setelah verba dan isim-nya.

Kana wa akhwatuhd lebih sering dipakai dalam bahasa Arab
dalam bentuk verba perfek (fi il madli) dari pada bentuk derivasi
(musytaqqat) lain dari verba tersebut.
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7. Saudara kdna tidak bisa berperilaku ( ‘amil) pada jumlah ismiyyah
kecuali dengan syarat didahului partikel negasi (nafyu). Yaitu J
md zdla (masih), ¢ » % mad baricha (masih), % W md fati'a (masih),
dan <& G ma infakka (masih).

8. Verba kdna wa akhwdtuha terkadang dilesapkan dengan tetap
berperilaku atas mubtada’ dan khabar jumlah ismiyyah, atau
melesapkan verba dan isim-nya, atau melesapkan khabar-nya saja.

Karakteristik inilah yang sering dijumpai pada pembahasan kana wa
akhwatuha pada jumlah ismiyyah.

1. Jumlah Mansiikhah bi Inna wa Akhwatuha

Menurut Barakat, jumlah ismiyyah yang berterima partikel inna
wa akhwatuha disebut al-jumlah al-ismiyyah al-masiikhah. Kata al-
mansukhah berarti terhapus, yaitu terhapus fungsi dan perilaku kedua
fungsi jumlah ismiyyah yakni mubtada’ (subjek) dan khabar (predikat).
Subjek jumlah ismiyyah tidak bisa berperilaku pada predikatnya setelah
berterima partikel ini dalam kasus nominatif.

Ulama linguistik Arab menyebut nasikh inna wa akhwatuha sebagai
partikel (churuf) bukan verba atau nomina. Hal ini dikarenakan setiap
partikelnya tidak bisa berperilaku dengan sendirinya melainkan berhimpun
dengan jumlah ismiyyah bukan lainnya. Partikel nasikh yang berjumlah
enam ini, menyerupai verba dalam berbagai sisi (Barakat, 2007a; 169).
Keenam partikel tersebut adalah u‘ inna ‘sungguh’, S anna ‘sungguh’,
& ka“anna ‘seperti’, S lakinna ‘tetapi’, K la’alla ¢ semoga’, dan il
laita ‘semoga’.

Perbedaan jumlah partikel antara lima atau enam partikel, kembali
kepada pandangan linguis pada partikel u\ inna ‘sungguh’ dan & anna
‘sungguh’apabila dihitung menjadi dua partikel yang berbeda maka
berjumlah enam buah, apabila dihitung dalam satu kesatuan dikarenakan
penyerupaan charakat dan huruf maka berjumlah lima buah partikel.
Di samping setiap partikel nasikh memiliki makna yang melekat pada
dirinya, semuanya tetap memberikan makna faukid (penegas) sebagai
partikel konfirmatif.
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Setidaknya ada dua pendapat berbeda dalam menyikapi perilaku

partikel nasikh inna wa akhwatuha yang masuk pada struktur jumlah

ismiyyah.

L.

Sesungguhnya partikel nasikh inna wa akhwatuha tidak berperilaku
pada jumlah ismiyyah. Apabila berperilaku pada jumlah ismiyyah
maka aka nada perubahan kasus atau fungsi pada salah satu unsur
Jjumlah ismiyyah atau keduanya. Perubahan itu tidak ditemukan pada
fungsi khabar (predikat). Yaitu dengan melihat kasus pada khabar
(predikat) jumlah ismiyyah masih tetap berkasus nominatif (marfii’),
tidak ada perubahan kasus baik sebelum atau setelah berterima salah
satu partikel nasikh inna wa akhwatuha. Ini adalah pendapat ulama
Nahwu dari Kufah (Barakat, 2007a:169-170). Contoh:

(94) 16

Muchammadun ndaimun

Muchammadun ~ Muhammad :N.nom.S
Ndimun Orang yang tidur :N.nom.P

“Muhammad tidur”

Pada contoh (94), kata 3as Muchammadun ‘muhammad’ nomina

berkasus nominatif berfungsi sebagai mubtada’ (subjek), sedangkan

kata aG ndimun ‘orang yang tidur’ nomina berkasus nominatif berfungsi
sebagai khabar mubtada” (predikat). Pada contoh ini khabar berkasus

nominatif. Apabila partikel nasikh inna wa akhwatuha berperilaku atasnya

maka akan merubah kasus predikat jumlah ismiyyah. Contoh:

(95) & 1axak u\

Inna muchammadun naimun

Inna sungguh :par.conv
Muchammadun ~ Muhammad :N.nom.S
Ndimun orang yang tidur ~ :N.nom.P

“Muhammad sungguh tidur”

Pada contoh (95), jumlah ismiyyah berterima partikel nasikh berupa

inna ‘sungguh’ yang berperilaku pada unsur di dalamnya. Akan tetapi,

kata ~U ndimun ‘orang yang tidur’ nomina berkasus nominatif berfungsi

sebagai khabar-nya tidak berubah kasus kepada bentuk kasus lainnya.
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2. Menurut pendapat kedua, bahwa partikel nasikh inna wa akwatuha
tetap berperilaku pada jumlah ismiyyah dengan terjadinya perubahan
kasus pada mubtada’ (subjek) yang semula berkasus nominatif
berubah menjadi akusatif setelah berterima salah satu partikel nasikh
inna wa akhwatuha. Pendapat ini disampaikan oleh ulama Nahwu
Bashrah (Barakat, 2007:170).

Pendapat ulama Bashrah lebih kuat daripada pendapat ulama Kufah.
Apabila kedua contoh (99) dan (100) di atas diamati dengan seksama,
maka terjadi perubahan perilaku dan fungsi antara jumlah ismiyyah pada
contoh 1 sebelum berterima partikel nasikh inna wa akhwatuha dan
setelahnya pada contoh (2). Baik mubtada yang berkasus nominatif dan
khabar yang berkategori nomina tunggal berkasus nominatif atau frase
preposisi yang menempati posisi nominatif, apabila menerima salah satu
partikel nasikh inna wa akhwatuha terjadi perubahan kasus dan fungsi
pada kedua unsur pengisi jumlah ismiyyah.

Perubahan kasus fungsi terjadi pada mubtada® mengalami perubahan
kasus menjadi akusatif (manshub) dan berfungsi sebagai isim salah satu
partikel nasikh inna wa akhwatuha. Khabar nomina tunggal tetap berkasus
nominatif dan berfungsi sebagai khabar salah satu pertikel nasikh inna wa
akhwatuha, bukan khabar mubtada’ lagi. Kasus nominatif pada khabar
dikarenakan perilaku salah satu partikel inna wa akhwatuha padanya.

J. Unsur-unsur Konstruksi Jumlah Inna wa Akhwatuha

1. Charfu Nasikh (Partikel)

Sebagaimana pendapat mayoritas ulama Nahwu bahwa partikel nasikh
inna wa akhwatuha berjumlah enam kata. Keenam partikel nasikh ini dapat
berperilaku pada jumlah ismiyyah yang menerimanya tanpa ada syarat
khusus sebagaimana yang terjadi pada verba nasikh kana wa akhwatuha
(Barakat, 2007: 172). Berikut ini penjalasan keenam partikel nasikh inna
wa akhwatuha.

1. u\ inna, dengan charakat kasrah (vokal 1) pada churuf hamzah.
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Partikel inna berarti ‘sungguh’ sebagai makna penegas dan konfirmatif
pada jumlah ismiyyah setelahnya. Partikel ini berperilaku pada mubtada’
dan khabar jumlah ismiyyah setelahnya, dengan menjadikan fungsi
mubtada’ sebagai isim-nya dan khabar mubtada’ sebagai khabar-nya.
dengan jelas bahwa partikel inna merubah fungsi kata dalam jumlah
ismiyyah dan berhimpun di bawah perilakunya.

Sebagai salah satu partikel yang memberikan makna penegas, maka
makna inna ini menjauhkan makna keragu-raguan dan kebimbangan antara
isim dan khabar-nya. contoh:

(96) A5 &l il &)
Innasy-syababal-mustagima muchtaramun

Inna sungguh :nom.conv
Asy-syabdba para pemuda :N.aks.S
Al-mustagima yang baik :N.aks
Muchtaramun orang yang dihormati :N.nom.P

“Sesungguhnya para pemuda yang baik itu dihormati”

Isim inna pada contoh (96) adalah Sk asy-syabdba ‘para pemuda’
berkasus akusatif dan & 3% muchtaramun ‘orang yang dihormati berkasus
nominatif berfungsi sebagai khabar inna. Masuknya partikel inna pada
Jjumlah ismiyyah menguatkan makna mubtada” pada khabar. Sekaligus
menegaskan bahwa pemuda yang berbudi baik akan dihormati oleh
masyarakat sekitarnya.

Dalam membaca teks Arab, terkadang mendapatkan partikel inna
berharakat fatchah (vokal a), terkadang juga bercharakat kasrah (vokal
1). Perbedaan vokal pada kedua bentuk tersebut tidak mempengaruhi
perilaku pada jumlah ismiyyah, serta bukan karena kebetulan terlebih
kalau dikaitkan dengan keinginan penulisnya, melainkan sesuai dengan
kaidah dalam linguistik Arab khsususnya kaidah sintaksis Arab.

Partikel nasikh inna wa akhwatuha adakalanya wajib bercharakat
kasrah (vokal 1) dan adakalanya bercharakat fatchah (vokal a) dengan
syarat dan ketentuan yang berlaku. Adapun partikel nasikh inna wajib
bercharakat kasrah pada kondisi berikut ini (Barakat, 2007: 185-200).
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1. Apabila partikel nasikh inna terletak di awal kalimat. Tidak ada
kata yang berperilaku padanya atau mendahuluinya. Contoh:
(97) S Al g3 a3y

Inna anzalnahu fi lailatil-gadri

Inna sungguh :par.conv
Anzala menurunkan :v.perf.I.P
Na Kami :pron.nom.S
Hu dia :pron.aks.O
Fi pada :prep
Lailati malam :N.gen
Al-gadri  kemuliaan :N.gen

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Quran pada malam
kemuliaan’ (Al-Qadar: 1)

Partikel inna bercharakat kasrah (vokal 1) dikarenakan terletak
diawal kalimat dan tidak ada kata yang mendahuluinya atau
berperilaku padanya. Partikel nasikh berperilaku atas jumlah ismiyyah
setelahnya yang berbunyi 9333\ ‘Uﬂ & MJ—" &35 nachu anzalndhu fi
lailatil gadri ‘kami telah menurunkan al-Quran pada malam penuh
kemuliaan’ dengan mubtada’ (subjek) kata ganti (pronoun) orang
pertama jama’ (plural) &5 nachnu “Kami’ dan khabar berupa jumlah
fi'liyyah (klausa verbal) terdiri dari f il (verba) anzala ‘menurunkan’,
fa’il (subjek) nachnu ‘Kami’, maf’ul bih (objek) hu ‘dia’ yang
menempati posisi khabar berkasus nominatif.

Partikel inna pada kondisi ini memiliki dua fungsi, yaitu
berperilaku pada jumlah ismiyyah dan memberikan penguatan
makna sekaligus. Perilaku nasikh inna dengan menjadikan mubtada’
sebagai isim dan khabar mubtada sebagai khabar inna. Fungsi kedua,
partikel nasikh inna memberikan penegasan makna bahwa Kami
(Allah) sesungguhnya telah menurunkan Al-Quran pada malam penuh
kemuliaan di bulan Ramadhan.

2. Apabila partikel nasikh inna terletak setelah kata bermakna
sumpah (gasam). Karena partikel inna setelah gasam (sumpah)
sama seperti partikel inna yang terletak di awal kalimat. Contoh:
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(98) 2liaa < ot
Wallahi innaka latukrimul-ash-digd a

Wallahi Demi Allah

Inna sungguh :par.conv

Ka kamu :pron.aks
Latukrimu memuliakan :v.imp.IL.tg.mask.P
Al-ashdiqd’a teman-teman :N.aks.O

“Demi Allah, sesungguhnya kamu suka memuliakan teman-
teman”

Partikel nasikh inna pada contoh di atas terletak setelah kata
sumpah (gasam) 45 walldhi ‘demi Allah’. Kata sumpah bisa berdiri
sendiri dan memberikan faidah makna. Maka kata setelah sumpah
menjadi awal kalimat. Oleh karenanya, partikel nasikh inna berada
pada posisi di awal kalimat yang mewajibkan untuk bercharakat
kasrah (vokal 1).

Adapun isim inna adalah kata ganti (pronoun) kedua tunggal
maskulin 4 kq ‘kamu (k) menempatl p05151 akusatif (manshub).
Khabar inna jumlah ismiyyah RN e)S-i tukrimul ashdiqa a

‘memuliakan teman-teman’ yang terdiri dari unsur fi’il mudlari’
(verba imperfek) tukrimu, sedangkan fa’il berupa kata ganti orang
kedua tunggal maskulin dan maf'ul bih (objek) al-ashdigd a

menempati posisi nominatif berfungsi sebagai khabar inna.

3. Apabila partikel nasikh inna terletak setelah verba Ja qadla
‘berkata’ atau derivasi dari verba tersebut, seperti fi il amr (verba
perintah) 8 qul ‘katakanlah’ atau isim mashdar (verba original)
d;ﬁ qaulun ‘perkataan’. Contoh:

(99) G G0 o) Canls ) U
Wa gala inni dzahibun ila rabbi sayahdina

Wa dan :par.konj

Qala berkata :v.perf.IIl.tg.mask.P
Inni sesungguhnya :par.conv

Dzdhibun  kembali :N.nom

lla kepada :prep
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Rabbi
Sayahdina

“Dan dia (Ibrahim) berkata: ‘sesungguhnya saya harus kembali

Tuhan
memberi petunjuk

:N.gen

:v.imp.II1.tg.mask.P

kepada Tuhanku , Dia akan memberi petunjuk kepadaku’ (QS.

Ash-Shaffat:99)

Pada contoh (99), partikel inna memiliki isim berupa dlomir
mutakallim (pronoun) S and ‘saya” menempati posisi akusatif. Khabar
berupa isim mufrad (nomina tunggal) &2 dzdhibun ‘pergi’ berkasus

nominatif.

Partikel nasikh inna pada contoh di atas bercharakat kasrah
karena terletak setelah kata gala ‘berkata’. Pada kondisi inna setelah
gala menunjukkan bahwa inna di awal kalimat yang diikuti oleh isim

dan khabar.

4. Apabila inna terletak di awal kalimat yang menyatakan chal

keadaan dan kondisional. Contoh:
(100) 53A S Gita 3l G 8 (5 GAIL SIS (e ) A AT LS

Kama akhrajaka rabbuka min baitika bil-chaq wa inna farigan

minal mukminina lakarihiuna

Kama
Akhrajaka
Rabbuka
Min

Baitika

Bi

Al-chaq

Wa

Inna
Farigan
Min

Al-mu "minina
Lakarihiina
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sebagaimana
mengeluarkan
Tuhanmu

dari

rumah

dengan
kebenaran
dan
sesungguhnya
sekelompok
dari
orang-orang mukmin
membenci

:prep
:v.perf.IlL.tg.P
:N.nom.S
:prep

:N.gen

:prep

:N.gen
:par.konj
:par.conv
:N.aks

:prep

:N.gen
:N.nom



“Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu
dengan kebenaran, meskipun sesungguhnya sebagian dari orang-
orang beriman itu tidak menyukainya” (Al-Anfal: 6)

Pada contoh (100) partikel nasikh inna bercharakat kasrah (vokal
1) yang terletak setelah partikel wawu sebagai pertanda awal kalimat
yang menyatakan keadaan dari kejadian peristiwa sebelumnya. Posisi
partikel nasikh inna yang berada diawal kalimat menjadikan inna
wajib bercharakat kasrah.

5. Apabilainna terletak diawal kalimat yang memiliki fungsi dalam
mensifati nomina sebelumnya. Contoh:

(101) 3¢ia 43 W i)
Ichtaramna thaliban innahu mujtahidun
Ichtaramna  memuliakan  :v.perf.l.pl.P

thaliban pelajar :N.aks.O
Inna sungguh :par.conv
Hu dia :pron
mujtahidun  rajin :N.nom

“Kami memuliakan pelajar yang rajin”

Pada contoh (101) dimulai dengan jumlah fi’liyyah Ul xR
ichtaramnd thdliban, dengan susunan fi il madly (verba perfek) a 33
ichtarama sebagai predikat dan diikuti oleh fa il (subjek) berupa
dlomir (pronoun) S dan maf ul bih (objek) U thdliban. Objek
yang tersebut pada kalimat disifati oleh jumlah inna al-mansiikhah
berfungsi memberikan sifat pada kata sebelumnya U\L thaliban
tersebut, bahwa ia pelajar yang rajin A«—AA M\ innahu mujtahidun. Pada

kondisi ini, partikel nasikh inna wajib bercharakat kasrah (vokal 1).

6. Apabila inna terletak diawal kalimat setelah isim mausul yang
berfungsinya sebagai shilah (sambung). Contoh:
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(102) Aolaal ‘L' c«):\ﬂ iai\s.q C}\ A J}gj\ u*él-\;ub

Wa ataindhu minal-kuniizi md inna mafdtichahu lataniu bil-

‘ushbati

Wa dan :par.konj
Ataind Memberikan :v.perf.L.pl.P
Hu Dia :pron.aks.O
Min Dari :prep
Al-kuniizi harta benda :N.gen

Ma sesuatu :N.aks

Inna sungguh :par.conv
Mafatichahu  kunci-kunci :N.aks
Latanii'u berat :v.imp.I1Lpl.fem.P
Bi bagi :prep

Al-‘ushbati orang yang kuat :N.gen

“Dan Kami menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta
yang kuncinya berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat”
(Al-Qashash: 75)

Pada contoh (102) di atas, ada isim maushul berupa kata
md yang diikuti oleh jumlah inna beserta isim YECEA mafatichahu
‘kunci-kuncinya’ berupa frase berkasus akusatif dan khabar-nya 5l
latanii 'u berupa jumlah fi’liyyah yang menempati posisi kata berkasus
nominatif. Posisi partikel nasikh inna yang berada diawal jumlah

setelah isim mausul mewajibkannya bercharakat kasrah (vokal 1).

7. Apabila inna berfungsi sebagai mudlaf'ilaih dari kata sebelumnya
sebagai mudlaf. Contoh:
(103) sl 385 ol 2% £ il
Sa afrachu yauma innaka takinu ndjichan

Sa’afrachu  bahagia :v.imp.I.Tg.P
Yauma hari ini :N.aks

Inna sungguh :par.conv

Ka kamu :pron.aks
Takiinu adalah :v.imp IL.Tg.P

Ndjichan orang yang bahagia  :N.aks
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“Saya akan bahagia pada hari kamu berhasil”

Pada contoh (103) kata 2% yauma ‘hari’ adalah zharaf zamdn
(adverb time) yang mudlaf pada jumlah inna setelahnya 3ab ()5S <l

innaka takinu ndjichan sebagai mudlaf ilaih.

8. Apabila inna terletak setelah partikel @a chatta ibtidaiyyah,
dengan syarat setelah chatta wajib diikuti oleh partikel nasikh
inna beserta dengan isim dan khabar-nya. chatta ibtidaiyyah
adalah partikel penanda awal kalimat baru. Sehingga partikel
setelah partikel nasikh inna sama dengan pemula kalimat baru
setelah kalimat sebelumnya. Contoh:

(104) 2% ¥ &) A2 5N G i
Maridla fulanun chattd innahu la yurja

Maridla  sakit :v.perf.IIl.Tg.P
Fulanun  Fulan :N.nom.S
Chatta sehingga :par

Inna sesungguhnya  :par.conv

Hu dia :pron.aks

La tidak :par.proh

Yurja diharapkan :v.imp I Tg.P

“Fulan sakit, sampai tidak bisa diharapkan sembuh”

Pada contoh (104) partikel chatta ibtidaiyyah terletak setelah
Jjumlah fi’liyyah oL uay: maridla fulanun ‘Fulan sakit’. Jumlah
fi’liyyah tersebut sudah sempurna dengan adanya fi il (predikat)
dan fa’il (subjek). Adanya chatta ibtidaiyyah sebagai penanda awal
mulanya kalimat baru yang tidak tergantung pada kalimat sebelumnya.
Oleh karena itu, partikel nasikh inna bercharakat kasrah sebagaimana

berada diawal kalimat.

9. Apabila inna berfungsi sebagai khabar dari mubtada’ berkategori
isim dzat, bukan isim isyarah (nomina demonstratif). Contoh:
(105) 43 9\55 & Jalds &) Jalal)

Al-"dmilu innahu mukhlisﬁunﬁ addi wajibihi
Al-"amilu pekerja :N.nom.S
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Inna sungguh :par.conv

Hu dia :pron.aks
Mukhlishun  Ikhlas :N.nom
Fi dalam prep
Adad’i melaksanakan  :N.gen
Wajibi kewajiban :N.gen
Hi dia :pron.gen

“Pekerja itu sungguh ikhlas dalam melaksanakan kewajibannya’

9

Apabila contoh (105) diperhatikan, maka susunan kalimatnya

berupa jumlah ismiyyah. Kata 3o\ al-‘Gmilu sebagai mubtada’

(sunjek) dan khabar (predikat) berupa susunan jumlah nasikh inna

beserta isim dan khabar-nya yaitu Jalis 44\ innahu mukhlishun

‘sungguh dia orang yang ikhlas’. Pada susunan jumlah inna, dlamir

huwa ‘dia (1Ik)’ menempati posisi kata berkasus akusatif sebagai isim

inna dan kata Gal*s mukhlishun berkasus nominatif berfungsi sebagai

khabar inna. Pada kondisi ini, inna bercharakat kasrah dikarenakan

fungsinya sebagai jumlah yang menepati posisi khabar mubtada .

10. Apabila partikel nasikh inna memiliki khabar yang bersambung

dengan partikel lam ibtida" (partikel pemula kalimat). Contoh:
(106) 6 I35 ) 30 150 &3l a1 13
ldzd ja akall mundfiquna faqalii nasyhadu innaka larasilul-lahi

Idza apabila
Ja'a datang
Ka kamu

Al-mundfigiina orang-orang munafik

Fa maka

Qali berkata
Nasyhadu bersaksi

Inna sesungguhnya
Ka kamu
Larasiilu Rasul

Allahi Allah
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:par
:v.perf.IIL.Tg.P
:pron.gen
:N.nom.pl.S
:par.konj
:v.perf.IIL.pl.P
:v.imp.L.pl.P
:par.conv
:pron.aks
:N.nom

:N.gen



“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:
“Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul
Allah.” Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-
benar Rasul-Nya.” (QS. Al-Munafiqan: 1)

Pada contoh (106) terdapat jumlah inna diikuti isim dan
khabar-nya yaitu &) Jyl 5\ JJ‘ innaka larasiilullahi ‘sesungguhnya
kamu benar-benar utusan Allah’. Isim dlamir (pronoun) il menempati
posisi kata berkasus akusatif sebagai isim inna dan khabar d}u)
rastilun ‘utusan’ berkasus nominatif. Partikel nasikh inna berkharakat

kasrah lantaran khabar-nya bersambung dengan partikel /am.

11. Apabila inna berfungsi sebagai jawaban dari partikel nida’
(panggilan) Contoh'

Ya marymu mnal laha yubasysyiruki bikalimatim minhu

Ya Wahai ‘par

Maryamu Maryam :N.nom

Inna sesungguhnya :par.conv
Alldha Allah :N.aks
Yubasysyiruki memberi kabar gembira :v.imp.II1.Tg.P
Bi dengan :prep
Kalimatin kalimat :N.gen

Min dari :prep

Hu Dia :pron.gen

“Hai Maryam, seungguhnya Allah menggembirakan kamu
(dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan
kalimat (yang datang) daripada-Nya.” (QS. Ali-Imran:45)

Pada contoh (107), jumlah nasikh inna berada setelah nidd
(panggilan) kata a <\ yd maryamu ‘wahai maryam’. Posisi partikel
nasikh inna tersebut mengharuskannya bercharakat kasrah.

12. Apabila inna bersama isim dan khabar menempati posisi setelah

uslub thalab (permintaan), yaitu terletak setelah fi il amr (verba
imperatif). Contoh:
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(108) Giell s oL ¢ 5406

Fakhruj innaka minash-shdghirina

Fa maka :par.konj
Fakhruj keluarlah :v.impt.I1.Tg.P
Inna sesungguhnya :par.conv

Ka kamu :pron.aks

Min termasuk :prep

Ash-shaghirina orang-orang yang hina :N.gen

“Maka keluarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang

yang hina.” (QS. Al-A’raf: 13)

Maksud uslub thalab pada contoh (108) berupa fi il amr (verba
imperatif) )& ukhruj ‘keluarlah’. Posisi inna setelah suhlub thalab
(setelah verba imperatif) ini menjadikannya seperti awal dari kalimat

baru yang mewajibkannya bercharakat kasrah.

13. Apabila inna beserta isim dan khabar berfungsi sebagai ma thuf
(atractif) pada kata sebelumnya. Contoh:

(109) fa <lila leie £ H40 I

Qdla fakhruj minha fainnaka rajimun

Qdla berkata :v.perfIIL.Tg.P
Fakhruj keluarlah :v.impt.IL.Tg.P
Min dari prep

Ha dia :pron.gen

Fa karena :par.konj

Inna sesungguhnya  :par.conv

Ka kamu :pron.aks
Rajimun terkutuk :N.nom

“Allah berfirman: “keluarlah kamu dari surga, karena

sesungguhnya kamu terkutuk”. (QS. Al-Hijr: 34)

Maksud dari ma thiif (atractif) pada contoh (109), bahwa jumlah
inna beserta isim dan khabar-nya menyifati kata yang dimaksud
sebelumnya yang terkandung pada kata C)atﬂ  fakhruj ‘maka keluarlah
kamu’ adalah syetan. Syetan ini sebagai ma thuf ‘alaih (kata yang
disifati) oleh jumlah a5 &G fainnaka rajimun ‘terkutuk’ sebagai
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ma thilf. Posisi inna sebagai ma thuf wajib bercharakat kasrah (vokal
1).
2. u‘ anna, dengan charakat fatchah (vokal a) pada churuf hamzah.
Partikel anna ini sama dengan partikel nasikh inna yang memberi
makna penegas pada jumlah ismiyyah setelahnya. Partikel anna tidak bisa
terletak di awal kalimat sebagaimana partikel inna. Akan tetapi partikel
anna yang bersambung dengan isim dan khabar dapat berfungsi sebagai
subjek dari predikat sebelumnya (Barakat, 2007; 201-202).. Contoh:
(110) 30 o181 1o &3 25 55 (i
Yu’jibuni annakum tachrishiina ‘ala "adail-wajibi

Yu'jibuni kagum :v.imp.P
Anna sungguh :par.conv
Kum kalian :pron.nom.S
Tachrishina  komitmen :v.imp.P
‘ala atas :prep

‘addi pelaksanaan  :N.gen
Al-wajibi kewajiban :N.gen

“Sungguh komitmen kalian dalam melaksanakan mengagumkan saya”

Partikel nasikh anna pada contoh (110) terletak di tengah kalimat
bersama dengan isim dan khabar berfungsi sebagai subjek dari verba G
yu jibuni ‘mengagumkanku’. Partikel anna berperilaku dlamir (pronoun)
éé kum ‘kalian” menempati posisi nomina berkasus akusatif sebagai isim
anna. Dan verba u}m)u tachrishiina ‘komitmen’ berkategori verba
imperfek (fi'il mudlari’) menempati posisi nominatif berfungsi sebagai
khabar anna.

Salah satu perbedaan antara partikel ndsikh antara inna dan anna
dari segi posisi dalam kalimat, bahwa partikel anna tidak terletak di awal
kalimat, melainkan antara dua kalimat. Beda halnya dengan partikel nasikh
inna yang bisa terletak di awal kalimat. Perbedaan ini terhimpun dalam
suatu persamaan yaitu memberikan makna konfirmatif atau penegas pada

Jumlah ismiyyabh.
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Berikut ini kondisi partikel inna bercharakat fatchah (vokal a) menjadi
anna ‘sungguh’ memberikan makna penegas dan berperilaku pada jumlah
ismiyyah setelahnya (Barakat, 2007; 201-202).

1. Apabila anna beserta jumlah ismiyyah terletak setelah fi’il (verba)
yang membutuhkan fa 'il (subjek) dan berperilaku atasnya, maka
Jjumlah nasikh anna beserta isim dan khabar-nya menempati
posisi nominatif (marfii’) sebagai fa il (subjek). Contoh:

(111) KR M‘eeiua-\-e‘;n
Chattd yatabayyana lahum annahul-chaq

Chatta hingga :prep
yatabayyana  jelas :v.imp II1.Tg.P
La bagi :prep

Hum mereka :pron.gen
Anna sesungguhnya  :par.conv

Hu dia :pron.aks
Al-chaq benar :N.nom

“Hingga jelas bagi mereka bahwa di (Al-Quran) itu adalah benar”
(QS. Al-Fushilat: 53)

Pada contoh (111) bahwa partikel nasikh anna beserta isim
dan khabar-nya dﬂ‘ i menempati posisi kata berkasus nominatif
berfungsi sebagai fa il (subjek) dari fi’il (verba) &5 yatabayyana
‘jelas’. Kondisi partikel nasikh anna sebagai fa’il pada jumlah

fi’liyvah mewajibkannya bercharakat fatchah (vokal a).

2. Apabila partikel nasikh anna beserta isim dan khabar-nya
menempati posisi kata berkasus marfii’ (nominative) berfungsi
sebagai naib fa’il (subJek pa51f) Contoh:

(112) u;l\ Cya i il & ‘_g\ J\ J

Qul tichiya ilayya annahus tama’a nafarun minal jin
Qul Katakanlah :vimpt.IL.Tg.P

Uchiya Diwahyukan v.perf.IIl.Tg

llayya Kepadaku :prep
Anna Sesungguhnya :par.conv
Hu Dia :pron.aks
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Istama’a Mendengar :v.perf.IIL.Tg.P

Nafarun  Sekelompok :N.nom.S

Min Dari :prep

Al-jin Jin :N.gen

“Katakanlah (hai Muhammad): “Telah diwahyukan kepadamu
bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al-
Quran).” (QS. Al-Jin: 1)

Partikel nasikh anna pada contoh (112) beserta isim dan khabar-nya

i ail) 4 annahus-tama’a nafarum minal-jin ‘sekelompok dari jin

telah mendengar’ menempati kata berkasus nominatif sebagai ndibul

fa’il (subjek pasif) dari fi il majhiil >3 dichiya ‘telah diwahyukan’.

Oleh karenanya partikel nasikh anna berkharakat fatchah.

3.

Apabila partikel nasikh anna beserta isim dan khabar-nya
menempati posisi kata berkasus manshiib (akusatif) sebagai objek
verba sebelumnya, kecuali verba gdla ‘berkata’ atau musytaq
(derivasi) dari verba tersebut seperti gau/ “‘ucapan’. Contoh:
(113) 4 £53 1< 38355

Wa la takhdfiina annakum asyraktum billahi

Wa dan :par.konj

La jangan :par.proh
Takhdfiina takut :v.imp.ILpl.P
Anna sesungguhnya  :par.conv
Kum kalian :pron.aks
Asyraktum bersekutu :v.perf.Il.pl.P
Bi dengan :prep

Allahi Allah :N.gen

“Dan Kalian tidak takut sesungguhnya kalian bersekutu dengan
Allah.” (QS. Al-An’am: 81)

Pada contoh (113) partikel nasikh anna dengan isim dan

khabar-nya e—\S)u\ 35-'\ annakum asyraktum ‘sesungguhnya kalian

bersekutu dengan Allah’ menempatl posisi manshiib (akusatif) sebagai
maf ul bih dari fi il (verba) O ;BB-' takhdfiina ‘kalian takut’. Kedudukan
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jumlah anna yang sebagai maf ul bih (objek) mengharuskannya
bercharakat fatchah.

4.

Apabila anna beserta isim dan khabar-nya berfungsi sebagai
mubtada’ (subjek) yang terletak setelah frase preposisi yang
berfungsi sebagai khabar-nya yang mendahului mubtada .
contoh:

(114) Rl G231 556 B 4l (e

Wa min “aydtihi annaka taral-avdla khasyi’atan

Wa dan :par.konj

Min dari :prep

Ayatihi tanda-tanda :N.gen

Anna sesungguhnya :par.conv

Ka kamu :pron.aks
Tara melihat :v.imp.IL.Tg.P
Al-ardla bumi :N.aks.O
Khasyi’atan  kering :N.aks

“Dan di antara tanda-tanda-Nya bahwa kau lihat bumi kering
dan gersang”. (QS. Fushilat: 39)

Partikel nasikh anna pada contoh (114) u=)Y! Es &L annaka

taral-ardla ‘sesungguhnya kamu melihat bumi’ menempati posisi

mubtada’ yang memiliki khabar berupa jar majrir (frase preposisi)

) (a5 wa min ayatihi *dan dari tanda-tanda Allah’ yang mendahului

mubtada’. Pada kondisi ini, partikel nasikh anna harus bercharakat
fatchah.

5.

Apabila partikel nasikh anna beserta isim dan khabar-nya
berfungsi sebagai khabar dari mubtada’ sebelumnya. Contoh:

(115) e 4 45l 5 acaldlly

Wal-khamisatu anna la 'natallahi ‘alaihi

Wa Dan :par.konj
Al-khamisatu  Kelima :N.nom.S
Anna Sesungguhnya  :par.conv
La’natu Laknat :N.nom
Allahi Allah :N.gen
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3

ala Atas :prep

Hi dia :pron.gen

“Yang kelima, bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk

orang-orang yang berdusta.” (QS. An-Nur: 7)

Pada contoh (115) jumlah anna beserta isim dan khabar-nya aal u‘
e &l gnna la'natallahi “alaihi ‘sesungguhnya laknat Allah atasnya’
menempati posisi khabar dari mubtada’ jumlah ismiyyah MA\AJ\ B)
al-khdmisatu ‘yang kelima’. Posisi yang ditempati oleh jumlah anna
mengharuskannya bercharakat fatchah.
6. Apabila nasikh anna beserta isim dan khabar-nya menempati

posisi kata berkasus genitif (majrir) atau sebagai mudlaf ilaih.
Contoh:

(116) GaJ 5 4 o s
Dzalika bi annal-ldha huwal-chaq

Dzalika itu :N.dem
Bi karena :prep
Anna sesungguhnya :par.conv
Allaha Allah :N.aks
Huwa Dia pron
Al-haq benar :N.nom

“Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah Tuhan

yang sebenarnya.” (QS. Al-Chaj: 6)

Apabila diperhatikan contoh (116), bahwa partikel nasikh anna
bercharakat fatchah karena berada pada posisi kata berkasus genitif

(majriir) setelah preposisi ba " 4 u\-' bi annallaha.

7. Apabila anna beserta isim dan khabar-nya berfungsi sebagai
khabar dari mubtada® berkategori isim isyarah (nomina
demonstrative). Contoh:

(117) 535 il 5 as

Dzalika inna lisy-syababi quwwatun
Dzalika itu :N.dem
Inna sungguh :par.conv
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Li bagi :prep

Asy-syabdbi  parapemuda  :N.gen

Quwwatun kekuatan :N.nom

“Yang demikian itu ada kekuatan bagi para pemuda”

Pada contoh (117) partikel nasikh anna bercharakat fatchah
karena posisinya pada kata berkasus nominatif yang berfungsi sebagai
khabar mubtada” (predikat) aﬁ &—ﬂ-\uﬂ u‘ anna lisy-syabdbi quwwatun,
sedangkan mubtada” (subjek) déd dzalika berupa nomina demonstratif
(isim isyarah).

Dengan demikian, dapat diketahui kondisi dan posisi partikel
nasikh inna dan anna menerima charakat kasrah (vokal 1) atau
menerima charakat fathchah (vokal a) sesuai dengan penjelasan di
atas.

3. u\S ka anna, berarti syabaha ‘serupa’

Partikel ka ‘anna bermakna tasybih (serupa), yaitu menyerupakan dua
hal yang berbeda dalam satu kemiripan atau kesamaan. Penyerupaan ini
lebih sering terdapat pada persamaan sifat di antara keduanya (Barakat,
2007a: 176). Contoh:

(118) 435 G s olis

Ka annaka chdtimun fi karamihi

Ka anna seperti :par.conv
Ka kamu :pron.aks.S
Chatimun Hatim :N.nom.P
Fi pada :prep
Karami kemuliaan  :N.gen

Hi dia :pron.gen

“Kamu seperti Hatim pada kemuliaannya”

Partikel nasikh ka anna berperilaku pada jumlah ismiyyah sebagaimana
contoh (118). Kata ganti (pronoun) 4 ka ‘kamu (Ik)” menempati posisi
akusatif berfungsi sebagai isim ka ‘anna. Dan kata s\s chdtimun ‘chatim’
berkasus nominatif berfungsi sebagai khabar-nya.

Partikel nasikh ka'anna memberikan makna penyerupaan atau
permisalan. Maksudnya, penutur mendapatkan persamaan yang terdapat
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pada mitra tuturnya dengan orang ketiga yang bernama chatim. Keduanya
memiliki kesamaan dan sifat mulia, sehingga penutur menyamakan antara
mitra tutur dengan hatim dalam satu kesamaan yaitu sifat mulia yang
disertai dengan penegasan tentang kesamaan tersebut.

4. (g lakinna, bermakna istidrak (membandingkan) ‘tetapi’.

Kata ini berarti istidrak (perbandingan) disamping juga bermakna
penegas (taukid). Apabila partikel nasikh lainnya bisa berperilaku di awal
kalimat, maka lakinna harus dapat berperilaku dengan sempurna ketika
berada di tengah kalimat atau di antara dua kalimat sebagai penghubung
antara keduanya dan memberikan pilihan yang diinginkan oleh penutur
(Barakat, 2007a: 177). Contoh:

(119) g A1 Y G815 Jsiea 50

Al-jawwu mu tadilun walakinnani la akhruju

Al-jawwu udara :N.nom.S
Mu tadilun sejuk :N.nom.P
Walakinnani  tapi :par.conv
La tidak ‘par.neg
Akhruju keluar :v.imp.P

“Udara (nya) sejuk tapi saya tidak ingin keluar”

Pada contoh (119) terdapat partikel nasikh yaitu lakinna terletak
antara dua kalimat. Pertama, dd-\u A al-jawwu mu tadilun ‘udara itu
sejuk’ berupa jumlah ismiyyah dengan kata 53 al-jawwu ‘udara’ berkasus
nominatif berfungsi sebagai subjek, dan kata d-wu mu tadilun ‘sejuk’
berkasus nominatif berfungsi sebagai predikat. Kedua, kalimat ¥ Ul
é}\ ana la akhruju ‘saya tidak keluar’ jumlah ismiyyah yang subjeknya
berkategori pronoun /L:J ana ‘saya’ sedangkan predikatnya berkategori
Jjumlah fi’liyyah g Al Y ld akhruju. Partikel nasikh lakinna berada di
antara dua kalimat tersebut. Partikel ini hanya berperilaku pada kalimat
setelahnya saja, kalimat kedua. Yaitu dengan menjadikan subjek jumlah
ismiyyah sebagai isim-nya dan menjadikan predikat jumlah ismiyyah P
¢ Al 1G akhruju sebagai khabar-nya.
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5. Jal la’alla, berharap sesuatu ‘semoga’.

Partikel /a’alla ini berarti mengharapkan sesuatu, akan tetapi sesuatu
yang diharapkan ini bisa saja terjadi meskipun kecil kemungkinannya atau
bisa jadi tidak terJ adi (Barakat, 2007a:179-180). Contoh:

(120) &3k 2k

La’allakum tattagiina

La’alla semoga :par.conv
Kum kalian :pron.aks.S
Tattaqiina orang-orang bertakwa :v.imp.P

“Semoga kalian menjadi orang-orang bertakwa”

Pada contoh (120) terdapat partikel nasikh la’alla ‘semoga’
berperilaku pada jumlah ismiyyah setelahnya. Yaitu menjadikan kata ganti
orang kedua eS kum ‘kalian (Ik)’ menduduki posisi kata berkasus akusatif
yang berfungsi sebagai isim [a’alla. Dan menjadikan verba imperfek
&ﬁ'tattaqﬁn ‘kalian orang-orang bertakwa’ menempati posisi kata yang
berkasus nominatif berfungsi sebagai khabar la’alla.

Keberadaan partikel /a’alla pada contoh (120) memberikan makna
penegas bahwa mubtada’ (subJ ek) ?5 kum ‘kalian (1k)’ bisa menjadi seperti
pada khabar (predikat) ¢ yeag tattaqun ‘kalian orang-orang bertakwa’.
Harapan ini bisa saja terwujud, bisa jadi tidak terwujud. Tetapi peluang

bagi subjek menjadi bagian daripada predikat tetap terbuka.
6. <l laita.

Partikel nasikh laita ini berarti mengharapkan sesuatu. Yaitu partikel
nasikh laita dipakai untuk mengungkapkan sebuah harapan penutur pada
sesuatu yang tidak mungkin terjadi atau mustahil untuk terwujud (Barakat,
2007a: 181-183). Contoh:

(121) il Jad L 4520 Ly S5 il &

Ala laitasy-syababa ya’udu yauman faukhbiruhu bima fa’ala-

musyibu

Ald tidakkah :par.neg
Laita semoga :par.conv
Asy-syabdba masa muda :N.aks.S
Ya'udu kembali :v.imp.P
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Yauman sehari :N.aks

Fa ukhbiru mengabarkan  :v.imp.P
Hu dia :pron.aks.O
Bimad pada :prep
Fa’ala lakukan :v.perf.P
Al-musyibu uban rambut :N.nom.S

“Seandainya masa muda kembali sehari saja maka akan saya
kabarkan pada sang uban”

Pada contoh (121), partikel nasikh laita berperilaku pada jumlah
ismiyyah setelahnya dengan menjadikan subjek | asy-syabdba ‘masa
muda’ berkasus akusatif berfungsi sebagai isim-nya dan verba imperfek
KyH va 'udu ‘kembali’ berfungsi sebagai khabar-nya.

Penggunaan partikel nasikh laita adalah untuk mengharapkan sesuatu
yang tidak mungkin terjadi. Sebagaimana penutur dalam contoh (121)
mengharapkan masa muda yang telah dilewati bisa kembali sehari saja,
apabila terwujud akan menjadi berita besar karena waktu yang sudah
terlewatkan tidak akan kembali meskipun satu detik. Harapan yang
demikian mengisyaratkan sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Di samping
disertai penegasan bahwa harapan itu mustahil terjadi.

2. Isim (Nomina)

Isim partikel nasikh inna wa akhwatuha aslinya mubtada’ jumlah
ismiyyah yang menerima perilaku dari pertikel nasikh inna wa akhwatuha.
Setiap kata atau frase yang booleh menjadi mubtada” jumlah ismiyyah
bisa menjadi isim partikel nasikh inna wa akhwatuha setelah memenuhi
syarat yang telah ditentukan.

Isim partikel nasikh inna awa akhwatuha berkasus akusatif sesuai
dengan tanda setiap kategori kata. Apabila berupa isim mufrad (nomina
tunggal) bertanda charakat fatchah dzahirah (jelas) atau muqaddarah
(abstrak). Contoh:
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(122) &Y 2430
Innan-najma ldmi’un

Inna sungguh :par.conv
An-najma  bintang :N.aks
Lami’un bercahaya :N.nom

“Sungguh bintang itu bercahaya”

Pada contoh (122) partikel nasikh inna berperilaku atas isim-nya
ea-d\ an-najma ‘bintang’ berkasus akusatif dengan tanda charakat fatchah
(vokal a) karena berupa isim mufrad (nomina tunggal). Tanda kasus
akusatif terdapat dengan jelas (dzahir). Adakalanya tanda akusatif itu
bersifat abstrak (muqgaddar) (Amir, 2005:3). Contoh:

(123) iaa 25 )

Inna miisa shadiquka

Inna sungguh :par.conv
Musa Musa :N.aks
Shadiqu teman :N.nom
Ka kamu :pron.gen

“Sungguh musa itu temanmu”

Pada contoh (123) tanda isim mufrad berkasus akusatif tidak nampak
jelas. Dalam hal ini, kata s« miisd ‘musa’ sebagai isim partikel nasikh
inna yang bercharakat fatchah muqaddarah (abstrak) karena termasuk
isim magshur yang diakhiri dengan huruf alif.

Apabila isim partikel nasikh inna wa akhwatuha tersebut berupa isim
mutsanna (dual) bertanda huruf (¢2) ya " dan nun di akhir kata tersebut.
Contoh:

(124) 05 sl &)

Innal-chadiqataini mutsmiratdni

Inna sungguh :par.conv
Al-chadigataini  dua kebun buah :N.aks.dl.fem
Mutsmiratani berbuah N.nom.dl.fem

“Sungguh dua kebun buah itu berbuah”
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Pada contoh (124) isim partikel nasikh u—umﬂ‘ al-chadiqataini ‘dua
kebun buah’ berkasus akusatif dengan tanda huruf ya" dan nun karenanya
berupa isim mutsanna (dual) (Amir, 2005: 15).

Apabila isim berupa jama’ mudzakkar salim bertanda huruf (&%) wawu
dan nun, atau jama’ taksir (broken plural) dan jama’ muannats salim
bertanda charakat kasrah (vokal 1). Contoh:

(125) &34 53 (el )

Innal-muchsinina mamduchiina

Inna sesungguhnya :par.conv
Al-muchsinina  para donatur :N.aks.pl.mask
Mamduchiina  orang-orang terpuji :N.nom.pl.mask

“Sesungguhnya para donator itu orang-orang terpuji”’

Dan pada contoh (125) kata u-\-\M\ al-muchsininaa ‘para donatur’
isim partikel nasikh inna berkasus akusatif dengan tanda huruf ya " dan

nun dikarenakan berupa jama’ mudzakkar salim.

3. Khabar

Khabar partikel inna wa akhwatuha aslinya khabar mubtada” jumlah
ismiyyah. Akan tetapi, khabar partikel nasikh inna wa akhwatuha berkasus
nominatif setelah berterima salah satu partikel nasikh inna wa akhwatuha
bukan tanpa adanya perilaku dari inna wa akhwatuha.

Seperti khabar partikel nasikh inna wa akhwatuha yang berupa
nomina kata tunggal. Nomina tunggal yang menempati posisi khabar
berkasus nominatif dengan tanda charakat dlammah (vokal u) untuk isim
mufrad (nomina tunggal), dan tanda huruf (0) alif dan nun untuk isim
mutsanna (dual), dan tanda huruf (0s) wawu dan nun untuk isim jama’
mudzakkar salim, dengan charakat dlammah untuk jama’ muannats salim
dan jama’ taksir (broken plural). Contoh:

(126) il i &y

Innal-kalba alifun

Inna sesungguhnya  :par.conv
Al-kalba  anjing :N.aks
Alifun jinak :N.nom
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“Sesungguhnya anjing itu binatang jinak”
Pada contoh (126) kata il alifun ‘jinak’ khabar partikel nasikh inna

berkasus nominatif dengan tanda charakat dlammah (vokal u) karena
berupa isim mufrad (nomina tunggal).

Adapun tanda-tanda nominatif khabar inna wa akhwatuha tidak
berbeda dengan pembahasan pada khabar mubtada’ jumlah ismiyyah.
Bentuk dan macam khabar partikel nasikh inna wa akhwatuha sama
dengan khabar mubtada’ jumlah ismiyyah setelah memenuhi syarat yang
akan dijelaskan pada bab III.

Khabar nasikh inna wa akhwatuha adakalanya berupa; (1) khabar
tunggal yaitu berupa isim mufrad (nomina tunggal), isim mutsanna (dual),
isim jama’ (plural). (2) Adakalanya jumlah (klausa); jumlah ismiyyah
(klausa nomina) atau jumlah fi’liyyah (klausa verba). (3) Adakalanya
frase; frase preposisi (jar) atau frase zharaf.

4. Nasikh Tidak Berperilaku

Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa setiap partikel nasikh
inna wa akhwatuha dapat berperilaku atas jumlah ismiyyah dengan
merubah kasus mubtada’ yang nominatif menjadi akusatif sebagai isim,
dan menjadikan khabar mubtada’ (predikat) berkasus nominatif sebagai
khabar-nya. akan tetapi, perilaku ini tidak selamanya dapat dilakukan
oleh partikel nasikh, apabila salah satu dari partikel nasikh bersambung
dengan partikel md, maka jumlah ismiyyah tidak mengalami perubahan
kasus dan fungsi (Al-Makarim, 2007: 144).

Partikel nasikh inna wa akhwatuha tidak bisa berperilaku pada
jumlah ismiyyah apabila bergandengan dengan partikel md menjadi Lu\
innama ‘sesungguhnya’. Sekalipun tidak berperilaku, tetapi innama bisa
memberikan makna taukid, menjadi penegas makna jumlah ismiyyah.
Dengan demikian mubtada’ jumlah ismiyyah tetap berkasus nominatif
sebagaimana sebelumnya. Contoh:

(127) 305 sl G320 8521 U 15

I'lamii annamal-chaydtud-dunya la’ibun wa lahwun

I’lamii ketahuilah :v.impt
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Annamd sesungguhnya :par.conv

Al-chayatu  kehidupan :N.nom.S
Ad-dunya dunia :N.nom
La’ibun permainan :N.nom.P
Wa dan :konj
Lahwun senda gurau :N.nom

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupa dunia hanyalah
permainan dan senda gurau” (QS. Al-Chadid: 20)

Pada contoh (127) partikel nasikh anna yang bergandeng partikel
md menjadikannya tidak bisa berperilaku sebagaimana ketika partikel
nasikh tersebut berdiri sendiri. Kata s5<J al-chaydtu ‘kehidupan’ berkasus
nominatif berfungsi sebagai mubtada’ (subjek) bukan sebagai isim partikel
nasikh anna. Kata < la’ibun ‘permainan’ berkasus nominatif juga
berfungsi sebagai khabar mubtada’ (predikat) bukan sebagai khabar anna
yang berkasus nominatif. Dalam contoh ini, partikel nasikh anna tidak
memiliki perilaku atas mubtada™ dan khabar jumlah ismiyyah melainkan
memberikan makna penegas (taukid) pada jumlah ismiyyah.

Partikel nasikh inna yang bergandengan partikel ma bisa bersambung
dengan verba setelahnya. Bersambungnya inna dengan verba terjadi
setelah inna bersambung dengan md menghilangkan fungsinya sebagai
nasikh. Contoh:

(128) Hail 48 Jaldf o3 42255

Innamd yu ‘akhkhiruhum liyaumin tasykhashu fihil-absharu

Innamd sungguh :par.conv
yu akhkhiruhum  menangguhkan  :v.imp.P
Li pada :prep
Yaumin hari :N.gen
Tasykhashu terbelalak :v.imp

Fi dalam :prep

Hi dia :pron.gen
Al-absharu :N.nom.S

“Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari
yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak™ (QS. Ibrahim: 42)
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Pada contoh (128) partikel nasikh inna yang bergandengan dengan
partikel md membatalkan perilakunya pada jumlah ismiyyah setelahnya.
Melainkan subjek dan predikat jumlah ismiyyah tetap pada kasus dan
fungsinya. Oleh karena itu, dlomir (pronoun) yang dilesapkan terletak
setelah partikel innamd, yakni s huwa ‘dia (1k)’ yang dimaksud adalah
Allah berfungsi sebagai mubtada’. Sedangkan khabar berkategori verba
imperfek (»‘oﬁy yu akhkhiruhum ‘menangguhkan mereka’ menempati
posisi kasus nominatif. Partikel nasikh lainnya yang bergandeng ma juga
tidak bisa berperllaku pada Jjumlah ismiyyah setelahnya. Contoh:

(129) Ju\ BRI RN

La’allama adla at lakan-naru

La’allama  semoga :par.conv

Adla at menerangi  :v.perf.Ill.tg.mask.P
La bagi :prep

Ka Kamu :pron.gen

An-ndru Cahaya :N.nom.S

“Semoga cahaya ini bisa menerangimu”

Contoh (129) Partikel nasikh la’alla yang bergandengan dengan
partikel ma menjadikannya tidak bisa berperilaku sebagaimana pada
Jjumlah ismiyyah. Meskipun demikian, bahwa partikel nasikh la’alla
ini tetap memberikan makna konfirmatif pada kalimat setelahnya yakni
Jjumlah fi’liyyah terdiri dari fi il (predlkat) dan fa il (subjek) setelahnya.
Subjek pada jumlah fi 'liyyah kata )N\ an-ndru ‘cahaya’ dari verba perfek
Caslal adld at ¢ menerangi’. Dengan susunan kalimat pada contoh (129),
memberikan makna harapan yang kuat bahwa cahaya bisa meneranginya.

Partikel nasikh yang bergandeng partikel ma tidak selamanya diikuti
oleh jumlah ismiyyah, terkadang juga diikuti oleh jumlah fi’liyyah.
Dikarenakan partikel tersebut sudah tidak berperilaku pada jumlah
ismiyyah lagi melainkan hanya memberikan makna penegas serta penguat.

K. Karakteristik Jumlah Inna wa Akhwatuha

Dalam bahasa Arab, Inna wa akhwdtuha adalah partikel ndasikh
(penghapus) yang masuk pada struktur jumlah ismiyyah. Partikel ini disebut
nasikh karena perilakunya yang menghapus fungsi subjek (mubtada) dan
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predikat (khabar) jumlah ismiyyah dengan merubah fungsi dan kasus kedua
unsur jumlah ismiyyyah. Yaitu menjadikan subjek jumlah ismiyyah sebagai
subjek ndsikh (isim) yang berkasus akusatif dan predikat menjadi predikat
Jumlah ismiyyah sebagai predikat nasikh (khabar) berkasus nominatif.

Jumlah ismiyyah setelah ndsikh inna wa akhwatuhd yang berkasus
akusatif sebagai isim dan nominatif sebagai khabar atau struktur yang
menempati posisinya membuat ndasikh seperti verba transitif yang memiliki
subjek nomina berkasus nominatif dan objek berkasus akusatif. Kemiripan
antara verba (fi i) dengan partikel ndsikh inna wa akhwatuha terdapat pada
lafal maupun arti. Diantara kemiripan antara dua kategori sebagaimana
berikut ini.

1. Partikel ndsikh inna wa akhwatuhad tersusun atas tiga huruf
sebagaimana verba bahasa Arab mayoritas tersusun dari tiga huruf
bahkan lebih. Seperti kata il g ‘alla, $S ka anna yang tersusun dari
tiga huruf.

2. Partikel ndsikh inna wa akhwatuha tidak bisa berperilaku kecuali pada
Jjumlah ismiyyah yang memiliki nomina (isim) berkasus akusatif dan
nomina berkasus nominatif atau yang menduduki posisinya (khabar),
sebagaimana verba transitif yang membutuhkan nomina berfungsi
sebagai subjek berkasus nominatif dan objek berkasus akusatif.

3. Semua partikel nasikh inna wa akhwatuhd adalah mabni (structured)
dengan charakat fatchah (vokal a), begitu juga dengan verba perfek
bahasa Arab.

4. Partikel ndasikh inna wa akhwatuha dapat bergandengan dengan huruf
nun sebagai wigdyah yang memberikan suara pada pronoun orang
pertama tunggal bergandeng dengannya berfungsi sebagai isim-nya.
sama juga dengan verba yang memiliki objek berupa pronoun
orang pertama tunggal membutuhkan nun sebagai wigdyah untuk
memberikan suara bacaan.

5. Sertiap partikel ndsikh inna wa akhwatuhd menunjukkan arti verba.
Seperti inna berarti akkada ‘menguatkan’, ka'anna berarti syabbaha
‘menyerupai’, laita berarti tamanna ‘mengharapkan’, /a alla berarti
raja ‘mengharapkan’. Kemiripan verba dengan ndsikh inna wa
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akhwatuha terdapat juga makna selain juga perilaku pada nomina
setelahnya.
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-BAB III-
AL-JUMLAH AL-ISMIYYAH BER-NAWASIKH

ada Bab II disebutkan bahwa jumlah ismiyyah bahasa Arab yang
P menerima nasikh kdna dan inna wa akhwatuha dimulai dengan

kata berkategori nomina (isim). Pada Bab III menjelaskan pada
kondisi apasaja jumlah ismiyyah bahasa Arab ber-nawdsikh baik berupa
verba kdna wa akhwdtuhd atau partikel inna wa akhwatuha. Jumlah
ismiyyah yang memiliki unsur utama berupa mubtada’ dengan segala
bentuk kata pengisinya dan khabar dengan segala bentuknya tidak
seluruhnya bisa menerima kdna wa akhwdtuha atau inna wa akhwatuha.
Ada syarat yang dibutuhkan kdna wa akhwatuhd agar bisa masuk pada
struktur jumlah ismiyyah. Syarat pertama syarat berlaku atas mubtada’

dan syarat kedua berlaku atas khabar mubtada .

A. Jumlah Ismiyyah dan Kana Wa Akhwatuha

Ada syarat yang dibutuhkan kdna wa akhwatuhd agar bisa masuk pada
struktur jumlah ismiyyah. Syarat pertama syarat berlaku atas mubtada’
dan syarat kedua berlaku atas khabar mubtada’.
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1. Mubtada” dan Kdana wa Akhwatuha

Mubtada™ jumlah ismiyyah dapat berfungsi sebagai isim bagi kdna
wa akhwatuhd dengan syarat sebagai berikut (Al-Makarim, 2007;76-77).

1. Tidak berkategori isim yang wajib diawal kalimat, seperti nomina
kondisional (isim syarth), nomina interogatif (isim istitham), kata
kam khabariyyah, mubtada’ yang bergandeng dengan churuf
lam ibtidaiyyah (awal kalimat), mubtada berupa dlomir sya'n
(pronoun). Contoh:

(1) hia G (S Caa 1)

1dza mittu kdnna-ndsu shinfani

idza ketika :par.konj
mittu mati v.perf.l.tg
kana ada :v.perf
an-ndsu manusia :N.nom.S
shinfani dua macam :N.nom.P

“Apabila saya meninggal maka manusia terbagi menjadi dua”

Menurut Al-Kasa'i bahwa verba kana pada contoh (1) tidak
berperilaku. tidak memiliki isim dan khabar. Pendapat ini diikuti
oleh Ibn Tharaweh. Menurut mayoritas ulama Nahwu, bahwa isim
kana dilesapkan karena berupa dlomir sya'n. Adapun kata Sl
anndsu ‘manusia’ sebagai mubtada’ jumlah ismiyyah berkasus
nominatif dengan charakat dlammah (vocal u) sebagai tandanya dan
khabar-nya u\mm shinfani ‘dua macam’ berjenis isim mutsanna (dual)
berkasus nominatif dengan tanda huruf alif mutsanna sebagaimana
disampakian oleh Ibn Hisyam (2000;72).

2. Isim kana (mubtada’) tidak pada posisi kata yang wajib diawal
kalimat yang wajib dilesapkan, seperti d/lamir yang disifati oleh
man ut yang dilesapkan digunakan untuk pujian (al-madchu).

3. Mubtada yang berfungsi sebagai isim kdna tidak hanya memiliki
satu kasus (i rab). contoh:

(2) GAU 355
Wailun lil-kafirin
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Wailun kecelakaan :N.nom.S

Li bagi :prep

Al-karirin ~ orang-orang kafir :N.gen.pl.mask.P
“Kecelakaan bagi oranag-orang kafir”

Kata :333 wailu ‘kecelakaan’ pada contoh di atas dipakai dalam
satu bentuk i’rab (kasus nominatif) tidak ada bentuk lain karena
perubahan i 'rab pada awal kalimat merubah makna susunannya
sehingga bentuk ini sudah dikenal dan menjadi paribahasa di kalangan
orang Arab yang bermakna celaan atau doa kehancuran pada orang
lain.

4. Mubtada® yang menjadi isim kana merupakan isim yang tidak
wajib diawal kalimat dengan sendirinya, sebagaimana sebuah
tarkib (susunan kata) pada kalimat yang memiliki satu kesatuan
dalam memberikan sebuah makna yang tidak berubah sehingga
menjadi sebuah paribahasa. Contoh:

(3) 155 ) 5 ek 025
Aqallu rajulin yaf~alu dzalikan illa zaidan

Agallu sedikit :N.nom.S

Rajulin orang :N.gen

Yaf alu melakukan :v.imp.IIl.tg.mask
Dzalika litu :N.dem

llla kecuali :par.exc

Zaidan Zaid :N.ak

“Hanya zaid yang bisa melakukan itu”

Menurut Barakat bahwa kalimat 1335 51\ A e da) 8l aqgallu
rajulin yaf alu dzalikan illa zaidan pada contoh (3) tidak bisa menjadi
isim karena menjadi penjelas dari potongan kalimat sebelumnya yang
tidak tersebutkan. Sebagaimana kata i aqallu ‘sangat sedikit’ tidak
bisa dibersamai verba kdna atau salah satu saudaranya karena kalimat
tersebut juga bagian dari kalimat sebelumnya sehingga bergandengnya
dengan verba kdna tidak bisa memberikan makna sempurna karenanya
bagian atau potongan dari kalimat lain.
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5. Mubtada’ yang menjadi isim kdna tidak termasuk isim yang
wajib diawal kalimat lantara bergandengan kata lain. Seperti
mubtada’ yang bergandeng dengan kata Y3 laula alfujaiyyah
‘seandainya tidak’. Karenanya hanya bergandengan mubtada’
Jumlah ismiyyah.

Kelima syarat di atas menjadi syarat bagi mubtada” jumlah
ismiyyah bisa menjadi isim kana, Hal ini menunjukkan bahwa tidak
semua mubtada’ boleh dan bisa menjadi isim bagi verba kdana atau
salah satu saudaranya. Tuntutan verba kdna dan akhwatuha dengan
memberikan syarat bagi mubtada’ menjadikan verba kdna untuk
berperilaku secara maksimal serta memberikan pengaruh dan
perubahan makna yang ditimbulkan sekaligus pembeda makna jumlah
ismiyyah dari sebelum dan setelah berterima kana wa akhwdtuha.

2. Khabar dan Kana wa Akhwatuha

Mengingat tidak semua mubtada™ bisa menjadi isim kana wa
akhwatuha kecuali dengan persyaratan di atas, maka khabar mubtada’
bisa menjadi khabar kana wa akhwdtuhd selama memenuhi persyaratan
sebagai berikut (Al-Makarim, 2007:77).

1. Khabar yang terletak setelah verba kdna wa akhwatuhd tidak
berupa uslib thalab (permintaan). Termasuk uslib thalab
adalah fi’il amr (verba imperaktif) yang berarti permintaan
untuk melakukan sesuatu atau perintah untuk meninggal suatu
pekerjaan (fi il nahyi). Maka khabar tidak boleh berupa usliib
thalab seperti contoh:

(4) 4 e Erag

Kanal faqiru ‘awinhu

Kdna adalah :v.perf
Al-faqiru orang fakir :N.nom.S

‘awin tolonglah :v.impt.Il.tg.mask
hu Ia :pron.ak.O

”

“Tolonglah orang fakir itu
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Isim kana pada contoh (4) gl al-faqgiru ‘orang fakir’ sedangkan
khabar kdna berkategori fi’il amr 3\3}5— ‘awinhu ‘tolonglah ia’
termasuk usliib thalab. Contoh kalimat di atas memberikan makna
thalab (perintah) dari fi il amr. Perintah di sini adalah perintah untuk
melakukan pekerjaan berupa pemberian pertolongan 4 ste ‘awinhu
‘tolonglah ia’. Makna dari khabar berupa thalab tidak bisa menjadi

khabar-nya menempati posisi akusatif.

2. Khabar yang terletak setelah kana wa akhwdtuha tidak berupa
uslib insya’. Insya’ di sini antonim khabar yang mengandung
kebenaran atau kedustaan sesuai dengan realita yang terjadi.
Maksud dengan insya’ adalah ungkapan yang tidak mengandung
unsur salah dan benar pada peristiwa karena tidak ada dalil yang
menunjukkan hal tersebut. Di antara usliub insya” seperti doa.
Contoh:

(5) 4 A5 NA G
Kana khalidun yachfadzuhulladhu

Kdna adalah :v.perf

Khalidun Khalid :N.nom.tg,mask.S
Yachfadzu menjaga :v.imp.II1.tg.mask.P
Hu ia :N.ak.O

Allahu Allah :N.nom.tg.mask.S

“semoga Allah menjaga Khalid’

Kata 3 khdlidun ‘khalid’ berfungsi sebagai isim-nya dan khabar
kana berkategori jumlah fi'liyyah ) adasd vachfadzuhul-lahu ‘semoga
Allah menjaganya’ termasuk us/iib insya’ yang bermakna doa. Doa
dalam bahasa Arab adalah kalimat yang tidak mengandung kebenaran
atau salah sebagaimana kabar. Oleh karenanya bertentangan dengan
tujuan verba kdana pada jumlah ismiyyah yang bermakna memberikan
kabar dari sisi kebenaran atau tidaknya tergantung kepada realitasnya.

Baik mubtada” dan khabar jumlah ismiyyah harus memenuhi
persyaratan di atas dalam menerima perilaku kana wa akhwatuha
dan memberikan makna peristiwa yang berkaitan dengan waktu. Oleh
karena itu dalam struktur jumlah kéna wa akhwadtuha berlaku al-
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muthabaqah (kongruensi) antara mubtada” dan khabar untuk bisa
menjadi isim dan khabar kana wa akhwatuha.

Dengan demikian verba kdna wa akhwdtuha dapat berperilaku
atas mubtada’ khabar dengan menjadi mubtada’ sebagai isim-nya
berkasus marfii’ (nominatif) dan menjadikan khabar mubtada sebagai
khabar-nya berkasus manshiib (akusatif) seiring dengan pendapat
ulama Bashrah. Akan tetapi pendapat ulama Kufah berbeda dengan
ulama Bashrah, menurut mereka bahwa isim marfii yang setelah kdna
wa akhwdtuhd yang berkasus nominatif sebenarnya tidak menerima
perilakunya, tetapi isim tersebut tetap dalam kondisi semula yang
marfii” apa adanya (Barakat, 2007a: 170).

Menurut Al-Farr” dan Yahya bin Ziyad mengamini pendapat ulama
Bashrah isim marfi’ setelah verba kdna wa akhwatuha dikarenakan
perilakunya yang berkategori verba. Ahli linguistik dari Bashrah dan
Kufah bersepakat bahwa isim yang manshiib setelahnya verba kdna
wa akhwdtuha berfungsi sebagai khabar-nya. Perbedaan itu muncul
kembali tentang faktor apa yang menjadikan khabar berkasus manshiib
(akusatif). Adapun Ulama Kufah tetap pada pendiriannya, bahwa
khabar manshub itu kerena posisinya sebagai chal yang menjelaskan
keadaan shichhibul chal (pemilik keadaan). Contoh:

(61424 s

Ji‘tuka musri’an

Ji'tu datang :v.perf.l.tg.
Ka kamu :pron.ak.O

Musri’an keadaan tergesa-gesa  :N.ak.kond
“Saya datang kepadamu dalam keadaan tergesa-gesa”

Kata \© )i musri’an ‘keadaan tergesa-gesa’ berkasus akusatif
sebagai chal yang menerangkan keadaan shachibul chal berupa dlamir

Ul ana ‘saya’ pada verba ¢\s jd a “‘datang’.

3. Al-Muthédbaqah An-Nau’iyyah (Kongruensi Jenis)

Maksud dari al-muthabagah an-nau’iyyah atau kongruensi jenis,
dalam jumlah ismiyyah, adalah kesesuaian jenis antara khabar dengan
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mubtada” ataupun yang menduduki kedudukannya meliputi juga jenis
dlamir (pronoun), baik kongruensi dari jenis mudzakkar (maskulin)
ataukah mu ‘annats (feminin) (Barakat, 2007a: 106).

Dalam tata bahasa Inggris, al-muthabaqah ini biasa disebut agreement
atau concorde. Agreement atau concorde adalah kesesuaian antara subjek
dan predikat. Maksud dari al-muthabaqah al-nau’iyyah atau kongruensi
gender adalah kesusaian jenis antara mubtada’ yang menjadi isim verba
kana wa akhwatuha dan khabar mubtada’ yang menjadi khabar-nya,
baik berupa isim mudzakkar (maskulin) atau isim muannats (feminin)
(Al-Makarim,2007:49).

Jika mubtada’™ menunjukkan maskulin haqiqi maka khabar harus
maskulin juga, apabila mubtada’ menunjukkan feminim haqiqi maka
khabar harus menunjukkan feminim juga. Kaidah kongruensi jenis ini
menjadi hal penting yang harus diperhatikan dalam pembahasan jumlah
ismiyyah sebagai pondasi struktur jumlah kana.

(7) e 34515

Hadza rajulun ‘adzimun

Hadza ini (1k) :N.dem.S
Rajulun seorang :N.nom.P
‘adzimun  yang mulia :N.nom

“Ini seorang yang mulia’

Pada contoh (7) kata yang berfungsi sebagai mubtada \% hadza
‘ini’ adalah isim isydrah (nomina demonstratif) yang dipakai untuk
menunjukkan mudzakkar (maskulin), maka khabar mubtada’ juga
menunjukkan maskulin JAJ rajulun ‘laki-laki’ berkasus nominatif dengan
tanda charakat dlammah (vocal u) yang disifati 2be ‘adzimun ‘orang
yang mulia’. Dengan demikian dalam jumlah ismiyyah contoh (7) adanya
kongruensi jenis antara mubtada’™ dan khabar keduanya maskulin dengan
tandanya masing-masing.

(8) ale 5150 o2

Hadzihi imra atun mahiratun

Hadzihi ini (pr) :N.dem.S

Imra’atun  seoranag perempuan  :N.nom.P
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Mahiratun  yang pandai :N.nom
“Ini seorang perempuan yang pandai”

Pada contoh (8) menunjukkan kongruensi jenis pada jumlah ismiyyah
yang mutada’ berjenis feminin o3 hadzihi ‘ini (pr)’ adalah nomina
demonstartif yang dipakai untuk menunjukkan sesuatu yang memiliki
sifat atau tanda feminin. Sebagaimana khabar mubtada’ harus feminin
53 imra atun ‘seorang perempuan’ merupakan feminin chagqiqi (real).
Kemudian khabar mubtada’ disifati oleh kata yang memiliki jenis
dan jumlah yang sama yaitu berjenis feminin tunggal 558 madhiratun
‘perempuan yang pandai’.

Kongruensi jenis pada struktur kdna wa akhwatuha meliputi
kongruensi antara verba dengan isim-nya dan kongruensi isim dengan
khabar-nya. Artinya, apabila isim kdna wa akhwatuha menunjukkan
maskulin maka sudah tentu fi i/ menunjukkan maskulin. Jika isim-nya
menunjukkan feminin maka fi i/ juga harus sama. Kongruensi isim dan
khabar-nya sebagaimana kongruensi antara khabar dengan mubtada’
pada jumlah ismiyyah.

Dalam bahasa Arab, fi'il (verba) yang maskulin disebut sebagai
netral, artinya tidak diberikan tanda-tanda khusus dalam penyebutannya.
Akan tetapi pemberian tanda-tanda khusus itu disematkan pada isim
yang muannats (feminin). Sebagaiman telah tersebut sebelumnya bahwa
kdna wa akhwdtuha berkategori fi’il naqish (verba incomplete) yang bisa
menerima tanda-tanda yang feminin.

Ar-Radhi (tt.:396) menyebutkan beberapa tanda khusus yang

menunjukkan kefemininan f i/ sebagai berikut.

1. Ta sdkinah (quiescent ta) di akhir kata. Tanda ini berlaku pada
fi’il mddli (verba perfek) yang isim-nya menunjukkan feminin.

Contoh:

(9) Aad dakilh G

Kdnat fathimatu saminatan

Kdanat adalah :v.inc.perf
Fathimatu  Fatimah :N.nom.tg.fem.S

Saminatan  orang yang gemuk :N.ak.tg.fem.P
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“Fatimah orang yang gemuk”

Verba kdna pada contoh (9) memiliki tanda khusus yang
menunjukkan feminism yang berupa ta " sakinah (quiescent ta") diakhir
kata S8 kdnat. Tanda tersebut disematkan karena isim-nya berupa
isim muannats chaqiqi ié%léfdthimah.

Namun, jika 7d" sdkinah ini disambungkan dengan churuf
sukiin (quiescence letter) yang lain maka td " sakinah ini menjadi ¢a "
mutacharrikah (memiliki vokal) dengan charakat kasrah (vokal 1). Hal
itu untuk menghindari adanya dua huruf mati/kuisensi (sukiin) yang
berdampingan karena adanya dua huruf kuisensi yang berdampingan
tidak dapat dibaca. Contoh:

(10) 3248 a3l cidg

Kanatil-madrasatu kabiratan

Kanat adalah :v.inc.
Al-madrasatu madrasah  :N.nom.tg.fem.S
Kabiratan besar :N.ak.tg.fem.P

“Madrasah itu besar”

Verba <8 kdnati yang bergandeng dengan ¢d " sakinah berubah
menjadi charakat kasrah (vocal 1) karena bersambung dengan huruf
mati setelahnya yang berbunyi M)MJ\ al-madrastu ‘madrasah’ yang
diawalai dengan churuf mati berupa alif dan lam. Maka perubahan
charakat pada huruf terakhir verba kdna untuk melangsungkan bacaan

sesuai dengan kaidah ilmu sharaf (morfologi Arab). Maka charakat
ta" sukun berubah menjadi ¢t@" mutacharrikah (vocal 1).
2. Ta fathchah (ta° vokal a) diawal kata. Tanda ini berlaku pada

Sfi'il mudlari’ (verba imperfek) verba kana wa akhwdatuhd yang
disandarkan kepada isim-nya yang feminin. Contoh:

(11) Aaml3 g1 3

Takinul ardlu wasi’ atan

Takinu adalah :v.inc.perf.fem
Al-ardlu bumi :N.nom.fem.S
Wasi’ayan luas :N.ak.fem.P
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“Bumi itu luas”

Verba u;SJ takunu berupa fi'il mudlari’ (verba imperfek) yang
dimulai dengan churuf'ta’ feminin bercharakat fatchah (vocal a) dari
fi’il madly (verba perfek) 4 kdna. Tambahan churuf 7 diawal verba
menunjukkan bahwa verba tersebut feminin dikarenakan isim-nya
berupa isim muannats (feminin) oa Y al-ardlu ‘bumi’.

Sebagaimana telah dijelaskan tadi bahwa verba maskulin biasanya
disebutkan seperti netral. Artinya, tidak ada tanda khusus. Karena itu,
berikut ini penjelasan kaidah yang berkaitan dengan posisi seperti

apakah verba feminin digunakan, baik wajib, boleh, maupun tidak
boleh.

Apabila fi’il (verba) netral tidak ada tanda khusus, maka isim
(nomina) netral sama demikian. Melainkan tanda-tanda khusus
kefemininan diberikan pada isim yang menunjukkan feminin. Melalui
tanda khusus feminin pada isim (nomina) mengharuskan verba dan
khabar-nya mengikuti setiap perubahan daripada isim-nya baik dari
jumlah (numbers) maupun jenis.

Isim mudzakkar (nomina maskulin) ada dua macam; hagiqi dan
majazi. Maksud haqiqi adalah nomina yang menunjukkan maskulin
baik lafaz dan maknanya, sedangkan majazi hanya menunjukkan
salah satu dari keduanya (Al-Ghalayaini, 2000;98).

Adapun tanda-tanda nomina feminis (muannats) menurut Al-
Ghalayaini (2000,99) ada tiga; (1) at-ta " al-marbuthah, (2) alif ta ‘nits
al-magsurah, (3) alif ta 'nits al-mamdudah.

(12) A dakls il

Kanat Fathimatu thalibatun

Kanat adalah :v.inc.fem
Fathimatu Fatimah :N.nom.tg.fem.S

Thalibatan seorang pelajar  :N.ak.tg.fem.P

“Fatimah seorang pelajar”

Verba kdna memiliki isim ii%-iéfdthimatu ‘fatimah’ berupa
nomina nominatif terletak setelahnya berjenis feminin, sedangkna
khabar-nya juga berjenis feminin A thalibatan ‘seorang pelajar’
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dengan tanda ta " marbiithah diakhir kata yag menunjukkan isim-nya
juga berupa feminin. A¢-ta " al-marbiithah (¢ )juga dipakai pada kata
sifat untuk membedakan maskulin dan feminin.

(13) LWlle 48

Kana ‘aliman

Kana Adalah v.inc.IIL.tg.mask

‘aliman  Laki-laki yang berilmu  N.ak.tg.mask.P

“Dia orang yang berilmu”

Isim kdna berupa dlamir mustatir yang terkandung pada verba
kdna, takdirnya s huwa dia (Ik)’, khabar-nya LJLG ‘aliman ‘laki-laki
yang berilmu’ berupa isim mudzakkar karena tidak ada tanda khusus
muannats pada kata tersebut. Apabila kata nomina tersebut muannats
maka ada tanda muannats berupa ta" marbutahah. Contoh:

(14) A i<

Kanat ‘alimatan

Kanat adalah :v.ine.IILtg.fem
‘alimatan perempuan yang berilmu  :N.ak.tg.fem.P

“Dia perempuan yang berilmu”

Pada contoh (14), diketahui bahwa khabar kana ULG ‘alimatan
‘perempuan yang berilmu’ menunjukkan feminin karena ada tanda
khusus berupa ta" marbuthah pada nomina tersebut. Adapaun
isim-nya berupa dlamir mustatir yang terkandung pada verba kdna.
Pembedaan nomina maskulin dan feminin bisa dilakukan dengan
mengidentifikasi tanda khusus pada kata tersebut. Ada juga nomina
feminin yang tidak didapati tanda khusus, jika maknanya khusus
untuk perempuan. Contoh:

(15) U=ila &l

Kanat chdidlun

Kanat adalah :v.inc.IILtg.fem
Chaidlun perempuan yang datang bulan :N.ak.fem.P
“Dia sudah datang bulan”

Khabar kina o235 chd idlun ‘perempuan yang datang bulan’
tidak diberi tanda khusus padahal menunjukkan sifat feminin dan
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yang ditunjukkan oleh isim-nya yang feminin juga. Tidak adanya

tanda khusus pada kata ini dikarenakan sifat ini hanya dimiliki oleh

perempuan dan tidak ada pada laki-laki. Sebagaimana kata Jels

chamilu ‘perempuan yang mengandung’ tidak ada bentuk femininnya

dengan manambahkan #d * marbuthah menjadi ‘dA\A chamilatun.

4. Verba Wajib Feminim

Ada beberapa kondisi yang membuat verba wajib menunjukkan

feminin dengan tanda berupa #d " ta ‘nits (huruf ta' sebagai feminization)

(Kasyk, 2006:27). Kondisi yang mewajibkan verba harus feminin sebagai

berikut.

1.

Apabila isim verba kdna wa akhwdatuha berupa dhamir mustatir
(suppressed pronoun) yang menunjukkan feminin, baik chaqiqi
(real) maupun majazi (figurative). Contoh:

(16) 333 &1 5a e

‘disyatu mazadlat mujtahidatan

‘aisyatu Aisyah  :N.nom.fem.tg.S
Mazalat masih :v.inc.fem.II.tg.P
Mujtahidatan  rajin :N.ak.tg.fem.P

“Aisyah masih rajin”

Verba madzala pada contoh (16) wajib feminin dikarenakan

isim-nya berarti feminin yang ditandai dengan churuftd " ta 'nits pada

verba tersebut menjadi <3 3 mdzalat ‘masih’. Dlomir mustatir pada

verba &3 mdzalat kembali kepada dle ‘disyah isim muannats

chagqigi. Contoh lain:

(17) &l 1 5l Suadl

Asy-syamsu mazalat thali’atan

Asy-syamsu matahari  :N.nom.tg.fem.S
Mazalat masih :v.inc.tg.fem.P
Thali’atan bersinar  :N.ak.tg.fem.P

“Matahari masih bersinar

Verba mdzdla menunjukkan feminin karena terdapat dlomir

mustatir muannats yang kembali kepada isim zhahir muannats S5
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asy-syamsu ‘matahari’ yang mendahului verbanya yang berfungsi

sebagai mubtada’ ber-khabar jumlah, sedangkan ia adalah muannats

majdzi. Meskipun demikian, kefemininan verba karena isim-nya

juga mempengaruhi khabar-nya yang harus berjenis feminin 4xlla

thali’atan ‘terbit’ dengan tanda kefemininannya berupa ta * marbuthah.

2.

Isim verba kana wa akhwatuha berupa isim zhahir muannats
chagqiqi langsung berhubung dengan verbanya. Contoh:

(18) 2l i 82 5all il

Kanatil-mar atu fil-masjidi

Kdanat adalah :v.inc. IIL.fem
Al-mar’atu  perempuan :N.nom.fem.S
Fi di dalam :prep
Al-masjidi  masjid :N.gen

“Perempuan itu ada di masjid”

Verba kana memiliki isim berjenis feminin terletak setelahnya

tanpa ada pemisah di antara keduanya. Kefemininan isim mengharuskan

verba kdna menunjukkan tanda khusus feminin berupa 7@ ta ‘nits.

Terlebih isim-nya merupakan muannats chaqiqi. Pada kondisi ini

verba wajib feminin.

3.

Isim verba kdna wa akhwatuha berupa dlamir yang merujuk
kepada jama’ taksir (broken plural) yang mudzakkar ghair
‘dqil (non rational masculine). Maksud ‘dqil adalah dari jenis
yang berakal seperti manusia dan malaikat (Chasan, 2004:140).
Contoh:

(19) G 33 EilS Ly

Al-kutubu kanat faugal-maktabi

Al-kutubu buku-buku N.nom.pl.fem.S
Kdanat adalah :v.inc.fem
Fauqa dDi atas :prep
Al-maktabi meja :N.gen

“Buku-buku itu tadi ada di atas meja”
Kata <50\ a/-kutubu ‘buku-buku’ adalah bentuk plural dari

kata SV g/-kitdbu ‘buku’ yang termasuk mudzakkar ghair‘dqil.
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Pada kondisi ini menjadikan verba kdna menunjukkan tanda khusus

muannats yang berupa td " td ‘nits.

5. Verba Tidak Boleh Feminin

Ada kondisi yang menyebabkan kefemininan tidak diadopsi oleh
verba. Verba kdna wa akhwatuhd tidak boleh menunjukkan tanda feminin
apabila isim-nya menunjukkan mudzakkar chaqiqi.

(20) sl Al 53 J) 3k

Mazala ibrahimu nabiyyan

Mazala masih :v.inc.IIl.tg.mask
Ibrahimu Ibrahim :N.nom.S
Nabiyyan seorang nabi :N.ak.P

“Ibrahim masih seorang nabi”

Verba mdzala pada contoh (20) harus dalam bentuk maskulin karena
isim-nya a®133 ibrdahimu ‘ibrahim’ termasuk isim mudzakkar chagqigi.
Hal ini yang mewajibkan verbanya untuk tetap dan wajib mudzakkar
(maskulin).

6. Khabar Wajib Feminin

Ada beberapa kondisi yang mengharuskan khabar wajib muannats
(feminin) apabila isim juga menunjukkan muannats. Berikut ini beberapa
kondisi yang mewajibkan khabar berjenis feminim.

1. Apabila isim berupa isim zhahir muannats chaqiqi (real) atau
majazi (figurative), contoh:
(21) Laalh S s
Kanatil-bintu fahimatan
Kdanat adalah :v.inc.IIl.tg.fem
Al-bintu anak perempuan :N.nom.tg.fem.S
Fahimatan  orang yang paham :Nak.tg.fem.P
“Anak perempuan itu telah paham”

Verba kdana bersambung dengan tanda khusus feminin td " ta ‘nits
dikarenakan isim-nya berupa muannats chaqiqi (real) u—\-\” al-bintu
‘anak perempuan’ sedangkan khabar-nya juga menyesuaikan isim-nya
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dengan menunjukkan feminism dengan tanda ta " marbithah w\ﬁ
fahimatan ‘perempuan yang paham’. Pada contoh (21), khabar harus
menyesuaikan isim-nya dari sisi jender kefemininannya.

(22) Ak Gl ils

Kanatisy-syamsu thali’atan

Kanat Adalah :v.ine IlL.tg.fem
Asy-syamsu  Matahari :N.nom.tg.fem.S
Thali’atan terbit :N.ak.fem.P
“Matahari telah terbit”

Isim kdna M\ asy-syamsu ‘matahari’ muannats majdzi tidak ada
tanda khusus yang menunjukkan muannats karena muannats ditandai
dengan adanya jumlah berpasangan dengan el al-gamaru ‘bulan’.
Apabila isim muannats majdzi maka khabar-nya harus menunjukkan
feminin (muannats) ‘w\-k thali’atun ‘terbit’ dengan tanda muannats

ta’ marbuthah diakhir kata tersebut.

2. Apabila isim berupa isim dlamir munfasil marfu’ berjenis
muannats (feminin), maka khabar-nya harus feminim. Contoh:
(23) 405 43K g

Hiya takiinu mudarrisatan

Hiya Dia (pr) :pron.nom.tg.fem.S
Takinu Adalah :v.inc.IIl.tg.fem.P
Mudarrisatan ~ Guru perempuan :N.ak.tg.fem.P

“Dia (pr) seorang guru”

Verba kdna berperilaku atas jumlah ismiyyah. Isim-nya berupa
dlomir mustatir &* hiya ‘dia (pr)’ terkandung pada verba kdna yang
kembali kepada dlomir munfasil * hiya ‘dia (pr)’. Isim yang berjenis
feminin ditunjukkan dengan tempat kembalinya dlamir tersebut ;»
hiya ‘dia (pr)’ maka khabar harus menyesuaikan jenis dengan isim-nya
yang menunjukkan feminin. Tanda khusus bagi khabar adalah #d’
marbuthah *53% mudarrisatan ‘guru perempuan’.
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7. Al-Muthdbaqah Al-‘Adadiyyah (Kongruensi Jumlah)

Maksud dari al-muthabaqah al-‘adadiyah adalah kesesuaian jumlah
(numbers), adanya kesamaan jumlah (numbers) antara verba, isim dan
kabar-nya dari sisi mufrad (tunggal), mutsanna (ganda), atau jama’
(plural) (Barakat, 2007b: 172).

Dalam bahasa Arab, jika verba dalam jumlah fi’liyyah disandarkan
pada fa’il atau ndib fa’il yang berupa isim zhahir (apparent noun), baik
tunggal, dual, maupun plural, maka fi i/ tersebut harus tetap menunjukkan
tunggal. Dengan demikian tidak ada tanda-tanda khusus yang menunjukkan
dual atau plural (Sibawaih, tt.:16).

Kongruensi jumlah akan terlihat jelas pada isim dan khabar kdna wa
akhwatuha. Apabila isim-nya menunjukkan mufrad (tunggal) maka khabar
harus berupa isim mufrad, atau menunjukkan isim mutsanna (ganda) maka
khabar berupa isim mutsanna, dan atau isim jama’ maka khabar juga isim
jama' (plural). Kesesuaian keduanya tercermin pada kata berupa mufrad
(tunggal), mutsanna (ganda), atau jama '’ (plural). Contoh:

(24) Baa 340 48

Kdanar-rajulu shadigan

Kana adalah :v.inc.mask
Ar-rajulu seorang laki-laki :N.nom.tg.mask
Shadigan orang yang jujur :N.ak.tg.mask

“Seorang laki-laki itu orang yang jujur”

Isim kdana :l.i)l\ ar-rajulu ‘orang laki-laki’ menunjukkan maskulin
mufrad (tunggal) berkasus nominatif, maka khabar-nya juga harus
menunjukkan maskulin mufrad (tunggal) berkasus akusatif. Kesesuaian
Jjumlah (numbers) antara isim dan khabar-nya seperti pada contoh lain:

(25)ciala AN S

Kanar-rajuldni shadigaini

Kana adalah :v.inc.mask
Ar-rajulani dua orang laki-laki :N.nom.dl.mask.S
Shadigaini orang yang jujur :N.ak.dl.mask.P

“Dua orang laki-laki itu orang yang jujur”
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Isim kdna gﬂ.i}l\ ar-rajuldni ‘dua orang laki-laki’ menunjukkan
mutsanna (dual) berkasus nominatif yang ditandai dengan churuf alif
sebelum akhir. Khabar-nya juga harus sesuai dengan isim-nya uﬁdha
shadigaini ‘dua orang laki-laki jujur’ berkasus akusatif yang ditandai
dengan churuf ya' dan niin diakhir kata. Keserasian juga terdapat pada
kata yang menunjukkan jama’ (plural). Contoh lain:

(26) Gisln Ja 3 GIS

Kanar-rijalu shadigina

Kana adalah :v.inc.mask

Ar-rijalu para laki-laki :N.nom.pl.mask.S

Shadigina  orang-orang yang jujur :N.ak.pl.mask.P

“Para laki-laki itu orang-orang yang jujur”

Isim kdna :5\433\ ar-rijalu ‘paralaki-laki’ jama’taksir (broken plural)
dari bentuk mufrad :5.535\ ar-rajulu ‘seorang laki-laki’ berkasus nominatif
yang ditandai dengan charakat dlammah (vocal u), maka khabar berupa

Jjama’ mudzakkar sdlim pada posisi akusatif ditandai dengan o churufya
bercharakat sukun dan niin bercharakat fatchah.

Kesesuaian antara isim dan khabar verba kana wa akhwdtuha dari
sisi mufrad (tunggal), mutsanna (dual), dan jama’ (plural) tidak merubah
bentuk verba kepada bentuk mutsanna dan jama’. Akan tetapi verba ber-
isim mutsanna dan jama’ harus berada dalam bentuk mufrad (tunggal).

Berbeda dengan contoh sebelumnya, bahwa isim kdna dan khabar-
nya berjumlah mutsanna atau jama’ berjenis muannats (feminin) maka
verba tetap tunggal dengan menunjukkan bentuk muannats. Contoh lain:

(27) Fslia Adiad) <3

Mazalatil-muslimatu shadigatan

Mazalat masih :v.inc.fem

Al-muslimatu ~ wanita muslimah ~ :N.nom.tg.fem.S

Shadiqatan orang yang jujur :N.ak.tg.fem.P

“Wanita muslimah itu orang jujur”

(28) sl Ll e 3l
Mazadlatil-muslimatani shadigataini
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Mazalat masih v.inc.fem
Al-muslimatani dua wanita muslimah :N.nom.dl.fem.S
shadiqataini dua orang yang jujur :N.ak.dl.fem.P
“Dua orang muslimah itu masih jujur”

(29) clbslia GLALA el

Mazalatil muslimatu shadigatin

Mazala masih :v.inc.fem
Al-muslimdtu ~ para wanita muslimah :N.nom.pl.fem.S
shadiqatin orang-orang yang jujur :N.ak.pl.fem.P

“Para muslimah itu masih pada jujur”

Verba kana wa akhwdtuha pada kondisi mufrad (tunggal) meskipun
isim-nya berupa mutsanna (dual) seperti pada contoh (28) u\-mlml\
al-muslimatani ‘dua orang muslimah’ atau berupa jama’ muannats salim
seperti pada contoh (29) u\-dml\ al-muslimatu ‘para muslimah’. Hal ini
tidak menyebabkan verba berubah menyesuaikan jumlah isim-nya akan
tetapi tetap memperhatikan jenis jenisnya baik mudzakkar (maskulin)

atau muannats (feminin).

B. Jumlah Ismiyyah dan Inna wa Akhwatuha

1. Mubtada dan Inna wa Akhwatuha

Tidak semua struktur jumlah ismiyyah dapat bersambung dengan
nasikh inna wa akhwatuhd. Ada syarat yang berlaku atas mubtada™ dan
khabar jumlah ismiyyah untuk bisa bersambung dengan ndsikh inna
wa akhwatuhd. Sebagaimana syarat yang berlaku pada mubtada’ ber-
nawasikh kana wa akhwdtuha.

1. Mubtada’ jumlah ismiyyah yang menjadi isim ndsikh inna wa
akhwatuhd tidak termasuk mubtada’ yang wajib dilesapkan
(chadzf) pada jumlah ismiyyah (Al-Makarim, 2007: 136).
Barakat (2007:135) menyebutkan kondisi-kondisi mubtada’

wajib dilesapkan dalam jumlah ismiyyah. enyebutan mubtada’

merupakan bagian penting dalam memberikan keutuhan makna dari
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sebuah jumlah disertai garinah (dalil) menunjukkan mubtada’ yang

dilesapkan. Berikut ini adalah kondisi pelesapan mubtada ":

a.

Apabila mubtada’ sebagai man’ut dari na’at yang sudah
diketahui. Hal ini terjadi apabila man 'ut sudah diketahui dari
na’at yang tersebut dalam kalimat dikarenakan ada dalil yang
menunjukkan maka wajib hukumnya baik bertujuan memuji,
mencela atau menghormati mubtada yang dilesapkan. Contoh:
(30) s 30 Gt il oL

Bismilldhir-rachménir-rachim

Bi dengan :prep

Ismi nama :N.gen
Allahi Allah :N.gen
Ar-rachmani ~ Maha Pengasih :N.gen

Ar-rachimi Maha Penyayang  :N.gen
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih Maha
Penyayang”

Contoh (30) menggambarkan bahwa mubtada® merupakan
man it (kata yang disifati) dari na 'at (sifat) yang tersebut pada
kalimat yaitu kata o=V ar-rachmdni ‘Maha Pengasih’. Pada
contoh ini terjadi pelesapan mubtada’ dengan alasan tersebut di
atas. Apabila mubtada’ yang dilesapkan ditampilkan berbunyi
G5 58 huwar-rachmdnu ‘Dia Maha Pengasih’. Pelesapan ini
bersifat wajib
(31) e 3 QU G il 3
A’udzu billahi minasy-syaithdnirrajim

A’udzu berlindung :v.imp.L.tg.P
Bi kepada :prep

Allahi Allah :N.gen

Min dari :prep
Asy-syaithdni  syetan :N.gen
Ar-rajimi terkutuk :N.gen

“Saya berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk”

Pada contoh (31), khabar dalam kalimat di atas adalah kata
s ar-rajim ‘yang terkutuk’ sedangkan mubtada® dilesapkan
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dikarenakan sudah diketahui dari sifat yang tersebut dalam
kalimat. Apabila mubtada’ ditampilkan * adalah 3 huwa ‘dia’
sehingga berbunyi a5l % huwar-rajimu “dia terkutuk’.

(32) Sl G 8 ik

A thaitu jariyal miskini

A thaitu memberi :v.imp.l.tg.P
Jariya pengemis :N.aks.O
Al-miskini miskin :N.gen

“Saya beri pengemis miskin itu”

Khabar mubtada” pada contoh (32) uaiml\ al-miskin ‘orang
yang miskin’ sedangkan mubtada’ dilesapkan. Pelesapan
mubtada’ terjadi karenanya sudah dapat dipahami dari sifat yang
tersebut dalam kalimat yaitu uJS-wd\ al-miskin. Dan mubtada’
pada contoh ini adalah » huwa ‘dia’ maka berbunyi u-\SMS\ 3
huwal-miskinu ‘dia orang miskin’.

b. Apabila mubtada® berbentuk gasam (sumpah). Contoh:
(33) 4 Gpaty Gidd G
Fidzimmati la ardliyannalldha

Fi Pada :prep
Dzimmati Tanggunganku :N.gen.P
La’ardliyanna  Ridla :v.imp.l.tg.
Alldha Allah :N.aks

“Dalam tanggunganku sungguh saya ridlo kepada Allah”

Pada contoh (33) khabar berupa frase preposisi sedangkan
mubtada” dilesapkan, apabila dimunculkan berbunyi s«wﬂ el G
fi dzimmati gasami *. Syibhul-jumlah <> 2 menempati posisi
kata berkasus nominatif berfungsi khabar sedangkan mubtada
yang dilesapkan berbunyi Gwﬁ qasami ‘sumpahku’, taqdir kata
ini berlaku untuk menyatakan sumpah dan tidak bisa dipakai
untuk mengungkapkan makna lain kecuali sumpah. Kata gasam

(sumpah) ini disebut gasam sharih (Barakat, 2007:135).

c. Apabila mubtada’ memiliki khabar berbentuk isim mashdar
(original) berperilaku sebagaimana perilaku fi il-nya. Contoh:
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(34) 34 o
Sam’un tha atun

Sam 'un taat :N.nom.P
tha’atun patuh :N.nom
“Patuh lagi taat”

Khabar pada contoh (34) &= sam un ‘patuh’ mubtada’
dilesapkan, apabila dimunculkan akan berbunyi il rals gs)n\
amri sam’un thd’atun ‘urusanku patuh lagi taat’ sehingga
mubtada’ adalah kata & )A\ amri ‘urusanku’ terbentuk dari
idlofah.

(35) (M) sedbos) o Sid
Fa-shabrun jamilun

Fa maka :par.konj
Shabrun bersabar :N.nom.P
Jjamilun baik :N.nom

“Sabarlah itulah yang terbaik”

Pada contoh (35) khabar adalah kata = shabrun ‘sabar’
berkasus nominatif. Mubtada " dilesapkan, apabila dimunculkan
berbunyi Jies Hia gs)—a\ amri shabrun jamilun “urusanku bersabar

karena itu paling baik’.

(350) e S G5

Ampri shabrun jamilun

Amri urusanku :N.nom.S
Shabrun bersabar :N.nom.P
Jamilun yang baik :N.nom

“Urusanku adalah bersabar yang baik”

Apabila khabar mubtada™ menjadi objek yang dipuji atau dicela.
Yaitu pada kondisi pujian dan celaan, kata yang dijadikan

objeknya boleh berupa khabar bagi mubtada™ yang dilesapkan.

Contoh:

(36) 3aas 4l G el 4k

Ni’mal-‘arifu b;'lldhi muchammadun

Ni’ma sebaik-baik :N.nom.S
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Al-‘arifu orang yang tahu :N.nom

Bi pada :prep
Allahi Allah :N.gen
Muchammadun  muhammad :N.nom.P

“Sebaik-baik orang yang mengenal Allah adalah muchammad”

Dari contoh (36) tidak ada mubtada’ kecuali khabar yang
berbunyi X4 muchammadun ‘muchammad’ menjadi objek
pujian sedangkan mubtada’ dilesapkan, apabila dimunculkan
berbunyi 324 3 huwa muchammadun *dia muchammad’.
(36a) 3234 56 4l il 2
Ni’mal-‘arifu billahi muchammadun

Ni’'ma sebaik-baik :N.nom.S
Al-"arifu orang yang tahu :N.nom
Bi pada :prep
Allahi Allah :N.gen
huwa dia :pron.S
Muchammadun  muhammad :N.nom.P

“Sebaik-baik orang yang mengenal Allah adalah muchammad”
(37) Ll G G
Bi'sa khulugan al-kadzibu

Bi'sa seburuk-buruk :N.nom.S
Khulugan perilaku :N.aks
Al-kadzibu dusta :N.nom.P

“Seburuk-buruk akhlak adalah dusta”
Pada contoh (37) khabar adalah kata tf—@i\ al-kadzibu ‘dusta’

menjadi objek celaan, sedangkan mubtada® dilesapkan, apabila
dimunculkan berbunyi ééﬁ\ huwa al-kadzibu ‘dia dusta’.
(37a) S50 54 G Gy

Bi'sa khulugan al-kadzibu

Bi'sa seburuk-buruk :N.nom.S
Khulugan perilaku :N.aks
Huwa dia :pron
Al-kadzibu  dusta :N.nom.P
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“Seburuk-buruk akhlak adalah dusta”

Apabila khabar terletak setelah partikel (%(X).

Isim yang dikhususkan dengan partikel WY /4 siyyamd
‘terutama’ bisa menjadi khabar dari mubtada’ yang dilesapkan.
Contoh:

(38) AU L€ LY i) &8

Qara tul-kutuba ldasiyyama kutubun-nachwi

Qara’tu membaca :v.perf.l.tg.P
Al-kitaba buku :N.aks.O
Ldsiyyamd  terutama :par

Kutubu buku-buku :N.nom
An-nachwi ~ Nahwu :N.gen

“Saya sudah membaca berbagai buku terutama buku-buku
Nahwu”

Khabar pada contoh (38) u—\S kutubu ‘buku-buku’ sedangkan
mubtada’ dilesapkan, kalau dimunculkan berbunyi S R hiya
kutubu ‘ia adalah buku-buku’ karena terletak setelah WY /4
siyyamd ‘terutama’.

(38a) s A 5 LY CaKi G
Qara tul-kutuba ldsiyyama kutubun-nachwi

Qara’tu membaca :v.perf.l.tg.P
Al-kitdba buku :N.aks.O
Ldsiyyamd  terutama :par

Huwa dia :pron
Kutubu buku-buku :N.nom
An-nachwi ~ Nahwu :N.gen

“Saya sudah membaca berbagai buku terutama buku-buku Nahwu”

Apabila mubtada” merupakan bagian kalimat yang tersebut dalam
pertanyaan. Contoh:

(39) 53 &l i

Man anta, fulanun?

Man siapakah  :nom.int.S
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Anta kamu :pron.S
Fuldnun  Fulan :N.nom
“Siapakah kamu, Fulan?”

Kata (5 fulanun ‘fulan’ pada contoh (39) berfungsi sebagai
khabar sedangkan mubtada’ dilesapkan karena merupakan
bagian kalimat yang tersebut dalam _pertanyaan. Apabila
mubtada” dimunculkan berbunyi Y JJJSAA madzkiruka fulanun

‘sebutanmu fulan’.
(39a) 5 &€l a
Man anta, fulanun?

Man siapakah :nom.int.P
Anta kamu :pron.S
Madzkiiruka  sebutanmu :N.nom.S
Fuldanun Fulan :N.nom.P

“Siapakah kamu, Fulan?”
2. Mubtada" tidak termasuk nomina yang wajib berada diawal
Jjumlah ismiyyah, seperti nomina interogatif.
(40) Fadall ) a5 04
Hal tadzhabu ilal-jami’ati

Hal apakah :par.int
Tadzhabu pergi :v.imp.IL.tg.mask.P
Ila ke :prep

Al-jami’ati kampus :N.gen

“Apakah kamu pergi ke kampus?”

Pada contoh (40) mubtada’ berupa isim istifhdm (nomina
interogatif) 35 hal ‘apakah’, sedangkan khabar berupa jumlah fi 'liyyah
(klausa verba) A% tadzhabu kamu pergi’ yang menempati posisi
kata berkasus nominatif. Jenis mubtada’ yang termasuk kata yang
wajib diawal ini tidak menerima partikel nasikh inna wa akhwatuha
dikarenakan tidak bisa menerimah perilaku dan makna taukid.
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2. Khabar dan Inna wa Akhwatuha

1. Khabar jumlah ismiyyah tidak berupa susunan thalab (permintaan),
yaitu fi il amr (verba imperaktif). Contoh:

(41) 55 S

Uktub ad-darsa
Uktub tulislah :v.impt.IL.P
Ad-darsa  pelajaran :N.aks.O

“Tulislah pelajaran itu”

Pada contoh (41), kalimat tersusun atas pola thalab (permintaan)
berupa fi’il amr (verba imperaktif) pada kata CS1 yktub “tulislah’.
Susunan kalimat perintah ini tidak bisa menjadi khabar dari partikel
nasikh inna wa akhwatuha. Hal ini dikarenakan susunan thalab tidak
memberikan berita (khabar) yang tidak diketahui benar atau salahnya,

sebagaimana unsur insya’.

2. Khabar jumlah ismiyyah tidak berupa susunan insya . Insya’
adalah antonim dari khabar. Yaitu suatu peristiwa atau kejadian
yang tidak bisa dihukumi salah atau benar.

Sebagaimana tujuan ndsikh inna wa akhwatuhd yang
bergandeng dengan jumlah ismiyyah yaitu memberikan makna taukid
(menyakinkan) pada makna jumlah ismiyyah baik menetapkan subjek
atas predikat atau menegasikannya.

Apabila salah satu unsur jumlah ismiyyah berupa isim istitham
(nomina interogatif) atau susunan thalab dan insya” maka tujuan
tersebut tidak tercapai sama dengan artinya partikel nasikh inna wa
akhwatuha tidak berperilaku. Sebagaimana subjek jumlah ismiyyah
yang wajib dilesapkan tidak memberikan pemahaman sempurna bagi
mitra tutur dan ndsikh inna wa akhwatuhd tidak dapat berperilaku
dikarenakan tidak adanya pronoun pada nasikh inna wa akhwatuha
sebagai subjeknya.
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-BAB IV-

POLA URUTAN NASIKH, ISIM
DAN KHABAR

ada dasarnya, pola umum urutan jumlah mansukhah baik
Pkdna wa akhwdtuhd atau inna wa akhwatuha adalah dimulai
oleh kata nasikh tersebut. Apabila nasikh berupa verba kdna
wa akhwdtuhd, maka diikuti oleh isim-nya dan diikuti khabar sebagai
khabar-nya. Apabila nasikh berupa partikel inna wa akhwatuha maka
dimului oleh partikel nasikh dan diikuti oleh isim dan khabar-nya. ketiga

unsur ini menjadi unsur utama dalam jumlah mansukhah.

Verba (fi’il) kana wa akhwdtuha harus mendahului mubtada’
merupakan kunci dari jumlah kina wa akhwatuha ini. Hal itu karena
saat mubtada (subjek) mendahului verba kana wa akhwdtuha (fi'il) maka
sudah bukan jumlah kana wa akhwatuhd lagi, melainkan berubah menjadi
Jumlah ismiyyah, menjadi mubtada’ dan khabar berkategori jumlah
fi'liyyah (Kasyk, 2006: 19 dan ‘Ubadah, 2007: 45).

Pola urutan reguler jumlah mansiikhah bahasa Arab dimulai dengan
nasikh baik kana wa akhwatuha atau inna wa akhwatuha, kemudian isim-
nya dan diakhiri oleh khabar-nya. Hal ini bisa dibuktikan melalui contoh
berikut ini:
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(1) 28] &

Kuntul-qdadima

Kuntu adalah saya :v.inc.l.tg.
Al-qddima  orang yang hadir :N.aks
“Saya yang telah hadir”

Pada contoh (1) Barakat (2007a, 367) menjelaskan bahwa pola urutan
tersebut terdiri dari ndsikh berupa verba kdna, isim kdna berupa dhamir
(pronoun) orang pertama tunggal U ana ‘saya’ dan khabar berupa nomina
akusatif ég\ﬁ\ al-qadima ‘orang yang datang’. Pola urutan ini tidak bisa
dirubah dengan mendahulukan khabar kana atas isim-nya. seperti pada
contoh:

(2) &34l <l

La’allakum tuflichiina

La’allakum  agar :v.inc

Tuflichiina  beruntung  :v.imp.ILpl.

“Agar kalian beruntung” (QS. Al-Baqarah: 189)

Ndsikh pada contoh (2) partikel K la’alla ‘semoga/agar’ salah satu
saudara inna wa akhwdtuha. Barakat (2007a, 179) isim nasikh adalah kata
ganti orang kedua (mukhdthab) eé kum ‘kalian’, sedangkan khabar ndsikh
berupa jumlah fi'liyyah &5l tuflichiina ‘kalian beruntung’ menempati
kasus akusatif. Pola urutan ini tidak bisa dirubah dengan mendahulukan
khabar jumlah fi’liyyah atas isim-nya, kecuali menjadikan susunan jumlah
tidak beraturan.

Pola urutan reguler pada struktur jumlah kana atau jumlah nasikhah
dimulai oleh verba kdna atau salah satu saudaranya, kemudian diikuti oleh
isim-nya dan terakhir adalah khabar-nya. urutan ini menjadi kaidah umum
yang disampaikan oleh Al-Rajichi (1999:126), Al-Ghalayaini (2000:278),
Al-Makarim (2007:90) dan Barakat (2007:361).
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A. Pola Urutan Reguler

1. Jumlah Kana wa Akhwatuha

Urutan reguler untuk jumlah mansiikhah dimulai fi ’il ndsikh, kemudian
isim dan khabar diakhir jumlah sebagai penyempurna makna (Al-Makarim,
2007:90). Menurut Al-Ghalayaini terkadang khabar-nya mendahului isim
dan terletak setelah kdna wa akhwatuhd bahkan mendahuli verba dan dan
isim-nya. Termasuk pola urutan non reguler dalam jumlah nashikhah
ketika isim menadahului verba kana wa akhwatuhd karena akan merubah
pola struktur kalimat yang semula diawali oleh verba berubah menjadi
Jumlah ismiyyah.

(3) Gl 3 ol e s (1S

Wa kana chagqan ‘alaind nashrul mukminina

Wa dan :part.konj
Kana adalah :v.inc.perf
Chaqqan hak :N.ak.P
‘alai atas :par.prep
Nd kami :N.pron.gen
Nashrul pertolongan :N.nom.S
Mukminin orang-orang mukmin N.gen

“Kami lebih berhak menolong orang-orang mukmin (QS. Ar-

Rim:47)”

Pada contoh (3), verba ndsikh berupa IS kdna berperilaku pada jumlah
ismiyyah setelahnya dengan menjadikan kata <3 nashrun ‘pertolongan’
sebagai isim yang berkasus nominatif dan khabar berupa isim R chagqan
‘hak’ berkasus akusatif yang terikat dengan preposisi Gle ‘alaind ‘atas
kami’ (Al-Ghalayaini, 2000:278).

Pola urutan jumlah kana wa akhwatuha pada contoh di atas tidak
sesuai dengan pola urutan reguler dikarenakan susunannya dimulai oleh
verba ndsikh, khabar kemudian isim. Maksud pola urutan reguler adalah
meletakkan verba ndasikh diawal jumlah kemudian diikuti oleh isim dan
khabar-nya. Sebagaimana dalam jumlah ismiyyah yang memiliki pola
urutan mubtada’ (subjek) kemudian khabar (predikat).
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1. Ndsikh, Isim dan Khabar Mufrad
Pola urutan ini dapat dilihat pada contoh berikut:
(4) Lald 35 0
Zhalla zaidun gdaiman
Zhalla masih :v.inc.perf
Zaidun Zaid :N.nom

Qdiman  orang yang berdiri  :N.aks
“Zaid masih berdiri’

Pada contoh (4) verba ndsikh J& zhalla ‘masih’ yang berperilaku
pada jumlah ismiyyah dengan menjadikan 3 zaidun ‘zaid’ berkasus
nominatif sebagai isim-nya dan menjadikan Ll qdiman ‘orang yang
berdiri’ sebagai khabar-nya. Khabar nasikh berupa isim mufrad
(nomina tunggal) s qdiman ‘orang yang berdiri’. Maka setiap
nomina tunggal yang menempati posisi khabar dari nasikh kdana
wa akhwadtuha disebut khabar mufrad. Meskipun maknanya jama’
(plural) yang terbentuk dari satu kata tetap disebut isim mufrad.
Penamaan isim mufrad ini bukan dari makna kata yang berarti tunggal,
tetapi kata pengisi fungsi khabar hanya satu kata bahasa Arab.

Pola urutan pada contoh (4) adalah dimulai oleh fi’il nasikh
(incomplete verb), kemudian isim (nomina) dan khabar yang berupa
isim mufrad (nomina tunggal). Setiap unsur kalimat menempati
posisinya masing-masing dengan pola urutan yang tidak saling
mendahului.

2. Nasikh, Isim dan Khabar Jumlah

Khabar jumlah kana wa akhwatuha adakalanya berupa jumlah
ismiyyah dan adakalanya jumlah fi’liyyah. Kedua bentuk jumlah ini
tidak menerima tanda i’rab khabar melainkan menempati posisi
khabar yang berkasus akusatif. Dengan memperhatikan kaidah yang
berlaku pada khabar mubtada’ yang berupa jumlah dalam kaidah
Jjumlah ismiyyah bahasa Arab. Yaitu memperhatikan kongruensi jender
dan jumlah antara keduanya. Contoh:
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(5) 5 55 08

Kana zaidun yaktubu

Kana adalah :v.inc

Zaidun  Zaid :N.nom

Yaktubu  menulis  :N.aks

“ (Tadinya) Zaid sedang menulis”

Pada contoh (5), fi'il ndsikh O< kdna ‘adalah’ memiliki isim
berbunyi %5 zaidun ‘zaid’ dan khabar-nya berupa jumlah fi liyyah
yang tersusun atas fi i/ (predikat) dan fa’il (subjek) berbunyi i,
yvaktubu ‘sedang menulis’. Jumlah fi'liyyah ini menempati posisi kata
yang berkasus akusatif berfungsi sebagai khabar dari ndsikh kana.

Adakalanya khabar kana wa akhwatuha berupa jumlah ismiyyah
yang menempati posisi khabar berkasus akusatif sebagai khabar
nasikh kana wa akhwatuha. Contoh:

(6) %S 4ol U (i

Kana khalidun jismuhu kabirun

Kdna adalah :v.inc. IIL.tg
Khalidun  Khalid :N.nom
Jismu badan :N.nom.S
Hu dia :pron.gen
Kabirun besar :N.nom.P

“Khalid itu badannya besar”

Pada contoh (6) verba nasikh kdna memiliki isim Y5 khalidun
‘khalid’ sedangkan posisi khabar diisi oleh jumlah ismiyyah )—uS m
Jismuhu kabirun ‘badannya besar’ dengan kata m jismuhu berkasus
nominatif berfungsi sebagai mubtada’ dan )—uS kabirun berkasus
nominatif sebagai khabar mubtada’.

Pola urutan reguler jumlah kana wa akhwatuha apabila khabar
berupa jumlah; fi’liyyah atau ismiyyah, dimulai oleh fi il nasikh,
isim dan khabar. Pada khabar lebih spesifikasi lagi dimulai oleh fi i/
(predikat) kemudian fa il (subjek) untuk jumlah fi 'liyyah dan dimulai
oleh mubtada’ (subjek) kemudian khabar (predikat) untuk jumlah
ismiyyah.
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3. Nasikh, Isim dan Khabar Syibul Jumlah

Apabila khabar berupa syibhul jumlah berupa churuf jar (frase
preposisi) atau zharaf (frase zharaf) baik zharaf makan (adverb place)
atau zharaf zaman (adverb time), pola urutan regulernya dimulai oleh

[fi'il nasikh, isim dan khabar yang berupa syibhul jumlah ini. Contoh:

(7) S & S

Maziltu fid-dari

Maziltu masih :v.ine
Fi di dalam :prep
Ad-dari rumah :N.gen

“Saya masih di rumah”

Pada contoh (7) verba nasikh I\ 3% mazdla berperilaku pada
dlomir (pronoun) & tu ‘saya’ menempati posisi nomina nominatif
sebagai isim-nya. Posisi khabar diisi oleh preposisi dan nomina genitif
setelahnya 9\33\ & fid-dari ‘di dalam rumah’.

Pola urutan reguler untuk khabar pada jumlah kana wa akhwatuha
yang berupa syibhul jumlah ini terletak setelah verba ndsikh dan isim-
nya. Contoh:

(8) A 33 il 13

Mazalal-kitabu fauqal-maktabi

Mazala masih :v.inc
Al-kitabu buku :N.nom
Fauqa di atas :adv.plac
Al-maktabi  meja :N.gen

“Buku itu masih di atas meja”

Khabar syibhul jumlah tampak jelas pada contoh (8) ‘—\-\5‘4‘ 3%
fauqal-maktabi ‘di atas meja’ yang menempati posisi kata berkasus
akusatif sebagai khabar nasikh. Isim berupa nomina berkasus
nominatif S8 a/-kitdbu ‘buku’ terletak setelah fi'il nasikh Jik
mdzala ‘masih’. Pola urutan reguler pada khabar syibhul jumlah dari
frase zharaf dimulai oleh fi il nasikh, isim kemudian frase zharaf.
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2. Jumlah Inna wa Akhwatuha

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa
partikel inna wa akhwatuha memberikan pengaruh pada jumlah ismiyyah
setelahnya, baik pengaruh dalam bentuk perilaku maupun penegasan
makna jumlah ismiyyah. Makna penegasan pada jumlah ismiyyah terwujud
apabila partikel ndsikh berada diawal isim dan khabar dengan tidak boleh
didahului oleh salah satu unsur dari keduanya. Contoh:

(9) &b 1384 &)

Inna muchammadan najichun

Inna sungguh :par.konf
Muchammadan Muhammad :N.ak.S
Ndjichun orang yang berhasil ~ :N.nom.P

“Sungguh Muhammad telah berhasil”

Pada contoh (9), partikel nasikh inna terletak diawal kalimat dan
berperilaku pada isim 13554 muchammadan ‘muhammad’ dan khabar &b
ndjichun ‘orang yang berhasil’ setelahnya. Dengan pola urutan subjek dan
predikat setelah partikel konfirmasi, maka inna dapat berperilaku pada
kedua fungsi jumlah ismiyyah. Partikel inna wa akhwatuha tidak dapat
berperilaku pada kedua fungsi jumlah ismiyyah apabila didahului oleh
salah satu dari keduanya baik isim atau khabar. Apabila partikel nasikh
inna wa akhwatuha berada di tengah antara kedua unsurnya, maka tidak
bisa berperilaku sebagaimana ketika diawal jumlah. Contoh:

(10) 1354 &) &al

Ndjichun inna muchammadan

Ndjichun orang yang berhasil  :N.nom.P
Inna sungguh :par.conv
Muchammadan ~ Muchammad :N.aks.S

“Sungguh Muchammad telah berhasil”

Contoh (10) partikel nasikh inna berada di antara subjek a4
muchammadun ‘muhammad’ dan predikat-nya &> ndjichun ‘orang yang
berhasil’. Kondisi predikat yang mendahului partikel inna wa akhwatuha
menjadikan partikel inna kehilangan dua tugas utamanya. Yaitu tidak
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dapat berperilaku pada kedua fungsi tersebut dan tidak memberikan
makna konfirmasi.

Pada kondisi yang lain, partikel inna wa akhwatuha tidak boleh
didahului oleh ma 'mul dari predikat (khabar). Baik ma’'mul itu berupa
nomina tunggal (isim mufrad), frase preposisi (jar majrir), atau frase
zharaf (zharaf mazhrif). Pada kondisi ini, partikel inna wa akhwatuha
tidak dapat berperilaku dan memberikan makna taukid pada isim dan
khabar-nya meskipun terletak setelahnya. Contoh:

(11) I 13224 ] RRA]

Ath-tha’ama inna muchammadan akilun

Ath-tha’ama makanan :N.ak.O
Inna sungguh :par.conv
Mucahmmadan Muhammad :N.aks.S
Akilun menyantap :N.nom.P

“Sungguh Muhammad sudah menyantap makanan”

Pada contoh (11), kata éU'-LJ\ ath-tha’ama ‘makanan’ berfungsi sebagai
objek (ma’mul) dari isim fa’il JS\ akilun ‘orang yang makan’ terletak
sebelum partikel nasikh inna. Meskipun setelah partikel inna diikuti oleh
isim kata V3as muchammadan ‘muhammad’ dan khabar kata dS‘ akilun
yang berkasus akusatif dan nominatif secara berurutan.

Keberadaan nasikh inna setelah ma’mul ata é\iial\ ath-tha ama
‘makanan’ dari isim fa’il dS\ akilun ‘orang yang makan’ menjadikan
partikel nasikh tidak bisa memberikan makna taukid (penegas). Karena
kedua fungsi inna wa akhwatuha dapat berperilaku dan memberikan

makna taukid apabila berada diawal jumlah.

1. Nasikh, Isim dan Khabar Mufrad

Pola urutan ndsikh, isim dan khabar mufrad (nomina tunggal)
terdapat pada contoh berikut ini.

(12) 26155 &)

Inna zaidan qdimun

Inna sesungguhnya :par.conv

Zaidan Zaid :N.aks

Qdimun  orang yang berdiri  :N.nom
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“Sesungguhnya Zaid adalah orang yang berdiri”

Partikel ndsikh inna memiliki isim berkasus akusatif 13 zaidan
‘zaid’ sedangkan khabar-nya berkasus nominatif berupa isim murfad
e-ﬂﬁ qaimun ‘orang yang berdiri’. Pola urutan ini dimulai oleh partikel
nasikh, isim kemudian khabar isim mufrad (nomina tunggal).

2. Nasikh, Isim dan Khabar Jumlah

Khabar jumlah adakalanya tersusun atas jumlah ismiyyah atau
Jjumlah fi’liyyah. Contoh:

(13) S 41155 )

Inna zaidan khuluquhu karimun

Inna Sesungguhnya  :par.conv
Zaidan Zaid :N.aks

Khuluguhu Akhlak :N.nom.S
Karimun Mulia :N.nom.P

“Sesungguhnya akhlaknya Zaid itu mulia”

Partikel inna pada contoh di atas memiliki isim 13 zaidan ‘said’
dan khabar yang tersusun atas jumlah ismiyyah e—u5 AR khuluguhu
karimun ‘akhlaknya mulia’. Jumlah zsmzyyah yang mengisi posisi
khabar terdiri dari mubtada’ (subjek) R khuluquhu dan khabar
(predikat) a )5 karimun dengan pola urutan partikel nasikh, isim
dan khabar jumlah ismiyyah, khabar mubtada’ tidak mendahului
mubtada’. Contoh khabar ndsikh berupa jumlah fi’liyyah sebagai
berikut.

(14) 40 I 0855 il &)

Innal- mukmina yatawakkalu ‘alallahi

Inna sesungguhnya  :par.conv
Al-mukmina  orang mukmin  :N.aks

Yatawakkalu  bertawakal :v.imp.IIL.tg.mask.P
‘ala kepada :prep

Allahi Allah :N.gen

“Sesungguhnya orang mukmin itu bertawakal kepada Allah”

Pada contoh di atas, khabar partlkel nasikh inna diisi oleh jumlah
fi’liyyah terdiri dari fi il (predikat) dS}u vatawakkalu ‘bertawakal’ fa il
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(subjek) dlomir mustatir yang dibaca 3» huwa “dia (1k)’. Pola urutan
pada contoh ini, fa 'il (subjek) tidak mendahului fi i/ (predikat) dalam
Jjumlah fi’liyyah yang menempati posisi khabar ndsikh inna.

3. Nasikh, Isim dan Khabar Syibhul Jumlah

Pola urutan khabar syibhul jumlah yang berupa frase preposisi
atau frase zharaf dapat dilihat pada contoh berikut ini:

(15) il 3135 8

Inna zaidan fil-baiti

inna sesungguhnya :par.conv
Zaidan  Zaid :N.aks
Fi di dalam :prep
Al-baiti  rumah :N.gen

“Sesungguhnya Zaid ada di rumah”

Khabar partikel inna adalah i) & fil-baiti ‘di dalam rumah’
tersusun atas preposisi dan isim amjriir (nomina genitif), sedangkan
isim-nya terletak setelah ndsikh inna. Khabar inna berupa frase
preposisi yang terletak setelah nasikh dan isim-nya tanpa ada satu
unsur mendahului unsur lain. Khabar yang tersusun atas frase zharaf
sebagai berikut.

(16) el il &)

Inna al-kitaba amamaka

Inna Sesungguhnya  :par.conv
Al-kitaba Buku :N.aks
Amama Di depan :adv.plac
Ka Kamu ‘pron.gen

“Sesungguhnya buku itu ada di depanmu”

Pada contoh di atas diketahui bahwa khabar ndsikh inna berupa
frase zharaf SW& amdamaka “di depanmu’ yang terletak setelah isim
SV al-kitdba “buku’dan ndsikh inna.

B. Pola Urutan Non-Reguler

Pola urutan non reguler pada jumlah mansikhah terjadi dengan adanya
salah satu fungsi kata pada jumlah tersebut menempati posisi fungsi kata
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lainnya. Adakalahnya isim mendahului ndsikh atau khabar mendahului
isim bahkan mendahului isim dan ndsikh sekaligus. Berikut ini pola urutan
non reguler pada jumlah mansikhah.

1. Jumlah Kana wa Akhwatuha

1. Wajib Mendahulukan Khabar atas Isim
Berikut ini posisi khabar kana wa akhwatuhd mendahului isim-

nya bersifat wajib dengan adanya syarat sebagai berikut.

1. Apabila khabar kdna wa akhwatuha berkategori dlomir
muttashil sedangkan isim-nya berkategori isim zhahir.
Contoh:

(17) s L8 2380 o

Manil-gadim? Ka annahu muchammadun

Man siapa :par.int
Al-gadim orang yang datang  :N.nom.S
Ka anna seperti :par.prep
Hu ia :pron.ak.S
Muchammadun  muhammad :N.nom.P

“Siapa datang? Sepertinya muchammad”

Khabar pada contoh (17) berkategori dlomir muttashil ® hu
‘dia (Ik)’ untuk mudzakkar (maskulin) tunggal yang mendahului
isim-nya a4 muchammadun ‘muhammad’ berkategori isim
zhdhir. Apabila isim mendahului khabar-nya maka kalimat
menjadi rancu.

2. Apabila khabar berupa jar majrir (frase preposisi) atau

zharaf mazhrilf (frase zharaf) sedangkan isim-nya berkategori
isim nakirah (nomina tak definit). Contoh:

(18) S G 038 i L

Qadlan anna yakinu Ii ghuldmun

Qalat berkata :v.perf.tg.fem.
Anna sesungguhnya :par.taukid
Yakinu adalah :v.imp.II1.tg.mask

Nasikh Jumlah 1smiyyah 157

Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab



Li bagi :par.prep.

Ghuldmun  anak laki-laki :N.nom.tg.mask.S
“Maryam berkata bagaimanakah akan ada bagiku anak laki-
laki” (QS. Maryam:20)

Maryam mempertanyakan kemungkinan baginya untuk
bisa melahirkan seorang anak laki-laki. Pertanyaan tersebut
melibatkan verba kdna fi’il mudlori’ (verba imperfek)&}éé
yvakunu ‘adalah’ yang menjadikan khabar-nya yang terbentuk
dari preposisi jar majrur & Ii ‘bagiku’ berada setelahnya dan
sebelum isim-nya }jé.ghuldmun ‘anak laki-laki’

Keberadaan khabar verba kdna di antara isim dan fi’il
bersifat wajib dikarenakan dua hal. Karena khabar terbentuk
dari preposisi jar majrir dan isim-nya berkategori isim nakirah
(verba tak definit).

3. Apabila isim kana wa akhwatuha termasuk kata yang
machshur. Kata yang machsur berada di posisi terakhir.
Contoh:

(19) 3224 ) 13634 HS

Ma kdna mujtahidan illd muchammadun

Ma tidak ‘par.neg

Kdna adalah :v.perf.l.tg.mask
Mujtahidan orang yang rajin  :N.ak.tg.mask.P
1lla kecuali :par.exc
Muchammadun ~ muhammad :N.nom.tg.mask.S

“hanya Muhammad orang yang rajin”

Verba kdna memiliki khabar berada setelah verba kdna
dan sebelum isim-nya. kata \A«—AA mujtahidan ‘orang yang
rajin’ berfungsi khabar verba kdna sedangkan isim-nya Y
muchammadun ‘muhammad’. Karena kata yanag machsur adalah
isim-nya maka posisi kata tersebut wajib berada di belakang agar
maksud dari machsur bisa tercapai.
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Isim machsur juga dapat berupa fi'il bergandeng dengan
partikel &f disebut mashdar muawwal yang berada diakhir kalimat
untuk menunjukkan kata tersebut machsur. Contoh:

(20) 1516 & ¥) aisd G

Ma kdana chujjatahum illd an gali

Ma tidak :par.neg
Kdana ada :v.perf
Chujjata  bukti :N.nom.S
Hum mereka  :pron.gen
1lla kecuali  :par.exc

An-galu  berkata  :v.perf.Ill.pl.mask

“Mereka tidak punya bukti kecuali perkataan mereka” (QS.

Al-Jatsiyah: 25)

Isim kana berada di akhir kalimat dikarenakan isim machsur
bﬂﬂ & an galii “mereka berkata’, akan tetapi isim ini terbentuk
dari partikel o dan fi’il madly RE galii yang bermakna eeJ 3
qauluhum ‘perkataan mereka’. Khabar-nya berada di depan isim
dan setelah verba kdna 2332 chujjatahum ‘bukti mereka’ yang

berkasus akusatif .

4. Apabilaisim kdna bergandeng dengan dlomir (pronoun) yang
kembali kepada khabar-nya. contoh:
(21) Waba LI 8 s
Kdna fid-dari shachibuha

Kana adalah :v.perf.
Fi di dalam :prep
Ad-dari rumah :N.gen.P
Shahibu pemilik :N.nom.S
Ha ia :pron.gen

“Di dalam rumah ada pemiliknya”

Pada contoh ini, khabar kana berupa frase preposisi 9‘3\ o
fid-dari ‘di dalam rumah’, sedangkan isim-nya berada setelah
verba kdna dan khabar-nya \&sba shdchibuhd ‘pemiliknya’. Isim
kdna berada setelah khabar-nya karena adanya dlomir (pronoun)
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W hd pada isim tersebut Wsba shdchibuhd ‘pemiliknya’ yang
kembali kepada khabar )3 ad-ddr ‘rumah’. Kata ganti kembali

kepada kata sebelumnya.

2. Wajib Mendahulukan Khabar atas Ndsikh dan Isim

Berbeda dengan khabar kdna sebelumnya yang wajib menadahului
isim-nya tapi tidak dengan verba-nya, maka khabar kdna berikut
ini wajib mendahului verba dan isim-nya sekalian apabila khabar
termasuk kata yang wajib di depan kalimat.

1.  Khabar berupa isim istifham (nomina interogatif). Kata
tanya dalam struktur bahasa Arab wajib berada diawal
kalimat memberikan pemahaman kepada mitra tutur dengan
pertanyaan setelahnya. Contoh:

(22) Sl 8 &

Aina kana ‘aliyyun

Aina di mana :par.int.P
Kdana adalah :v.perf.
‘aliyyun Ali :N.nom.S

“Di mana Ali berada?”

Pertanyaan di atas, yang melibatkan verba kdna, memiliki
khabar berupa kata tanya itu sendiri &3l aina ‘di mana’ menempati
posisi manshub (akusatif) berfungsi sebagai khabar-nya. Isim-nya
kata e aliyyun “ali’ yang berada diakhir kata tanya, setelah verba
dan khabar-nya. contoh:

(23) i gs <

Kam kana tsamanuhu

Kam berapa :par.inter.P
Kdna adalah :v.perf
Tsamanu harga :N.nom.S
Hu Nya :pron.gen

“Berapa harganya?”’
Isim verba kana 4% tsamanuhu ‘harganya’ terbentuk dari dua
kata, kata (< tsamanun “harga’ dan dlamir muttashil s hu “ia’. Isim
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verba kdna berada diakhir kalimat setelah khabar dan verbanya.
Khabar berupa kata tanya S kam ‘berapa’ berada diawal kalimat

karena termasuk kata yang wajib berada diawal kalimat.

2. Khabar berupa isim syarth (nomina kondisional). Dengan
ketentuan verba kdna ndgish tidak menyertakan khabar
manshiib-nya, maka selama itu isim syart berfungsi sebagai
khabar kdna Barakat (2007, 369). Contoh:

(24) 44115 L 33 555 i

Ainama takun tajid ma tthlubuhu

Ainama di manapun :par.kond.P

takun berada :v.imp.IL.tg.mask
tajid mendapatkan :v.kond.II.tg.mask
ma sesuatu :N.ak.O

tathlubu  mencari :v.imp.Il.tg.mask
hu ia :pron.gen

“Di manapun kamu berada akan mendapatkannya”

Verba kdna pada kalimat di atas memiliki isim dan khabar.
Isim kdna berupa dlomir mustatir yang terkandung dalam
verba kdana yang berupa &l anta ‘kamu’ sedangkan khabar-nya
berupa isim syart (nomina kondisional) (sl aina ‘di mana’ berada
diawal kalimat karena termasuk isim yang wajib diawal kalimat.
Menurut Barakat (2007, 369) bahwa partikel % md pada kata i
ainamd merupakan faukid (konfirmatif) bagi isim syarth (nomina

kondisional).

3. Wajib Mendahulukan Isim atas Khabar

Khabar kana wa akhwatuha memiliki kaidah asli berada setelah
verba dan isim-nya. akan tetapi keberadaan khabar diakhir kalimat
setelah verba dan isim-nya bersifat wajib apabila terdapat ketentuan
berikut ini:

1. Apabila isim kdna dan khabar-nya keduanya berupa dlomir
muttasil (bersambung) dengan verba kdna maka isim-nya
wajib didahulukan sedangkan khabarnya wajib diakhirkan
untuk menghindari i/tibas (bercampur). Contoh:
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(25) 4

Kuntuhu

kdna  adalah :v.perf

tu saya :pron.nom.S

hu ia :pron.ak.P

“(tadi) saya adalah orang yang datang”

Kalimat <€ kuntuhu ‘tadi saya (telah datang)’ adalah
jawaban dari sebuah pertanyaan ?ée@ = manil gddimu ‘siapa
yang datang’. Baik isim maupun khabar keduanya berupa isim
dlomir muttasil (bersambung) dengan verba kana. Isim-nya
berupa dlamir mutakallim (kata ganti orang pertama) tunggal
sedangkan khabar berupa dlamir ghaib (orang ketiga) tunggal.

Maka dalam kondisi ini wajib mengakhirkan khabar.
2. Apabilaisim kana dan khabar-nya berkategori isim magqsur,

yaitu nomina yang berkahiran huruf alif lazimah setelah
charakat fathah (vocal a). Contoh:

(26) hlaas S S

Kdanal-fata mushthafd

kdna adalah :v.perf
al-fata pemuda  :N.nom.S

mushthafa mustafa  N.ak.P
“Pemuda itu adalah Mustafa”

Isim kana A;\sl\ al-fatd ‘pemuda’ nomina berkasus nominatif
dengan tanda charakat dlammah (vocal u) yang disembunyikan
di atas huruf alif lazimah karena berat untuk diucapkan sedangkan
khabar-nya bk mushthafa ‘mustafa’ nomina berkasus
nominatif dengan tanda charakat fatchah (vocal a) di atas alif
lazimah yang disembunyikan karenakan berat diucapkan juga.

Dengan adanya isim magshur pada kedua unsur pengisi
isim dan khabar kdna dengan tanda nominatif dan akusatif
keduanya sulit diketahui, maka berlaku hukum mendahulukan
isim-nya adalah wajib daripada khabar-nya. Hal ini dilakukan
untuk menghindari kerancuan antara isim dan khabar yang sama-
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sama tidak meiliki tanda kasus yang jelas atau atau tidak nampak
untuk diketahui. Sebagaimana mana ketika isim dan khabar-nya
kdana wa akhwatuha berupa isim isyarah (nomina demonstratif).
Contoh:

(27) 3138 J 3

Mazala hadza dzaka

mdzala masih :v.perf

hadza  ini :N.dem.S

dzaka  itu :N.dem.P

“Ini masih itu”

Pada contoh (55) isim dan khabar verba I3k mazdla
‘masih’ keduanya merupakan isim isyarah (nomina demonstratif)
berkasus mabni atau tidak menerima charakat i’rab. sehingga
sulit dibedakan antara kata yang berkasus nominatif sebagai
isim-nya dan berkasus akusatif sebagai khabar-nya. Maka wajib

mengakhirkan khabar dalam kondisi seperti ini.

3. Apabila khabar verba kdana atau salah satu saudaranya
berkategori jumlah (klausa) yang memiliki fa il berupa isim
dlamir yang kembali kepada isim-nya. contoh:

(28) G S L Glds 3224 15

Mazdla muchammadun yajlisu ‘alal-kursiyyi
Mazdla masih :v.ine
Muchammadun muhammad :N.nom.tg.mask.S

vajlisu duduk :v.imp.IIL.tg.mask.P
‘ala di atas :prep
Al-kursiyyi kursi :N.gen

“Muhammad masih duduk di atas kursi”

Verba J\ 3% mdzdla memiliki isim berupa 324 muchammadun
‘muhammad’ berkasus nominatif dan khabar-nya berupa jumlah
fi'liyyah S22 yajlisu ‘sedang duduk’ dengan fa il berupa dlamir
mustatir berupa s huwa ‘dia (Ik) yang kembali kepada isim-nya.
Dengan adanya dlamir (pronoun) yang kembali kepada isim maka
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khabar wajib diakhirkan karena dlamir tidak kembali kepada
kata setelahnya.
4. Apabila khabar termasuk isim machsur yang wajib berada
diakhir kalimat. Contoh:
(29) 1522 ) sl JIBA e el HE

Ma kanal-mujibu ‘anis-su alil-akhiri illd muchammadan

Ma Tidak :par.neg

Kdna Adalah :v.perf

Al-mujibu Orang yang :N.nom.tg.mask.S

menjawab
‘an Tentang :par.prep

As-su’ali Soal :N.gen

Al-akhiri Terakhir :N.gen

llla Kecuali :par.exc
Muchammadan Muhammad :N.ak.P

“Tidak ada yang menjawab soal terakhir kecuali

Muchammad”

Isim verba kdna u—uml\ al-mujibu ‘orang yang menjawab’
berkasus nominatif terletak setelah verba kdna fi’il madly,
sedangkan khabar-nya 334 muchammadan ‘muhammad’ isim
mufrad (tunggal) berkasus akusatif (manshiib) berada di akhir
kalimat karena kata yang machsur oleh penuturnya. Karena
penutur ingin menyampaikan bahwa hanya Muhammad yang
bisa menjawab soal yang terakhir tidak ada orang lain kecuali
dia. Apabila khabar didahulukan atas isim-nya menjadikan makna

tidak menunjukkan khabar sebagai kata yang machsur.

4. Boleh Mendahulukan Khabar atas Isim

Maksudnya adalah posisi khabar kdna wa akhwatuhd bisa berada
sebelum isim-nya atau setelahnya. Yaitu apabila khabar tidak pada
saat wajib setelah isim ndsikh. Contoh:

(30) 4l X AL 5
Kana akhdaka ‘abdulldahi
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kana  adalah  :v.per

akha  saudara :N.ak.P

ka kamu :N.pron.gen
abdu  hamba  :N.nom.S
Allahi  Allah :N.gen
“Abdullah itu saudaramu”

Isim verba kdna adalah &) 32 ‘abdullahi ‘saudaramu’ terbentuk
dari dua kata dalam idlafah. Sedangkan khabar-nya S akhdka
‘saudaramu’. Posisi khabar-nya berada di antara verba dan isim-nya
atau khabar mendahului isim-nya. tetapi boleh juga khabar berada
setelah verba dan isim-nya. contoh:

(31) il a0 ki s

Kdna ‘abdullahi akhdka

Kana  adalah :v.perf

Abdu  hamba :N.nom.S

Allahi  Allah :N.gen

Akha  saudara  :N.ak.P

Ka kamu :pron.gen

“Abdullah itu saudaramu”

Pada contoh (31) yaitu khabar berada diakhirkan dalam kalimat
terletak setelah isim kdna. Dari contoh (30) dan (31) khabar terletak
sebelum isim-nya & Ne A& (S kdna akhaka abdullahi dan khabar
setelah isim-nya Q&1 &) Xe (S kdna ‘abdulléhi akhdka diperbolehkan
selama tidak pada kondisi yang menjadikan khabar wajib di depan

atau khabar wajib diakhir.
5. Boleh Mendahulukan Khabar atas Ndsikh

Mayoritas ulama Nahwu Bashrah membolehkan khabar
mendahului verba-nya, berarti juga mendahulu isim-nya kecuali
verba a1 mdddma ‘selama’ dan verba lain yang bersambung dengan
partikel negasi ma (nafyi) seperti éJS-’\ Lz nle 8. Akan tetapi
pendapat ini ditentang oleh ulama Kufah yang berpendapat khabar
tidak boleh mendahului verba-nya karena diposisikan seperti chal
terletak setelah verba dan shachibul chal (Barakat, 2007a: 368).
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Ulama Bashrah memperjelas pendapat mereka dengan
menerangkan verba kdna wa akhwdtuhd yang boleh didahului khabar-
nya adalah fi’il ndqish. Boleh dan tidaknya khabar mendahului
verbanya juga berkaitan erat dengan jenis partikel negasi (nafyi) yang
bersambung dengan verba tersebut.

Apabila jenis partikel negasi berupa « dan ¥ an-nahiyyah dan
partikel ¥ sebagai jawab gasam (sumpah), apapun jenis khabar-nya
tidak boleh mendahului verba-nya. contoh:

(32) Lsile a2 313

Mazala muchammadun multaziman

Mazala masih :v.perf
Muchammadun ~ Muhammad :N.nom.S
Multaziman orang yang disiplin :N.ak.P

“Muhammad masih termasuk orang yang disiplin”

Verba J\3% mdzdla adalah gabungan verba zdla bergandeng
dengan partikel negasi % an-ndfy sedangkan isim 33 muchammadun
‘muhammad’ berkasusu nominatif dengan khabar-nya buﬂ-«
multaziman ‘orang yang disiplin’ nomina tunggal berkasus akusatif
terletak setelah khabar bersifat wajib dikarenakan partikel negasi yang
bergandeng dengan verba ndgish adalah partikel negasi Y an-ndfy.
Contoh lain:

(33) LeY I3 Y

Latazal 1a’iban

la janganlah ‘par.neg
tazal masih :v.imp.Il.tg.mask
ld’iban bermain :N.ak.P

“Kamu jangan bermain terus menerus”

Verba d)ﬂ ldtazal merupakan gabungan dua kata antara partikel
negasi (nahyu) dengan verba imperfek (fi il mudlori’) db—\ tazalu.
Perilaku parikel nahyu ini menjadikan fi’il mudlori’ setelahnya
majzum (berkasus jusif) yang memberikan makna perintah untuk
tidak melakukan pekerjaan yang dimaksudkan.

166 Talgis Nurdianto, Lc., MA



Isim verba ini adalah dlamir (pronoun) yang terkandung dalam
verbanya menunjukkan kata ganti orang kedua tunggal berjenis
maskulin <5f anza ‘kamu (1k)’, sedangkan khabar-nya kata ey
la’iban ‘orang yang bermain’ berkasus akusatif. Khabar ini tidak
boleh mendahului isim atau verba-nya selama verba zdla atau saudara
lainnya bergandeng dengan partikel negasi (nahyu). Contoh lain:

(34) it S £ 5 Y

Wallahi la yabrachuth-thulldbu mujiddina

walldhi demi Allah :N.gen

la tidak :par.proh

yabrachu masih :v.inc.imp
ath-thullabu para siswa :N.nom.S
al-mujiddina orang-orang yang rajin :N.ak.P

“Demi Allah para siswa masih pada rajin”

Tidak bolehnya khabar mendahului verba dengan partikel negasi
berupa W dan Y an-nahiyyah dan partikel ¥ sebagai jawab gasam
(sumpah) karena partikel tersebut wajib diawal kalimat dan tidak
boleh didahului oleh unsur pokok dari kalimat tersebut, sedangkan
khabar adalah unsur pokok dari struktur kalimat kana wa akhwatuha.

Apabila partikel negasi selain tersebut di atas, maka khabar boleh
mendahului verbanya. Contoh:

(35) e JEY i 2
Fil baiti la tazalu ‘aliyyun

fi di dalam :par.prep
al-baiti rumah :N.gen

la tazdlu masih ada :v.inc.
‘aliyyun Ali :N.nom.S

“Ali masih di rumah”

Verba latazdlu, salah satu saudara verba kdna, yang berperilaku
pada jumlah ismiyyah didahului oleh khabar-nya berupa frase
preposisi il & fil-baiti ‘di dalam rumah’. Isim-nya & ‘aliyyun
‘ali’berupa nomina berkasus nominatif berada diakhir kalimat.
Letak posisi khabar mendahului verba dan isim-nya karena verbanya
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bergandeng dengan partikel ¥ nafyu yang tidak menjadikan verba
tersebut berkasus jusif (majziim).

(36) uAyJ‘ ds-*-’ & m@-"
Ahddigan lan yanfakkal-mukminu

Shadigan orang yang jujur  :N.ak.P
Lanyanfakka masih :v.inc.IIl.tg.mask
Al-mukminu orang mukmin :N.nom.S

“Orang mukmin masih menjadi orang yang jujur”

Pada contoh ini kata m\-m shaadigan ‘orang yang jujur’ berfungsi
sebagai khabar iy vanfakka yang bergandeng dengan partikel
bermakna negasi & lan ‘tidak’ sedangkan kata (s 54 al-mukminu
‘orang beriman’ nomina berkasus nominatif berfungsi sebagai
isim-nya berada diakhir kalimat. Khabar berada didepan verba dan
isim-nya karena verba i 2 yanfakka yang bergandeng dengan partikel
bermakna negasi & lan “tidak’.

(37) Gdall G Al el e (i e

Muwdzhiban ‘alash-shalati lam yafta ish-shadiqu

Muwazhiban ~ membiasakan :N.ak.tl.mask.P
‘ala atas prep

Ash-shalati shalat :N.gen

Lam tidak :par.neg

Yafia'i menghilangkan  :v.inc.IIl.tg.mask.
Ash-shadiiqu  kejujuran :N.nom.S

“Memelihara shalat tidak menghilangkan kejujuran”

Kata Wb ss muwazhiban ‘membiasakan’ adalah khabar dari verba
imperfek (i (-3 lam yafta i, berada diawal kalimat sedangkan isim-nya
diakhirkan (335l ash-shadiiqu. Urutan seperti ini diperbolehkan
karena partikel negasi yang bergandeng dengan verba L  fati’a bukan
partikel ma an-nahyu.

Diperbolehkannya khabar mendahului verba-nya dikarenakan
jenis partikel negasi bukan dari jenis yang dilarang. Barakat
menambahkan sekalipun partikel negasi yang dipakai dalam kalimat
termasuk jenis yang dilarang berupa « dan ¥ an-nahiyyah dan partikel
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Y sebagai jawab qasam (sumpah) tapi khabar kdna boleh berada di
antara verba kdna dan partikel negasi tersebut dengan tetap tidak
mendahuluinya. Contoh:

(38) Gl IS i

Ma muhmilan kana

Ma tidak :par.proh
Muhmilan  orang yang menyepelekan :N.ak.P

Kdna adalah :v.inc.IIl.tg.mask
aliyyun Ali :N.nom.S

“Ali tidaklah orang yang menyepelekan (urusan)”

Verba kdna berperilaku atas jumlah ismiyyah yang khabar-nya
mendahului isim-nya. Yaitu dengan menjadikan mubtada berkasus
nominatif sebagai isim-nya e aliyyun ‘ali’ dan khabar mubtada
berkasus akusatif sebagai khabar-nya i muhmilan ‘orang yang
menyepelekan’. Akan tetapi posisi khabar kdna berada di antara
partikel negasi (nafyu) s dan verba kdna. Bolehnya khabar menjadi
pemisah antara keduanya dikarenakan partikel negasi berupa nafyu
(peniadaan) bukan nahyu (larangan).

Pendapat Barakat di atas, bolehnya khabar di antara verba dan
partikel negasinya, tidak sesuai dengan pendapat jumhur ulama
Nahwu, akan tetapi pendapatnya itu seiring dengan pendapat dari
ulama Nahwu Kufah yang memperbolehkan pendapatnya. Contoh:

(39) &) pesd) C_m\ 12

Ma sa’tdan ashbachas-sahranu

Ma tidak :par.proh
Sa’idan bahagia :N.ak.P
Ashbacha menjadi :v.inc.IIl.tg.mask

As-sahranu  bergadang  :N.nom.S
“Begadang tidak menjadikan orang bahagia”

Verba zual ashbacha salah satu saudara kdna yang berperilaku
atas mubtada’ dan khabar jumlah ismiyyah. Isim verba ashbacha
adalah nomina &6 as-sahrdnu ‘begadang’ berkasus nominatif
dengan tanda charakat dlammah (vocal u) terletak setelah verbanya.
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Khabar-nya nomina V=< sq idan ‘orang yang bahagia’ berkasus
akusatif berada di depan verbanya sekaligus menjadi pemisah antara
verba dengan partikel negasi W« md yang seharusnya bergandeng
dengan verbanya menjadi zxal % md ashbacha.

Khabar verba gl ashbacha boleh menjadi pemisah (fdshil)
antara verba dan partikel negasinya yang berupa partikel % untuk
nafyu. Keberadaan khabar berada di tengah-tengah tidak ada larangan
dikarenakan partikel  bukan bermakna nahyu (larangan) melainkan
nafyu (peniadaan).

Sebagaimana diperbolehkannya juga apabila khabar mendahului
verba dan partikel negasi ketika khabar berupa isim istifham (nomina
interogatif) selama partikel negasi yang dipakai tidak berupa W
an-nafyu. Contoh:

(40) “adll 05 Y &

Aina ld yazdluth-thalabatu

Aina di mana :par.int.P

Layazalu masih :vine ILtg.fem

Ath-thalabatu  para siswa :N.nom.pl.fem.S

“Di mana para siswa masih berada?”

Verba :5\)4 Y ldyazalu berperilaku atas jumlah ismiyyah yang
terdiri dari mubtada® dan khabar dengan merubah keduanya menj jadi
isim dan khabar-nya. isim I5Y layazalu terletak setelahnya Al
ath-thalabatu ‘para siswa’ dalam bentuk jama’taksir (broken plural).
Khabar-nya berada diawal kalimat, mendahului verba dba Y layazalu
yang berupa isim istifhdm (nomina interogatif) &) aina ‘di mana’.
Keberadaan khabar-nya yang berupa isim istitham diawal kalimat
karenanya termasuk kata yang wajib diawalkan dan tidak ada larangan
karena partikel negasi pada verba-nya tidak berupa « an-nahyu
melainkan partikel ¥ an-nafyu.

Tidak diperbolehkannya menggunakan % an-nafy bergandeng
dengan isim istifham dikarenakan baik keduanya termasuk unsur
kalimat yang wajib berada diawal kalimat tersebut (Barakat,2007:369).
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6. Khabar Kina Berupa Jumlah

Sudah dijelaskan pada bab sebelumnya terkait bentuk khabar

verba kana wa akhwdtuhd, adakalanya mufrad (tunggal), jumlah

(klausa) dan syibhul jumlah (frase preposisi). Apabila khabar berupa

jumlah bisa jadi berupa jumlah ismiyyah yang memiliki mubtada

dan khabar atau jumlah fi’liyyah yang memiliki ma 'mul (menerima
perilaku khabar).

Apabila khabar kiana wa akhwdtuha berupa jumlah ismiyyah

maka ada dua pendapat berbeda terkait posisi khabar dalam kalimat

kana wa akhwatuhd sebagai berikut.

1.

Posisi khabar boleh di depan isim-nya atau di antara verba dan
isim-nya. Pendapat ini disampaikan oleh Ibn Siraj dikuatkan oleh
Ibn Malik. Menurut Ibn ‘Ashfur jumlah yang dimaksud adalah
selain jumlah fi’liyyah. Ulama Bashrah menentangnya, karena
jumlah yang dimaksudkan adalah jumlah ismiyyah dan jumlah
fi'liyyah.

Larangan pada khabar jumlah fi’liyyah mendahului isim-nya
karena fi’il pada khabar jumlah fi’liyyah dan verba kdna sama-
sama membutuhkan ma 'mul yang akan menyebabkan iltibas
(bercampur) antara ma’mul verba kana dan ma’mul khabar
jumlah fi’liyyah. Verba kedua lebih berhak menjadikan isim
setelahnya berkasus nominatif (marfii ).

Apabila ma’mul khabar berkasus nominatif, maka khabar
tidak boleh mendahului isim-nya dan ma 'mul terletak setelah
khabar-nya dengan adanya pemisah antara ‘amil dan ma 'mul-nya
yang marfii’ karena bagian penting darinya. Ma 'mul berkasus
akusatif (manshiib) boleh mendahului isim kdna wa akhwatuhd
karena isim mansub (objek) bukan bagian ‘umdah (pokok)

darinya melainkan sebagai fudlah (pelengkap).
Khabar Kina Berupa Syibhul Jumlah

Apabila khabar berupa frase preposisi baik jar maupun zharaf,

maka khabar boleh mendahului isim-nya. contoh:
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(41) 4a38s (% D ey (IS L B5a35

Wadammarnd ma kana yashna'u fir ' aunu wa gaumuhu

Wa dan :par.konj
Dammar  hancur :v.per.

Nd kami :pron.nom.S
Ma apa :N.ak.O
Kana adalah :v.ince.III

Yashna’u  perbuat :v.imp.IIL.tg.mask.P

Fir’aunu  Fir’aun :N.nom.S
Wa dan :par.konj
Qaumu kaum :N.nom.
Hu ia :pron.gen

“Dan kami hancurkan apa yang diperbuat oleh Fir’aun dan
kaumnya” (QS. Al-A’raf: 8)

Verba kdna yang diikuti oleh fi’il mudlori, seperti contoh (41),
tanpa adanya kata pemisah (fashil) membuka peluang para linguis
Arab dalam perbedaan pendapat seperti berikut ini (Barakéat, 2007a:
370-371).

1. Kata O fir 'aunu ‘firaun’ berfungsi sebagai isim kana
yang diakhirkan, sedangkan kata a2 yashna 'u “‘membuat’
berkategori verba dengan subjek berupa dlomir yang
terkandung pada kata a&wa yashna'u ‘membuat’. Pada
pendapat pertama ini, isim kdna O fir aunu “firaun’
dan khabar-nya berada di antara verba dan isim-nya, karena
takdirnya &3¢ 5 duay 58 O8 G G535 wa dammarnd ma kana
huwa yashna'u fir aunu.

2. Isim kana adalah dlomir mustatir pada verba kdna yang
kembali kepada s md mausul. Jumlah fi’liyyah &3 5 gy
yasna u fir ‘aunu terdiri dari fi’il dan fa il menempati posisi
akusatif sebagai khabar kdna berkategori jumlah fi'liyyah.
Karena taqdirnya ()¢ ) s 58 SIS Gl Ga35, Maka isim kdna
dlomir s huwa “dia laki-laki’ dan khabar-nya fi’il mudlori’

57 o

& yasna 'u.
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3. Isim kana berupa dlomir sya 'n pada verba kdna, sedangkan

khabar-nya jumlah fi’liyyah setelahnya (s 5 & yasna 'u
fir ‘aunu. Perbedaan pendapat ini dengan sebelumnya pada
jenis isim kdna.

Verba kdna pada kalimat di atas adalah kata tambahan
(zivadah) yang tidak bisa berperilaku pada mubtada’ dan
khabar. Sedangkan jumlah fi’liyyah O3 &= merupakan
shilah (penghubung) untuk isim mausul s karena takdir

kalimatnya ()¢ 5 4aiag L G)ads,

Perbedaan pendapat di atas terjadi adanya perbedaan pandang dari

jenis verba kana yang merupakan fi il naqish (verba incomplete) atau
fi'il ziyadah. Verba kdna ziyadah tidak dapat berperilaku atas jumlah

ismiyyah setelahnya yang berarti tidak memiliki isim dan khabar-nya.

8. Pola Urutan Khabar dan Ma’mul-nya

Khabar verba kdna wa akhwdtuhd yang dapat berperilaku

pada kata setelahnya (ma 'mul) memiliki pola urutan tertentu. Hal

ini dikarenakan ma 'mul dari khabar adakalanya berkasus marfii’

(nominatif) dan adakalanya berkasus manshub (akusatif).

1.

Apabila ma’mul khabar berkasus nominatif tidak boleh
mendahului ‘amil-nya (khabar) itu sendiri.

Apabila ma’mul khabar berkasus akusatif boleh mendahului
‘amil-nya selama tidak ada larangan sebagaimana maf 'ul
yang mendahului ‘fi il-nya. Contoh:

(42) ald 453 3224 <

Kdna muchammadun darsahu fahiman
Kdna adalah :v.perf
Muchammadun ~ Muhammad  :N.nom.S
Darsa pelajaran :N.ak.O
Hu ia :pron.gen
Fahiman paham :N.ak.P

“Muhammad orang yang paham pelajarannya”
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Isim kdna pada contoh (42) adalah Y54 muchammadun
‘muhammad’ nomina tunggal maskulin berkasus nominatif
sedangkan khabar-nya Lala fahiman ‘orang yang paham’
berkategori isim fa’il dapat berperilaku sebagaimana bentuk
fi’il-nya. Kata Lala fahiman ‘orang yang paham’ sebagai ‘amil
untuk kata setelahnya yang menjadi ma 'mul yaitu 4533 darsahu
‘pelajarannya’ yang berada di depan khabar-nya.

(43) &3Als gl )5S (5

Walakin kanii anfusahum yazhlimiina

Walakin akan tetapi :N.

Kanii adalah mereka  :v.perf.Ill.pl.mask
Anfusa diri :N.ak.O

Hum mereka :pron.gen
Yazhlimiina  menzalimi :v.imp.IIL.pl.mask

“Akan tetapi mereka menzalimi diri mereka sendiri”

(QS. Al-A’raf: 160)

Isim kana berupa isim dlomir untuk jama’ mudzakkar
yang direpresentasikan oleh churuf wawu bermakna plural.
Khabar-nya berupa jumlah fi’liyyah u}&u yvazhlimina ‘bereka
berbuat zalim’. Khabar jumlah ini dapat berperilaku pada kata
setelahnya dengan menjadikannya sebagai maf 'ul bih (ma 'mul)

el anfusa ‘diri’ berkasus akusatif sebagai maf ul bih.

3. Apabila ma’mul berupa frase preposisi (syibhul jumlah)
boleh mendahului khabar secara mutlak. Contoh

(44) 5308 A2 3 SO 8
Kdanath thullabu fil ga’ati yajlisin

Kana adalah :v.perf
Ath-thulldbu  para siswa :N.nom.pl.mask.S
Fi di dalam :prep

Al-qad’ati aula :N.gen

Yajlisina sedang duduk  :v.imp.IIl.pl.mask.P
“Para siswa sedang duduk di aula”
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Verba kdna memiliki isim ;3.1;3\ ath-thullabu ‘para siswa’
nomina nominatif bermakna plural. Khabar kana berkategori
Jumlah fi'liyyah &34 yajlisina ‘mereka sedang duduk’ sebagai

‘amil bagi kata setelahnya yang berperan sebagai ma 'mul-nya
berjenis frase preposisi 4 Al & fil-qa’ati ‘di dalam aula’. Ma 'mul
khabar yang berupa frase preposisi boleh mendahului ‘amil-nya
atau khabar kdna. Contoh lain:

(45) Ut dliie Gl O3

Mazaladl-dluyifu ‘indaka makitsan

Mazala masih :v.perf
Adl-dluyifu paratamu  :N.nom.pl.S
‘inda bersama :prep

Ka kamu :pron.gen
Makitsan tinggal :N.ak.P

“Para tamu itu masih tinggal bersamamu”

Verba mazdala salah satu saudara kdna berperilaku atas jumlah
zsmzyyah yang dimasukinya. Yaitu dengan menjadikan mubtada’
G3aal gdl- dluyifu berkasus nominatif sebagai isim-nya dan
menjadikan khabar mubtada’ USl mdkitsan berkasus akusatif
sebagai khabar-nya. khabar mdzala yang berkategori isim fa’il
berperilaku pada kata frase zharaf A “indaka ‘bersamamu’
sebagai ma 'mul dari khabar-nya. ma’mul khabar yang berupa

frase zharaf boleh mendahului ‘amil-nya.

4.  Ma mul khabar yang berupa preposisi boleh juga mendahuli
isim kdna yang berkategori isim zhahir. Contoh:

(46) &5als SO Al 3 J15
Mazala fil-ga atith-thullabu yajlisiina

Mazdla Masih :v.perf

Fi Di dalam :par.prep

Al-gad’ati Aula :N.gen
Ath-thullabu  Parasiswa  :N.nom.S

Yajlistina duduk :v.imp.IIL.pl.mask.P

“Para siswa masih duduk di dalam aula”
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Verba mazala berperllaku atas mubtada dan khabar jumlah
ismiyyah. Isim mdzdla «—M-H\ ath-thullabu ‘para siswa’ nomina
berkasus nominatiF terletak seelah verbanya. Khabar-nya berupa
Jumlah fi’liyyah 03455 yajlistina ‘mereka (1k) sedang duduk’
berperilaku pada kata (ma 'mul) setelahnya 3,-5{33‘ & fil ga’ati “di
dalam aula’. Akan tetapi ma 'mul khabar verba madzala ini boleh
berada diawal khabar dan isim-nya selama isim-nya berkategori
nomina zhahir (nampak) tersebut di kalimat, dengan urutan verba,
ma 'mul khabar, khabar, dan isim-nya. aslinya & ssdas TN I

‘}LN\ 2 mdzalath-thullabu yajlistuna fil qa’ati.
5. Apabila ma’'mul khabar kdna berupa frase preposisi boleh

mendahului isim kdna yang tersebut setelah khabar-nya.
contoh:

(47) G el (i G 8
Kana yajlisu fil-qad’ati ‘aliyyun

Kana adalah :v.perf

Yajlisu sedang duduk :v.imp.IIL.tg.mask.P
Fi di dalam :par.prep

Al-gd’ati  aula :N.gen

Aliyyun Ali :N.nom.S

“Ali duduk di dalam aula”

Isim kana &e ‘aliyyun ‘ali’ sedangkan khabar-nya berupa
Jumlah fi’liyyah G452 yajlisu ‘sedang duduk sebagai ‘amil bagi
ma’mul-nya berupa frase preposisi 4 Aeldl & fil-qa’ati ‘di dalam
aula’ terletak setelah ma 'mul-nya. Akan tetapi ma 'mul khabar
mendahului isim-nya. Dalam keadaan seperti ini, ma ‘'mul khabar
boleh mendahuli isim kdna dan berada di antara ‘amil dan isim

kana.

6. Apabila ma’mul khabar tidak berupa frase preposisi boleh
mendahului isim kdna bersama khabar-nya dengan syarat
ma 'mul berada setelah khabar-nya. contoh:
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(48) 1ask 4550 Lals (I

Kana fahiman darsahu muchammad

Kana adalah :v.perf
Fahiman orang yang paham  :N.ak.P
Darsa pelajaran :N.ak.O
Hu ia :pron.gen
Muchammadun ~ muhammad :N.nom.S

“Muhammad paham pelajarannya”

Verba kana memiliki isim 5% muchammadun ‘muhammad’
berada jauh dari verbanya yang terpisahkan oleh khabar-nya Lala
fahiman ‘orang yang paham’ juga berfungsi sebagai ‘amil bagi
kata setelahnya 453 darsahu ‘pelajarannya’. Di sini ma 'mul
khabar 4 darsahu ‘pelajarannya’ mendahului isim-nya dan
berada di antara khabar dan isim kana. Karena ma’mul khabar
tidak terbentuk dari frase preposisi. Kalimat aslinya bahwa verba
kdna berada di depan kalimat kemudian isim dan khabar-nya,
setelah khabar ada ma 'mul khabar berkasus akusatif. Contoh:

(49) 4553 aald 3224 S

Kana muchammadun fahiman darsahu

Kana Adalah :v.perf.
Muchammadun Muhammad :N.nom.S
Fahiman Orang yang paham :N.ak.P
Darsa pelajaran :N.ak.O
Hu Ia :pron.gen

“Muhammad paham pelajarannya’

Verba kdna tetap memiliki isim dan khabar-nya. akan tetapi
posisinya sesuai dengan urutan regular. Dimulai dari verba,
kemudian isim, dilanjutkan khabar-nya. apabila khabar memiliki
ma 'mul maka ma ’mul berada diakhir kalimat atau setelah ‘amil
(khabar). Jadi ma 'mul khabar berada setelah ‘amil-nya (khabar)
dan isim-nya.
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3. Jumlah Inna wa Akhwdatuha

1. Boleh Mendahulukan Khabar atas Isim

Berikut ini adalah kondisi khabar nasikh boleh mendahului
isim-nya dan terletak sebelum partikel inna wa akhwatuhda apabila
khabar inna wa akhwatuha berupa frase preposisi atau frase zharaf.
Contoh:

(50) 32l &ll3 3

Inna fi dzalika la’ibratan

Inna sungguh :par.konf
Fi pada :par.prep
Dzalika demikian :N.dem
La’ibratan pelajaran :N.aks

“Sesungguhnya yang pada demikian itu terdapat pelajaran” (QS.

An-nazi’at: 26)

Pada contoh (50) partikel nasikh inna berada diawal ]umlah
sehingga bisa berperilaku pada jumlah setelahnya. Kata 5l
la’ibratan ‘pelajaran’ berkasus akusatif sebagai isim inna yang berada
diakhir jumlah, sedangkan khabar berupa frase preposisi I S fi
dzalika ‘pada demikian itu’ menempati posisi kata berkasus nominatif.

Keberadaan khabar frase preposisi yang berada di antara partikel
nasikh dan isim nasikh berhukum jaiz (boleh). Hal ini dikarenakan
tidak merubah perilaku inna wa akhwatuha, selama ada diawal jumlah.

2. Boleh Mendahulukan Khabar atas Nasikh

Apabila khabar inna wa akhwatuhd berupa frase zharaf atau
frase preposisi. Contoh:
(51) VS 1 &y

Innd ladaina ankdlan

Inna sungguh :par.conv
Ladai pada :prep

Na kami :pron.gen
Ankalan  belenggu-belenggu :N.aks
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“Sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang
berat” (QS. Al-Muzammil: 12)

Pada contoh (51) partikel nasikh adalah inna ‘sungguh’. Isim inna
berupa isim mufrad (nomina tunggal) berkasus akusatif VS ankdlan
‘belenggu-belengu’ yang terletak setelah partikel nasikh. Khabar inna
berupa frase zharaf Gl ladaina “di sisi Kami’ yang menempati posisi
kata berkasus nominatif.

Khabar nasikh inna yang berupa frase zharaf terletak antara
partikel nasikh inna dan isim-nya. Keberadaan khabar ini adalah
boleh. Sebagaimana pada contoh (51) khabar nasikh yang berupa
frase preposisi yang berada di antara partikel nasikh dan isim-nya juga.
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-BAB V-

PELESAPAN CHADZF UNSUR-UNSUR
PADA JUMLAH MANSUKHAH

ata chadzf berarti gath berarti memotong, membuang atau
I{melesapkan (Ibnu Manzhtr, tt.: 39). Jika diterjemahkan ke

dalam bahasa Indonesia, chadzf berarti menghilangkan atau
membuang (Ali dan Muhdlor, 2003: 749). Dalam linguistik umum,
chadzf dapat disepadankan dengan pelesapan atau elipsis, yaitu
penghilangan unsur tertentu dari satu kalimat atau teks (Alwi dkk., 2003:
412). Ba’albaki (1990, 583) berpendapat bahwa chadzf sama dengan
deletion atau ellipsis yaitu peniadaan kata atau satuan lain yang ujud
asalnya dapat diramalkan dari konteks bahasa atau konteks luar bahasa
(Kridalaksana, 2008:57).

Istilah elipsis juga berarti penggantian sesuatu yang ada tetapi tidak
diucapkan atau dituliskan dengan tujuan kepraktisan. Pendapat ini senada
dengan Lubis (1993: 20) yang menyatakan sebenarnya elipsis sama
prosesnya dengan substitusi, tetapi elipsis ini disubstitusikan oleh sesuatu
yang kosong atau sesuatu yang tidak ada. Salah satu cara agar kalimat
menjadi efektif ialah dengan cara pelesapan. Bagian-bagian tertentu dari
sebuah kalimat yang sudah diketahui oleh pesapa atau pembaca dapat
dilesapkan. Dalam tingkatan wacana hal ini sering dilakukan. Bagian
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utama kalimat yang bisa dilesapkan ialah subjek, predikat, atau objek
(Djajasudarma dkk., 1991: 182).

Pelesapan struktur kdna wa akhwatuha tidak hanya terjadi pada unsur
pembentuknya seperti verba kdana wa akhwdtuha, isim atau khabar-nya.
akan tetapi pelesapan juga terjadi pada salah satu churuf dari verba kana.
Yaitu dengan melesapkan churuf terakhirnya, churuf nun dengan ketentuan
syarat tertentu tanpa merubah makna.

A. Pelesapan Unsur Jumlah Kédna wa Akhwituhd

Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab II, unsur-unsur yang dapat
membentuk jumlah kana wa akhwatuha adalah (i) verba (fi’il) kana wa
akhwdtuha, (1) isim kana wa akhwatuha, (iii) khabar kdna wa akhwatuha,
baik khabar berupa kata tunggal (mufrad), frase preposisi (syibhul jumlah)
atau klausa (jumlah). Di antara unsur-unsur itu yang utama adalah verba
kdana wa akhwdtuha, isim dan khabar-nya. Artinya ketiga unsur ini adalah
penting dan harus ada pada setiap jumlah kana wa akhwdtuha.

Apabila kana wa akhwatuha dilesapkan dari jumlah akan merusak
susunan struktur jumlah baik makna atau lafalnya. Isim kana wa akhwdtuha
yang menyerupai fa il pada dasarnya tidak boleh dilesapkan dan khabar
kana wa akhwdtuha menjadi pelengkap makna isim-nya meskipun boleh
dilesapkan berdampak pada kesempurnaan makna dalam menjelaskan
maksud isimnya.

Namun, rupanya ada beberapa jumlah kana wa akhwdtuha yang tidak
mengandung verba kana wa akhwatuha atau tidak mengandung verba kdana
wa akhwatuha dan isim-nya, bahkan ada pula jumlah kana wa akhwdtuha
yang tidak mengandung verba kana wa akhwatuha, isim dan khabar-nya
sekalian. Dalam hal pelesapan sebagian unsur-unsur jumlah kdna wa
akhwatuha, terdapat kaidah tertentu yang dapat dijadikan pedoman.

Pada pembahasan pelesapan unsur tidak ditemukan pelesapan verba
nasikh dengan khabar-nya yang menyisakan isim-nya. Berikut ini kaidah
pelesapan sebagian unsur-unsur jumlah kdna wa akhwatuha.
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1. Pelesapan Kdna wa Akhwiatuha

Verba kana wa akhwatuhd merupakan unsur paling utama dalam
struktur jumlah kana wa akhwatuhd. Apabila verba kdana wa akhwatuha
dilesapkan akan merusak makna dan konstruksi jumlah tersebut.
Permasalahannya terjadi pada mitra tutur (mustami’) dalam menangkap
maksud penutur.

Al-Makarim menyebutkan bahwa sebuah susunan kata-kata bahasa
Arab disebut sebagai jumlah apabila ditemukan salah satu verbanya dalam
jumlah tersebut. Akan tetapi para ahli linguistik Arab membolehkan
pelesapan verba kdna wa akhwdtuha apabila ada garinah (petunjuk) yang
membolehkannya dengan membiarkan isim dan khabar-nya.

Barakat (2007a, 379) berpendapat tentang pelesapan verba kdna
dengan cara sebagai berikut:

1. Apabila verba kdna bergandeng atau didahului oleh u‘ an
masdariyah. 5S &\ an kéna

2. Apabila verba kdna didahului oleh lam ta’lil (sebab akibat) dan
churuf & an al-mashdariyyah. S Y

3. Apabila struktur kdna didahului oleh ‘illah (sebab) yang termasuk
preposisi jar terkandung dari 3S &Y i 'an kdna “dikarenakan’ yang
menyebabkan terjadinya sesuatu dari ma 'lil (akibat). Contoh:
(1) 33s 613388 Baas Y

Li’an muchammadun mujtahidan ndla jaizatan

Li‘an Karena :prep
Muchammaun ~ Muhammad :N.nom.S
Mujtahidan Bersungguh-sungguh :N.ak.P

Nala Mendapatkan :v.perf.IIl.tg.mask
Jaizatan Hadiah :N.ak.O

“Sebab dikarenakan kesungguhan muchammad dalam belajar
akibatnya mendapatkan hadiah”

Verba kdna pada contoh (1) didahului oleh preposisi jar dan
partikel & mashdariyyah karena aslinya berbunyi oS &Y 1ian kdna
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. pelesapan ini terjadi karena posisi verba kdna setelah preposisi dan
‘an mashdariyyah.
(1a) 334 06 136584 54 OIS O

Li’an kdana muchammadun mujtahidan ndla jaizatan

Li‘an Karena :prep

Kdna Adalah :v.ine
Muchammaun ~ Muhammad :N.nom.S
Mujtahidan Bersungguh-sungguh  :N.ak.P

Nala Mendapatkan :v.perf.IIL.tg.mask
Jdizatan Hadiah :N.ak.O

“Sebab dikarenakan kesungguhan muchammad dalam belajar
akibatnya mendapatkan hadiah”

4. Apabila partikel preposisi jar (partikel lam) dilesapkan dan
diganti dengan churuf « ma sehingga berbunyi Gl amma
merupakan gabungan dari dua churuf yaitu & an dan s md
(Barakat, 2007a: 379). Contoh:

(2) 338 J6 3 13324 3224 Gl

Amma muchammadun mujtahidan faqad ndla jdizatan

amma Adapun :par.kond
Muchammadun ~ Muchammad :N.nom.S
Mujtahidan Orang yang rajin ~ :N.ak.P

Fa Maka :par.kond

Qad Sungguh :par.konv

Nala Memperoleh :v.perf.IIL.tg.mask
Jaizatan Penghargaan :N.ak.O

“Muhammad adalah orang yang rajin maka ia mendapatkan

penghargaan”

Menurut Ibn KharGf bahwa partikel W md dapat berperilaku pada
fungsi kata setelahnya sebagaimana verba kdna yang berperilaku pada
fungsi mubtada dan khabar setelahnya.

Partikel « mad yang berperilaku pada mubtada® dan khabar
dalam kasus nominatif pada pertama dan akusatif pada keduanya
adalah %« md al-chijaziyyah yang berperilaku sebagaimana
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perilaku verba usl laisa (tidak) bermakna menegasikan isim dari
khabar-nya. Maka pendapat Ibn Kharif tidak tepat apabila % md
yang menggantikan partikel preposisi lam (ta 'lil) disamakan dengan
W ma al-chijaziyyah berperilaku seperti o« laisa ‘tidak’ bermakna
penegasian (Barakat,2007a: 379) .

Apabila nasikh kana yang dilesapkan dapat ditampilkan akan
berbunyi pada contoh ini.
(2a) 5304 06 38 1334 35 S

Amma muchammadun mujtahidan faqad ndla jaizatan

ammd Adapun :par.kond

Kana Adalah :v.ine
Muchammadun ~ Muchammad :N.nom.S
Mujtahidan Orang yang rajin  :N.ak.P

Fa Maka :par.kond

Qad Sungguh :par.konv

Nala Memperoleh :v.perf.IIL.tg.mask
Jaizatan Penghargaan :N.ak.O

“Muhammad adalah orang yang rajin maka ia mendapatkan
penghargaan”

2. Pelesapan Kdna dan Isim

Isim verba kdna merupakan fa il dari verba terserbut. Fa il (subjek)
merupakan fungsi pokok (‘umdah) dalam kalimat, ketiadaannya menjadikan
kalimat tersebut tidak sempurna dari sisi struktur pembentuknya dan
maknanya. Oleh karena itu, bahwa dalam kaidah aslinya, isim verba kana
disebutkan dalam kalimat sebagaimana khabar-nya.

Boleh melesapkan verba kdna dan isim-nya sekaligus dengan tetap
menyebut khabar-nya dalam jumlah. Selama pelesapan kdna dan isim-nya
tidak ada penggantinya. Pelesapan ini terjadi pada kondisi di bawah ini.

1. Apabila verba kdana dan isim-nya terletak setelah partikel & an
syarthiyyah (Barakat, 2007a: 380). Contoh:
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(3) Loslla &5 150 L ¢ s 01 430 G
La tagrabannad dahra dla mutharrafin in zdliman abadan wa

in mazluman

La Janganlah :par.neg
Tagrabanna mendekati :v.imp.Il.tg.mask
Ad-dahra bencana :N.ak.O

Ala mutharrafin - Hai orang yang berlebihan :N.gen

In Jika :pre.kond
Zhaliman menzalimi :N.ak.P

Abadan selamanya :N.ak

Wa dan :par.konj

In jika :par.kond
Mazhliman dizalimi :N.ak.P

“Janganlah kamu mendekati bencana hai orang yang berlebihan,
jika (kamu) telah menzalimi dan jika (kamu) telah dizalimi”

Pada contoh (3) terjadi pelesapan verba kdna dengan zszm nya.
karena kata W () in zdliman asli susunannya adalah Ll i &l in
kunta zaliman ‘jika kamu menzalimi’ dan Wl G &y wa in kunta
mazliman ‘apabila kamu dizalimi’.

Pelesapan setelah u‘ syartiyyah ini meliputi pelesapan verba
kdna berkategori fi il madly (verba perfek) sekaligus isim-nya yang
berkategori isim dlomir (pronoun) orang pertama tunggal saya’.
Demikian kata L3l &)s wa in mazliiman aslinya ISR s wa
in kunta mazliman dengan melesapkan verba kdna beserta isim-nya
yang berupa isim dlomir (pronoun) orang pertama tunggal berada pada
posisi marfii’(nominative). Pelesapan ini terjadi karena verba kdna
dan isim-nya didahului oleh partikel u\ syarthiyyah seperti berikut ini.

(3a) Lesllan S8 (5 151 Ll S5 3 cadad JF A3 iy

Ld tagrabannad dahra ala mutharrafin in kunta zaliman abadan

wa in kunta mazliiman

La Janganlah :par.neg
Tagrabanna mendekati :v.imp.Il.tg.mask
Ad-dahra bencana :N.ak.O
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Ala mutharrafin Hai orang yang berlebihan :N.gen

In jika :pre.kond
Kunta adalah :v.inc
Zhdliman menzalimi :N.ak.P
Abadan selamanya :N.ak

Wa dan :par.konj
In jika :par.kond
Kunta adalah :v.inc
Mazhliiman dizalimi :N.ak.P

“Janganlah kamu mendekati bencana hai orang yang berlebihan,
jika (kamu) telah menzalimi dan jika (kamu) telah dizalimi”

2. Apabila verba kdna dan isim-nya terletak setelah partikel B
syarthiyyah. Contoh:
(4) S48 515 G2y Gl

Antiq bichaqqi walau mustakhrijan

Antiq berbicaralah :v.impt
Bi dengan :prep
Chaqqin benar :N.gen
Bichaqqi meskipun :par.kond

Mustakhrijan ~ memberatkan :N.ak.P
“Bicaralah dengan benar meskipun memberatkan”

Pada contoh (4) terjadi pelesapan verba kdna dan isim-nya dengan
tetap menyebutkan khabar kana mufrad (kata tunggal) yaitu \A)A-uu
mustakhrijan ‘berat (hati) mengatakan’ berkasus akusatif (manshiib).
Penyebutan khabar manshiib setelah 3 syarthiyyah menjadi garinah
(dalil) adanya pelesapan verba kdna bersama dengan isim-nya kata
ganti rang kedua tunggal <5 anta ‘kamu. Apabila ditampilakan makan
kata itu berbunyi &S funta “adalah kamu’ seperti berikut ini.

(da) S ,Aie S 515 Bay (Ll

Antiq bichaqqi walau mustakhrijan

Antig berbicaralah :v.impt
Bi dengan :prep
Chaqqin benar :N.gen
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Bichaqqi meskipun :par.kond

Kunta Adalah :v.ine
Mustakhrijan ~ memberatkan :N.ak.P
“Bicaralah dengan benar meskipun kamu keberatan”

Sebagaimana pelesapan verba kdna serta isim-nya setelah 3
syarthiyyah berikut ini.

(5) 52 e LWL 35 Gudd

1ltamis walau khataman min chadidin

lltamis Nikahlah  :v.impt.I1.tg.mask.

Walau meskipun :par.kond

Khataman  Cincin :N.ak.P

Min Dari :prep

Chadidin Besi :N.gen

“Menikahlah meskipun (mahar) cincinnya dari besi” (HR.
Bukhari)

Pada kalimat 225 (e WA W5 walau khdataman min chadidin
‘meskipun dengan cincin dari besi’ terdapat verba kdna yang
dilesapkan. Hal ini dikerahui dari keberadaan B syarthiyyah yang
tidak mungkin berperilaku pada kata setelahnya yang berkasus
akusatif (manshiib) pada A khataman “cincin’. Kata A khataman
‘cincin’ tidaklah objek (maf ul bih) dengan tidak ditemukannya verba
yang berperilaku atasnya. Melainkan verba kdna yang dilesapkan
dengan tetap berperllaku atas isim dan khabar setelahnya. Asli kalimat
adalah USA el U8 35 walau kdnal multamisu khdtaman ‘meskipun
pengikatnya (mahar) cincin dari besi’. Verba kana yang dilesapkan
terletak setelah keberadaan 3 syarthiyyah.

(5a) 283 {pa L Guallall IS 315 el

Iltamis walau khataman min chadidin

1ltamis Nikahlah :v.impt.IL.tg.mask.
Walau meskipun :par.kond
Kdna adalah :v.inc

Al-multamasu yang dipakai  :N.nom
Khataman cincin :N.ak.P
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Min dari
Chadidin besi

:prep
:N.gen

“Menikahlah meskipun (mahar) cincinnya dari besi”

3. Apabila verba kdna setelah S lakin *akan tetapi’. Ini adalah
pendapat Al-Kasai, Al-Farra’, Ibn Sa’dan dan al-Zujaj (Barakat,

2007a: 383). Contoh:

(6) 4% & G Gginat (K15

Walakin tashdigal-ladzi baina yadaihi

Wa Dan

Lakin tetapi
Tashdiga membenarkan
Al-ladzi  yang

Baina antara

Yadai diri

Hi dia

:par.konj
:par.inc
:N.aks
:nom.konj
:prep
:N.gen
:pron

“Tetapi Al-Quran itu membenarkan kitab-kitab sebelumnya”

(QS. Yunus:37)

Pada contoh (6) terdapat verba kdna dan isim-nya yang dilesapkan

terletak setelah partikel /akin. Apabila verba kdna dan isim-nya yang

dilesapkan berbunyi sebagai berikut.

(6a) 433 G Al Ghaad G (LT

Walakin tashdiqal-ladzi baina yadaihi

Wa Dan

Lakin tetapi

Kana adalah
Tashdiga membenarkan
Al-ladzi  yang

Baina antara

Yadai diri

Hi dia

:par.kon;j
:par.inc
:v.inc
:N.aks
:nom.konj
:prep
:N.gen
:pron

“Tetapi Al-Quran itu membenarkan kitab-kitab sebelumnya”

(QS. Yunus:37)
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Apabila diperhatikan, pelesapan verba kdna dan isim-nya

bersamaan setelah terletak setelah partikel & dan 3 syartiyyah lebih

banyak terjadi. Sebaliknya, pelesapan verba kdna dan isim-nya tidak

banyak terjadi selain kedua partikel tersebut.

3. Pelesapan Khabar

Maksud dari pelesapan khabar kdna adalah melesapkan khabar kana

dengan tetap menyebutkan verba kdna tetap berperilaku atas isim-nya.

Dengan adanya pelesapan ini urutan reguler verba yaitu isim-nya tetap

berurutan dan isim kdna setelah verba-nya.

Boleh melesapkan khabar jumlah kana wa akhwdtuhd apabila pada

kondisi berikut ini.

1.

Apabila verba berupa kata Gl laisa “tidak/bukan’. Contoh:
(7) Sias Gl G )5 (A

Yabga jiwdruka china laisa mujirun

Yabga Tinggal :v.impt.IIl.mask.tg.P

Jiwdruka tetanggamu :N.nom.mask.tg.S+pron.Il.mask.
tg.gen

China ketika :Adv

Laisa tidak ada :v.inc.Ill.mask.tg.P

Mujirun  bertetangga :N.nom

“tetanggamu tetap menjadi tetangga ketika kamu tidak lagi
bertetangga”

Verba laisa memiliki isim 3= mujirun ‘orang yang bertetangga’

berupa nomina yang berkasus nominatif setelah verba-nya. Khabar

laisa dilesapkan setelah laisa. Pelesapan ini bersifat boleh dikarenakan

verba yang berperilaku adalah /aisa.

(7a) ik e Gl Gl )05 i
Yabqga jiwdaruka china laisa mujirun

Yabga Tinggal :v.impt.IIT.mask.tg.P

Jiwaruka tetanggamu :N.nom.mask.tg.S+pron.Il.mask.
tg.gen

China ketika :Adv
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Laisa tidak ada :v.inc.Ill.mask.tg.P

Min dari :prep

Ka kamu :pron

Mujirun  bertetangga :N.nom

“tetanggamu tetap menjadi tetangga ketika kamu tidak lagi
bertetangga”

2. Apabila isim-nya berkategori nomina tak definit (isim nakirah)
bermakna umum. Contoh:

(8) 334 Gl dlia 33418

Fal-jidu minka laisa jlidun

Fa Maka :par.konj
Al-jidu kedermawanan  :N.nom.S
Min dari ‘par.prep
Ka kamu :pron.gen
Laisa bukan :v.ine
Jidun kedermawanan  :N.nom.S

“Maka kedermawanan darimu bukanlah kedermawananmu”

Verba laisa berperilaku atas jumlah ismiyyah dengan menjadikan
mubtada sebagai isim-nya dan menjadikan khabar sebagai khabar-nya.
isim verba laisa 35 jidun ‘kedermawanan’ nomina tak definit
(isim nakirah) yang berkasus nominatif, sedangkan khabar laisa
dilesapkan. Pelesapan khabar ini bersifat boleh dengan adanya bentuk
nakirah pada isim dan disebutkannya khabar mubtada pada klausa
sebelumnya e 33416  fal-jiidu minka ‘kedemawanan itu darimu’ terdiri
dari mubtada >33 al-judu ‘kedermawanan’ dan khabar mubtada’
terbentuk dari frase preposisi e minka “darimu’.

Kemudian jumlah ismiyyah ini diulangi pada kalimat berikutnya
dengan didahului verba /aisa dengan menyebutkan isim-nya nakirah
dan melesapkan khabar-nya yang bisa dipahami dari kalimat
sebelumnya. Maka aslinya adalah 33% e Gl wa laisa minka Jlidun
‘dan kedermawanan itu bukan darimu’.
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(8 5 i G e 5400
Fal-jiidu minka laisa jiidun

Fa Maka :par.konj
Al-judu  kedermawanan  :N.nom.S
Min dari :par.prep
Ka kamu :pron.gen
Laisa bukan :v.inc
Min dari :prep

Ka kamu :pron
Jidun kedermawanan  :N.nom.S

“Maka kedermawanan darimu bukanlah kedermawanan”

4. Pelesapan Huruf Terakhir Kdna

Pelesapan huruf terakhir pada verba kdna berarti melesapkan huruf
nun baik secara tulisan maupun suara, tidak sekedar wagaf dalam
membacanya. Huruf nun pada verba kdna boleh dilesapkan dengan tetap
berperilaku pada jumlah ismiyyah dengan syarat sebagai berikut (Barakat,
2007a: 376).

1. Verba kana yang dilesapkan huruf nun-nya harus berkategori fi ’il
mudlori’ (verba imperfek).

2. Verba kana fi’il mudlori’ yang dilesapkan huruf nun-nya pada
kasus dan posisi majziim (jusif).

3. Kata tersebut tidak dibaca dalam keadaan wagqaf (berhenti).

4. Tidak bertemu dengan huruf sukun sehingga terdapat dua churuf

sukun bertemu pada dua kata berurutan apabila terjadi pelesapan
dapat dibedakan antara keduanya.

5. Verba kdna tidak bersambung dengan dlomir muttashil yang
bergandeng dengan huruf terakhir kata tersebut.

Pelesapan huruf nun di akhir verba kdna diperbolehkan selama
tidak ada keterikatan huruf nun dengan kata setelahnya, baik setelahnya
berupa huruf mati (sukun) atau dlomir muttashil (bersambung).
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Salah satu tujuan pelesapan huruf ini lebih pada meringankan
bacaan dengan melesapkan huruf mati (sukun), tanpa merubah
makna dan perilaku verba kana dikarenakan verba kana pada posisi
majzum disebabkan perilaku partikel (‘amil) majziim atau jawab syart.
Perilaku yang dimunculkan oleh verba kéna ini dengan menjadikan
isim berkasus nominatif sebagai isim-nya dan menjadikan khabar
berkasus akusatif sebagai khabar-nya. Contoh:

(9) s &l a1

Walam aku baghiyyan

Wa Dan :par.konj
Lam tidak :par.neg
Aku saya menjadi :v.inc.L.tg.
baghiyyan  durhaka :N.ak.P

“Dan saya tidak durhaka” (QS. Maryam: 20)

Pada contoh (9) verba imperfek A aku ‘saya menjadi’ terjadi
pelesapan salah satu huruf verba kdna yaitu huruf nun. Karena asli
katanya S akun ‘saya menjadi’ dalam keadaan majzum dikarenakan
didahului perilaku majzum yaitu (J lam ‘tidak’. Pelesapan huruf nun
dari kdna ini tetap menjadikan kdna berperilaku pada isim-nya yaitu
dlomir mustatir takdirnya 5 ana ‘saya’ yang menempati posisi marfii’
dan khabar-nya adalah G baghiyyan berkasus akusatif dengan
charakat fatchah (vokal a) karena isim mufrad (nomina tunggal).
Pelepasan huruf nun fi’il mufdiori’ karena adanya ‘amil jazm bersifat
boleh dengan persyaratan yang telah tersebut di atas.

(9a) s (<) 25

Walam akun baghiyyan

Wa Dan :par.konj
Lam tidak :par.neg
Akun saya menjadi :v.inc.l.tg.
baghiyyan  durhaka :N.ak.P

“Dan saya tidak durhaka” (QS. Maryam: 20)

Pelesapan huruf nun fi’il mudlori dikarenakan posisi kdna sebagai
jawab dari isim syart yang mewajibkan majzum juga. Contoh:
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(10) & 138 < V55 (8

Fain yatabii yaku khairan lahum

Fa Maka

In jika
Yatibii bertaubat
Yaku menjadi
Khairan  lebih baik
La bagi

Hum mereka

:par.konj
:par.kond
:v.imp.II1.pl.mask
:vine.l.tg

:N.ak.P

:par.prep
:pron.gen

“Apabila mereka bertaubat maka itu lebih baik” (QS. At-

Taubah: 74)

Pelesapan huruf nun dari fi’il mudlori’ kdna pada contoh (10)

dikarenakan posisinya sebagai jawab syart u‘ in ‘jika’. Maka

pelesapan huruf nun tersebut diperbolehkan karena tidak merubah

arti dan perilaku. Disebutkan bahwa kdna masih berperilaku lantaran

kana ini termasuk fi il nagish (verba incomplete). Apabila bentuk asli

ditampilkan berbunysi sebagai berikut.

(102) p&d 1558 (S5 15550

Fain yatiabii yaku khairan lahum

Fa Maka

In jika
Yatubu bertaubat
Yakun menjadi
Khairan  lebih baik
La bagi

Hum mereka

:par.konj
:par.kond
:v.imp.I1.pl.mask
:vine.l.tg

:N.ak.P

:par.prep
:pron.gen

“Apabila mereka bertaubat maka itu lebih baik™ (QS. At-

Taubah: 74)

Pendapat berbeda disampaikan oleh Yunus, bahwa pelesapan

huruf nun dari verba kdna dapat terjadi pada fi 'il madly verba tersebut.

Pendapat ini bersebrangan dengan pendapat jumhur ulama yang

bersepakat diperbolehkannya melesapkan huruf nun hanya terjadi

pada fi il mudlori dari verba kdna saja.
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B. Pelesapan Unsur Jumlah Inna wa Akhwatuha

Sebagaimana telah tersebut pada pembahasan pelesapan sebagian
unsur kana wa akhwatuha, maka pada jumlah inna wa akhwatuha juga
terjadi pelesapan antara salah satu unsurnya. Pelesapan ini terjadi adanya
qarinah (dalil) yang memperbolehkan. Pelesapan pada jumlah inna wa
akhwatuha terjadi pada isim atau khabar inna wa akhwatuha.

1. Pelesapan Isim

Para hali linguis Arab berselisih pendapat pada boleh dan tidaknya
melesapkan salah satu unsur ndsikh inna wa akhwatuhd, baik melesapkan
isim dengan menyebutkan ndsikh dan khabar-nya atau melesapkan khabar
dengan menyebutkan ndsikh dan isim-nya.

Pendapat Sibawaih, bahwa boleh melesapkan salah satu unsur pada
struktur nasikh inna wa akhwatuha tetapi dengan adanya dalil (garinah)
yang menunjukkan pelesapan tersebut. Contoh:

(11) AR Sl (a5 (815 Gl 08 G Uaa i 38

Falau kunta dlabiyyan ‘arafta qardbati walakinna zanji ‘azimul

masyafiri

Fa Maka :par.konj
Lau kalau :par.neg
Kunta adalah :v.perf.l.tg
Dlabiyyan orang yang diam  N.gen
‘arafta mengetahui :v.perf.l.tg.P
Qarabati kedekatan :N.aks.O
Wa dan :par.konj
Lakin tetapi :par.kovr.
Zanji orang negro :N.aks
‘adzimu mulia :N.nom
Al-musafiri  musafir :N.gen.

“Maka kalau kamu pendiam niscaya mengetahui kedekatanku, akan
tetapi orang negro itu sebaik musafir”

Pada contoh (11) bolehnya melesapkan isim partikel ndsikh (lakinna)
dengan adanya garinah pada kalimat sebelumnya <X kunta , apabila
dimunculkan berbunyi SV walakinnaka. Isim lakinna berkategori dlamir
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(pronoun) 4 “kamu’. Pendapat Ibn ‘Ashfiir, bahwa bolehnya melesapkan
isim ndsikh inna wa akhwatuhd hanya pada ungkapan puisi (syair) tidak
boleh pada prosa (natsr).

(11a) i e (ol il 158 G e Guia SIS 3l

Falau kunta dlabiyyan ‘arafta qarabati walakinna zanji ‘azimul

masyafiri

Fa Maka :par.konj
Lau kalau ‘par.neg
Kunta adalah :v.perf.l.tg
Dlabiyyan orang yang diam N.gen
‘arafta mengetahui :v.perf.l.tg.P
Qarabati kedekatan :N.aks.O
Wa dan :par.konj
Lakinna tetapi :par.kovr.
ka kamu pron
Zanji orang negro :N.aks
‘adzimu mulia :N.nom
Al-musdfiri  musafir :N.gen.

“Maka kalau kamu pendiam niscaya mengetahui kedekatanku, akan
tetapi orang negro itu sebaik musafir”

Pendapat ketiga menyatakan bolehnya melesapkan isim ndsikh inna
wa akhwatuhd pada puisi dan prosa Arab dengan syarat partikel ndasikh
inna wa akhwatuhd tidak beriringan dengan verba secara langsung.

Pendapat keempat, boleh melesapkan isim ndsikh inna wa akhwatuha
dengan syarat khabar tidak berkategori nomina yang dapat berperilaku
pada kata setelahnya. Sebaiknya, khabar berupa frase preposisi atau frase
zharaf atau nomina yang tidak berperilaku pada kata setelahnya. Contoh

(12) 3546 )3 3 &)

Inna fid-dari gdma zaidun

Inna Sesungguhnya  :par.

Fi di dalam :prep
Al-dari  rumah :N.gen
Qama berdiri :v.perf.P
Zaidun  Zaid :N.nom.S
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“Sesungguhnya di dalam rumah, Zaid berdiri”

Dari contoh (12) partikel inna iikuti oleh frase preposisi 9\3\ o
fid-dari ‘di rumah’ berfungsi sebagai khabar. Khabar kategori frase
preposisi ini tidak boleh dilesapkan. Hal ini dikarenakan khabar frase
preposisi tidak bisa berperilaku pada kata setelahnya.

(12a) 9\31\ ERPRE 9\33\ o 5!

Inna fid-dari gama zaidun

Inna Sesungguhnya  :par.

Fi di dalam :prep
Al-dari  Rrumah :N.gen
Qdama berdiri :v.perf.P
Zaidun  Zaid :N.nom.S
Fi di dalam :prep
Ad-dari  rumah :N.gen

“Sesungguhnya di dalam rumah, Zaid berdiri”

Dari pendapat-pendapat di atas dapat dipahami bahwa susunan
struktur inna wa akhwatuha pada jumlah ismiyyah tersebut dalam kalimat
atau tidak mengalami pelesapan. Yaitu dengan menyebut partikel ndsikh,
isim dan khabar-nya. Tetapi boleh melesapkan salah satu unsur kalimat
dengan syarat adanya dali (garinah).

2. Pelesapan Khabar

1. Wajib Melesapkan Khabar

Pelesapan predikat inna wa akhwatuha dengan tetap menyebutkan
partikel ndsikh dan isim, adakalanya berhukum boleh dan wajib.
Adapun pelesapan predikat inna wa akhwatuha bersifat wajib pada
kondisi berikut ini.

1. Apabila khabar terletak setelah partikel /aita yang diikuti oleh
isim lstlfham (nomina interogatif). Contoh:
(13)MY\u4€_udAL5)MuJ
Laita syi’ri kaifa tanhadlul ummatu?

Laita Seandainya :par.konv
Syi’ri Puisi :N.aks
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Hal Apakah :par.intr

Tanhadlu Membangkitkan  :v.impr.IIl.fem.P
Al-ummatu umat :N.nom.S

“Seandainya syairku itu apakah bisa membangkitkan umat?”

Pada contoh (13), partikel nasikh adalah &l laita yang diikuti
oleh isim berkategori frase s =% syi 7i “‘puisiku’, gabungan dari kata
% syi run dan Y and ‘saya’ menempati posisi akusatif sebagai isim
laita. Khabar tidak disebutkan dikarenakan partikel nasikh laita pada
contoh ini memberikan makna fa ‘ajjub (kekaguman). Apabila khabar
ditampilkan akan berbunyi ake ‘adzimun ‘hebat’.

(13a) 459 Gmglf 06 2ike (5 o il €

Laita syi'ri kaifa tanhadlul ummatu?

Laita Seandainya :par.konv

Syi'ri puisi :N.aks

Hal apakah :par.intr
‘adzimun hebat :N.nom
Tanhadlu membangkitkan :v.impr.IIl.fem.P
Al-ummatu umat :N.nom.S

“Seandainya syairku itu apakah bisa membangkitkan umat?”

Pelesapan khabar partikel nasikh laita atau inna wa akhwatuha
ini bersifat wajib. Karena adanya istifham (interogatif) yang
bergandengan struktur jumlah nasikhah setelah partikel nasikh inna
wa akhwatuha yaitu 35 hal ‘apakah’.

2. Apabila dalam kalimat tersebut ada frase preposisi yang terikat
dengan khabar yang dilesapkan. Contoh:
(14) p3aal 8 alel) &)
Innal ‘ilma fish-shudiiri

Inna Sungguh :par.conv
Al-ilma ilmu :N.aks
Fr di :prep
Ash-shuduri  hati :N.gen

“Sesungguhnya ilmu itu ada di hati”
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Pada contoh (14), partikel nasikh berupa u‘ inna ‘sungguh’,
diikuti oleh khabar yang dilesapakan terletak setelah partikel inna
dan isim-nya. Apabila predikat yang dilesapkan ditampilkan berbunyi
SIS kdinun ‘ada’ atau 353 5 maujidun ‘ada’. Khabar yang dilesapkan
terkait dengan frase preposisi 9}3*23\ & fish-shudiiri ‘di dalam hati’.
Maka pelesapan khabar pada contoh (14) bersifat wajib dengan
adanya garinah frase preposisi pada kalimat tersebut.

(14a) L350 3 355 Al

Innal ‘ilma fish-shudiri

Inna Sungguh :par.conv
Al-ilma ilmu :N.aks
Fi di :prep
Maujudun ada :N.nom
Ash-shuduri  hati :N.gen

“Sesungguhnya ilmu itu ada di hati”
3. Posisi khabar yang dilesapkan ditempati oleh churuf wawu yang
bermakna mushachabah (bersama). Contoh:
(15) 1545
Innaka wa khairan

Inna Sungguh  :par.conv
Ka kamu :pron.aks
Wa bersama  :par.konj

Khairan kebaikan  :N.aks
“Sungguh kebaikan bersamamu”

Partikel nasikh pada contoh (15) adalah &) inna ‘sungguh’ yang
berperilaku atas jumlah ismiyyah setelahnya. Isim inna berupa dlamir
(pronoun) & ka “kamu (Ik)’. Khabar inna dilesapkan dan posisinya
diisi oleh churuf wawu al-mushachabah. Apabila khabar ditampilkan
berupa kata %5 khairun ‘kebaikan’ berkasus nominatif. Mengetahui
khabar inna yang dilesapkan melalui kata berkasus akusatif yang
terletak setelah churuf wawu.
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(15a) 1585 Ha o
Innaka wa khairan

Inna Sungguh  :par.conv
Ka kamu :pron.aks
khairun kebaikan  :N.nom
Wa bersama  :par.konj

Khairan kebaikan  :N.aks
“Sungguh kebaikan bersamamu”

4. Apabila chal (nomina kondisional) menempati posisi khabar yang
dilesapkan. Contoh:
(16) W 15 2 &
Inna dlarbi zaidan qaiman

Inna Sungguh :par.conv
Dlarb pukulan :N.aks
Zaidan Zaid :N.aks
Qdiman berdiri :N.aks

“Sungguh pukulan saya pada Zaid ketika berdiri”

Contoh (15) terdapat partikel nasikh adalah inna. Partikel
nasikh inna berperilaku pada kata 2= dlarbi ‘pukulanku’ yang
menempati posisi akusatif sebagai isim inna. Khabar nasikh inna
dilesapkan setelah isim-nya, kemudian posisi khabar ditempati oleh
chal (nomina kondisional). Apabila khabar ditampilkan berbunyi
& dlarbun ‘pukulan’.

(162) Lli 135 Spia (pa &)

Inna dlarbi zaidan gaiman

Inna Sungguh :par.conv
Dharbi pukulanku  :N.aks
Dharbun pukulan N.nom
Zaidan Zaid :N.aks
Qdiman berdiri :N.aks

“Sungguh pukulan saya pada Zaid ketika berdiri”
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Pada kondisi di mana posisi khabar ditempati oleh chal, maka
khabar wajib dilesapakan dan sebagai qarinah adalah kata nomina
yang berfungsi sebagai isim partikel nasikh inna tersebut.

2. Boleh Melesapkan Khabar

Khabar partikel nasih inna wa akhwatuha boleh dilesapkan pada
kondisi berikut ini.

Apabila partikel nasikh inna wa akhwatuha disebut dalam kalimat
secara berulang-ulang. Contoh:

(17) daie & daa &y

Inna machalla wa inna murtachalan

Inna Sungguh :par.conv
Machallan kedudukan :N.aks
Wa dan :par.konj
Inna sungguh :par.conv

Murtachalan tempat berlabuh  :N.aks
“Sesungguhnya kami punya kedudukan dan punya tempat
berlabuh”

Pada contoh (17) partikel nasikh inna disebut berulang-ulang.
Akan tetapi tidak menyebutkan khabar baik setelah atau sebelum
isim-nya. Hal ini tidak lain bahwa khabar inna dilesapkan. Apabila
dimunculkan berupa frase preposisi yang berbunyi U Jang ‘milik
kami’. Khabar frase preposisi pada contoh ini boleh dllesapkan dan
boleh disebutkan, sehingga berbunyi SR u‘ 5384 Ul u‘ inna land
machallan wa inna land murtachalan.

(172) 3355 W 55 Saa &)

Inna machalla wa inna murtachalan

Inna Sungguh :par.conv
Machallan  kedudukan :N.aks
La kepunyaan :prep

Na kami :pron

Wa dan :par.konj
Inna sungguh :par.conv
La kepunyaan :prep
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Nda kami :pron

Murtachalan tempat berlabuh  :N.aks

“Sesungguhnya kami punya kedudukan dan punya tempat
berlabuh”

Menurut mayoritas ulama Kufah berpendapat bahwa tidak

boleh melesapkan predikat inna wa akhwatuha apabila subjeknya
berkategori nomina tak definit (nakirah).
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B

-BAB VI-
KESIMPULAN

erdasarkan dari pembahasan ndsikh jumlah ismiyyah berupa
kana wa akhwatuha dan inna wa akhwdtuha sebagaimana
diungkapkan pada bab-bab terdahulu dapat disimpulkan

berdasarkan pada rumusan masalah di atas sebagai berikut.

1. Padajumlah ismiyyah bahasa Arab yang ber-nawasikh dengan kdana

wa akhwdtuhd dan inna wa akhwdtuha dapat disimpulkan bahwa:

a.

Verba kana adalah salah satu fi'il ndqish (deficient verb) yang
berperilaku atas jumlah ismiyyah bahasa Arab. Yaitu dengan
menjadikan mubtada’ berkasus nominatif (marfii’) berfungsi
sebagai isim-nya dan menjadikan khabar mubtada” berkasus
akusatif (manshiib) berfungsi sebagai khabar-nya. Verba yang
dapat berperilaku atas jumlah ismiyyah ini berjumlah tiga belas
yang kemudian disebut dengan verba kdna wa akhwdtuhd adalah
(1) &S kdna (ada), (2) == amsd (waktu sore), (3) &l ashbacha
(waktu subuh), (4) o~= adlchd (waktu dluha), (5) Jb dzalla
(waktu siang), (6) &\ bdta (bermalam),(7) Jb= shdra (menjadi),
(8) 5 [aisa (bukan/tidak), (9) '3\ md zdla (masih), (10) &l &
md infakka (masih), (11) LE L md fati'a (masih), (12) ¢ » % mad

Nasikh Jumlah 1smiyyah 203

Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab



baricha (masih), dan (13) 23% md ddama (selama). Nasikh inna
wa akhwatuha adalah partikel berperilaku atas jumlah ismiyyah
dengan menjadikan mubtada’ yang berkasus nominatif menjadi
akusatif sebagai isim dan khabar mubtada’ yang berkasus
nominatif atau yang menempati posisi kasus nominatif sebagai
khabar nasikh. Jumlah partikel inna wa akhwatuha ada enam
kata (1) u‘ inna ‘sungguh’, (2) & anna ‘sungguh’, (3) S kaanna
seper‘u 4) uﬁ lakinna ‘tetapi’, (5) & laalla* semoga’, dan (6)
&4l Jaita ¢ semoga’.

b. Verba kdna wa akhwatuhad ketika berperilaku atas jumlah
ismiyyah adakalanya dengan sendirinya tanpa ada syarat yang
mengikat, yaitu (1) SIS kdna (ada), (2) G&ii amsd (waktu sore), (3)
Chua‘ ashbacha (waktu subuh), (4) s>l adlchd (waktu dluha), (5)
Jb dzalla (waktu siang), (6) & bdta (bermalam),(7) D= shdra
(menjadi), (8) o4l laisa (bukan/tidak), adakalanya berperilaku
dengan syarat didahului dengan bentuk negasi (nafyu) yaitu (1)
5% ma zdla (masih), (2) &I G g infakka (masih), (3) % &
md fati'a (masih), (4) ¢ » % mad baricha (masih), adakalanya
berperilaku dengan syarat didahulu partikel mad zharfiyyah
(kondisional) yaitu (1) 3% md ddma (selama).

c. Unsur utama dalam jumlah kana wa akhwdtuhd adalah verba
(fi’'il nasikh), mubtada® (isim) dan khabar-nya. Tidak setiap
Jjumlah ismiyyah berterima kana wa akhwdtuhd. Sebagaimana
tidak semua mubtada’ bisa menjadi isim kana wa akhwdtuhd
demikian juga khabar. Mubtada® yang bisa dimasuki oleh kdna
wa akhwdtuha adalah (1) mubtada™ tidak berkategori isim yang
wajib diawal kalimat, seperti nomina kondisional (isim syarth),
nomina interogatif (isim istifham), kam khabariyyah, mubtada’
yang bergandeng dengan churuf lam ibtidaiyah, mubtada berupa
dlomir sya'n. (2) Mubtada® tidak pada posisi kata yang wajib
diawal kalimat yang wajib dilesapkan, seperti dlamir yang
disifati oleh man 'ut yang dilesapkan digunakan untuk pujian
(al-madchu). (3) Mubtada® yang berfungsi sebagai isim kdna tidak
hanya memiliki satu kasus (i rab). (4) Mubtada” merupakan isim
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yang tidak wajib diawal kalimat dengan sendirinya, (5) tidak
termasuk isim yang wajib diawal kalimat lantaran bergandengan
kata lain seperti mubtada’ yang bergandeng dengan kata M
laula alfujaiyyah.

Khabar mubtada’ yang bisa menerima kdna wa akhwdtuha
berfungsi sebagai khabar-nya adalah (1) khabar yang terletak
setelah verba kdna wa akhwatuhd tidak berupa wusliib thalab
(permintaan). Termasuk uslitb thalab adalah fi’il amr (verba
imperaktif) yang berarti permintaan untuk melakukan sesuatu
atau perintah untuk meninggal suatu pekerjaan (fi il nahyi). (2)
Khabar yang terletak setelah kdna wa akhwatuhd tidak berupa
usliub insya’. Insya’ di sini antonim khabar yang mengandung
kebenaran atau kedustaan sesuai dengan realita yang terjadi.

Verba kdna wa akhwdtuha hanya bisa masuk pada jumlah
ismiyyah yang mubtada dan khabar-nya memenuhi syarat,
maka jumlah varian mubtada khabar jumlah ismiyyah lebih
banyak daripada isim dan khabar kana wa akhwatuha. Karena
setiap isim dan khabar kana wa akhwdtuha bisa menjadi jumlah
ismiyyah tapi tidak semua jumlah ismiyyah bisa menjadi isim
dan khabar kdana wa akhwdtuha. Di samping juga, khabar-nya
harus muthdbagah (kongruensi) dengan isim-nya sebagaimana
khabar muthabqah (kongruensi) dengan mubtada® dalam jumlah
ismiyyah baik kongruensi jumlah atau jenis.

2. Pola urutan pada jumlah mansikhah dengan verba nasikh kana wa

akhwatuha dan partikel inna wa akhwdtuha dapat disimpulkan bahwa:

a.

Sesuai dengan unsur utama pada jumlah kdna wa akhwdtuhd
maka urutan reguler pada jumlah ini dimulai oleh verba kdna wa
akhwdtuha kemudian diikuti oleh mubtada’ sebagai isim-nya dan
diikuti oleh khabar mubtada’ sebagai khabar-nya. Adakalanya
khabar berada diawal dan di akhir kalimat bersifat wajib,
adakalanya khabar mendahului isim dan mendahului isim serta
verba-nya sekalian.
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b. Wajib mendahulukan khabar daripada isimnya dengan pola
urutan ndasikh— khabar — isim; (1) khabar kdna wa akhwatuha
berkategori dlomir muttashil sedangkan isim-nya berkategori
isim zhahir. (2) khabar berupa jar majrir (frase preposisi) atau
zharaf mazhrif (frase zharaf) sedangkan isim-nya berkategori
isim nakirah (nomina tak definit). (3) isim kana wa akhwatuha
termasuk kata yang machshiir. Kata yang machsur berada
di posisi terakhir. (4) isim kana bergandeng dengan dlomir
(pronoun) yang kembali kepada khabar-nya.

c. Adakalanya khabar wajib mendahului isim dan fi’il (verba)
dengan urutan khabar, ndsikh, kemudian isim, (1) Khabar
berupa isim istifhdm (nomina interogatif). Kata tanya dalam
struktur bahasa Arab wajib berada diawal kalimat memberikan
pemahaman kepada mitra tutur dengan pertanyaan setelahnya. (2)
Khabar berupa isim syart (nomina kondisional). Dengan ketentuan
verba kdna ndgish tidak menyertakan khabar manshiib-nya, maka
selama itu isim syart berfungsi sebagai khabar kana.

d. Sebagaimana kaidah pola urutan reguler, bahwa khabar berada
diakhir setelah fi’il dan isim-nya. tetapi diakhirkannya khabar
pada urutan ini bersifat wajib. (1) Apabila isim kana dan
khabar-nya keduanya berupa dlomir muttasil (bersambung)
dengan verba kdna maka isim-nya wajib didahulukan sedangkan
khabar-nya wajib diakhirkan untuk menghindari iltibas. (2)
Apabila isim kana dan khabar-nya berkategori isim magqsur,
yaitu nomina yang berkahiran huruf alif lazimah setelah charakat
fathah (vocal a). (3) Apabila khabar verba kdana atau salah satu
saudaranya berkategori jumlah (klausa) yang memiliki fa i/
berupa isim dlomir yang kembali kepada isim-nya. (4) Apabila
khabar termasuk isim machsur yang wajib berada diakhir kalimat.

e. Khabar boleh mendahului ndsikh, berarti juga mendahului
isim-nya kecuali verba 2% mdddma ‘selama’ dan verba lain yang
bersambung dengan partikel negasi ma (nafyi) seperti <z e Gl
uﬂsa\ L. Selama jenis partikel negasi berupa s dan ¥ an-nahiyyah
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dan partikel ¥ sebagai jawab gasam (sumpah), apapun jenis
khabar-nya tidak boleh mendahului verba-nya. Apabila partikel
negasi selain tersebut di atas, maka khabar boleh mendahului
verbanya.

Bentuk khabar nasikh, adakalanya mufrad (tunggal), jumlah
(klausa) dan syibhul jumlah (frase preposisi). Apabila khabar
berupa jumlah bisa jadi berupa jumlah ismiyyah yang memiliki
mubtada dan khabar atau jumlah fi'liyyah yang memiliki ma ‘mul
(menerima perilaku khabar). Untuk khabar kdna wa akhwdtuha.

Apabila khabar kana wa akhwdtuhd berupa jumlah ismiyyah
maka; (1) Posisi khabar boleh di depan isim-nya atau di antara
verba dan isim-nya. (2) Apabila ma’mul khabar berkasus
nominatif, maka khabar tidak boleh mendahului isim-nya dan
ma 'mul terletak setelah khabar-nya dengan adanya pemisah
antara ‘amil dan ma ’mul-nya yang marfii’ karena bagian penting
darinya. Ma 'mul berkasus akusatif (manshiib) boleh mendahului
isim kdna wa akhwdtuha karena isim mansub (objek) bukan
bagian ‘umdah (pokok) darinya melainkan sebagai fudlah

(pelengkap).

Apabila khabar berupa frase preposisi maupun zharaf, maka
khabar boleh mendahului isim-nya.

Khabar verba kana wa akhwdtuhd yang berupa jumlah fi’liyyah
dapat berperilaku pada kata setelahnya (ma ’mul) memiliki
pola urutan tertentu. Hal ini dikarenakan ma ’mul dari khabar
adakalanya berkasus marfii’ (nominatif) dan adakalanya berkasus
manshub (akusatif). (1) Apabila ma’mul khabar berkasus
nominatif tidak boleh mendahului ‘amil-nya (khabar) itu sendiri.
(2) Apabila ma’mul khabar berkasus akusatif boleh mendahului
‘amil-nya selama tidak ada larangan sebagaimana maf ul yang
mendahului /i il-nya. (3) Apabila ma 'mul berupa frase preposisi
(syibhul jumlah) boleh mendahului khabar secara mutlak. (4)
Ma’mul khabar yang berupa preposisi boleh juga mendahuli isim
kdna yang berkategori isim zhahir. (5) Apabila ma ’mul khabar
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kana berupa frase preposisi boleh mendahului isim kdna yang
tersebut setelah khabar-nya. (6) Apabila ma 'mul khabar tidak
berupa frase preposisi boleh mendahului isim kdna bersama
khabar-nya dengan syarat ma 'mul berada setelah khabar-nya.

Pola urutan non-reguler jumlah inna wa akhwatuha dengan
pola khabar mendahului isim nasikh apabila khabar inna wa
akhwatuhd berupa frase preposisi atau frase zharaf. Dan khabar
inna wa akhwatuhd boleh mendahului nasikh apabila berupa frase
zharaf atau frase preposisi.

3. Pada pelesapan (chadzf) unsur-unsur pada jumlah mansiikhah yang

ber-nawasikh dengan kana wa akhwatuha dan inna wa akhwdatuha

dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Boleh melesapkan verba kdna dan isim-nya sekaligus dengan
tetap menyebut khabar-nya dalam jumlah. Selama pelesapan
kana dan isim-nya tidak ada penggantinya. Pelesapan ini terjadi
pada kondisi. (1) Apabila verba kdna dan isim-nya terletak setelah
partikel & an syarthiyyah. (2) Apabila verba kdna dan isim-nya
terletak setelah partikel 5 syarthiyyah. (3) Apabila verba kdna
setelah ¢S lakin ‘akan tetapi’.

Bolehnya melesapkan khabar pada kondisi tertentu. (1) Apabila
verba berupa kata (<! [aisa ‘tidak/bukan’. (2) Apabila isim-nya
berkategori nomina tak definit (isim nakirah) bermakna umum.

Pelesapan juga terjadi pada huruf terakhir verba kdna bukan
verba lainnya dengan ketentuan. (1) Verba kdna yang dilesapkan
huruf nun-nya berkategori fi il mudlori’ (verba imperfek). (2)
Verba kana fi’il mudlori’ yang dilesapkan huruf nun-nya pada
kasus dan posisi majziam (jusif). (3) Kata tersebut tidak dibaca
dalam keadaan wagaf (berhenti). (4) Tidak bertemu dengan
huruf sukun sehingga terdapat dua huruf sukun bertemu pada
dua kata berurutan apabila terjadi pelesapan dapat dibedakan
antara keduanya. (5) Verba kdna tidak bersambung dengan dlomir
muttashil yang bergandeng dengan huruf terakhir kata tersebut.
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Boleh melesapkan isim pada jumlah inna wa akhwdtuha
selama ada garinah (dalil). Wajib melesapkan khabar, apabila
khabar inna wa akhwatuha setelah partikel laula dan isim
istifham (nomina interogatif). (2) Adanya frase preposisi yang
terikat dengan khabar yang dilesapkan. (3) Posisi khabar
yang dilesapkan ditempati oleh churuf wawu yang bermakna
mushachabah (bersama). (4) Apabila chal (nomina kondisional)
menempati posisi khabar yang dilesapkan. Boleh melesapkan
khabar inna wa akhwatuha pada kondisi apabila partikel nasikh
inna wa akhwatuha disebut dalam kalimat secara berulang-ulang.
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DAFTAR ISTILAH

Linguistik Arab

Linguistik Umum

Keterangan

‘Athaf

Konjungtor

Kata yang menghubungkan
antarkata, klausa, dan/atau
kalimat

Badal

Aposisi

Kata atau frase yang
menggantikan frase atau klausa
yang mendahuluinya

Chadzf

Pelesapan

Perubahan bentuk kata
dengan menghapus salah satu
konsonan

Charakah

Vocal

Symbol yang mengiringi
setiap konsonan dalam setiap
kata, terdiri dari dhammah (a),
fatchah (u), dan kasrah (1)

Charf

Partikel

Kata yang menunjukkan suatu
makan yang tidak dapat berdiri
sendiri

Charf Nida"

Partikel vokatif

Partikel bermakna yang
digunakan untuk memanggil
atau memperingatkan lawan
bicara

Nasikh Jumlah Ismiyyah 211

Kajian Inna dan Kaana Bahasa Arab




Partikel kata atau tipe kalimat

Charf Istifham  |Kata Tanya yang digunakan untuk
mengungkapkan pernyataan
. Nomina personal/ Nomln.a yang berfung§1 .
Dhamir onoun sebagai kata pengganti dari
P kata benda dan personal
Dhamir Separated personal Iizgﬁilri)see?ngng a;l :leyairslfh dari kata
Munfashil P p P ya e
yang mengiringinya
Dhamir Kata pengganti yang tidak
Mugaddar Supposed personal tampak dalam deklinasi verba
Kata pengganti yang berada
di belakang verba, tetapi tidak
Dhamir Mustatir | Latent personal pernah tampak baik dari segi
ucapan maupun dari segi
tulisan
Dhamir Kata pengganti yang berada
Muttashil Connected personal dilekatkan akhir kata
Kata ganti yang memiliki
Dhamir Zhahir | Apparent personal |wujud nyata, terdiri dari
muttashil dan munfashil
Favil Subjek Nomina yang menunjukkan
pelaku perbuatan/verba
Kata yang menunjukkan
makna (pekerjaan atau
Fil Verba tindakan) yang berdiri sendiri
dan terikat dengan waktu
Verba yang menunjukkan
Fi’il Amr Verba imperative waktu akan dating atau setelah

pengungkapannya

Fi’il Madhl

Verba perfek

Verba yang menunjukkan
waktu lampau atau telah terjadi

Fi’il Mazid

Verba augmentative

Kata kerja yang telah
ditambahkan dengan konsonan
augmented

Fi’il Mudhari’

Verba imperfek

Verba yang menunjukkan
waktu sekarang atau akan
datang
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Fi’il Mujarrad

Verba dedunasi

Kata kerja yang terdiri dari
tiga atau empat konsonan
radikal tanpa disertai konsonan
tambahan

vt A . . Verba yang tidak
Fi’il Lazim Verba intransitive membutuhkan objek
Fi'il Ma’lim | Verba aktif Verba yang subjeknya
merupakan pelaku
Fi’il Majhul Verba pasif Verba yang subjeknya

merupakan sasaran

Fi’il Muta’addi

Verba transitif

Verba yang membutuhkan
objek

Fi’il Muta’addi
Lazim

Verba semitransitif

Verba yang membutuhkan
objek dan bisa membutuhkan
objek

Fi’il Nagish

Deficient verb/full
verb

Kata kerja yang membutuhkan
predikat (khabar) untuk
membuat makna kalimat
menjadi sempurna

Fi’'il Tam

Efficient verb/
incomplete verb

Kata kerja yang dapat dengan
sendirinya membuat makna
kalimat menjadi sempurna

Ghaib

Orang ketiga

Orang yang dibicarakan

['rab

Deklinasi

Perubahan bentuk akhir
nomina atau verba

Idhafah

Aneksasi

Hubungan di antara dua
nomina, nomina yang pertama
berperan sebagai mudhaf
(yang disandarkan) dan kedua
sebagai mudhaf ilaih (yang
menyandarkan atau menyifati).
Fungsi mudhaf'ilaih adalah
menghilangkan keumuman
yang ada pada mudhdf

Isim

Nomina

Kata yang menunjukkan
makna (benda) yang berdiri
sendiri dan tidak terikat dengan
waktu
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Isim Istifham

Nomina interogatif

Nomina yang digunakan untuk
menyanyakan sesuatu

Isim Isyarah

Nomina demostratif

Nomina yang berbentuk kata
isyarat untuk menunjukkan
suatu benda

Isim Jins

Nomina genus

Nomina yang menunjukkan
keumuman suatu benda dan
menjelaskan suatu jenis yang
dapat dirasakan oleh indera

Isim Syarth

Nomina kondisional

Bentuk kata benda yang
menunjukkan persyaratan

Jama’

Plural

Bentuk nomina yang
meninjukkan wujud benda atau
sifat lebih dari dua

Jumlah

Klausa

Susunan kata-kata yanag
minimal terdiri dari subjek dan
predikat

Jumlah Fi’liyyah

Klausa verbal

Klausa yang diawali oleh kata
berkategori verba

Jumlah Ismiyyah

Klausa nominal

Klausa yang diawali oleh kata
berkategori nomina

Kalam

Kalimat

Susunan kata-kata yang
minimal terdiri dari subjek dan
predikat serta sudah memiliki
kandungan makna

Kalimah

Kata

Lafadz atau ungkapan yang
berdiri sendiri dan memiliki
kandungan

Mabni

Structured

Nomina, verba, atau partikel
yang akhir katanya tidak
berubah meskipun ada ‘dmil

Maf ul Bih

Objek

Nomina atau kelompok
nomina yang melengkapi
verba-verba tertentu dalam
klausa

214 Talgis Nurdianto, Lc., MA




Maf ul Fih

Keterangan waktu/
tempat

Kata yang memberikan
deskripsi atau keterangan
tempat/waktu bagi perbuatan
atau peristiwa tertentu

Maf’ul Li Ajlihi

Keterangan
motivasi

Kata yang memberikan
keterangan yang menunjukkan
sebab akibat

Maf ul Ma’ah

Keterangan
penyerta

Kata yang memberikan
keterangan yang menunjukkan
kebersamaan

Maf ul Muthlaq

Keterangan penegas

Kata yang memberikan
keterangan yang berupa
bentuk mashdar yang berperan
memberikan penegasan
ataupun manfaat bagi
konstituen sebelumnya

Majrir

Genitive

Bentuk kasus kata yang
umumnya berharakat akhir
kasrah

Manshiib

Akusatif

Bentuk kasus kata yang
umumnya berharakat akhir
fatchah

Magshur

With shortened
ending

Nomina yang diakhiri dengan
huruf alif lazimah (vocal a
panjang)

Marfii’

Nominatif

Bentuk kasus kata yang
umumnya berharakat akhir
dhammah

Mashdar

Nomina original

Nomina variabel yang
menunjukkan sebuah kejadian
atau peristiwa yang tidak
terikat dengan waktu

Muannats

Feminim

Jenis kata yang berkarakter
feminim (pr)

Mu rab

Declined

Kata yang akhirnya dapat
berubah seiring dengan
kedudukannya dalam klausa
atau kalimat
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Jenis kata yang berkarakter

Mudzakkar Maskulin :
maskulin
Bentuk nomina yang

Mufrad Tunggal menunjukkan satu wujud
benda atau sifat

Mujarrad Denudadifisimple | <@ yang terdiri dari tiga,
empat, dan lima huruf asli

Mukhathab Orang kedua Orang yang diajak bicara

Mutakallim Orang pertama Pembicara

. . Bentuk kesesuaian antarkata

Muthabagah Kongruens! dalam sebuah kalimat
Bentuk nomina yang

Mutsanna Dual menunjukkan dua wujud benda
atau sifat

Na'ib Fa’il Subjekk pasif Nomina yang menjadi subjek
dalam klausa pasif

Na'at Deskriptif Kata yang menerangkan sifat
kata benda
Charakat yang berfungsi untuk

Sukiin Kuisensi menghilangkan unsur vokal
sebuah konsonan dalam kata

. . Pembentukan kata baru yang

Tashrif Infleksi terbentuk dari kata itu sendiri
Kata yang berperan dalam
memberikan penegasan atau

Taukid Konfirmasi tekanan keras baik dalam
bentuk lafal maupun dalam
bentuk makna

Nomina Nomina akusatif yang
Zharf sirkumtansial/ menunjukkan tempat dan
adverbial waktu sebuah peristiwa
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Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), Pendidikan Ulama Tarjih
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